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ك٤ِ هَ ِٖ حُ َٔ كْ هَ ِ حُ ِْ اللَّه ْٔ ِْ رِ  

َٗ اِ  َٝ ظؼ٤َُُِ٘ٚ  ْٔ َٗ َٝ يُُٙ  َٔ ِ ٗلَْ يَ لِِلّه ْٔ ُْلَ ٍِْٔ هٕ ح ٝ َُ ُٗ  ْٖ ِٓ ِ ٗؼًَُُٞ رِخلِلّه َٝ  ُٙ َُ ْـلِ ظَ

٘خَ ِٔ ْٗلُ ٤ِّجخَصِ  أَ َٓ  ْٖ ِٓ َٝ ُ ِٙ اللَّه يِ ْٜ َ٣ ْٖ َٓ ٘خَ  ُِ خ َٔ ْٖ أػَْ َٓ َٝ  َُُٚ هَ ٠ِ ُٓ َْ ك َََ ٠ُ٣ْ   ك َََ  ِِ

 َُ َٟ ْٕ لَ َٛخىِ يُ أَ َٜ ْٗ َ أ َٝ هٔ ُٚ  لَ ُٓ هٕ  يُ أَ َٜ ْٗ َ أ َٝ ٣يَ َُُٚ  َِ َٗ كْيَُٙ لَ  َٝ  ُ يًح  اََُِٚ اِله اللَّه

.ُُُُٚٞٓ ٍَ َٝ ػَزْيُُٙ 
Sesungguhnya segala puji hanya milik Allah Ta'ala, kita 

memuji-Nya, meminta pertolongan kepada-Nya, meminta 

ampunan kepada-Nya dan meminta perlindungan kepada-Nya 

dari kesalahan diri kita dan kejelekan perbuatan kita, barang 

siapa yang diberi hidayah oleh Allah Ta'ala maka tidak ada 

seorangpun yang dapat menyesatkannya dan barang siapa yang 

disesatkan-Nya maka tidak ada seorangpun yang bisa 

memberinya petunjuk. Aku bersaksi bahwa tiada sembahan yang 

berhak disembah kecuali Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya dan 

aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan rasul-Nya. 

Allah Ta'ala berfirman : 

 َٖ ٣ ٌِ خ حُه َٜ َ  }٣خَ أ٣َُّ ُ٘ٞح حطهوُٞح اللَّه َٓ ْْ آ ُ ْٗظ أَ َٝ هٖ اِله  ُ ٞط ُٔ لَ طَ َٝ  ِٚ كَنه طوُخَطِ

 } َٕ ٞ ُٔ ِِ ْٔ ُٓ
Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada 

Allah sebenar-benar takwa; dan janganlah sekali-kali kamu mati 

melainkan dalam keadaan beragama Islam". QS. Ali Imran: 102. 

Dan Allah Ta'ala berfirman : 

خ  َٜ ْ٘ ِٓ هَِنََ  َٝ حكِيَسٍ  َٝ  ٍْ ْٖ ٗلَْ ِٓ ْْ ٌُ ١ هَِوََ ٌِ ُْ حُه ٌُ ره ٍَ ُّ حطهوُٞح  خ حُ٘هخ َٜ }٣خَ أ٣َُّ

 ٌِ َ حُه حطهوُٞح اللَّه َٝ َٔخءً  ِٗ َٝ ح  ًَ ًَؼ٤ِ ؿَخلً  ٍِ خ  َٔ ُٜ ْ٘ ِٓ رغَه  َٝ خ  َٜ ؿَ ْٝ َُ َٔ ِٚ ءَُُ خ١ طَ َٕ رِ ٞ

ه٤ِزخً{ َٝ  ٍَ  ْْ ٌُ َٕ ػ٤ََِْ خ ًَ  َ هٕ اللَّه َّ اِ كَخ ٍْ حلَْْ
Artinya: "Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Rabbmu 

yang telah menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya 

Allah menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya Allah 

memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. 
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Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) 

nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) 

hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan 

mengawasi kamu". QS. An Nisa: 1. 

Dan Allah Ta'ala berfirman : 

َٓي٣ِيًح ) لً  ْٞ هُُُٞٞح هَ َٝ  َ ُ٘ٞح حطهوُٞح اللَّه َٓ َٖ آ ٣ ٌِ خ حُه َٜ 07ْْ}٣خَ أ٣َُّ ٌُ قْ َُ ِِ ْٜ ُ٣ )

ح  ًُ ْٞ َُ كَ َُُُٓٞٚ كوَيَْ كخَ ٍَ َٝ  َ ْٖ ٣طُِغِ اللَّه َٓ َٝ  ْْ ٌُ ْْ ًُُٗٞرَ ٌُ َُ َْ ْـلِ َ٣ َٝ  ْْ ٌُ خَُ َٔ أػَْ

خ ) ًٔ ({ 07ػَظ٤ِ
Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu 

kepada Allah dan katakanlah perkataan yang benar. Niscaya Allah 

memperbaiki bagimu amalan-amalanmu dan mengampuni 

bagimu dosa-dosamu. Dan barangsiapa mentaati Allah dan Rasul-

Nya, maka sesungguhnya ia telah mendapat kemenangan yang 

besar". QS. Al Ahzab: 70-71. 

Amma ba'du: 

Sesungguhnya sebaik-baik perkataan adalah Kitabullah 

dan sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk Nabi Muhammad 

shallallahu 'alaihi wasallam dan seburuk-buruk perkara adalah 

sesuatu yang mengada-ada dalam agama dan setiap yang 

mengada-ada dalam agama adalah bid'ah dan setiap yang bid'ah 

adalah sesat dan setiap kesesatan di dalam neraka. 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 

Ramadan Mubarak, bulan penuh berkah yang 

ditunggu-tunggu setiap muslim di setiap tahunnya. Ramadan 

Mubarak, bulan penuh berkah, tetapi rasanya mustahil 

mendapat keberkahannya tanpa persiapan dan petunjuk dari 

Alquran dan Hadits shahih dengan pemahaman para salaf 

saleh. 

Setiap kita menjumpai bulan Ramadhan bulan yang 

penuh berkah, ada diantara malam-malamnya yang paling 

ditunggu-tunggu oleh kaum muslimin. yaitu malam dimana Al-

Quran diturunkan, malam yang lebih baik dari seribu bulan, 

malam dimana turun malaikat-malaikat, dan malaikat jibril untuk 

mengatur segala urusan dan malam kesejahteraan sampai 

terbit fajar. Malam tersebut adalah malam Lailatulqadar. 

Orang yang mendapatkan lailatulqadar tidak harus 

melihat tanda-tandanya atau mengalami suatu peristiwa. 

Abdullah bin mas'ud radliyallahu'anhu berkata :"Barangsiapa 

yang qiyamullail selama setahun, ia pasti mendapatkan 

lailatulqadar." (HR.Muslim).  

Syaikh Utsaimin rahimahullah berkata : “Siapa saja 

yang mengerjakan qiyamullail dengan penuh iman dan 

mengharap pahala, pasti akan mendapatkan ganjarannya, baik 

dia mengetahui bahwa malam itu lailatulqadar atau tidak, 

meskipun seandainya orang itu tidak mengetahui tanda-

tandanya, atau tidak waspada dengannya dikarenakan tertidur 

atau sebab lain, akan tetapi dia telah mengerjakan qiyamullail 

dengan penuh iman dan mengharap pahala. Maka Allah pasti 

akan mengampuni dosanya yang telah lalu. 

Berdasarkan hal tersebut di atas, maka penulis di 

dalam buku saku ini akan memapaparkan keberkahan 

Ramadan dan tips mendapat keberkahan Ramadan yang 

puncak keberkahannya adalah lailatulqadar. 
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Buku saku ini diberi judul oleh penulisnya yaitu “ PASTI 

DAPAT LAILATULQADAR”. 

Semoga amalan ini ikhlas hanya berharap ridha Allah 

Taala, dan bermanfaat untuk kaum muslimin. 
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BAB 2 
PERSIAPAN MEMASUKI RAMADAN 

MUBARAK 

Kawanku seiman, semoga Allah merahmati kita selalu. 

Setiap muslim pasti sangat menginginkan untuk mendapatkan 

berkahnya Ramadan.  Setiap muslim dipastikan tidak ada yang 

ingin kecolongan di dalam ramadhan bulan penuh berkah ini, 

tidak ingin ramadhan berlalu dan ia belum diampuni Allah Taala, 

oleh sebab itu diperlukan persiapan untuk memasuki Bulan 

Ramadan Mubarak ini, diantaranya : 

A) Ramadan Bulan Mubarak, Bulan Penuh Berkah

Saudaraku seiman, semoga Allah selalu merahmati kita… 

Salah satu persiapan paling utama sebelum memasuki 

Ramadan adalah meyakini Bulan Ramadan adalah bulan mubarak, 

bulan penuh berkah. 

Bulan Ramadhan telah datang, bulan ini dinyatakan oleh 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam sebagai bulan yang penuh 

berkah: 

 ْٖ سَ  أر٠َِ ػَ ََ ٣ْ ََ ُٛ  ٍَ ٍَ هخَ ٍُهخَ ُٞٓ ٍَ  ِ ْْ»  -ِْٝٓ ػ٤ِٚ الله ٠ِٛ- اللَّه ًُ  أطَخَ

ُٕ ٠َخ َٓ ٍََ ْٜ ى   َٗ ٍَ زخَ ُٓ  َٝ ََ ُ  كَ هِ  اللَّه هَ  ػَ ؿَ َٝ ْْ ٌُ ُٚ  ػ٤ََِْ َٓ ٤خَ ِٛ .»
Artinya: “Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu berkata: Rasulullah 

shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Telah datang kepada 

kalian Ramadhan bulan penuh berkah, Allah Azza wa Jalla 

telah mewajibkan atas kalian berpuasa padanya.” HR. An 

Nasai, no. 2106 dan dishahihkan oleh Al Albani di dalam kitab 

Shahih Al Jami’, no. 55. 

Apa arti berkah? Apa Arti Ramadan Mubarak, Bulan Penuh 

Berkah? 
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 Mari kita pelajari arti berkah secara bahasa, berkah secara 

bahasa mempunyai dua makna: 

Pertama: Kebaikan yang tetap dan terus menerus  

Kedua: Kebaikan yang banyak dan selalu bertambah 

ػْ٘خَ} ٍَ ْٝ َ أ َٝ  َّ ْٞ ُْوَ َٖ  ح ٣ ٌِ َٕ  ًَخُٗٞح حُه ظ٠َْؼلَُٞ ْٔ مَ  ٣ُ ٍِ َ٘خ َٓ  ِٝ ٍْ خ حلَْْ َٜ رَ ٍِ ـخَ َٓ َٝ 

٘خَ حُهظ٢ِ ًْ ٍَ خ رخَ َٜ  [730: حلْػَحف{ ] ك٤ِ
Artinya: “Dan Kami pusakakan kepada kaum yang telah 

ditindas itu, negeri-negeri bahagian timur bumi dan 

bahagian baratnya yang telah Kami beri berkah padanya.” QS. 

Al A’raf: 137. 

خ " َٜ رَ ٍِ ـخَ َٓ ٘خَ حُهظ٢ِ َٝ ًْ ٍَ خ رخَ َٜ  ػخرظخً حُو٤َ ك٤ٜخ ؿؼِ٘خ حُظ٢: ٣وٍٞ ،"ك٤ِ

خ ًٔ  .لِْٜٛخ ىحث
Artinya: “Maksud ayat “negeri-negeri bahagian timur bumi dan 

bahagian baratnya yang telah Kami beri berkah padanya” 

adalah: yang telah kami jadikan di dalamnya kebaikan yang tetap 

dan terus menerus bagi penghuninya.” Lihat kitab Tafsir Ath 

Thabary, Juz 10 hal. 404. 

هٕ } ٍَ  اِ هٝ غَ  ر٤َْضٍ  أَ ِٟ ُٝ  ِّ ِ٘هخ ُِ ١ ٌِ هٌشَ  َُِه ًًخ رزَِ ٍَ زخَ ٛيًُٟ ُٓ َٝ  َٖ ٤ ِٔ ِْؼخََُ  آٍ] {ُِ

 [29: ػَٔحٕ
Artinya: “Sesungguhnya rumah yang mula-mula dibangun 

untuk (tempat beribadah) manusia, ialah Baitullah yang di 

Bakkah (Mekah) yang diberkahi dan menjadi petunjuk bagi 

semua manusia.” QS. Ali Imran: 96. 

Berkata Imam Al Quthuby rahimahullah: 

«  ، ِٚ َِ ك٤ِ َٔ ُْؼَ ُِظ٠ََخػُقِ ح ًًخ  ٍَ زخَ ُٓ ًخً( ؿَؼََُِٚ  ٍَ زخ ُٓ ُُُٚ طؼَخ٠ََُ: ) ْٞ ًَشُ  هَ ََ ُْزَ كخَ

سُ   ََ ؼْ ًَ  َِ ُْو٤َْ ح »  
Artinya: “Fiman Allah Taala “Mubarakan”, yaitu maknanya adalah 

Allah menjadikannya penuh berkah karenadilipatkan amal di 

dalamnya, maka berkah adalah banyaknya kebaikan.” Lihat kitab 

Tafsir Al Qurthuby, juz 4 hal.139. 
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Kawanku seiman, semoga Allah selalu merahmati kita… 

Setelah mengetahui arti berkah, mari perhatikan apa saja 

keberkahan Ramadan, semoga menjadi penyemangat agar 

bersungguh-sungguh mendapatkannya dan jangan sampai malah 

dijauhkan dari berkahnya Ramadhan; 

 

1) Di dalam Ramadhan Allah menurunkan Alquran Alkarim, 

yang mana Alquran Alkarim adalah sebagai petunjuk, 

keterangan dan pembeda antara yang haq dan batil. 

 { َُ ْٜ ٠َخ َٗ َٓ ٍَ َٕ  َ١ ٌِ ٍَ  حُه ِِ ِٚ  أُٗ ُٕ  ك٤ِ آ َْ ُْوُ ِّ  ٛيًُٟ ح ر٤َِّ٘خَصٍ  ُِِّ٘هخ َٝ  َٖ ُٜيَٟ ِّٓ ُْ  ح

 ِٕ هخَ َْ ُْلُ ح َٝ } 
Artinya: “Bulan Ramadan, bulan yang di dalamnya diturunkan 

(permulaan) Al Qur'an sebagai petunjuk bagi manusia dan 

penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda 

(antara yang hak dan yang batil).” QS. Al Baqarah: 185. 

Berkata Ibnu Katsir rahimahullah: 

يَفُ  » ْٔ ََ  طؼَخ٠ََُ  ٣َ ٜٗ  ِّ ٤خَ ِّٜ ْٖ  حُ ِٓ  ِٖ َِ  ر٤َْ ْٖ  َٓخثِ ِٓ  ُٙ ٍَ ِٕ حهْظخَ َ ، رِؤ ٍِ ُٜٞ ُّ٘ حُ

ُْؼَ  ِٕ ح آ َْ ُْوُ ٍِ ح ح َِ ْٗ هٖ لِِِ ِٜ ِٚ ر٤َِْ٘ ِْ ك٤ِ  «ظ٤ِ
Artinya: “Allah Ta’ala memuji bulan puasa dari sekian bulan, yaitu 

dengan memilihnya dari bulan-bulan lainnya untuk menurunkan 

Al Quran yang Agung di dalamnya.” Lihat kitab Tafsir Al Quran Al 

Azhim, Juz 1 hal. 501. 

Termasuk berkahnya Ramadhan adalah Allah menurunkan Al 

Quran di dalamnya, dan Al Quran adalah berkah bagi seluruh 

umat manusia, karena di dalamnya ada PETUNJUK, 

KETERANGAN DAN PEMBEDA ANTARA YANG HAQ DAN 

BATIL, kalau seandainya bukan petunjuk yang ada di dalam Al 

Quran maka manusia akan seperti binatang bahkan lebih buruk 

daripada binatang. Coba perhatikan ayat yang menjelaskan orang-

orang yang tidak mendapatkan hidayah dan petunjuk, Allah Ta’ala 

berfirman:  
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{ ْٖ يِ  َٓ ْٜ َ٣  ُ َٞ  اللَّه ُٜ ظي١َِ كَ ْٜ ُٔ ُْ ْٖ  ح َٓ َٝ  َْ ِِ ُْ  كؤَُُٝجَيَِ  ٠ُْ٣ ُٛ  َٕ ٝ َُ ِٓ ُْوَخ  ح

ُوَيَْ  (701) أْٗخَ َٝ ٍَ ًَ  َْ ٘ه َٜ َـ ح ُِ ًَ َٖ  ًَؼ٤ِ ِٓ  ِّٖ ِـ ُْ ِْ  ح ْٗ حلِِْ َٝ  ْْ ُٜ  لَ  هُُِٞد   َُ

 َٕ ُٜٞ خ ٣لَْوَ َٜ ْْ  رِ ُٜ َُ َٝ   ٖ َٕ  لَ  أػ٤َُْ ٝ َُ ِٜ خ ٣زُْ َٜ ْْ  رِ ُٜ َُ َٝ   ٕ َٕ  لَ  آًحَ ؼُٞ َٔ ْٔ خ ٣َ َٜ  رِ

ِّ  أُُٝجَيَِ  ْٗؼخَ َْ  ًَخلَْْ ْْ  رَ ُٛ  َُّ َٟ َ ُْ  أُُٝجَيَِ  أ ُٛ  َٕ ُْـخَكُِِٞ : حلْػَحف({ ]702) ح

701- 702] 
Artinya: “Barang siapa yang diberi petunjuk oleh Allah, maka 

dialah yang mendapat petunjuk; dan barang siapa yang 

disesatkan Allah, maka merekalah orang-orang yang 

merugi.” “Dan sesungguhnya Kami jadikan untuk isi neraka 

Jahanam kebanyakan dari jin dan manusia, mereka 

mempunyai hati, tetapi tidak dipergunakannya untuk 

memahami (ayat-ayat Allah) dan mereka mempunyai mata 

(tetapi) tidak dipergunakannya untuk melihat (tanda-tanda 

kekuasaan Allah), dan mereka mempunyai telinga (tetapi) 

tidak dipergunakannya untuk mendengar (ayat-ayat Allah). 

Mereka itu sebagai binatang ternak, bahkan mereka lebih 

sesat lagi.  Mereka itulah orang-orang yang lalai.” QS. Al A’raf: 

178-179. 

Maka tidak heran, Allah menurunkan Al Quran pada malam yang 

penuh berkah, karena Al Quran penuh dengan berkah petunjuk 

bagi manusia, Allah Ta’ala berfirman: 

ُْ٘خَُٙ  اِٗهخ}  َِ ُْويٍَْ ٤َُِْشَِ  ك٢ِ أَٗ  { ح
Artinya: “Sesungguhnya Kami telah menurunkannya 

(Alquran) pada malam kemuliaan.” QS. Al Qadar: 1. 

ُْ٘خَُٙ  اِٗهخ}  َِ ًَشٍ  ٤َُِْشٍَ  ك٢ِ أَٗ ٍَ زخَ ٣ٖ ًُ٘هخ اِٗهخ ُّٓ ٍِ ٌِ ٘ ُٓ } 
Artinya: “Sesungguhnya Kami menurunkannya pada suatu 

malam yang diberkahi dan sesungguhnya Kami-lah yang 

memberi peringatan.” QS. Ad Dukhan: 3. 

 

 

2) Di dalam Ramadhan dibuka seluruh pintu surga tidak ada 

satupun yang tertutup dan ditutup seluruh pintu neraka: 
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Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: 

َٕ  اًِحَ » ٍُ  ًَخ هٝ َ ْٖ  ٤َُِْشٍَ  أ ِٓ  َِ ْٜ َٗ  َٕ ٠َخ َٓ لِّيَصِ  ٍَ ُٛ  ُٖ ه٤٘خ٤١َِ ىَسُ  حُ ََ َٓ َٝ  ِّٖ ِـ ُْ  ح

ؿُِِّوضَْ  حدُ  َٝ َٞ ٍِ  أرَْ ْْ  حُ٘هخ خ ٣لُْظقَْ  كََِ َٜ ْ٘ ِّلَضْ  رخَد   ِٓ كظُ حدُ  َٝ َٞ ٘هشِ  أرَْ َـ ُْ ْْ  ح ْـِنَْ  كََِ ُ٣ 

خ َٜ ْ٘  «. رخَد   ِٓ
Artinya: “Jika pada awal malam bulan Ramadhan, maka para 

syetan dan pemimpin dibelenggu dan pintu-pintu neraka 

ditutup maka tidak dibuka satu pintupun dan pintu-pintu 

surga dibuka maka tidak ditutup satu pintupun.” HR. Tirmidzi, 

no. 682 di shahihkan oleh Al Albani dalam Kitab Shahihut Targhib 

wat Tarhib, no. 998. 

 

Apa hubungannya pintu surga dibuka dan pintu neraka ditutup 

dengan adanya berkah? 

Lihat penjelasan dari kitab Al Muntaqa Syarah Al Muwaththa’ 

 (  َ ْٜ ُُُٚ (  كَ ْٞ هَ ِّلَضْ  َٝ حدُ  كظُ َٞ ٘هشِ  أرَْ َـ ُْ ؿُِِّوضَْ  ح حدُ  َٝ َٞ ِٕ  أرَْ ح ََ َُ  ح٤ُِّ٘ ِٔ ْٕ  ٣لَْظَ  أَ

 َٕ ٌُٞ ِٙ  ػ٠ََِ حُِهلْعُ  ٌَٛحَ ٣َ َِ ِٛ َٕ  ظَخ ٌُٞ ُِيَ  ك٤ََ شً  ًَ َٓ ًَشِ  ػ٠ََِ ػَ ََ ََ َِ  رَ ْٜ ه٘ خ حُ َٓ َٝ 

ؿ٠َ َْ ُ٣  َِ ِٓ ِْؼخَ ُِ  ِٚ ْٖ  ك٤ِ ِٓ  َِ ُْو٤َْ َُ  ح ِٔ ٣لَْظَ َٝ  ْٕ ٣يَ  أَ َِ حدِ  رِلظَقِْ  ٣ُ َٞ ٘هشِ  أرَْ َـ ُْ سَ  ح ََ
 ًَؼْ

حدِ  َٞ ِّ  ػ٠ََِ حُؼه ٤خَ ِٛ  َِ ْٜ ه٘ ِٚ  حُ ِٓ ه٤ِخَ هٕ  َٝ أَ َٝ  ََ َٔ ُْؼَ ِٚ  ح ١ ك٤ِ ٘هشِ  ا٠َُِ ٣ئَُىِّ َـ ُْ خ ح َٔ ًَ 

 ٍُ ْ٘يَ  ٣وُخَ ِّٝ  ُٓ ََهخَسِ  ػِ ُْؼيَُ ِّلَضْ  هيَْ  ح ْْ  كظُ ٌُ حدُ  َُ َٞ ٘هشِ  أرَْ َـ ُْ ؼ٠َْ٘ ح َٔ ُ  رِ ْْ أَ  هيَْ  أَٗهٚ ٌُ َ٘ ٌَ ْٓ 

  َ خ كِؼْ َٜ ِٚ  طيَْهَُُِٞٗ ؿُِِّوضَْ  رِ حدُ  َٝ َٞ ٍِ  أرَْ ؼ٠َْ٘ حُ٘هخ َٔ سِ  رِ ََ ؼْ ًَ  ِٕ ح ََ ُْـلُْ ُِ  ح ُٝ خ َـ حُظه َٝ 

 ْٖ ُٞدِ  ػَ  . حٌُُّٗ
Artinya: “(Pasal) Dan sabdanya: “Dibukakan pintu surga dan 

ditutup pintu neraka, dimungkinkan bahwa lafazh ini dipahami 

sesuai dengan zhahirnya, maka hal itu merupakan tanda atas 

berkahnya bulan dan apa-apa yag diharapkan oleh seorang yang 

beramal di dalamnya berupa kebaikan, dan dimungkinkan 

maksud dari dibukanya pintu-pintu surga adalah banyaknya 

pahala dari puasa bulan Ramadhan serta beribadah di dalamnya 

dan bahwa beramal di dalamnya menghantarkan ke dalam surga 

sebagaimana yang dikatakan ketika bertemu dengan musuh, telah 

dibukan bagi kalian pintu-pintu surga, maknanya yaitu bahwa 
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telah diberikan kekuasaan pada kalian untuk mengerjakan 

sesuatu yang dengannya kalian akan maksud surga, adapun 

maksud dari ditutup pintu-pintu neraka adalah banyaknya 

ampunan dan pemaafan atas dosa-dosa.” Lihat kitab Al Muntaqa 

Syarah Al Muwaththa’, Juz 2 hal. 75 

 

3) Di dalam bulan Ramadhan terdapat satu malam lebih baik 

daripada seribu bulan. 

 ْٖ سَ  أر٠َِ ػَ ََ ٣ْ ََ ُٛ  ٍَ ٍَ  هخَ ٍُ  هخَ ُٞٓ ٍَ  ِ ْْ »  -ِْٝٓ ػ٤ِٚ الله ٠ِٛ- اللَّه ًُ  أطَخَ

 ُٕ ٠َخ َٓ ٍَ   َ ْٜ ى   َٗ ٍَ زخَ ُٓ  َٝ ََ ُ  كَ هِ  اللَّه هَ  ػَ ؿَ َٝ  ْْ ٌُ ُٚ  ػ٤ََِْ َٓ ٤خَ ِٚ  قُ طلُْظَ  ِٛ  ك٤ِ

حدُ  َٞ خءِ  أرَْ َٔ هٔ ْـِنَُ  حُ ُ ط َٝ  ِٚ حدُ  ك٤ِ َٞ ل٤ِ أرَْ َـ ُْ َُّ  ِْ ح طـَُ َٝ  ِٚ ىَ  ك٤ِ ََ ِٖ  سُ َٓ ه٤٘خ٤١َِ ِ  حُ  لِِلّه

 ِٚ َ   ٤َُِْشَ   ك٤ِ ْٖ  ه٤َْ ُْقِ  ِٓ ٍَ  أَ ْٜ َٗ  ْٖ َٓ  َّ َِ َٛخ كُ ََ َّ  كوَيَْ  ه٤َْ َِ  «. كُ
Artinya:  “Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu berkata: Rasulullah 

shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Telah datang kepada 

kalian Ramadhan bulan penuh berkah, Allah Azza wa Jalla 

telah mewajibkan atas kalian berpuasa padanya, dibuka di 

dalamnya pintu-pintu langit dan ditutup di dalamnya pintu-

pintu neraka, di belenggu di dalamnya pemimpin-pemimpin 

syetan dan Allah memiliki di dalamnya sebuah malam lebih 

baik daripada seribu bulan barangsiapa yang dilarang 

mendapatkan kebaikannya maka sungguh ia benar-benar 

merugi.” HR. An Nasai, no. 2106 dan dishahihkan oleh Al Albani 

di dalam kitab Shahih Al Jami’, no. 55. 

 ْٖ ِْ  ػَ ِٖ  أََٗ ُِيٍ  رْ خ َٓ  ٍَ ََ ىَ  هخَ ُٕ  هَ ٠َخ َٓ ٍَ  ٍَ ٍُ  كوَخَ ُٞٓ ٍَ  ِ  ػ٤ِٚ الله ٠ِٛ- اللَّه

هٕ »  -ِْٝٓ ََ  ٌَٛحَ اِ ْٜ ه٘ ْْ  هيَْ  حُ ًُ ََ ِٚ  ك٠ََ ك٤ِ َ   ٤َُِْشَ   َٝ ْٖ  ه٤َْ ُْقِ  ِٓ ٍَ  أَ ْٜ َٗ  ْٖ َٓ 

خ َٜ َٓ َِ َّ  كوَيَْ  كُ َِ ََ  كُ ُْو٤َْ ُ  ح لَ  ًُِهٚ َٝ  ُّ ََ َٛخ ٣لُْ ََ ّ  َٓ  اِله  ه٤َْ ٝ َُ  «. لْ
Artinya: “Anas bin Malik radhiyallahu ‘anhu berkata: “Pernah 

masuk Ramadhan maka Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam 

bersabda: “Sesungguhnya bulan ini telah menghampiri kalian, 

di dalamnya terdapat sebuah malam lebih baik daripada 

seribu bulan barangsiapa yang diharakan darinya , maka 

sungguh ia telah terlarang dari seluruh kebaikan dan tidak 
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dilarang dari kebaikannya kecuali seorang yang merugi.” HR. 

Ibnu Majah, no. 1644 dan dishahihkan oleh Al Albani di dalam 

kitab Shahihut targhib Wat Tarhib, no. 1000. 

  

4) Bulan Ramadhan bulan dikabulkannya doa-doa. 

Di dalam surat Al Baqarah dari ayat ke 183, Allah Subhanahu wa 

Ta’ala menyebutkan tentang puasa, dan pada ayat yang ke 186, 

Allah Ta’ala menyebutkan ayat ini yang menyebutkan tentang 

berdoa, secara tersirat hal ini menunjukkan bahwa Ramadhan 

adalah bulan pengabulan doa-doa dan disinilah letak berkahnya 

bulan Ramadhan ini. 

Allah Ta’ala berfirman: 

اًِحَ} ٣ذ   كب٢َِِّٗ ػ٢َِّ٘ ػِزخَى١ِ َٓؤَُيََ  َٝ َِ سَ  أؿ٤ُِذُ  هَ َٞ  ِٕ ىَػَخ اًِحَ حُيهحعِ  ىَػْ

 ِـ ظَ ْٔ َ٤ِْ ِٓ  ٢ُِ ٤زُٞحْ كَ ٤ُْئُْ ْْ  ر٢ِ ٞحْ ُ٘ َٝ ُٜ ٗيُُ  ُؼََِه َْ َ٣ٕٝ } 
Artinya: “Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu 

tentang Aku, maka (jawablah), bahwasanya Aku adalah 

dekat. Aku mengabulkan permohonan orang yang berdoa 

apabila ia memohon kepada-Ku, maka hendaklah mereka itu 

memenuhi (segala perintah) Ku dan hendaklah mereka 

beriman kepada-Ku, agar mereka selalu berada dalam 

kebenaran.” QS. Al Baqarah: 186. 

Dan Al Hafizh Ibnu Hajar rahimahullah pernah menjelaskan 

bahwa hadits: 

 ْٖ سَ  أر٠َِ ػَ ََ ٣ْ ََ ُٛ  ٍَ ٍَ  هخَ ٍُ ٍَ  هخَ ُٞٓ  ِ هٕ »  -ِْٝٓ ػ٤ِٚ الله ٠ِٛ- اللَّه  لِِلّهِ  اِ

َِّ  ك٠ِ ػُظوَخَءَ  ًُ  ٍّ ْٞ ٤َُِْشٍَ  ٣َ َٝ  َِّ ٌُ ْْ  ػَزْيٍ  ُِ ُٜ ْ٘ س   ِٓ َٞ خرشَ   ىَػْ َـ ظَ ْٔ ُٓ .» 
Artinya: “Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu berkata: Rasulullah 

shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Sesungguhnya Allah 

memiliki orang-orang yang dimerdekakan pada setiap siang 

dan malam, setiap hamba dari mereka memiliki doa yang 

dikabulkan.” HR. Ahmad, no. 7450. Berkata Al Hafizh Ibnu Hajar 

rahimahullah:  

 «٣ؼ٢٘ ك٢ ٠ٍٓخٕ»
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“Ini maksudnya di dalam Ramadhan.” Lihat kitab Athraf Al 

Musnad, juz 7 hal. 203. 

Apalagi, ditambah dengan hadits yang menunjukkan bahwa 

seorang yang berpuasa doanya tidak ditolak, hal ini menunjukkan 

bahwa Ramadhan dan puasa adalah memang waktu untuk berdoa, 

karena doa-doanya dikabulkan. 

 ْٖ سَ ََ ُٛ  أر٢َِ ػَ ََ ٍَ :  ٍَ هخَ ، ٣ْ ٍُ  هخَ ُٞٓ ِه٠ اللهِ  ٍَ ِهْ ػ٤ََِٚ الله َٛ َٓ  ػ ََعَُ :  ٝ

حصٍ ىَػَ  خرخَصٍ  َٞ َـ ظَ ْٔ سُ :  ُٓ َٞ ِْ  ىَػْ خثِ هٜ سُ  حُ َٞ ىَػْ َٝ  ِّ ظُِْٞ َٔ ُْ سُ  ح َٞ ىَػْ َٝ  َِ َٔخكِ ُٔ ُْ  .ح
Artinya: “Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu berkata: “Rasulullah 

shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Tiga doa yang 

dikabulkan: “Doanya seorang yang berpuasa, doanya seorang 

yang terzhalimi, doanya seorang yang musafir.” HR. Al 

Baihaqy, no. 3594 dan dishahihkan oleh Al Albani di dalam kitab 

Shahih Al Jami’: 3030. 

 

5) Di dalam Ramadhan Allah Ta’ala memiliki hamba-hamba 

yang dimerdekakan dari Api neraka: 

 

 ْٖ ٍَ  ػَ ٍَ  ؿَخرِ ٍَ  هخَ ٍُ  هخَ ُٞٓ ٍَ  ِ ِه٠ اللَّه َٛ  ُ ِٚ  اللَّه َْ  ػ٤ََِْ ِه َٓ هٕ  َٝ ِ  اِ ْ٘يَ  لِِلّه َِّ  ػِ ًُ  ٍَ  كِطْ

ُِيَ  ػُظوَخَءَ  ًَ َِّ  ك٢ِ َٝ  ٤َُِْشٍَ  ًُ
Artinya: “Jabir radhiyallahu ‘anhu berkata: “Rasulullah shallallahu 

‘alaihi wasallam bersabda: “Sesungguhnya Allah memiliki pada 

setiap berbuka orang-orang yang dimerdekakan (dari api 

neraka) dan itu di setiap malam.” HR. Ibnu Majah, no. 1643 dan 

dishahihkan oleh Al Albani di dalam Shahihul Jami’, no. 2170. 

 ْٖ سَ  أر٠َِ ػَ ََ ٣ْ ََ ُٛ  ْٖ ٍِ  ػَ ُٞٓ ٍَ  ِ ٍُ  ًَخٗضَْ  اًِحَ » ٍَ هخَ -صلى الله عليه وسلم- اللَّه هٝ ْٖ  ٤َُِْشٍَ  أَ ِٓ 

 َٕ ٠َخ َٓ لِيَّصِ  ٍَ ُٛ  ُٖ ه٤٘خ٤١َِ ىَسُ  حُ ََ َٓ َٝ  ِّٖ ِـ ُْ وّضَْ  ح ِِ ؿُ حدُ  َٝ َٞ ٍِ حُ أرَْ ْْ  ٘هخ  ٣لُْظقَْ  كََِ

خ َٜ ْ٘ كظُِلَضْ  رخَد   ِٓ ح َٝ َٞ ٘هشِ  دُ أرَْ َـ ُْ ْْ  ح ْـِنَْ  كََِ خ ٣ُ َٜ ْ٘ ٗخَىَٟ رخَد   ِٓ ٘خَىٍ  َٝ  ٣خَ ُٓ

َِ  رخَؿ٠َِ  ُْو٤َْ َْ  ح ٣خَ أهَْزِ َِّ  رخَؿ٠َِ  َٝ ه٘ َْ  حُ ِٜ ِ  أهَْ لِِلّه َٖ  ػُظوَخَءُ  َٝ ِٓ  ٍِ ًَُِ  حُ٘هخ  ك٠ِ يَ َٝ

 َِّ  «. ٤َُِْشٍَ  ًُ
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Artinya: “Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu meriwayatkan bahwa 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Jika pada 

malam pertama dari Ramadhan para syetan dan pemimpin 

jin dibelenggu, pintu-pintu neraka ditutup, tidak ada yang 

terbuka satu pintu pun dan pintu-pintu surga dibuka, tidak 

ada yang tertutup satu pintu pun, ada seorang yang menyeru: 

“Wahai pencari kebaikan sambutlah, wahai pencari 

keburukan cukuplah, dan Allah memiliki orang-orang yang 

dimerdekakan dari neraka dan itu pada setiap malam (dari 

Ramadhan).” HR. Ibnu Majah, no. 1642 dan dihasankan oleh Al 

Albani di dalam kitab Shahihut Targhib Wat Tarhib, no. 998. 

 

6) Bulan Ramadhan bulan pengampunan dosa dan 

kesalahan. 

 ْٖ سَ  أر٠َِ ػَ ََ ٣ْ ََ هٕ  ُٛ ٍَ  أَ ُٞٓ ٍَ  ِ َٕ  -صلى الله عليه وسلم- اللَّه ٍُ  ًَخ حصُ  » ٣وَُٞ َٞ َِ هٜ ْٔ  حُ ُْوَ  ُْ ح

ؼشَُ  ُٔ ُـ ُْ ح ؼشَِ  ا٠َُِ َٝ ُٔ ُـ ُْ ُٕ  ح ٠َخ َٓ ٍَ َٕ  ا٠َُِ َٝ ٠َخ َٓ حص   ٍَ ََ لِّ ٌَ خ ُٓ هٖ  َٓ ُٜ  اًِحَ ر٤ََْ٘

ٌَزخَ حؿْظَ٘ذََ  ُْ ََ ح  «. ثِ
Artinya: “Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu berkata: “Rasulullah 

shallallahu ‘alaihi wasallam selalu bersabda: “Shalat lima waktu, 

shalat Jumat ke Jumat, berpuasa Ramadhan ke Ramadhan 

lainnya adalah penghapus dosa-dosa diantaranya jika dijauhi 

dosa-dosa besar.” HR. Muslim, no. 233. 

 ْٖ سَ  أر٠َِ ػَ ََ ٣ْ ََ هٕ  : ُٛ ٍَ  أَ ُٞٓ ٍَ  ِ طو٠ََ -صلى الله عليه وسلم- اللَّه ٍْ ََ  ح ْ٘زَ ِٔ ُْ ٍَ  ح َٖ  :» كوَخَ ٤ ِٓ  آ

 َٖ ٤ ِٓ ِٓ  آ َٖ آ ٤ .»  ََ ٍَ  ٣خَ : َُُٚ  كو٤َِ ُٞٓ ٍَ  ِ خ اللَّه ْ٘ضَ  َٓ ٘غَُ  ًُ ْٜ ٍَ  ٌَٛحَ؟ طَ  :» كوَخَ

 ٍَ َُ  ٠ُِ هخَ ث٤ِ ََ ُّ  ِٚ ػ٤ََِْ  ؿَزْ هٔ ََ َْ  : حُ ؿِ ْٗقُ  ٍَ ََ  زْيٍ ػَ  أَ ِٚ  ىَهَ ُٕ  ػ٤ََِْ ٠َخ َٓ ٍَ  ْْ  كََِ

 َْ ْـلَ ِْضُ  َُُٚ  ٣ُ َٖ  كوَُ ٤ ِٓ هْ  ، آ ٍَ  ػُ ؿِ  : هخَ صَ  ػَزْيٍ  أَٗقُْ  َْ ٍَ َْ ًِ ْْ  ْ٘يَُٙ ػِ  ًُ َِّ  كََِ َٜ ُ٣ 

ِْضُ  ػ٤ََِْيَ  َٖ  كوَُ ٤ ِٓ هْ  ، آ ٍَ  ػُ َْ  : هخَ ؿِ ىَ  ػَزْيٍ  أَْٗقُ  ٍَ ٍَ ِٚ  أىَْ ي٣َْ ُِ ح خ ْٝ أَ  َٝ َٔ  أكََيَُٛ

 ْْ َِ  كََِ ٘هشَ حُْ  ٣يَْهُ ِْضُ  َـ َٖ  كوَُ ٤ ِٓ  «. آ
Artinya: "Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu meriwayatkan: Bahwa 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam naik ke atas mimbar, 

kemudian beliau bersabda: “Amin, Amin, Amin”, beliau ditanya: 
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“Wahai Rasulullah, kenapa engkau mengerjakan ini?”, beliau 

menajwab: “Jibril ‘alaihissalam telah berkata kepadaku: 

“Sungguh sangat merugi seseorang yang masuk ke dalam 

Ramadhan dan tidak diampuni dosanya, lalu aku ucapkan: 

“Amin”, kemudian Jibril berkata lagi Sungguh sangat merugi 

seseorang yang disebutkan di depannya namamu lalu ia tidak 

bershalawat atasmu, lalu aku ucapkan: “amin”, kemudia 

beliau berkata: “Sungguh sangat mrugi seorang yang 

mendapati kedua orangtuanya atau salah satunya, lalu ia 

tidak masuk surga”, maka aku ucapkan: “amin.”HR. Al Baihaqi, 

no. 8504. 

 

Hadits-hadits di atas menunjukkan bahwa Ramadhan adalah 

bulan ampunan dosa dan kesalahan. 

 

7) Ramadhan adalah bulan yang di dalamnya terdapat 

beberapa amalan berpahala luar biasa dan tidak dapat 

dikerjakan kecuali pada bulan Ramadhan! 

 

a) Berpuasa Ramadhan karena iman dan berharap 

pahala maka diampuni dosa yang telah lalu 

 ْٖ سَ  أر٠َِ ػَ ََ ْ٣ ََ ٍَ  ػ٘ٚ الله ٢ٍٟ ُٛ ٍَ  هخَ ٍُ  هخَ ُٞٓ ٍَ  ِ  ػ٤ِٚ الله ٠ِٛ - اللَّه

ِْٓٝ - «  ْٖ َٓ  َّ خ َٛ  َٕ ٠َخ َٓ خٗخً ٍَ َٔ َٔخرخً ا٣ِ حكْظِ َٝ  ََ خ َُُٚ  ؿُلِ َٓ  َّ ْٖ  طوَيَه ِٓ 

 ِٚ ْٗزِ ًَ» . 
Artinya: “Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu berkata: “Rasulullah 

shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa yang 

berpuasa pada bulan Ramadhan karena iman dan 

mengharap pahala maka diampuni dosa-dosa yang telah 

lalu". HR. Bukhari, no. 38 dan Muslim, no. 760. 

 

b) Shalat tarawih pada bulan Ramadhan karena iman dan 

berharap pahala, maka diampuni dosa yang telah lalu 
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 ْٖ سَ  أر٠َِ ػَ ََ ٣ْ ََ هٕ  ُٛ ٍَ  أَ ُٞٓ ٍَ  ِ ٍَ  - صلى الله عليه وسلم - اللَّه ْٖ  » هخَ َٓ  َّ َٕ  هخَ ٠َخ َٓ خٗخً ٍَ َٔ  ا٣ِ

َٔخرخً حكْظِ َٝ  ََ خ َُُٚ  ؿُلِ َٓ  َّ ْٖ  طوَيَه ِٓ  ِٚ ْٗزِ ًَ » . 
Artinya: “Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu berkata: “Rasulullah 

shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa yang 

beribadah pada malam hari bulan Ramadhan karena iman 

dan mengharap pahala maka diampuni dosa-dosa yang telah 

lalu". HR. Bukhari, no. 37 dan Muslim, no. 759. 

 

c) Shalat tarawih bersama imam, maka akan dituliskan 

baginya pahala shalat sepanjang malam 

 ْٖ ٍٍّ  أر٠َِ ػَ ًَ  ٍَ ٍَ  هخَ ٍِ  هخَ ُٞٓ ٍَ  ِ َٕ  ه٤خّ ػٖ -صلى الله عليه وسلم- اللَّه ٠َخ َٓ هٕ  » ٍَ ََ  اِ ؿُ هَ  اًِحَ حُ

ِه٠ غَ  َٛ َٓ  ِّ خ َٓ فَ  كَظه٠ حلِِ َِ َٜ ْ٘ ذَ  ٣َ ِٔ ُّ  َُُٚ  كُ  «. ٤َُِْشٍَ  ه٤ِخَ
Artinya: “Abu Dzarr radhiyallahu ‘anhu berkata: “Rasulullah 

shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Sesungguhnya seseorang 

jika shalat bersama imam sampai dia selesai maka dihitung 

baginya pahala shalat sepanjang malam”. HR. Abu Daud, no. 

1375 dan dishahihkan di dalam kitab Shahih Sunan Abi Daud, no. 

1245. 

 

d) Berumrah di dalam Ramadhan senilai haji atau haji 

bersama Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam: 

 ِٖ ِٖ  ػَ ٍّ  حرْ ٍَ  - ػٜ٘ٔخ الله ٠ٍٟ - ػَزهخ خ هخَ هٔ ؿَغَ  َُ  الله ٠ِٛ - حُ٘هز٠ُِّ  ٍَ

ْٖ  - ِْٝٓ ػ٤ِٚ ظِ  ِٓ هـ ٍَ  ِٚ كَ ِّّ  هخَ ٍٕ  لُْ ٘خَ ٣هشِ  ِٓ ٍِ خ َٜ ْٗ  » ػٜ٘خ: الله ٢ٍٟ حلَْ

هٕ  سً  كبَِ ََ ْٔ َٕ  ك٠ِ ػُ ٠َخ َٓ شً  طو٠٠َِْ ٍَ هـ ؼ٠ِ كَ َٓ » . 
Artinya: “Abdullah bin Abbas radhiyallahu ‘anhuma bercerita, 

ketika Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam pulang dari hajinya, 

beliau berkata kepada Ummu Sinan Al Anshariyyah: 

“Sesungguhnya berumrah dibulan Ramadhan mengganti 

(/senilai) haji bersamaku”. HR. Bukhari, no. 1690. Wallahu 

a’lam. 

Semoga menjadikan kita lebih tahu tentang berkahnya Ramadhan 

sehingga mendorong kita lebih bertekad untuk mendapatkannya. 
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Allahu Akbar! Berkah Ramadan Luar biasa…! 

 

B) Ramadhan Hanya Sebulan! 

Saudaraku seiman, semoga Allah merahmati kita… 

 Selanjutnya persiapan untuk menghadapi Ramadan adalah 

meyakini bahwa Ramadan hanya sebulan dalam setahun, hanya 

29 atau 30 hari saja. Dengan memahami ini maka ia tidak akan 

menyia-nyiakan waktu terbuang percuma tanpa ada nilai ibadah. 

هٕ  ٍَ حُ اِ ٍُ هخَ ََ ٣وَُٞ َٔ َٖ ػُ ٌٌَحَ »  -صلى الله عليه وسلم  -ز٠ُِّ ٘ه حرْ َٛ َٝ ٌٌَحَ  َٛ َٝ ٌٌَحَ  َٛ  َُ ْٜ ه٘ « . حُ

هْ ٣ؼ٠َِْ٘  ُ َٖ ، ػ ٍَ  ػ ََػ٤َِ ٌٌََ » هخَ َٛ ٌٌَحَ َٝ َٛ َٝ ٌٌَحَ  َٛ َٝ َٖ « . ح  ٣ َِ ْ٘ ػِ َٝ ؼخً  ْٔ ٣ؼ٠َِْ٘ طِ

. َٖ ٣ َِ ْ٘ ػِ َٝ ؼخً  ْٔ سً طِ هَ َٓ َٝ  َٖ سً ػ ََػ٤َِ هَ َٓ  ، ٍُ  ٣وَُٞ
Artinya: “Sesungguhnya Ibnu Umar radhiyallahu ‘anhu berkata: 

“Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Satu bulan 

seperti ini, seperti ini dan seperti ini”, yaitu tiga puluh hari, 

kemudian beliau bersabda: “dan seperti ini, seperti ini dan 

seperti ini”, yaitu duapuluh sembilan hari, beliau berkata: 

“Terkadang tiga puluh hari, terkadang duapuluh sembilan 

hari.” HR. Bukhari, no. 4996. 

Sekali lagi, dengan meyakini perkara ini diharapkan tidak pernah 

meremehkan dan menyia-nyiakan kesempatan emas di dalamnya 

Ramadan. 

Tidak pernah lengah dan lalai, karena matahari terbit 

tenggelam, terbit tenggelam, terbit tenggelam tanpa ada 

kompromi untuk berhenti. 

Sehingga akhirnya, kita benar-benar mendapatkan dari 

Allah Ta’ala berkahnya Ramadhan tahun ini dan kalau bisa 

berkahnya yang didapat seratus persen! Dengan izin Allah Ta’ala. 

Dan jangan sampai termasuk dalam hadits berikut ini, Abu 

Hurairah radhiyallahu ‘anhu meriwayatkan bahwa nabi 

Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: 
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هٕ  ََ  اِ ٣ َِ ٍَ  آطخ٢َِٗ ؿِزْ ْٖ :  كوَخَ َٓ  ٍَ ََ  ىَ أىَْ ْٜ َٗ  َٕ ٠َخ َٓ ٍَ  ْْ َْ  كََِ ََ  َُُٚ  ٣ـُلََ  كيََهَ

 ٍَ ُ  كؤَرَْؼيََُٙ  حُ٘هخ َْ  ، اللَّه َٖ  هُ ٤ ِٓ ِْضُ  آ َٖ :  كوَُ ٤ ِٓ  . آ

Artinya: “… “Sesungguhnya Jibril telah datang kepadaku, lalu 

dia berkata: “Barangsiapa yang mendapati bulan Ramadhan 

dan tidak diampuni dosanya maka akhirnya ia masuk ke 

dalam neraka dan dijauhkan oleh Allah (dari surga), 

katakanlah amin (wahai Muhammad)”, maka akupun 

mengatakan “amin”. HR. Ibnu Hibban, no. 907 dan dishahihkan 

oleh Al Albani di dalam kitab Shahihut Targhib Wat Tarhib, no. 

997. 

Lihat di dalam hadits ini Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam 

seakan mengingatkan kita tentang waktu dari sabda beliau tadi 

“Barangsiapa yang mendapati bulan Ramadhan”. 

Kalau sudah meyakini bahwa Ramadhan hanya satu bulan tidak 

lebih, maka;  

Cukupkanlah diri di dalam Ramadhan dari sikap yang tidak 

menentu, tidak menghasilkan apa-apa, baik keuntungan 

dunia apalagi akhirat. Jangan sampai diberi waktu, umur, 

kesempatan tetapi tidak mendapat berkah Ramadan. 

 

Sifat dan Karakteristik Waktu! 

 

1) Waktu adalah modal hidup manusia di dunia, dengan 

modal ini dia bisa berdagang dengan cara beribadah kepada 

Allah Ta’ala yang mendatangkan keuntungan pahala. Kalau 

tidak pandai menggunakan modal, maka modalnya akan habis 

dan yang ada kerugian. 

{ َٝ ٍِ ٌِ َّ ح أَٗ َّ  ُ٘هخ ْٞ َ٣  ْ ِٜ ٣ؤَ ُْؼٌَحَدُ  ُْ ط٤ِ ٍُ  ح َٖ  ك٤َوَُٞ ٣ ٌِ ٞحْ  حُه ُٔ خَ ظََِ ره٘ ٗخَ ٍَ َْ  ا٠َُِ أهَِّ

 ٍَ ٣ذٍ  أؿََ َِ ذْ  هَ ِـ طيََ  ُّٗ َٞ هزِغِ  ىَػْ ٗظَ َٝ  ََ ُٓ َُّ ْْ  حُ َُ َٝ ٌُُٞٗٞحْ  أَ ظُْ طَ ْٔ َٔ ٖ أهَْ ِّٓ  َُ خ هزَْ َٓ 

ٌُْ َُ ٖ ِّٓ  ٍٍ ح َٝ َُ } 
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Artinya: “Dan berikanlah peringatan kepada manusia tentang 

hari yang pada waktu itu datang azab kepada mereka, maka 

berkatalah orang-orang yang zhalim: "Wahai Rabb kami, beri 

waktu tangguhlah kepada kami, walaupun dalam waktu yang 

sebentar, niscaya kami akan mematuhi seruan Engkau dan 

akan mengikuti rasul-rasul. (Kepada mereka dikatakan): 

"Bukankah kamu telah bersumpah dahulu (di dunia) bahwa 

sekali-kali kamu tidak akan binasa?”.  QS. Ibrahim: 44. 

Orang kafir merasa rugi ketika dicabut nyawanya dan di akhirat 

karena tidak menggunakan waktu dan hidupnya sebaik-baiknya 

ُْ  ؿَخءَ  اًِحَ كَظه٠}  صُ  أكََيَُٛ ْٞ َٔ ُْ ٍَ  ح دِّ  هخَ ٍَ  ِٕ ؿِؼُٞ ٍْ َُ  ُؼ٢ََِِّ( 22) ح َٔ  أػَْ

لًخ ُِ خ خ َٛ َٔ ًْضُ  ك٤ِ ََ خ ًَ َه  طَ َٜ ش   اِٗه َٔ ِِ ًَ  َٞ خ ُٛ َٜ ْٖ  هخَثُِِ ِٓ َٝ  ْْ ِٜ حثِ ٍَ م   َٝ َُ َْ  ا٠َُِ رَ

 ِّ ْٞ َ٣  ُ َٕ ٣زُْؼؼَ ٞ (777) } 
Artinya: “(Demikianlah keadaan orang-orang kafir), hingga 

apabila datang kematian kepada seseorang dari mereka, dia 

berkata: "Wahai Rabbku kembalikanlah aku ke dunia”. “Agar 

aku beramal saleh terhadap yang telah aku tinggalkan (ketika 

di dunia). Sekali-kali tidak.  Sesungguhnya itu adalah 

perkataan yang diucapkannya saja. Dan di hadapan mereka 

ada dinding sampai hari mereka dibangkitkan”. QS. Al 

Mukminun: 99-100. 

Oleh sebab ini generasi terbauk sepanjang sejarang 

manusia, yaitu para shahabat Rasulullah shallallahu ‘alaihi 

wasallam sangat membenci sikap SABAHLAL (tidak mempunyai 

tujuan, tidak mempunyai planning, tidak menentu), coba 

perhatikan beberapa pernyataan mereka:  

َٕ هَخ ٌُٞ َ٣ ْٕ ْْ أَ ًُ ُٙ لِْكََيِ ََ ًْ ٍَ: " ا٢ِِّٗ لََْ ُ هخَ ََ أَٗهٚ َٔ ْٖ ػُ َٓ ػَ ٤خً  ُِ ًََ ِ ْٜ  ، لَ ك٢ِزَ

 ٍٖ لَ ى٣ِ َٝ ٤ْٗخَ  َِ ىُ َٔ   ػَ
Artinya: “Umar radhiyallahu ‘anhu berkata: “Sungguh sangat 

membenci kepada salah seorang dari kalian, jika ia bersikap 

sabalal (sikap tidak menentu dan tidak menghasilkan apa) tidak 
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dalam perkara dunia dan tidak juga dalam perkara agama.” Lihat 

kitab Adhwa Al Bayan, juz 8 hal. 579. 

ىٍ  ْٞ ؼُ ْٔ َٓ  ِٖ ٍَ ػَزْيُ اللهِ رْ ٢َْٗءٍ -٢ٍٟ الله ػ٘ٚ  -هخَ ضُ ػ٠ََِ  ْٓ خ ٗيَِ َٓ  :

 ٍّ ْٞ ٢ ػ٠ََِ ٣َ ِٓ َٔ  ٗيََ ِٚ ػَ ىْ ك٤ِْ ِِ َ٣ ْْ َُ َٝ  ،٢ِِْ ِٚ أؿََ َٚ ك٤ِْ ُُٔٚ، ٗوَُ ْٔ َٗ رضَْ  ََ   ٢ِِ.ؿَ
Artinya: “Abdullah bin Mas’ud radhiyallahu ‘anhu berkata: “Aku 

tidak pernah benar-benar menyesal terhadap sebuah hari, yang di 

dalamnya mataharinya terbenam, umurku berkurang sedangkan 

tidak bertambah amalku di dalamnya.” Lihat kitab Qimatuz Zaman 

‘Indal ‘Ulama’, hal. 27. 

 

2) Waktu sangat cepat berlalu dan sebab inilah kebanyakan 

manusia tertipu dengan waktu.  

 ِٖ ِٖ  ػَ ٍّ  حرْ ٍَ  - ػٜ٘ٔخ الله ٠ٍٟ - ػَزهخ ٍَ  هخَ  ٚػ٤ِ الله ٠ِٛ - ز٠ُِّ حُ٘ه  هخَ

ِْٓٝ - «  ِٕ ظخَ َٔ ٕ   ِٗؼْ ْـزُٞ خ َٓ َٔ ِٜ َ   ك٤ِ ؼ٤ِ ًَ  َٖ ِٓ  ِّ   ، حُ٘هخ
شُ له ِّٜ حؽُ  حُ ََ ُْلَ ح َٝ» 

Artinya: “Abdullah bin Abbas radhiyallahu ‘anhuma berkata: “Nabi 

Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “2 nikmat 

kebanyakan manusia tertipu di dalam keduanya, yaitu 

kesehatan dan waktu luang”. HR. Bukhari, no. 6049. 

 

3) Waktu jika sudah berlalu, tidak akan pernah kembali, 

makanya para shahabat nabi radhiyallahu ‘anhum dan orang-

orang setelah mereka sangat perhatian terhadap waktunya 

dan tidak pernah menyia-nyiakannya. 

Abu Bakar Ash Shiddiq radhiyallahu ‘anhu berkata: 

هٕ  ِ  اِ ٍِ  كَوًّخ لِِلّه خ َٜ َِ  ٣وَْزَُُِٚ  لَ  رِخُ٘ه هٕ  ،رخُِِه٤ْ اِ َٝ  ِ َِ  كَوًّخ لِِلّه ٍِ  ٣وَْزَُُِٚ  لَ  رِخُِه٤ْ خ َٜ  رِخُ٘ه
Artinya: “Sesungguhnya Allah memiliki hak pada siang hari yang 

tidak akan diterima-Nya pada malam harinya, dan Allah memiliki 

hak pada malam hari yang tidak akan diterima-Nya pada siang 

hari”. Lihat Kitab Al Mushannaf Ibnu Abi Syaibah, no. 37056. 

 

Umar bin Abduk Aziz rahimahullah pernah ditanya: “(Kenapa 

tidak engkau) coba pergi (bertamasya) kemudian istirahatkan 
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dirimu?”, beliau menjawab: “Lalu siapa yang menggantikan diriku 

tugas pada hari itu?”, dikatakan kepada beliau: “Engkau akhirkan 

tugas itu besok hari”, beliau menjawab: “Tugas satu hari saja 

sudah menyibukkanku, bagaimana jika terkumpul padaku tugas 

dua hari?!”.  

Al Hasan Al Bashry rahimahullah berkata:  

 ػ٠ِ كٌَْٛ ٖٓ أٝهخطْٜ ػ٠ِ كَٛخ أٗي ًخٗٞح أهٞحٓخ أىًٍض ُوي

 !ٝىٗخ٤ًَْٗ ىٍحٌْٛٔ
Artinya: “Sungguh aku telah menemui orang-orang yang mana 

mereka sangat gigih terhadap waktu mereka dibandingkan 

gigihnya kalian dalam mencari emas dan perak”. Kitab Miftahul 

Afkar littaahhubi lldaril Qarar, no. 331. 

Inilah yang menyebabkan Muhammad bin Salam (w: 225H) 

membeli satu pena dengan harga 1 Dinar, padahal 1 Dinar bisa 

membeli dengannya 150 buah pena, bagaimana kejadiannya… 

 كخٌَٗٔ ٣ليع، ٝح٤ُ٘ن حلِٓ َء ٓـِْ ك٢ ُٔخخؿ ٓ َّ رٖ محمد ًخٕ ٝ

 ًٝخٕ. حلْه َّ ا٤ُٚ كظطخ٣َص ري٣٘خٍ، هِْ: كوخٍ ٓ َّ، رٖ محمد هِْ

 حٗظَٟ ٓ َّ رٖ محمد ٌُٖٝ هِْ، ٝهٕٔٔٞ ٓخثش هَحرش ٣٘ظ١َ حُي٣٘خٍ

 .طؼٞى ل كبٜٗخ كخطض اًح حُظ٢ حُِلظخص طِي رٚ
Artinya: “Muhammad bin Salam rahimahullah pernah duduk di 

majelis periwayatan hadits, ketika itu syiekh sedang 

meriwayatkan hadits, lalu pena Muhammad bin Salam patah, lalu 

beliau bertanya: “Siapa yang mau menjual 1 pena dengan 1 Dinar”, 

pada saat itu berterbangan pena-pena ke arahnya (berasal dari 

orang-orang), dan saat itu 1 Dinar bisa membeli sekitar 150 pena, 

akan tetapi Muhammad bi Salam membelinya untuk mendapatkan 

kesempatan tersebut yang jika sesudah berlalu maka tidak akan 

kembali lagi. Lihat kitab Siyar A’lam An Nubala’, juz 10, hal. 629. 

 

Seseorang tidak akan pernah mengetahui kapan lagi 

mendapatkan waktu yang lapang untuknya, oleh sebab inilah 

para ulama mengingatkan agar jangan menunda-nunda amalan. 
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Ibnul Qayyim rahimahullah berkata:   

 .حُٔلخ٤ُْ أٓٞحٍ ٍإّٝ حُظ٣ٞٔق 
Artinya: “Sikap menunda-nunda adalah modalnya seorang yang 

bangkrut”. 

 !أٝهخطْٜ ٛئلء ٖٓ لٗظ٣َض ٣٘ظَٟ حُٞهض ًخٕ ُٞ
Artinya: “Jikalau waktu dapat dibeli dari mereka niscaya aku akan 

benar-benar dari mereka waktu mereka”.  

 

4) Seorang Muslim tidak boleh punya waktu luang 

percuma… 

Allah Ta’ala berfirman: 

ؿْضَ  ًحَبِ كَ }  ََ َٜذْ كَ  كَ ْٗ  { خ
Artinya: “Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu 

urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang 

lain”. QS. Asy Syarh: 7. 

Berkata Ibnu Katsir rahimahullah: 

 ٜذكخٗ ػ َثوٜخ، ٝهطؼض ُٜخٝأٗـخ حُي٤ٗخ أٍٓٞ ٖٓ كََؿض اًح: أ١

 ح٤ُ٘ش َُري ٝأهِٚ حُزخٍ، كخٍؽ ٤٘ٗطخ ا٤ُٜخ هْٝ حُؼزخىس، ك٢

 .ٝحَُؿزش
Artinya: “Jika kamu telah selesai dari urusan dan kesibukan dunia, 

dan kamu putuskan keterkaitan dengannya, maka berbuatlah 

untuk beribadah, dan bangunlah kepadanya dengan semangat 

dalam keadaan pikiran yang jernih, ikhlaskanlah niat dan 

keinginan untuk Rabbmu”.  

Mujahid rahimahullah berkata: 

ؿْضَ  اًِحَ » ََ ْٖ  كَ ِٓ  َِ ْٓ َ ْٗ  أ ريَِّ حُيُّ ََ ُِ ذْ  َٜ ْٗ هٜ ََسِ، كخَ ضَ ا٠َُِ حُ ْٔ  «٤خَ كوَُ
Artinya: “Jika kamu telah selesai dari urusan dunia maka 

bangunlah untuk mengerjakan shalat, beribadahlah untuk 

Rabbmu”. 

Berkata Abdullah bin Mas’ud radhiyallahu ‘anhu: 

ؿْضَ  اًِحَ   » ََ َٖ  كَ ِٓ  ِٞ حثِ ََ ُْلَ ذْ  ح َٜ ْٗ ِّ  ك٢ِ  كخَ َِ  ه٤ِخَ  «حُِه٤ْ
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Artinya: “Jika kamu telah selesai mengerjakan shalat wajib maka 

bangunlah untuk shalat malam”. Kitab Tafsir Ibnu Katsir, Juz 8 hal. 

433. 

 

Luangkan Waktu beribadah kepada Allah, maka pasti Anda 

kaya…! 

 ْٖ سَ  أر٠َِ ػَ ََ ٣ْ ََ ُٛ  ٍَ ٍَ  هخَ ٍَ  » -ِْٝٓ ػ٤ِٚ الله ٠ِٛ- حُ٘هز٠ُِّ  هخَ ُ  هخَ هِ  اللَّه  ػَ

هَ  ؿَ َٝ  َٖ ؽْ طلََ  َّ ىَ آ حرْ ؼِزخَىَط٠ِ هَ لْ  ُِ ْٓ ىَ  أَ ٍَ يْ ُٓيه  ؿ٠ًِ٘ َٛ أَ ىَ  َٝ ََ اِله  كوَْ َٝ  َْ  طلَْؼَ

لْصُ  ىَ  َٓ ٍَ يْ ْْ  ْـ ًَ ُٗ  َٛ َُ ىَ  يه ُٓ أَ  َٝ ََ   « كوَْ
Artinya: “Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu meriwayatakan bahwa 

Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Allah 

berfirman: “Wahai Anak Adam, luangkan waktumu untuk 

beribadah kepada-Ku, maka langsung aku isi hatimu dengan 

keakayaan dan langsung Aku tutupi kefakiran-Mu dan jika 

tidak demikian, maka aku telah isi hatimu dengan kesibukan 

dan tidak Aku tutupi kefakiranmu”. HR. Ahmad, no. 8696. 

 

Yang tidak mengisi waktunya dengan sebaik-baiknya berarti 

tanda Allah Ta’ala berpaling dari hamba tersebut. 

Berkata Saif Al Yamani rahimahullah: 

هٕ "  ْٖ  اِ شِ  ِٓ َٓ ِٝ  ػَ ََ ح ََ ِ  اػِْ ِٖ  اللَّه ُْؼزَْيِ  ػَ ْٕ  ح ـََُِٚ  أَ ْ٘ خ ٣َ َٔ ْ٘لؼَُُٚ  لَ  رِ َ٣ " 
Artinya: “Sesungguhnya termasuk tanda berpalingnya Allah dari 

seorang hamba adalah hamba tersebut disibukkan-Nya dengan 

sesuatu yang tidak bermanfaat baginya”. Lihat kitab Thabaqat Al 

Muhaditstsin, Juz 3 hal. 292. 

 

Cara Terbaik Menjaga Waktu… 

Al Hasan bin Ali Al Abid berkata: 

 ٍَ َُ  هخَ ُٖ  ك٤ْ٠َُ ٍٝ  رْ ٍَ  ػ٤ِخَ ؿُ ََ ُِ  : ْْ ٍَ ,  ػ٤ََِيَْ  أطَضَْ  ًَ َٕ :  هخَ ظُّٞ ٍَ ,  َٓ٘شًَ  ِٓ  هخَ

ْٗضَ :  َ ٌُْ٘  كؤَ ُٓ  َٖ ظ٤ِّ َُ  َٓ٘شًَ  ِٓ ٤ ِٔ ريَِّ  ا٠َُِ طَ يُ  ٍَ ِٗ ْٕ  طُٞ ٍَ ,  طزَِْؾَُ  أَ َُ  كوَخَ ؿُ هَ :  حُ

٢ٍّ  أرَخَ ٣خَ ِِ ِ  اِٗهخ ػَ اِٗهخ لِِلّه َٝ  ِٚ َٕ  ا٤َُِْ حؿِؼُٞ ٍَ  , ٍَ َُ  َُُٚ  هخَ ُْل٤ْ٠َُ ُْ :  ح خ طؼََِْ َٓ  ٍُ ,  طوَُٞ

 ٍَ َُ  هخَ ؿُ هَ ِْضُ :  حُ ِ  اِٗهخ هُ اِٗهخ لِِلّه َٝ  ِٚ َٕ  ا٤َُِْ حؿِؼُٞ ٍَ  . ٍَ َُ  هخَ ُْل٤ْ٠َُ خ ُْ َِ طؼَْ  ح َٓ 
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 ُٙ َُ ٤ ِٔ ٍَ  ؟ طلَْ َُ  هخَ ؿُ هَ ُٙ :  حُ َْ ِّٔ ٢ٍّ  أرَخَ ٣خَ َُ٘خَ كَ ِِ ٍَ ,  ػَ ُيَُ :  هخَ ْٞ ُ  اِٗهخ هَ  ، لِِلّه

 ٍُ ِ  أَٗخَ:  طوَُٞ أَٗخَ ، ػَزْي   لِِلّه ِ  ا٠َُِ َٝ حؿِغ   اللَّه ٍَ  , ْٖ َٔ َْ  كَ ِِ ُ  ػَ ِ  ػَزْيُ  أَٗهٚ ُ  اللَّه أَٗهٚ َٝ 

 ِٚ حؿِغ   ا٤َُِْ ٍَ  , ْْ ٤ِْؼََِْ ُ  كَ هُٞف   رؤَِٗهٚ ْٞ َٓ  , ْٖ َٓ َٝ  َْ ِِ ُ  ػَ هُٞف   رِؤَٗهٚ ْٞ َٓ  ْْ ٤ِْؼََِْ ُ  كَ  رؤَِٗهٚ

 ْٔ َٓ  ٍ ْٖ  جُٞ َٓ َٝ  َْ ِِ ُ  ػَ ٍ   أَٗهٚ جُٞ ْٔ ٤ِْؼُِيه  َٓ ٍَ  كَ ُّٔئَح حرخً ُِ َٞ ٍَ ,  ؿَ َُ  كوَخَ ؿُ هَ خ:  حُ َٔ  كَ

ُْل٤ِِشَُ  ٍَ  ح س  :  هخَ ََ ٤ ِٔ َ٣  , ٍَ خ:  هخَ َٓ  َ٢ ِٛ  ٍَ ُٖ طلُْ :  هخَ خ ِٔ َٔ َُ  ٢َ روَِ  ك٤ِ ْـلَ خ ُيََ  ٣ُ َٓ 

٠٠َ خ َٓ َٓ ْٕ  كبَِٗهيَ ,  رو٢ََِ  َٝ َٓؤصَْ  اِ خ أَ َٔ ٌْصَ أُ  رو٢ََِ  ك٤ِ خ هِ َٔ ٠٠َ رِ خ َٓ َٓ "  رو٢ََِ  َٝ

 ( حُل٤ِش.)
Artinya: “Fudhail bin Iyadh bertanya kepada seseorang: “Berpa 

umurmu?”, orang ini menjawab: “ 60 tahun”, beliau berkata: 

“Sungguh engaku mulai dari 60 tahuan berjalan menuju Rabbmu 

hampai kamu sampai”, lalu orang itu berkata: “Wahai Abu Ali 

(Fudhail bin Iyadh), Inna Lillahi Wa Inna Ilaihi raji’un”, fudhail 

bertanya kepadanya: “Pahamkah apa yang kau katakan?”, orang 

ini menjawab: “Aku Telah mengatakan: “Inna Lillahi Wa Inna Ilaihi 

raji’un”, Fudhail bertanya lagi: “Apakah kamu mengetahui 

tafsirannya?”, orang ini menjawab: “Kalau begitu tafsir itu untuk 

kami, wahai Abu Ali?”, Fudhail berkata: “Perkataanmu “Inna 

Lillahi wa”, kamu mengatakan: “Aku adalah hamba milik Allah dan 

kepada-Nya aku dikembalikan, maka barangsiapa yang 

mengetahui bahwa dia adalah hamba Allah dan dia akan kembali 

kepada-Nya, maka hendaklah dia ketahui bahwa dia akan 

diberdirikan dan barang siapa yang mengetahui dia akan 

diberdirikan maka hendaklah dia mengetahui bahwa dia akan 

ditanya, maka hendaklah dia persiapkan jawaban untuk 

pertanyaan itu”, lalu orang ini bertanya: “Lalu bagaimana jalan 

keluarnya?”, kata Fudhail: “gampang”, orang ini bertanya: “Apa 

itu?”, Fudhail menjawab: “Berbuat baiklah disisa umurmu maka 

hal itu akan mengampuni dosa-dosamu yang telah lalu dan yang 

masih tersisa, karena sesungguhnya jika engkau rusak (berbuat 

buruk) sisa umurmu maka ditulis dosa bagimu atas umur yang 

sudah lewat dan yang akan datang”. Lihat kitab Hilyat Al Awliya, 

juz 8 hal. 113. 
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Pergunakan waktu Ramadhan sebaik-baiknya, karena 

Ramadhan hanya sebulan dan sepanjang tahun, perhatikan 

beberapa nash yang menerangkan ini: 

 ِٖ ِٖ  ٝػَ ٍّ  حرْ ٢َ  ػَزهخ ِٟ ٍَ  ُ خ اللَّه َٔ ُٜ ْ٘ ٍَ  ، ػَ ٍَ :  هخَ ٍُ  هخَ ُٞٓ ٍَ  ِ  الله ٠ِٛ اللَّه

ٍَ  ِْٝٓ ػ٤ِٚ ؿُ ََ ُِ  َٞ ُٛ ْْ :  ؼِظُُٚ ٣َ  َٝ ًٔخ حؿْظَِ٘ ْٔ ََ  هَ ٍْ  هزَْ ْٔ ََ  َٗزخَريََ :  هَ  هزَْ

يَ  ِٓ ََ ظيََ  ، َٛ له ِٛ َٝ  ََ يَ  هزَْ ِٔ ؿِ٘خَىَ  ، َٓوَ َٝ  ََ ىَ  هزَْ َِ حؿَيَ  ، كوَْ ََ كَ َٝ  ََ ِِيَ  هزَْ ْـ ُٗ 

ك٤َخَطيََ  ، َٝ  ََ طيَِ  هزَْ ْٞ َٓ  
Artinya: “Abdullah bin Abbas radhiyallahu ‘anhuma berkata: 

“Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda, ketika sedang 

menasehatinya: “Gunakan sebaik-baiknya lima perkara 

sebelum datang lima (yang lain); masa mudamu sebelum 

masa tuamu, masa sehatmu sebelum masa sakitmu, masa 

kayamu sebelum masa kefakiranmu, waktu luangmu 

sebelum waktu sibukmu dan kehidupanmu sebelum 

kematianmu.” HR. Al Hakim, no. 7846. 

 

Jangan menunda-nunda waktu beramal, karena kapan kita 

menunda maka PR beramal akan terus menumpuk sehingga 

memberatkan  

 

 َٕ خ ًَ َٝ  ُٖ ََ  حرْ َٔ ٍُ  ػُ ْٓ  اًِحَ ٣وَُٞ َِ  ك َََ  ٤َْٔضَ أَ ْ٘ظظَِ زخَفَ  طَ هٜ اًِحَ ، حُ زلَْضَ  َٝ ْٛ  ك َََ  أَ

 َِ ْ٘ظظَِ َٔخءَ  طَ َٔ ُْ ٌْ  ، ح هُ َٝ  ْٖ ظيَِ  ِٓ له يَ  ِٛ ِٟ ََ َٔ ُِ ،  ْٖ ِٓ طيَِ  ك٤َخَطيَِ  َٝ ْٞ َٔ ُِ 
Artinya: “Ibnu Umar radhiyallahu ‘anhu berkata: “Jika waktu sore 

maka janganlah kamu menunggu waktu sore, jika waktu pagi 

maka janganlah kamu tunggu sore, gunakanlah waktu sehatmu 

untuk waktu sakitmu dan kehidupanmu untuk kematianmu.” HR. 

Al Bukhari, no. 6053. 

Ada perkataan yang sangat menarik perhatian dan sangat perlu 

direnungkan, Ibnul Qayyim rahimahullah berkata: 
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 كخطٚ كبًح ًُي ريٕٝ ٣٘و٢٠ إٔ ػ٤ِٚ ٣ـخٍ ػ٤ِٚ ٢ٗء أػِ ٝحُٞهض

 ٝحؿزٚ حٓظلن كوي حُؼخ٢ٗ حُٞهض لْٕ حُزظش حٓظيٍحًٚ ٣ٌٔ٘ٚ ل حُٞهض

    طيحًٍٚ ا٠ُ ُٚ ٓز٤َ ك َ ٝهض كخطٚ كبًح حُوخٙ
Artinya: “Waktu sesuatu yang paling berharga darinya yang 

dicemburui atasnya adalah ketika waktu itu hilang (tanpa 

digunakan dengan sebaik-baiknya), jika telah ketinggalan 

waktunya, maka tidak akan mungkin diambil kesempatan sama 

sekali, karena waktu yang kedua telah memiliki kewajibannya 

khusus baginya sendiri, jika hilang waktunya maka tidak akan 

mungkin untuk mendapatkannya (kembali).” Lihat kitab Madarij 

As Salikin (3/49). 

 

Luangkanlah waktu sebulan saja untuk lebih mendekat 

kepada Allah Ta’ala, setelah 11 bulan kita mungkin lebih 

menyibukkan diri dengan perkara dunia, ingat hanya 

sebulan dibandingkan 11 bulan! 

 

Coba perhatikan keistimewaan orang yang meluangkan 

waktunya untuk Ibadah kepada Allah Ta’ala. 

 

 ٍَ ٍَ هخَ ُٞٓ ٍَ  ِ ْٖ »  -ِْٝٓ ٚػ٤ِ الله ٠ِٛ- اللَّه ٤ْٗخَ ضِ ًَخَٗ  َٓ ُٚ  حُيُّ هٔ مَ  َٛ هَ  كَ

 ُ ِٚ  اللَّه ُٙ  ػ٤ََِْ ََ ْٓ َ ََ  أ ؿَؼَ َٝ  ُٙ ََ َٖ  كوَْ ْْ  ِٚ ٤َْ٘ ٤ْ ػَ  ر٤َْ َُ َٝ  ِٚ َٖ  ٣ؤَطِْ ٤ْٗخَ ِٓ خ اِله  حُيُّ  ًُظذَِ  َٓ

 َُُٚ  ْٖ َٓ سُ  ًَخٗضَِ  َٝ ََ غَ  ٤ِٗهظَُٚ  ح٥هِ َٔ ُ  ؿَ ُٙ  َُُٚ  اللَّه ََ ْٓ َ ََ  أ ؿَؼَ ِٚ هَِْ  ك٠ِ ؿِ٘خَُٙ  َٝ  زِ

أطَظَُْٚ  ٠َ  ٤ْٗخَحُيُّ  َٝ ِٛ ش   َٝ َٔ حؿِ ٍَ .» 
Artinya: “Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: 

“Barangsiapa yang tekadnya dunia, maka niscaya Allah akan 

mecerai beraikan segala perkaranya dan menjadikan 

kemiskinan di hadapannya dan tidak datang dari perkara 

dunia kecuali apa yang telah dituliskan untuknya dan 

barangsiapa yang tujuannya adalh akhirat, maka niscaya 

Allah akan mengumpulkan untuknya usahanya dan 

menjadikan kekayaannya di dalam hatinya dan dunia akan 
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menghampirinya dalam keadaan ia menolaknya.” HR. Ibnu 

Majah, no. 4105. 

 

Jika diri ini tidak digunakan untuk berbut kebaikan maka ia 

akan berbuat keburukan, dan itu pasti! 

 

Berkata Imam Asy Syafi’i rahimahullah: 

 .رخُزخ١َ ٗـِظي رخُلن ط٘ـِٜخ ُْ إ ٗلٔي" 
Artinya: “Dirimu jika kamu tidak sibukkan dengan kebaikan maka 

ia akn menyibukkanmu dengan kebatilan.” Lihat kitab Al Jawab Al 

Kafi, hal. 156.  

 

Termasuk tanda Allah mencampakkan orang tersebut adalah 

membuatnya sibuk dengan sesuatu yang tidak bermanfaat 

untuknya! 

 

Berkata Saif Al Yamani rahimahullah: 

هٕ "   ْٖ  اِ شِ  ِٓ َٓ ِٝ  ػَ ََ ح ََ ِ  اِػْ ِٖ  اللَّه ُْؼزَْيِ  ػَ ْٕ  ح ـََُِٚ  أَ ْ٘ خ ٣َ َٔ ْ٘لؼَُُٚ  لَ  رِ َ٣ " 
Artinya: “Sesungguhnya termasuk dari tanda berpalingnya Allah 

dari hamba adalah dengan menyibukkan hamba tersebut dengan 

sesuatu yang tidak bermanfaat untuknya.” Lihat Kitab Thabaqatul 

Muhadditsin, Juz 3, no. 292. 

 

Jika malas datang, jangan bosan-bosa berdoa kepada Allah 

Yang memberi kekuatan! 

 

 َْ َٖ  أََٗ ُِيٍ َٓ  رْ ٍُ  - ػ٘ٚ الله ٠ٍٟ - خ َٕ  ٣وَُٞ ِ  ٗز٠َُِّ  ًَخ  ػ٤ِٚ الله ٠ِٛ - اللَّه

ِْٓٝ -  ٍُ هْ »  ٣وَُٞ ُٜ َٖ  ريَِ  أػًَُُٞ  ا٠ِِّٗ حُِه ِٓ  ِِ ْـ ُْؼَ َِ  ح َٔ ٌَ ُْ ح َٝ ،  ِٖ زْ ُـ ُْ ح َٝ 

 ِّ ََ َٜ ُْ ح أػًَُُٞ  ، َٝ ْٖ  ريَِ  َٝ َِ  ػٌَحَدِ  ِٓ ُْوزَْ أػًَُُٞ  ، ح ْٖ  ريَِ  َٝ ل٤ْخَُْ ح كِظْ٘شَِ  ِٓ َٔ 

حُْ  خصِ َٝ َٔ َٔ » 
Artinya: “Anas bin Malik radhiyallahu ‘anhu berkata: “Senantiasa 

Nabi Allah Muhammad shallallahu ‘alaih wasallam berdoa: 
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هْ  ُٜ َٖ  ريَِ  أػًَُُٞ  ٠اِِّٗ  حُِه ِٓ  ِِ ْـ ُْؼَ َِ  ح َٔ ٌَ ُْ ح َٝ ،  ِٖ زْ ُـ ُْ ح َٝ  ِّ ََ َٜ ُْ ح أػًَُُٞ  ، َٝ  ريَِ  َٝ

 ْٖ َِ  حدِ ػٌََ  ِٓ ُْوزَْ أػًَُُٞ  ، ح ْٖ  يَ رِ  َٝ ل٤ْخَ كِظْ٘شَِ  ِٓ َٔ ُْ خصِ  ح َٔ َٔ ُْ ح َٝ 
(Allahumma Inni A’udzu bika Minal Ajzi wal kasali wal jubni wal 

harami, wa a’udzubika min ‘adzabil qabri wa a’udzubika min 

fitnatil mahya wal mamat) 

Wahai Allah, sungguh aku berlindung dengan-Mu dari sifat 

lemah dan malas, sifat pengecut dan pikun, dan aku 

berlindung dengan-Mu dari siksa kubur, aku berlindung 

dengan-Mu dari ujian kehidupan dan kematian.” HR. Bukhari, 

no. 2668. 

 

Selamat menunaikan ibadah puasa ramadan, semoga menjadikan 

kita lebih bertakwa dan seluruh amal ibadah kita diterima oleh 

Allah Azza wa Jalla. 

 

C) Ramadan Bulan Takwa 

Saudaraku seiman, semoga Allah selalu merahmati kita… 

 Termasuk persiapan sebelum memasuki Ramadan 

Mubarak adalah memahami dengan sebaik-baiknya bahwa tujuan 

puasa adalah agar bertakwa. 

خ ٣خَ} َٜ َٖ  أ٣َُّ ٣ ٌِ ُ٘ٞح حُه َٓ ُْ  ًُظِذَ  آ ٌُ ُّ  ػ٤ََِْ ٤خَ ِّٜ خ حُ َٔ َٖ  ػ٠ََِ ًُظِذَ  ًَ ٣ ٌِ ْٖ  حُه ِٓ  ْْ ٌُ ِِ  هزَْ

 ْْ ٌُ َٕ  ُؼََِه  [713: حُزوَس{ ]طظَهوُٞ
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas 

kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang 

sebelum kamu agar kamu bertakwa.” QS Al Baqarah: 183. 

Jika menahan makan dan minum serta yang halal lainnya karena 

berpuasa, tetapi tidak menahan mata, telinga dan mulut serta 

anggota lainnya dari hal lainnya dari hal yang diharamkan, maka 

tidak ada nilai dari puasa. 

Puasa tidak bertakwa = Puasa hanya dapat lapar dan haus = 

serendah-rendahnya puasa. 



31 

 

Puasa tidak menahan dosa mata, dosa telinga, dosa mulut dan 

anggota lainnya = puasa hanya dapat lapar dan dahaga. 

 ْٖ سَ  أر٠َِ ػَ ََ ٣ْ ََ ُٛ  ٍَ ٍَ  هخَ ٍُ  هخَ ُٞٓ ٍَ  ِ ده »  -ِْٝٓ ػ٤ِٚ الله ٠ِٛ- اللَّه ٍُ 

 ٍْ خثِ ْٖ  كَظُُّٚ  َٛ ِٓ  ِٚ ِٓ ٤خَ ٞعُ  ِٛ ُـ ُْ ُٖ  ح ُْؼطََ ح ده  َٝ ٍُ َٝ  ٍْ ْٖ  كَظُُّٚ  هخَثِ ِٓ  ِٚ ِٓ  ه٤ِخَ

 َُ َٜ هٔ  «. حُ
Artinya: “Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu berkata: “Rasulullah 

shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Berapa banyak seorang 

yang berpuasa bagiannya dari puasanya hanya lapar dan dahaga, 

dan berapa banyak seorang yang beribadah di malam bagiannya 

dari puasanya hanya begadang.” HR. Ahmad, no. 8856. 

َْ  :ِْٓ ٝ ػ٤ِٚ الله ٠ِٛ الله ٍٍٓٞ هخٍ:  هخٍ ٣ََٛس أر٢ ػٖ ٤َُْ 

 ُّ ٤خَ ِّٜ َٖ  حُ ِٓ  َِ ًْ دِ  حلَْ َْ ُّ٘ حُ خ ، َٝ َٔ ُّ  اِٗه ٤خَ ِّٜ َٖ  حُ ِٓ  ِٞ ْـ كغَِ  حُِه هَ حُ َٝ ،  ْٕ  كبَِ

ْٝ  أكََي   َٓخرهيَ  ََ  أَ ِٜ َْ  ػ٤ََِْيَ  ؿَ ْ   ا٢ِِّٗ:  كوَُ خثِ ْ   ٢اِِّٗ  ، َٛ خثِ َٛ . 
Artinya: “Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu berkata: “Rasulullah 

shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Bukanlah berpuasa dari 

menahan dari makan dan minum, sesungguhnya berpuasa 

menahan sikap sia-sia dan rafats (perkataan dan perbuatan 

keji, porno, kotor yang berhubungan dengan syahwat lelaki 

kepada perempuan dan sebaliknya-pent), jika ada seorang 

yang mencelamu atau berbuat semena-mena kepadamu, 

maka katakanlah: “Sesungguhnya saya seorang yang 

berpuasa, sesungguhnya saya seorang yang berpuasa.” HR. 

Ibnu Khuzaimah, no. 1996. 

Tahukah Anda bahwa tingkatan orang berpuasa yang 

paling rendah adalah hanya menahan makan dan minum, tetapi 

masih melakukan hal-hal yang diharamkan. 

Berkata Ibnu Rajab rahimahullah: 

 ((ٝحَُ٘حد حُطؼخّ، طَى:ح٤ُٜخّ إٔٛٞ:))حُِٔق رؼٞ هخٍ
Artinya: “Berkata sebagian ulama salaf (terdahulu): Serendah-

rendahnya puasa adalah meninggalkan makan dan minum.” Lihat 

Kitab Lathaiful Maarif, hal. 155. 
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 ْٖ ِٖ  ػَطَخءِ  ػَ هٔخثِذِ  رْ ٍَ  حُ َٕ  هخَ لَخرُ٘خَ ًَخ ْٛ َٕ  أَ ُٕ  ٣وَُُُٞٞ َٞ ْٛ َ ِّ  أ ٤خَ ِّٜ ىُ  حُ َْ  طَ

 ِّ حدِ  حُطهؼخَ ََ ه٘ حُ َٝ  
Artinya: “Atha’ bin Saib (w: 136H) rahimahullah berkata: “Kawan-

kawan kami (para tabi’ie muda) mengatakan: “Puasa paling 

rendah adalah meninggalkan makan dan minum.” Lihat kitab Al 

Mathalib Al ‘Aliyah, no. 1018. 

Jabir bin Abdillah radhiyallahu ‘anhu mengingatkan: 

 ٍَ َ   هخَ ْٔ  اًحَ:  ؿَخرِ ْْ ٤َ كَِْ  ضَ ُٛ ؼيُ ُٜ ْٔ ى َٓ َُ َٜ رَ َٔخٗيُ َٝ ُِ َٝ  ِٖ ٌَ  ػَ ُْ دِ ح ٌِ 

بِ  َٔ ُْ ح َٝ َْ ىَعْ  ، ػْ ِّ  أًََٟ َٝ ُْوَخىِ ْٖ  ، ح ٌُ َ٤ُْ ٍ   ػ٤ََِْي َٝ هخَ ٤٘شَ   َٝ ٌِ َٓ َٝ  َّ ْٞ يَ  ٣َ ِٓ ٤خَ ِٛ ، 

لَ  َٝ  َْ ؼَ ْـ َّ  طَ ْٞ ىَ  ٣َ َِ َّ  كِطْ ْٞ َ٣ يَ  َٝ ِٓ ٤خَ حءً  ِٛ َٞ َٓ. 
Artinya: “Berkata Jabir radhiyallahu ‘anhu berkata: “Jika kamu 

berpuasa maka berpuasalah pendengaranmu, penglihatanmu, 

lisanmu dari dusta, dosa dan tinggalkanlah meninggalkan 

tetangga dan hendaknya kamu bersikap tenang dan wibawa pada 

hari puasamu dan jangan jadikan hari puasamu dan hari 

berbukamu sama.” Lihat Mushannaf Ibnu Abi Syaibah, no. 9125. 

 

Apa rahasianya? meskipun ia berpuasa dengan tidak bertakwa 

hanya dapat lapar dan haus?!, bukankah orang tersebut sudah 

berpuasa, meninggalkan lapar, haus, meninggalkan syahwat dan 

kebiasaannya karena Allah?! MENGAPA PUASA HANYA DAPAT 

LAPAR DAN DAHAGA SAJA?!? 

Mari perhatikan jawabannya dari perkataan Ibnu Rajab 

rahimahullah: 

ْٔ  ىِ َْ ظَ رِ  خ٠َُ ؼَ طَ  اللهِ  ٠َُ اِ  دَ َُّ وَ حُظه  هٕ أَ  حٌَ َٛ  َُّ ِٓ َٝ )) َ زُ حُ  يَ ؼْ رَ  له اِ  َْ ُٔ ٌْ ٣َ لَ  خصِ كَ خ

ٍْ  ِٖ َٔ ،كَ خصِ َٓ هَ لَ ُٔ حُْ  ىِ َْ ظَ رِ  ِٚ ٤ْ َُ اِ  دِ َُّ وَ حُظه   ىِ َْ ظَ رِ  دَ هَ وَ طَ  هْ ػُ  خصِ َٓ هَ لَ ُٔ حُْ  ذَ ٌَ طَ ح

َٕ ًَ  خصِ خكَ زَ ُٔ حُْ  َ رِ  خ  (( َِ حكِ َٞ خُ٘ه رِ  دُ هَ وَ ظَ ٣َ َٝ  َٞ حثِ ََ لَ حُْ  ىُ َُ ظْ ٣َ  ْٖ َٓ  شِ رَ ٔؼخ
Artinya: “Dan rahasia ini adalah, bahwa mendekatkan diri kepada 

Allah Ta’ala dengan meninggalkan hal-hal yang diperbolehkan 

tidak sempurna kecuali setelah mendekatkan diri kepadanya 

dengan meninggalkan hal-hal yang diharamkan, maka 

barangsiapa mengerjakan hal-hal yang diharamkan kemudian 
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mendekatkan diri dengan meninggalkan hal-hal yang 

diperbolehkan, maka ini seperti seorang yang meninggalkan hal-

hal yang diwajibkan tetapi mengerjakan hal-hal yang sunnah.” 

Lihat kitab Lathaif Al Ma’arif, hal. 155. 

 

Berkata Al ‘Allamah Abdurrahman bin Nashir As Sa’dy 

rahimahullah: 

ِّٜ  هٕ بِ كَ  َّ ٤َ حُ ٍُ ؼَ ظِ ْٓ حِ ِٚ ٤ْ كِ  هٕ ٟ، لَِْ َٞ وْ حُظه  خدِ زَ ْٓ أَ  َِ زَ ًْ أَ  ْٖ ِٓ  خ  خدِ َ٘ ظِ حؿْ َٝ  اللهِ  َِ ْٓ أَ  خ

 َٗ ْٜ ِ٤ ِٚ. 
Artinya: “Sesungguhnya puasa merupakan dari sebab terbesar 

ketakwaan, karena di dalamnya terdapat mengerjakan perintah 

Allah dan menjauhi larangan-Nya”. Lihat kitabTaisir Al Karim 

ArRahman, hal, 86. 

Dan pengertian Takwa adalah: 

 ٍَ ِْنُ  هخَ ١َ  ُٖ َُ » :ٍكٔٚ الله كَز٤ِذٍ  رْ َٔ ٍٍ  ػ٠ََِ اللهِ، رطَِخػَشِ  حُؼَ ُٞٗ  َٖ  اللهِ، ِٓ

ؿَخءَ  حدِ  ٍَ َٞ ىِ  اللهِ، ػَ َْ طَ َٝ ٢ ِٛ ؼخَ ٍٍ  ػ٠ََِ اللهِ  َٓ ُٞٗ  َٖ وَخكَ  اللهِ، ِٓ  ػٌَحَدِ  شَ َٓ

 .«اللهِ 
Artinya: “Berkata Talq bin Habib (tabi’ie wafat setelah tahun 90H) 

rahimahullah: “Mengerjakan ketaatan kepada Allah dengan 

cahaya (petunjuk dari Allah) berharap pahala Allah dan 

meninggalkan maksiat yang dilarang Allah dengan petunjuk dari 

Allah karena takut siksa Allah”. Lihat Kitab Az Zuhd Al Kabir, no. 

965 

 

Para salaf saleh juga mendefinisikan takwa dengan kata-kata yang 

penuh makna; 

 

Shahabat Nabi yang mulia Abdullah bin Mas’ud radhiyallahu ‘anhu 

berkata tentang takwa: 

ْٕ ٣طَُخعَ كَ  ٠َٔ، أَ ْ٘ ََ ك َََ ٣ُ ًَ ٌْ ُ٣ َٝ  ،٠َٜ ، ََ ٣ؼُْ ََ لَ ٌْ ََ ك َََ ٣ُ ٌَ ْ٘ ُ٣ َٝ 
“Taqwa adalah berusaha selalu mengingat Allah, selalu berusaha 

bersyukur akan nikmatnya". Lihat Kitab Az Zuhd, no. 22. 
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Berkata Ali Bin Thalib radhiyallahu ‘anhu: 

 :ٟ َٞ َٖ  حُوَٞفُ  حُظهو حح ِٓ َٝ  ، َِ ٤ ِِ َـ حُوَ٘خَػَشُ رِخُُ َٝ  ، َِ ٣ ِِ َُ رِخُظه٘ َٔ ، ُؼَ َِ ٤ِِ وَ

 َِ ك٤ِ هَ ِّ حُ َٞ٤ ُِ حلِٓظِؼيَحىُ  َٝ  
Artinya: “Taqwa adalah Merasa takut dengan Allah Yang Maha 

Perkasa, beribadah sesuai dengan contoh Nabi Muhammad 

shallallahu ‘alaihi wasallam, puas dengan pemberian Allah walau 

sedikit, mengumpulkan bekal untuk hari kematian.” Lihat Kitab 

Sabilul Huda War Rasyad, Juz 1 hal. 421. 

Berkata Al Hasan Al Bashri rahimahullah: 

 غ ٜٗخىَى ، ٝل ٣َحى ك٤ك٤غ أٓحُظوٟٞ أل ٣لويى الله 
Artinya: “Takwa adalah Allah tidak kehilanganmu saat Dia 

memerintahkanmu, dan tidak melihatmu saat Dia melarangmu?”. 

Lihat Kitab Majallatul Buhuts Al Islamiyyah, juz 69 hal. 289. 

 

Oleh karenanya, di bawah ini disebutkan hal-hal yang 

seharusnya seorang yang berpuasa juga harus menahannya, 

disamping ia menahan makan dan minumnya serta seluruh yang 

membatalkan puasanya, agar puasa lebih bertakwa: 

 

1) Dusta, saksi palsu dan yang semisalnya. 

 ْٖ سَ  أر٠َِ ػَ ََ ٣ْ ََ ٍَ  - ػ٘ٚ الله ٠ٍٟ - ُٛ ٍَ  هخَ ٍُ  هخَ ُٞٓ ٍَ  ِ  الله ٠ِٛ - اللَّه

ْٖ »  - ِْٝٓ ػ٤ِٚ َٓ  ْْ ٍَ  ٣يََعْ  َُ ْٞ ٍِ  هَ ٝ ُِّ ََ  حُ َٔ ُْؼَ ح َٝ  ِٚ َْ  رِ ِ  ك٤ََِْ  ٠كِ  كَخؿَش   لِِلّه

 ْٕ ُٚ  ٣يََعَ  أَ َٓ حرَُٚ  ١َؼخَ ََ َٗ َٝ . » 
Artinya: “Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu berkata: “Rasulullah 

shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Siapa yang tidak 

meninggalkan perkataan dusta dan perbuatannya, maka 

Allah tidak mempunyai sebuah keperluanpun untuk 

meninggalkan makan dan minumnya”. HR. Bukhari. 

Ibnu Hajar rahimahullah berkata: “Maksud dari “ٍُِٝهٍٞ ح” 

(Qaul Az zur): Perkataan dusta. Lihat kitab Fath Al Bari. 
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2) Perkataan dan perbuatan sia-sia: Ghibah, mengadu 

domba, menyanyi, bermain musik dan semisalnya. 

 

3) Perkataan dan perbuatan yang menjurus kepada 

meningkatkan syahwat dan hawa nafsu seksual; 

berkata-kata keji, berbuat kotor, melihat wanita/lelaki 

tidak menutup aurat yang bukan mahramnya baik 

berupa media cetak atau elektronik. 

 ْٖ سَ  أر٠َِ ػَ ََ ٣ْ ََ ُٛ  ٍَ ٍَ  هخَ ٍُ  هخَ ُٞٓ ٍَ  ِ َْ :»  -ِْٝٓ ػ٤ِٚ الله ٠ِٛ- اللَّه ٤َُْ 

 ُّ ٤خَ ِّٜ َٖ  حُ ِٓ  َِ ًْ دِ  حلَْ َْ ه٘ حُ خ َٝ َٔ ُّ  اِٗه ٤خَ ِّٜ َٖ  حُ ِٓ  ِٞ ْـ كغَِ  حُِه هَ حُ َٝ . ْٕ  َٓخرهيَ  كبَِ

ْٝ  أكََي   ََ  أَ ِٜ َْ  ػ٤ََِْيَ  ؿَ ْ   ا٠ِِّٗ:  كوََ خثِ َٛ .» 
Artinya: “Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu berkata: “Rasulullah 

shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Bukanlah puasa hanya 

menahan makan dan minum tetapi sesungguhnya puasa juga 

menahan dari perbuatan sia-sia dan Ar Rafats, dan jika ada 

seorang yang menghinamu atau berbuat bodoh kepadamu, 

maka katakanlah: “Aku sedang berpuasa”. HR. Ibnu Khuzaimah 

dan Al Baihaqi serta dishahihkan di dalam kiatb Shahih At Targhib 

wa At Tarhib.  

Maksud dari: “ هَ  غُ كَ حُ ” (Ar Rafats): adalah perkataan jorok atau 

porno dan kadang disebutkan dengan arti bersetubuh dan 

segala bentuk mukaddimah, kadang juga disebutkan dengan 

arti seorang wanita dan segala yang berkaitan dengannya”. 

Lihat kitab Fath Al Bari. 

 

4) Perkataan dan perbuatan kasar: seperti berkelahi, 

bertengkar, berseteru dan yang semisalnya atau 

mencaci, mencela, menghina, melaknat, mengangkat 

suara karena bertengkar dan semisalnya. 

 ْٖ سَ  أر٠َِ ػَ ََ ْ٣ ََ ُٛ  ٍَ ٍَ  هخَ ٍُ  هخَ ُٞٓ ٍَ  ِ  حًَ اِ َٝ  ...:» -ِْٝٓ ػ٤ِٚ الله ٠ِٛ- اللَّه

 َٕ ُّ  ًَخ ْٞ َ٣  ِّ ْٞ َٛ  ْْ ًُ كغُْ  ك َََ  ، أكََيِ َْ لَ  ٣َ وَذْ  َٝ ْٜ َ٣ ،  ْٕ ُ  كبَِ ْٝ  ، أكََي   َٓخرهٚ  أَ

َْ  هخَطََُِٚ  ٤ِْوَُ إ   ا٠ِِّٗ كَ َُ ْٓ ْ   ح خثِ َٛ . 
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Artinya: “Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu meriwayatkan bahwa 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “…Dan jika 

pada hari puasa salah seorang dari kalian, maka janganlah 

dia berbuat ar rafats dan yastkhab, dan jika seorang 

mencelanya atau memeranginya maka katakanlah: “Aku 

adalah seorang yang berpuasa”. HR. Bukhari. 

Maksud dari: “ ذُ وَ ْٜ ٣َ  ” (yashkhab): Mencela, mencaci maki, 

melaknat, mengangkat suara karena bertengkar dan 

semisalnya. Lihat kitab Fath Al Bari. 

Jadi…kalau berpuasa, maka berpuasa jugalah, pendengaran, 

penglihatan dan lisanmu! 

 

Jaga lisanmu, jaga lisanmu, jaga lisanmu…maka kamu 

selamat! 

 ْٖ ِ  ػَزْيِ  ػَ ٍُ اللَّه ُٞٓ ٍَ  ٍَ ٍَ هخَ ٝ هخَ ٍَ ْٔ ِٖ ػَ ِ رْ خ »  -صلى الله عليه وسلم-اللَّه َـ ضَ َٗ َٔ َٛ  ْٖ َٓ». 
Artinya: “Abdullah bin ‘Amr radhiyallahu ‘anhuma berkata: 

“Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Siapa yang 

diam maka dia selamat”. HR. Tirmidzi dan dishahihkan di dalam 

kitab Silsilat Al Ahadits Ash Shahihah, no. 536. 

Aneh…Berpuasa koq masih maksiat: 

- Berpuasa koq masih berbuat syirik; menyamakan selain Allah 

dengan Allah Ta’ala di dalam perkara khusus milik Allah 

Ta’ala. 

- Berpuasa koq masih percaya dukun, para normal, peramal dan 

yang semisalnya. 

- Berpuasa koq masih percaya jimat, sesajen danbenda-benda 

dianggap berkeramat. 

- Berpuasa koq masih percaya kuburan mendatangkan berkah. 

- Berpuasa koq masih berdoa, meminta perlindungan, 

keselamatan, rejeki dan seluruh yang dimiliki hanya oleh Allah 

Ta’ala semata, kepada manusia atau jin, siapapun manusia 

atau jinnnya. 
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- Berpuasa koq masih beribadah yang tidak pernah dicontohkan 

Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam. 

- Berpuasa koq masih maksiat. 

- Berpuasa koq masih tidak shalat lima waktu, atau sengaja 

terlambat atau sengaja tidak shalat di masjid bagi laki-laki 

yang diwajibkan. 

- Berpuasa koq masih tidak mau bayar zakat. 

- Berpuasa koq masih mencuri, menipu, berkhianat, 

menjambret, merampok, membunuh, berkelahi, tawuran dan 

yang semisalnya. 

- Berpuasa koq masih mengghibah orang, mengadu domba, 

berkata dusta, bersumpah palsu dan semua dosa yang 

dihasilkan oleh mulut dan lisan. 

- Berpuasa koq masih mendengar atau bermain musik atau 

mendengar nyanyian yang diharamkan. 

- Berpuasa koq masih melihat film porno, melihat wanita tidak 

menutup aurat yang sesuai syari’at Islam. 

- Berpuasa koq masih berzina, durhaka kepada kedua orangtua, 

makan harta riba, minum khamr, memutuskan tali 

silaturrahim. 

- Berpuasa koq masih riya’, iri, dengki, merasa paling hebat, 

sombong, selalu ingin dipuji. 

Para pembaca yang budiman… 

Bagi siapa saja yang memperhatikan tujuan dari pensyari’atan 

puasa, maka dia akan benar-benar memahami bahwa puasa 

bukan hanya sekedar menyiksa diri secara lahir seperti; tidak 

makan dan minum atau yang semakna dengannya, ,atau menyiksa 

diri secara batin seperti; tidak boleh melakukan hubungan badan 

selama berpuasa, tetapi puasa lebih kepada pelatihan jiwa 

sehingga menjadi jiwa yang bersih dari akhlak dan perbuatan 

yang buruk. Sehingga keluar dari bulan Ramadhan menjadi 

seorang hamba Allah yang bertakwa. 

 

Dan Jangan lupa, la tansa, don’t forget…  
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Manusia termulia diantara kita di sisi Allah adalah yang 

paling bertakwa dari kita. 

 ْْ ًُ ِ أطَوْخَ ْ٘يَ اللَّه ْْ ػِ ٌُ َٓ ََ ًْ َ هٕ أ  [73]حُلـَحص:  {}اِ
Artinya: “Sesungguhnya orang yang paling mulia dari kalian 

disisi Allah adalah yang paling bertakwa diantara kalian”. QS. 

Al Hujurat: 13. 

Jadi… BERPUASALAH YANG MENGHANTARKAN KEPADA 

KETAKWAAN, BUKAN HANYA MENINGGALKAN MAKAN DAN 

MINUM. Wallahu Al Muwaffaiq. 

 

D) Fikih Beribadah Di Dalam Ramadhan 

Saudaraku seiman, semoga Allah selalu merahmati kita… 

Salah satu persiapan tidak kalah pentingnya juga 

ketika mau memasuki bulan Ramadan adalah mempelajari 

Fikih beribadah di dalam Ramadan, maksudnya trik-trik 

yang dilaksanakan saat beribadah di dalam Ramadan. 

Ramadan adalah Syahrul ibadah, bulan memperbanyak 

ibadah, agar ibadahnya tepat sasaran, berkwalitas yang 

diharapkan pada akhirnya diterima Allah Taala, maka patut 

diperhatikan tata cara beribadah di dalam Ramadan, karena 

amalan banyak sedangkan kemampuan terbatas. 

 

Di bawah ini akan disebutkan beberapa poin tentang fikih 

beribadah agar ibadah lebih bermakna dan tentunya lebih 

berpahala demi meraih berkahnya ramadhan. 

 

1) Beribadahlah saat puasa Ramadan sesuai dengan 

sunnah, karena yang tidak sesuai sunnah pasti ditolak! 

َ٘ش ػٖ هٕ  ػَخثِ ٍَ ٍَ  أَ ُٞٓ  ِ ٍَ  -ِْٝٓ ػ٤ِٚ الله ٠ِٛ- اللَّه ْٖ »  هخَ َٓ  ََ ِٔ  ػَ

 ًَ َٔ َْ  ػَ ٤َُْ  ِٚ ٗخَ ػ٤ََِْ َُ ْٓ َ َٞ  أ ُٜ ى   كَ ٍَ .» 
Artinya: "Aisyah radhiyallahu 'anha berkata: "Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa yang 
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mengamalkan amalan tidak ada contohnya dari kami maka 

amalannya tertolak." HR. Muslim. 

 

2) Dahulukan yang wajib sebelum yang sunnah 

 ْٖ سَ  أر٠َِ ػَ ََ ٣ْ ََ ُٛ  ٍَ ٍَ  هخَ ٍُ  هخَ ُٞٓ ٍَ  ِ هٕ »  - ِْٝٓ ػ٤ِٚ الله ٠ِٛ - اللَّه َ  اِ  اللَّه

 ٍَ ْٖ  هخَ ٤ًّخ ٠ُِ ػَخىَٟ َٓ ُِ ْٗظُُٚ  كوَيَْ  َٝ ُْلَ  آًَ دِ رِخ خ ، َْ َٓ هَ  َٝ  ػَزْيِٟ ا٠َُِه  دَ طوََ

٠َْ٘ءٍ  خ ا٠َُِه  كَذه أَ  رِ هٔ ضُ  ِٓ ْٟ ََ ِٚ  حكْظَ خ ، ػ٤ََِْ َٓ َٝ  ٍُ ح َِ دُ  ػَزْيِٟ ٣َ هَ  ا٠َُِه  ٣ظَوََ

 َِ حكِ َٞ ُ  كَظه٠ رِخُ٘ه  « أكُِزهٚ
Artinya: "Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu berkata: "Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya Allah 

Ta'ala: "Barangsiapa yang memusuhi wali-wali-Ku maka Aku 

umumkan peperangan dengannya dan tidaklah hamba-Ku 

mendekatkan dirinya kepada-Ku dengan sesuatu yang paling 

Aku cintai dibandingkan apa yang telah Aku wajibkan atas 

mereka, dan masih saja hamba-Ku mendekatkan diri kepada-

Ku dengan amalan-amalan sunnah sampai Aku 

mencintainya." HR. Bukhari  

 

3) Ukur kemampuan, jangan ngoyo, yang penting until 

the end, istiqamah sampai akhir. 

 ْٖ َ٘شَ  ػَ ْ٘يِٟ ًَخٗضَْ  هخَُضَْ  - ػٜ٘خ الله ٠ٍٟ - ػَخثِ أسَ   ػِ ََ ْٓ ْٖ  ح َٓيٍ  ر٠َِ٘ ِٓ  أَ

 ََ ٍُ  ػ٠ََِه  كيََهَ ُٞٓ ٍَ  ِ ٍَ  - ِْٝٓ ػ٤ِٚ الله ٠ِٛ - اللَّه ْٖ »  كوَخَ َٓ  ِٙ ٌِ َٛ  . »

ِْضُ  ُّ  لَ  ك ََُٗشَُ  هُ َِ  طَ٘خَ ََ .  رِخُِه٤ْ ًِ ْٖ  كٌَُ خ ِٓ َٜ ٍَ  َٛ َطَِ ْٚ »  كوَخَ ْْ ػ٤ََِْ  َٓ خ ٌُ َٓ 

 َٕ َٖ  طط٤ُِوُٞ ِٓ  ٍِ خ َٔ هٕ  ، حلْػَْ َ  كبَِ َُّ  لَ  اللَّه َٔ ح كَظه٠ ٣َ ُِّٞ َٔ  « . طَ
Artinya: "Aisyah radhiyallahu 'anha bercerita: "Pernah suatu 

ketika ada seorang wanita dari Bani Asad di tempatku, lalu 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menemuiku, beliau 

bertanya: "Siapakah ini?", aku menjawab: "Si Fulanah, ia tidak 

tidur di malam hari", Aisyah menceritakan tentang perihal 

shalatnya perempuan, beliau bersabda: "Lalu kenapa?, 

hendaknya kalian berbuat apa yang kalian mampui, karena 
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sesungguhnya Allah tidak akan bosan sampai kalian bosan." 

HR. Bukhari. 

 ْٖ َ٘شَ  ػَ هٕ  ػَخثِ ٍَ  أَ ُٞٓ ٍَ  ِ ٍَ  - ِْٝٓ ػ٤ِٚ الله ٠ِٛ - اللَّه ىُٝح»  هخَ  َٓيِّ

رُٞح ٍِ هخَ ٞح ، َٝ ُٔ حػَِْ َٝ  ْٕ ْٖ  أَ َُ  ََ ْْ  ٣يُْهِ ًُ ُُِٚ  أكََيَ َٔ ٘هشَ  ػَ َـ ُْ هٕ  ، ح أَ  أكََذه  َٝ

 ٍِ خ َٔ خ حلْػَْ َٜ ُٓ َٝ ِ  ا٠َُِ أىَْ ْٕ  ، اللَّه اِ هَ  َٝ  « هَ
Artinya: "Aisyah radhiyallahu 'anha meriwayatkan bahwa 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Berusahalah 

berbuat benar dan mendekat kepada kebenaran, dan 

ketauhilah bahwa amalan kalian tidak akan memasukkan 

kalian ke dalam surga, dan ketauhilah sesungguhnya amalan 

yang paling dicintai Allah adalah yang selalu dikerjakan terus 

menerus, meskipun sedikit." HR. Bukhari. 

َِ  ػٖ ٜٓ  ِٖ ِٖ  ، ٓؼيٍ  ر خ» هخٍ - ِْٝٓ ػ٤ِٚ الله ٠ِٛ - حُ٘هز٢ِّ  ػ َٔ اِٗه َٝ 

 ٍُ خ َٔ ِْ  حلْػَْ حط٤ِ َٞ ُْوَ  « رِخ
Artinya: "Sahl bin Sa'ad radhiyallahu 'anhu meriwayatkan bahwa 

Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 

"Sesungguhnya amalan-amalan sesuai dengan akhirnya." HR. 

Bukhari. 

 

4) Perhatikan Kwalitas disamping kwantitas 

 ْٖ َ٘شَ  ػ ٢َ  ػَخثِ ِٟ خ الله ٍَ َٜ ْ٘ ّٕ :  ػَ ِه٠ حُ٘هز٢ِه  أَ ِهْ ػ٤ََِٚ الله َٛ َٓ ٝ  ٍَ هٕ :  هخَ  اِ

ََ  اًِحَ ٣لُِذُّ  الله ِٔ ْْ  ػَ ًُ َٔ ًَ  أكََيُ ْٕ  ػَ  .٣ظُوَُِْ٘ٚ  أَ
Artinya: “Aisyah radhiyallahu ‘anha meriwayatkan, bahwa Nabi 

Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: 

“Sesungguhnya Allah mencintai jika salah seorang dari kalian 

mengerjakan amalan apapun dan ia mengerjakannya dengan 

maksimal.” HR. AL Baihaqi dan dishahihkan oleh Imam Al Albani 

di dalam kitab Silsilatul Ahadits Ash Shahihah, no. 1113. 

Diriwayatkan Ali bin Abi Thalib (wafat tahun 40 H) radhiyallahu 

'anhu berkata: 
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 ٝ ػِ الله طٔٔؼٞح أُْ رخُؼَٔ ٌْٓ٘ حٛظٔخٓخ أٗي حُؼَٔ ُوزٍٞ ًٞٗٞح

{ ]حُٔخثيس: :  ٣وٍٞ ؿَ َٖ ظهو٤ِ ُٔ ُْ َٖ ح ِٓ  ُ َُ اللَّه خ ٣ظَوَزَه َٔ  { [70} اِٗه
"Bersikaplah untuk diterimanya amal lebih perhatian 

dibandingkan beramal, bukankah kalian mendengar Allah Azza 

wa Jalla berfirman (yang artinya): "Sesungguhnya Allah hanya 

menerima (korban) dari orang-orang yang bertakwa". QS. Al 

Maidah: 27. 

Fudhalah bin Ubaid (wafat 53 H) radhiyallahu 'anhu berkata:  

٢َ٘ٓ ََ َ هي طوز هٕ اللَّه ُْ أ َٕ أػِ ٍَ: لْٕ أًٞ ِٖ ػز٤يٍ هخ ٍَ  ٝػٖ ك٠خُشَ ر ٓؼوخ

َ ٣وٍٞ: هٕ اللَّه ٍٍ أكذُّ ا٢ُه ٖٓ حُي٤ٗخ ٝٓخ ك٤ٜخ؛ لْ خ  كزش ٖٓ هَى َٔ )اِٗه

 ) َٖ ظو٤َِ ُٔ َُ اللَّه ٖٓ حُ  ٣ظَوَزَه
"Sungguh jika aku mengetahui bahwa Allah telah benar-benar 

menerima dariku seberat satu biji sawi lebih aku sukai daripada 

dunia dan seisinya, karena Allah berfirman: "Sesungguhnya Allah 

hanya menerima (korban) dari orang-orang yang bertakwa". QS. Al 

Maidah: 27. 

Ibnu Dinar (w:127H) rahimahullah berkata: 

 حُؼَٔ ٖٓ أٗي ٣ظوزَ ل إٔ حُؼَٔ ػ٠ِ حُوٞف
"Takut terhadap amalan yang tidak diterima lebih dahsyat 

daripada beramal". 

Berkata Atha' As Sulami: 

 لله ٣ٌٕٞ ل إٔ حُؼَٔ ػ٠ِ حلطوخء حُلٌٍ
"Hati-hatilah! jauhi ibadah yang tidak untuk Allah". 

Berkata Abdul Aziz bin Abi Rawwad (w: 157H) rahimahullah: 

 حُْٜ ػ٤ِْٜ ٝهغ كؼِٞٙ كبًح حُٜخُق حُؼَٔ ك٢ ٣ـظٜيٕٝ ظْٜأىًٍ

 !ل؟ أّ ْٜٓ٘ أ٣وزَ
"Aku mendapati mereka bersungguh-sungguh dalam beramal 

shalih dan jika mereka telah beramal, terdapat pada mereka 

kegelisahan, apakah diterima amalan mereka atau tidak?!. Lihat 

kitab Lathaif Al Ma'arif, Karya Ibnu Rajab Al Hanbali, Hal. 232. 
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5) Melaksanakan Amalan-Amalan Inti Bulan Ramadhan 

 

Saudaraku seiman, semoga Allah merahmati kita… 

Salah satu fikih beribadah dalam bulan Ramadan adalah 

mempelajari dan kemudian mengamalkan kelak saat ramadan 

yaitu amalan-amalan inti di dalam bulan Ramadan yang penuh 

berkah ini, diantaranya: 

 

a. Mendirikan shalat lima waktu 

Karena Shalat adalah rukun Islam kedua, siapa yang berpuasa 

tetapi tidak shalat maka puasanya tidak akan memberi manfaat 

sedikitpun kepadanya. 

 ْٖ ِ  ػَ ِ  خ٢ٍٟ الله ػٜ٘ٔ ؿَخرَِ رْٖ ػَزْيِ اللَّه ٍَ اللَّه ُٞٓ ٍَ ؼْضُ  ِٔ َٓ  ٍُ ٠ِٛ - ٣وَُٞ

هٜ َسَِ » ٍُ ٣وَُٞ -الله ػ٤ِٚ ِْٝٓ ىُ حُ َْ َِ طَ ٌُلْ ُْ ح َٝ ىِ  َْ ِّ٘ َٖ حُ ر٤َْ َٝ  َِ ؿُ هَ َٖ حُ ر٤َْ

.» 
Artinya: “Jabir bin Abdullah radhiyallahu ‘anhuma berkata: “Aku 

telah mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: 

“Jarak antara seseorang dengan kesyirikan dan kekafiran 

adalah meninggalkan shalat”. HR. Muslim. 

 ِٚ ْٖ أر٤َِ ٣ْيَسَ ػَ ََ ِٖ رُ ِ رْ ْٖ ػَزْيِ اللَّه ِ  ٢ٍٟ الله ػ٘ٚػَ ٍُ اللَّه ُٞٓ ٍَ  ٍَ ٍَ هخَ -هخَ

ٟ ر٤َْ »  -صلى الله عليه وسلم ٌِ يُ حُه ْٜ ُْؼَ ُٜ ح ر٤ََْ٘ َٝ هٜ َسَُ كَ َ٘٘خَ  َٜ ُْ حُ ًَ ََ ْٖ طَ ََ  خَٔ ًَلَ  «.كوَيَْ 
Artinya: “Abdullah bin Buraidah meriwayatkan dari bapaknya 

radhiyallahu ‘anhu bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam 

bersabda: “Perjanjian yang ada antar kami dengan mereka 

(orang kafir) adalah perihal shalat, maka siapa yang 

meninggalkannya sungguh dia telah kafir”. HR. Tirmidzi dan 

dishahihkan di dalam kitab Shahih Al Jami’, no. 4143. 

Dan khusus untuk lelaki muslim yang baligh dan berkal serta 

mampu maka diwajibkan untuk mengerjakan shalat lima waktu 

berjama’ah di masjid, sebagaimana pendapat yang paling kuat 

dari para ulama. 
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b. Makan Sahur dan kebanyakan para ulama fikih 

menyatakan hukum sunnah muakkadah,  karena 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 

 ًَ ََ ٍِ رَ هٔلُٞ هٕ ك٠ِ حُ ٝح كبَِ َُ َٔله  شً طَ
Artinya: "Makan Sahurlah kalian, karena sesungguhnya di 

dalam sahur itu ada berkah". HR. Bukhari Muslim 

Berkah sahur: 

 Mengikuti sunnah nabi 'alaihish shalatu wassalam 

 Lebih kuat untuk berpuasa 

 Bisa berdoa di waktu mustajab 

 ِ ٍَ اللَّه ُٞٓ ٍَ هٕ  سَ أَ ََ ٣ْ ََ ْٖ أر٠َِ ُٛ ٍَ  -صلى الله عليه وسلم-ػَ طؼَخَ» هخَ َٝ ىَ  ٍَ خَ طزَخَ رُّ٘ ٍَ  ٍُ ِِ ْ٘ هَ ٣َ ًُ  ٠َُ

ْٖ ٣يَْػ٠ُِٗٞ  َٓ  ٍُ َُ ك٤َوَُٞ َِ ح٥هِ َٖ ٣زَْو٠َ ػُِغُُ حُِه٤ْ ٤ْٗخَ ك٤ِ خءِ حُيُّ َٔ هٔ ٤َُِْشٍَ ا٠َُِ حُ

 َٓ َٝ ٤ذَ َُُٚ  ِـ ظَ ْٓ َ ََ َُُٚ  ْٖ كؤَ ٠ِٗ كؤَؿَْلِ َُ ْـلِ ظَ ْٔ َ٣ ْٖ َٓ َٝ ؤ٠َُُِ٘ كؤَػُْط٤َُِٚ  ْٔ َ٣.» 
Artinya: “Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu meriwayatkan bahwa 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: ”Rabb 

kita turun ke langit dunia pada setiap malam yaitu ketika 

sepertiga malam terakhir. Allah berfirman, ’Barangsiapa 

yang berdoa kepada-Ku, niscaya Aku kabulkan. Barangsiapa 

yang meminta kepada-Ku, niscaya Aku penuhi. Dan 

barangsiapa yang memohon ampun kepada-Ku, niscaya Aku 

ampuni.” (HR. Bukhari dan Muslim).   

 Menyelesihi orang Yahudi dan Nashrani 

 َِ ْٔ ْٖ ػَ ِ ػَ ٍَ اللَّه ُٞٓ ٍَ هٕ  ِٙ أَ ُْؼخَ ِٖ ح ٍَ  -صلى الله عليه وسلم-ٝ رْ ٘خَ » هخَ ِٓ ٤خَ ِٛ  َٖ خ ر٤َْ َٓ  َُ ْٜ كَ

 َِ هٔلَ ِشَُ حُ ًْ ظخَدِ أَ ٌِ ُْ َِ ح ْٛ َ ِّ أ ٤خَ ِٛ  ٛل٤ق ِْٓٔ«. َٝ
Artinya: ‘Amr bin Al ‘Ash radhiyallahu ‘anhu meriwayatkan 

bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: 

“Perbedaan antara puasa kita (umat Islam) dan puasa ahlul 

kitab terletak pada makan sahur.” HR. Muslim.  

 Tidak ketinggalan untuk shalat shubuh 

 Para malaikat 'alaihisslam bershalawat atasnya 
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 َٓ ْٖ أر٠َِ  ٍَ هخَػَ ِّٟ هخَ ٍِ ُْوُيْ ِ  ٍَ ؼ٤ِيٍ ح ٍُ اللَّه ُٞٓ ًَش  »  -صلى الله عليه وسلم-ٍَ ََ ُُِٚ رَ ًْ ٍُ أَ هٔلُٞ حُ

هَ  ؿَ َٝ هِ  َ ػَ هٕ اللَّه خءٍ كبَِ َٓ  ْٖ ِٓ ػَشً  َْ ْْ ؿَ ًُ عَ أكََيُ ََ ْـ َ٣ ْٕ ْٞ أَ َُ َٝ ك َََ طيََػُُٞٙ 

 َٖ ٣ َِ لِّ َٔ ظَ ُٔ َٕ ػ٠ََِ حُ ُِّٞ َٜ ٌَظَُٚ ٣ُ َٓ َثَِ  ٔي ٓٔ٘ي أك« َٝ
Artinya: “Abu Sa’id Al Khudri radhiyallahu ‘anhu berkata: 

“Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Sahur adalah 

makanan yang penuh berkah. Oleh karena itu, janganlah 

kalian meninggalkannya sekalipun hanya dengan minum 

seteguk air. Karena sesungguhnya Allah dan para malaikat 

bershalawat kepada orang-orang yang makan sahur. HR. 

Ahmad. 

Waktu sahur: 

 ِْ ْٖ أََٗ ُِيٍ ػَ خ َٓ  ِٖ ِ  -٠ٍٟ الله ػ٘ٚ  - رْ هٕ ٗز٠َِه اللَّه ٠ِٛ الله ػ٤ِٚ  -أَ

َٖ ػخَرِضٍ  -ِْٝٓ  ٣ْيَ رْ َُ ْٖ  -٠ٍٟ الله ػ٘ٚ  -َٝ ِٓ ؿَخ  ََ خ كَ هٔ ح ، كََِ ََ َٔله طَ

 ِ َّ ٗز٠َُِّ اللَّه خ هخَ َٔ ِٛ ٍِ َٜ  -صلى الله عليه وسلم  -َٓلُٞ هٜ َسَِ كَ ِْ٘خَ لَْ ا٠َُِ حُ ْْ ِه٠ . هُ ًَ  ٍْ َٗ َٕ خ ًَ

 ْٖ ِٓ خ  َٔ ِٜ حؿِ ََ َٖ كَ أُ  ر٤َْ ََ خ ٣وَْ َٓ  ٍِ ًَويَْ  ٍَ هٜ َسَِ هخَ خ ك٠ِ حُ َٔ ِٜ ُِ ىُهُٞ َٝ خ  َٔ ِٛ ٍِ َٓلُٞ

َٖ آ٣شًَ  ٤ ِٔ ْٔ َُ هَ ؿُ هَ  ٓظلن ػ٤ِٚ .حُ
Artinya: “Anas bin Malik radhiyallahu ‘anhu meriwayatkan 

bahwa Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam dan Zaid 

bin Tsabit radhiyallahu ‘anhu, keduanya bersahur, setelah 

keduanya selesai dari sahur, Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi 

wasallam bangun mendirikan shalat, kami bertanya kepada 

Anas: ”Berapa lama jarak antara selesai mereka dari sahur 

mereka berdua dan masuknya mereka ke dalam salat? 

beliau menjawab, ”Sekitar membaca 50 ayat”.HR. Muslim.  

 

c. Berpuasa karena iman dan mengharap pahala dari 

Allah Ta’ala. 

سَ  ََ ْ٣ ََ ْٖ أر٠َِ ُٛ ٍُ  ٢ٍٟ الله ػ٘ٚػَ ُٞٓ ٍَ  ٍَ ٍَ هخَ ِ هخَ ٤ِٚ ٠ِٛ الله ػ -اللَّه

 ِْٓٝ-  « ِٚ ْٗزِ ًَ ْٖ ِٓ  َّ خ طوَيَه َٓ  َُُٚ ََ َٔخرخً ؿُلِ حكْظِ َٝ خٗخً  َٔ َٕ ا٣ِ ٠َخ َٓ ٍَ  َّ خ َٛ  ْٖ َٓ

. » 
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Artinya: “Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu berkata: “Rasulullah 

shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa yang 

berpuasa pada bulan Ramadhan karena iman dan mengharap 

pahala maka diampuni dosa-dosa yang telah lalu". HR. Bukhari 

dan Muslim. 

 

d. Berbuka dan menyegerakannya, karena Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 

 ََ ُْلِطْ ُِٞح ح هـ خ ػَ َٓ  ٍَ ُّ رِو٤َْ ٍُ حُ٘هخ ح َِ  لَ ٣َ
Artinya: "Selalu para manusia di dalam kebaikan selama 

mereka menyegerakan berbuka". HR. Bukhari dan Muslim. 

 

Kebaikan dan keberkahan dari menyegerakan berbuka: 

 Kebaikan 

 Membedakan puasa dengan puasa kaum Yahudi dan 

Nashrani: 

ِٖ حُ٘هز٠ِِّ  سَ ػَ ََ ٣ْ ََ ْٖ أر٠َِ ُٛ ٍَ  -صلى الله عليه وسلم-ػَ ٍُ » هخَ ح َِ ََ لَ ٣َ هـ خ ػَ َٓ ح  ًَ ِٛ ُٖ ظَخ ٣ حُيِّ

 َٕ ٝ َُ ٟ ٣ئَُهِّ ٍَ خ َٜ حُ٘ه َٝ ُٜٞىَ  َ٤ُْ هٕ ح ََ لَْ ُْلِطْ ُّ ح  ٍٝحٙ أرٞ ىحٝى «.حُ٘هخ
Artinya: “Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu meriwayatkan bahwa 

Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Selalu 

agama Islam tampak selama orang-orang menyegerakan 

berbuka, karena kaum Yahudi dan Nashrani mereka 

mengakhirkannya.” HR. Abu Daud. 

 Kebisaan para nabi 'alaihimussalam: 

 ِٖ ِٖ حرْ : ػَ ٍَ َْ هخَ ِه َٓ َٝ  ِٚ ِه٠ اللهُ ػ٤ََِْ َٛ  ِ ِٖ حُ٘هز٢ِّ ، ػَ ٍّ ََ » ػَزهخ ِٗ ؼخَ َٓ اِٗهخ 

، ٍَ ُّٔلُٞ ََ حُ ْٕ ٗئَُهِّ أَ َٝ  ، ٍَ كْطَخ ََ حلِِْ ّـِ ْٕ ٗؼَُ ٗخَ أَ َْ ِٓ ُ ْٗز٤ِخَءِ أ دَ  حلَْْ َِ ٠َْٗ ْٕ أَ َٝ

٘خَ ِِ خثِ َٔ َٗ خِٗ٘خَ ػ٠ََِ  َٔ  «رؤ٣ََْ
Artinya: “Ibnu Abbas radhiyallahu ‘anhuma meriwayatkan bahwa 

Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: 

“Sesungguhnya kami para nabi diperintahkan untuk 

menyegerakan berbuka dan mengakhirkan sahur, dan 

menempatkan tangan kanan-tangan kanan kami di atas 
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tangan kiri-tangan kiri kami. HR. Ath Thabrani di dalam kitab Al 

Mu’jam Al Awsath, dishahihkan oleh Al Albani  

 Doanya orang yang berpuasa dan ketika berbuka 

dikabulkan 

 

ِ ػ ٍُ اللَّه ُٞٓ ٍَ  ٍَ ٍَ هخَ سَ هخَ ََ ٣ْ ََ ُّ »  -صلى الله عليه وسلم-ْٖ أر٠َِ ُٛ خ َٓ ُْ حلِِ ُٜ ُ ط َٞ ىُّ ىَػْ ََ ُ ػ ََػَشَ  لَ ط

ُْ كَظه٠ ٣لُْطِ  خثِ هٜ حُ َٝ  ٍُ ُْؼخَىِ ِّ ح خ َٔ ُْـَ َٕ ح ُ ىُٝ َٜخ اللَّه كؼَُ َْ َ٣ ِّ ظُِْٞ َٔ ُْ سُ ح َٞ ىَػْ َٝ  ََ

خ أَ  َٜ طلُْظقَُ َُ َٝ شِ  َٓ ُْو٤ِخَ َّ ح ْٞ ْٞ رؼَيَْ ٣َ َُ َٝ ٗهيِ  ََ ُٜ ْٗ ط٠ِ لَْ هِ ٍُ رِؼِ ٣وَُٞ َٝ خءِ  َٔ هٔ حدُ حُ َٞ رْ

 ٍٖ  حرٖ ٓخؿٚ ٍٝحٙ «.ك٤ِ
Artinya: “Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu berkata: “Rasulullah 

shallallahu ‘alaihi wasallam: “Tiga orang yang tidak ditolak doa 

mereka; imam yang adil, orang yang berpuasa hingga 

berbuka, doanya orang terzhalimi, Allah akan 

mengangkatnya tanpa awan pada hari kiamat, dan 

dibukakan untuknya pintu-pintu langit, dan Dia berfirman: 

“Demi KeagunganKu sungguh Aku akan benar-benar 

membelamu walaupun setelah beberapa saat.”.” HR. Ibnu 

Majah 

 Doanya orang berbuka: 

 

ََ ػٖ  َٔ َٖ ػُ ٍَ ٢ٍٟ الله ػٜ٘ٔخ حرْ ِ  :هخَ ٍُ اللَّه ُٞٓ ٍَ  َٕ خ ٠ِٛ الله ػ٤ِٚ - ًَ

ِْٓٝ-  ٍَ ََ هخَ ػزَضََ حلَْ » اًِحَ أكَْطَ َٝ ٝمُ  َُ ُْؼُ حرْظَِهضِ ح َٝ  ُ ؤ َٔ َٛذَ حُظه ًَ ْٕ َُ اِ ؿْ

 ُ  ىحٝى ٞأر ٍٝحٙ«. َٗخءَ اللَّه
Artinya: “Ibnu Umar radhiyallahu ‘anhuma berkata: “Senantiasa 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam jika telah berbuka berliau 

membaca: “(Dzahabazh zhamau wabtallatil ‘uruqu wa tsabatal 

ajru in sya Allah) Telah hilang dahaga, telah terisi usus dan 

semoga pahala tetap dengan ijin Allah Taala.” HR. Abu Daud. 

 Berbuka dengan apa? 
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ِْ ػٖ  ِٖ  أََٗ ِ  رْ ٍُ اللَّه ُٞٓ ٍَ  َٕ خ ًَ  ٍُ ُِيٍ ٣وَُٞ خ ١َزَ  -صلى الله عليه وسلم-َٓ ٍُ َُ ػ٠ََِ  ََ ٣لُْطِ خصٍ هزَْ

 َٔ َٔخ كَ ْٖ كَ ٌُ ْْ طَ َُ ْٕ حصٍ كبَِ ََ َٔ ١َزخَص  كؼ٠َََِ طَ ٍُ  ْٖ ٌُ ْْ طَ َُ ْٕ ٠َِِّ كبَِ َٜ ُ٣ ْٕ حصٍ أَ َٞ

خءٍ.  َٓ  ْٖ  ىحٝىٞ أرٍٝحٙ ِٓ
Artinya: “Anas bin Malik radhiyallahu ‘anhu beliau berkata: 

“Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam senantiasa berbuka 

dengan beberapa kuram ruthab sebelum mengerjakan shalat, jika 

tidak ada ruthab beliau berbuka dengan beberapa kurma tamr 

dan jika tidak ada maka beliau berbuka dengan beberapa teguk 

air. HR. Abu Daud. 

e. Shalat Tarawih karena iman dan mengharap pahala 

dari Allah Ta’ala, sangat dianjurkan mengerjakannya 

secara berjama’ah dengan imam sampai selesai. 

 ِ ٍَ اللَّه ُٞٓ ٍَ هٕ  سَ أَ ََ ٣ْ ََ ْٖ أر٠َِ ُٛ ٍَ  -صلى الله عليه وسلم  -ػَ خٗخً َٓ »  هخَ َٔ َٕ ا٣ِ ٠َخ َٓ ٍَ  َّ ْٖ هخَ

 ًَْٗ ْٖ ِٓ  َّ خ طوَيَه َٓ  َُُٚ ََ َٔخرخً ؿُلِ حكْظِ َٝ ِٚ  « .زِ
Artinya: “Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu berkata: “Rasulullah 

shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa yang 

beribadah pada malam hari bulan Ramadhan karena iman 

dan mengharap pahala maka diampuni dosa-dosa yang telah 

lalu". HR. Bukhari dan Muslim. 

 ٍَ ٍَ هخَ ٍٍّ هخَ ْٖ أر٠َِ ًَ ِ ػَ ٍِ اللَّه ُٞٓ َٕ  ػٖ ه٤خّ  -صلى الله عليه وسلم-ٍَ ٠َخ َٓ ََ اِ » ٍَ ؿُ هَ هٕ حُ

ذَ َُُٚ ه٤َِ  ِٔ فَ كُ َِ َٜ ْ٘ ِّ كَظه٠ ٣َ خ َٓ غَ حلِِ َٓ ِه٠  َٛ ُّ ٤َُِْشٍَ اًِحَ   «.خ
Artinya: “Abu Dzarr radhiyallahu ‘anhu berkata: “Rasulullah 

shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Sesungguhnya seseorang 

jika shalat bersama imam sampai dia selesai maka dihitung 

baginya pahala shalat sepanjang malam”. HR. Abu Daud dan 

dishahihkan di dalam kitab Shahih Al Jami’, no. 1615. 

f. Bershadaqah, terutama memberi makan dan 

membukakan puasa. 
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ِٖ هَ  ٣ْيِ رْ َُ  ْٖ ٠ِِّ٘ ػَ َٜ ُـ ُْ يٍ ح ُِ ٍُ  ٢ٍٟ الله ػ٘ٚخ ُٞٓ ٍَ  ٍَ ٍَ هخَ ِ  هخَ »  -صلى الله عليه وسلم- اللَّه

ِٙ ؿ٤َْ  َِ َُ أؿَْ ؼْ ِٓ  َُُٚ َٕ ًَخ خ  ًٔ خثِ َٛ  ََ ْٖ كطَه َٓ ِْ خثِ هٜ َِ حُ ْٖ أؿَْ ِٓ  ُٚ ْ٘وُ ُ لَ ٣َ ََ أَٗهٚ

٤ْجخً  َٗ.» 
Artinya: “Zaid bin Khalid Al Juhani radhiyallahu ‘anhu berkata: 

“Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam: "Barangsiapa yang 

membukakan seorang yang berpuasa, maka baginya pahala 

orang berpuasa tadi, tanpa mengurangi pahala orang yang 

berpuasa itu sedikitpun". HR. Tirmidzi dan dishahihkan di dalam 

kitab Shahih Al Jami’, no. 6415. 

 

g. Bersungguh-sungguh dalam membaca Al Quran yaitu 

dengan memperbanyak jumlah bacaan dan lebih 

memahaminya. 

ٍّ ػ ِٖ ػَزهخ ِ  ٢ٍٟ الله ػٜ٘ٔخ ِٖ حرْ ٍَ اللَّه ُٞٓ ٍَ هٕ  ىِ  -صلى الله عليه وسلم-أَ َٞ ْٖ أؿَْ ِٓ  َٕ خ ًَ

هَ ٤َُِْشٍَ  ًُ ِْوخَُٙ  َ٣ َُ ٣ َِ ِْوخَُٙ ؿِزْ َ٣ َٖ َٕ ك٤ِ ٠َخ َٓ ٍَ ُٕ ك٠ِ  ٌُٞ خ ٣َ َٓ ىُ  َٞ أؿَْ َٝ  ِّ حُ٘هخ

ِ ٣يَُ  ٍُ اللَّه ُٞٓ ٍَ  َٕ خ ٌَ َٕ كَ آ َْ ُْوُ ُُٓٚ ح ٍِ ِْوَ  -صلى الله عليه وسلم-ح َ٣ َٖ َُ أَ ك٤ِ ٣ َِ َٖ خُٙ ؿِزْ ِٓ ىَ  َٞ ؿْ

 ُٔ ُْ ٣قِ ح َِّ َِٓشَِ حُ َْ. 
Artinya: “Abdullah bin Abbas radhiyallahu ‘anhuma berkata: 

“Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam adalah manusia yang 

paling dermawan, dan lebih dermawan lagi ketika beliau berada 

di dalam bulan Ramadhan, ketika Jibril mendatangi beliau, Jibril 

menemui beliau setiap malam, mengajarkan kepada beliau Al 

Quran, adalah Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam ketika 

ditemui oleh Jibril lebih pemurah daripada angin yang mengalir.  

HR. Ahmad dan dishahihkan oleh Al Albani. 

 

h. Mengerjakan umrah di bulan Ramadhan. 

 ٍّ ِٖ ػَزهخ ِٖ حرْ ؿَغَ حُ٘هز٠ُِّ  -٠ٍٟ الله ػٜ٘ٔخ  -ػَ ٍَ خ  هٔ َُ ٍَ ٠ِٛ الله  -هخَ

ٍٕ  -ػ٤ِٚ ِْٝٓ  ٘خَ ِٓ  ِّّ ٍَ لُْ ِٚ هخَ ظِ هـ ْٖ كَ ٣هشِ ِٓ ٍِ خ َٜ »  ٢ٍٟ الله ػٜ٘خ:  حلَْْٗ

ؼ٠ِ  َٓ شً  هـ َٕ طو٠٠َِْ كَ ٠َخ َٓ ٍَ سً ك٠ِ  ََ ْٔ هٕ ػُ  « .كبَِ
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Artinya: “Abdullah bin Abbas radhiyallahu ‘anhuma bercerita, 

ketika Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam pulang dari hajinya, 

beliau berkata kepada Ummu Sinan Al Anshariyyah: 

“Sesungguhnya berumrah dibulan Ramadhan mengganti 

(senilai) haji bersamaku”. HR. Bukhari dan Muslim. 

 

NB: buku ini ditulis di masa Pandemi Covid-19 yang 

menyebabkan dengan kuasa Allah, aktifitas berhaji dan 

berumrah sedikit terkendala, semoga Allah segera 

mengangkat wabah penyakit ini, segara dan tidak 

meninggalkan bekas sedikitpun. Ya Allah, kami mengakui 

seluruh dosa kami, kami beristighfar atasnya, ampunilah 

kami. 

 

i. I'tikaf di Sepuluh Hari Terakhir Bulan Ramadhan. 

هٕ حُ٘هز٠ِه  ََ ٠ٍٟ الله ػٜ٘ٔخ أَ َٔ ِٖ ػُ ِٖ حرْ قُ ك٠ِ -صلى الله عليه وسلم-ػَ ٌِ َٕ ٣ؼَْظَ خ ًَ  َِ ْ٘ ُْؼَ ح

. َٕ ٠َخ َٓ ٍَ  ْٖ ِٓ  َِ حهِ َٝ  حلَْ
Artinya: “Abdullah bin Umar radhiyallahu ‘anhuma bercerita, 

bahwa Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam 

beri'tikaf pada sepuluh hari dari bulan Ramadhan”. HR. 

Bukhari dan Muslim. 

 

j. Memperbanyak doa, dzikir dan istighfar terutama 

ketika waktu-waktu yang mustajab. 

ِْ رْ  ْٖ أََٗ ُِيٍ ػَ خ َٓ ِ  ٢ٍٟ الله ػِٖ٘ٚ  ٍُ اللَّه ُٞٓ ٍَ  ٍَ ٍَ هخَ ٤ٚ ٠ِٛ الله ػِ-هخَ

هٜ :»  -ِْٝٓ سُ حُ َٞ ىَػْ َٝ يِ ،  ُِ ح َٞ ُْ سُ ح َٞ ىُّ ىَػْ ََ ُ حصٍ لَ ط َٞ سُ ػ ََعَُ ىَػَ َٞ ىَػْ َٝ  ِْ خثِ

 َِ َٔخكِ ُٔ ُْ  ح
Artinya: “Anas bin Malik radhiyallahu ‘anhu berkata: “Rasulullah 

shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Tiga doa yang tidak 

ditolak; doa orangtua, doa seorang yang berpuasa dan doa 

seorang musafir”. HR. Al Baihaqi dan dishahihkan di dalam kitab 

Silsilah Al Ahadits Ash Shahihah, no. 1797. 
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 ِ ٍُ اللَّه ُٞٓ ٍَ  َٕ خ ًَ  : ٍَ ََ هخَ َٔ َٖ ػُ ٍَ  -صلى الله عليه وسلم-ػٖ حرْ ََ هخَ ؤُ » اًِحَ أكَْطَ َٔ َٛذَ حُظه ًَ

حرْ  َٝ ُ َٗخءَ اللَّه  ْٕ َُ اِ ػزَضََ حلْؿَْ َٝ ٝمُ  َُ ُْؼُ  «.ظَِهضِ ح
Artinya: “Abdullah bin Umar radhiyallahu ‘anhuma berkata: 

“Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam jika berbuka 

mengucapkan: “Dzahaba Azh Zhama’ Wa Ibtallat Al ‘Uruq Wa 

Tsabat Al Ajru InsyaAllah (telah berlalu dahaga, telah basah 

urat-urat dan telah tetap pahala dengan kehendak Allah)”. HR. 

Abu Daud dan dishahihkan di dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash 

Shahihah, no. 4678. 

 

Tentunya amalan-amalan diatas ada diantaranya yang harus 

dikerjakan sepanjang tahun, bukan hanya di bulan 

Ramadhan saja.  

Dan tentunya juga, masih banyak amal ibadah lainnya yang 

bisa dikerjakan di dalam bulan Ramadhan bulan penuh 

berkah ini.  

Selamat Menunaikan Ibadah Puasa di dalam Ramadhan bulan 

penuh berkah. 

Semoga Allah Ta'ala memberikan taufik-NYa kepada seluruh 

kaum muslim sehingga benar-benar menggunakan kesempatan di 

Bulan Ramadhan untuk selalu beribadah kepada-Nya, Allahumma 

amin. 

 

6) Jangan lupakan kekuatan dan taufik dari Allah Ta'ala, 

Berdoalah! 

 

Saudaraku seiman, semoga Allah merahmati kita… 

 Termasuk fikih beribadah dalam ramadan adalah berdoa 

di dalam kepada Allah agar diberi kesehatan, petunjuk taufik 

sehingga dimudahkan beribadah di dalam bulan Ramadan bulan 

ibadah. 

 Sebab ibadah tidak akan pernah terlaksana tanpa 

pertolongan Allah Taala, manusia adalah makhluk lemah, haram 



51 

 

hukumnya bersandar kepada kekuatan manusiawinya walau 

sekejap mata. 

 

Syeikh Abdurrahman Bin Nashir As Sa'dy rahimahullah 

menjelaskan akan hal ini ketika menafsirkan ayat surat Al fatihah 

ayat: 

ُٖ { ]حُلخطلش:  ظؼ٤َِ ْٔ ا٣ِهخىَ َٗ َٝ  [5}ا٣ِهخىَ ٗؼَْزيُُ 
Artinya: “Hanya kepada Engkaulah kami menyembah dan 

hanya kepada Engkaulah kami mohon pertolongan”. QS. Al 

Fatihah: 5  

 حُؼزي لكظ٤خؽ ك٤ٜخ، ىهُٜٞخ ٓغ{  حُؼزخىس}  رؼي{  حلٓظؼخٗش}  ًًَٝ

 ُْ الله، ٣ؼ٘ٚ ُْ ٕا كبٗٚ. طؼخ٠ُ رخلله حلٓظؼخٗش ا٠ُ ػزخىحطٚ ؿ٤ٔغ ك٢

 .حُ٘ٞح٢ٛ ٝحؿظ٘خد حلْٝحَٓ، كؼَ ٖٓ ٣َ٣يٙ ٓخ ُٚ ٣لَٜ
Artinya: "Dan Penyebutan (isti'anah) setelah (ibadah) padahal 

isti'anah adalah bagian dari ibadah, karena kebutuhan seorang 

hamba di dalam seluruh ibadah-ibadahnya kepada pertolongan 

dari Allah Ta'ala, karena sesungguhnya jika Allah tidak 

menolongnya, maka niscaya tidak akan tercapai baginya apa yang 

ia inginkan berupa mengerjakan perintah dan menjauhi 

larangan." Lihat Tafsir As Sa'dy. 

 Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam berdoa agar tidak 

menyandarkan kekuatan kepada kekuatan diri sendiri, walau 

sekejap mata: 

ؿُٞ ك َََ »  ٍْ ظيََ أَ َٔ كْ ٍَ هْ  ُٜ ٝدِ حُِه َُ ٌْ َٔ ُْ حصُ ح َٞ كشََ ىَػَ َْ ٠ ١َ ِٔ ٠ِِْ٘ ا٠َُِ ٗلَْ ٌِ طَ

ْٗضَ  ُ لَ اََُِٚ اِله أَ ًُِهٚ َٗؤ٠ِْٗ   ٠ُِ قْ  ِِ ْٛ َ أ َٝ  ٍٖ  «ػ٤َْ
Artinya: “Bacaan saat dalam keadaan sulit, Allahumma rahmataka 

arju, fala takilni ila nafsi, tharfata ‘ain, wa ashlih li Sya’ni kullahu, 

laa ilaaha illah anta” (Ya Tuhanku, rahmatMu sajalah yang 

kuharapkan, maka janganlah, sandarkan diriku kepadaku walau 

sekejap mata, perbaikilah untukku seluruhnya, tidak ada 

sembahan yang berhak diibadahi selain Engkau). HR. Abu Daud. 
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Selamat Menunaikan Ibadah Puasa di dalam 

Ramadhan bulan penuh berkah. 
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Bab 1 : Telah Datang Ramadan Mubarak, 
Bulan Penuh Berkah 
 

Saudaraku seiman, semoga Allah merahmati kita… 

Jika keutamaan-keutamaan Bulan Ramadan bagitu luar 

biasa, lalu bagaimana persiapan seorang muslim dalam 

menghadapinya?, mari kita dengar penjelasan ulama Islam 

Mujadid abad ini: 

 ٓزخٍى ػظ٤ْ َٜٗ حَُٜ٘ ٌٛح: "الله ٍكٔٚ رخُ ٖحر حلِٓخّ هخٍ

 ػ٠ِ حُٜخىهش حُؼ٣ِٔش ٝ حٍَُٔٝ ٝ رخُلَف الله ٍكٌْٔ كخٓظوزِٞٙ

 حُظٞرش ا٠ُ زخىٍسحُٔ ٝ حُو٤َحص ا٠ُ ٤ٚك وشحُٔٔخر ٝ ه٤خٓٚ ٝ ٤ٛخٓٚ

 حُزَ ػ٠ِ حُظؼخٕٝ ٝ حُظ٘خٛق ٝ ح٤ُٔجخص ٝ حٌُٗٞد ٓخثَ ٖٓ حُٜ٘ٞف

 ٝ حٌَُٔ٘ ػٖ ح٢ُٜ٘ ٝ رخُٔؼَٝف رخلَْٓ حُظٞح٢ٛ ٝ حُظوٟٞ ٝ

 ٓـٔٞع). "حُؼظ٤ْ حلْؿَ ٝ رخٌَُحٓش ُظلُٞٝح ه٤َ ًَ ا٠ُ حُيػٞس

 (75/31 الله ٍكٔٚ رخُ أرٖ كظخٟٝ
 

Imam Ibnu Baz (ulama wafat 1420 H) rahimahullah berkata: 

"Bulan ini adalah bulan yang agung penuh dengan berkah, 

sambutlah bulan ini… 

1. Dengan kegemberiaan dan suka cita. 

2. Dengan tekad yang bulat untuk berpuasa dan beribadah 

di malam harinya. 

3. Dengan berlomba-lomba untuk mengerjakan kebaikan. 

4. Dengan segera bertaubat yang nasuha (sebenarnya). 

5. Dengan saling menasehati dan tolong menolong atas 

kebaikan dan taqwa. 

6. Dengan saling memberi wasiat agar beramar ma'ruf dan 

nahi mungkar. 

7. Dengan berdakwah kepada setiap kebaikan. 

Agar kalian menang dengan mendapatkan kemuliaan dan pahala 

yang sangat besar". (Majmu' fatawa Ibnu Baz, 15/38). 
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Bab 2 : Mengikuti Pemerintah Penentuan 
Ramadhan 
 

Saudarau seiman… 

Saya melihat Pemerintah Indonesia adalah pemerintah yang 

dipimpin oleh seorang muslim, semoga Allah Ta’ala selalu 

memberikan keshalihan dalam langkah-langkah beliau untuk 

mengurus Negara ini.. 

Saya melihat kementrian Agama Republik Indonesia sudah sesuai 

sunnah dalam menentukan masuknya bulan Ramadhan, yaitu 

dengan rukyatulhilal atau menyempurnakan bulan Sya’ban jika 

tidak terlihat hilal 

Hal ini berdasrakan beberapa hadits Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wasallam, diantaranya: 

 « ُّ ْٞ هٜ َّ  حُ ْٞ َ٣  َٕ ٞ ُٓ ُٜٞ َُ  طَ ُْلِطْ ح َٝ  َّ ْٞ َ٣  َٕ ٝ َُ ل٠َ طلُْطِ ْٟ حلَْ َٝ  َّ ْٞ َٕ ط٠َُلُّ  ٣َ ٞ 

  حُظٌَٟٓ ٍٝحٙ «.
"Puasa itu pada hari kalian semua berpuasa, berbuka pada 

hari kalian semua berpuasa dan dan hari 'iedul Adhha ketika 

kalian semua berkurban". HR Tirmidzi dan dishahihkan oleh Al-

Albani di dalam Silsilat Al Ahadits Ash Shahihah no. 224. 

 

Berkata Al Mubarakfury rahimahullah di dalam Tuhfatul Ahwadzi: 

"Sebagian Ulama menafsirkan bahwa puasa dan berbuka 

sesungguhnya hanya bersama sekumpulan besar manusia (dari 

kaum muslimin-pent)”.   

 ْٖ ِ  ػَزْيِ  ػَ ِٖ  اللَّه ََ  رْ َٔ هٕ  - ػٜ٘ٔخ الله ٠ٍٟ - ػُ ُٓ  أَ ٍَ ٍَ ٞ  ِ  الله ٠ِٛ - اللَّه

ََ  - ِْٝٓ ػ٤ِٚ ًَ ًَ  َٕ ٠َخ َٓ ٍَ  ٍَ ٞح لَ »  كوَخَ ُٓ ُٜٞ ح كَظه٠ طَ ُٝ ََ ٍَ  طَ ََ ِٜ ُْ لَ  ، ح َٝ 

ٝح َُ ُٙ  كَظه٠ طلُْطِ ْٝ ََ ْٕ  ، طَ هْ  كبَِ ْْ  ؿُ ٌُ ٝح ػ٤ََِْ ٍُ  « . َُُٚ  كخَهْيُ
Artinya: “Abdullah bin Umar radhiyallahu ‘anhuma meriwayatkan 

bahw Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam menyebutkan 

Ramadhan, beliau bersabda: “Janganlah kalian berpuasa 
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samapi kalian melihat hilal dan jangan kalian berbuka 

(berhari raya) sampai kalian melihat (hilal)nya, maka jika 

tertutup atas kalian (hilal tersebut), maka ukurlah baginya.” 

HR. Bukhari dan Muslim. 

سَ  ػٖ أر٢ََ ََ ٣ْ ََ ٍُ  - ػ٘ٚ الله ٠ٍٟ - ُٛ ٍَ  ٣وَُٞ  ػ٤ِٚ الله ٠ِٛ - حُ٘هز٠ُِّ  هخَ

ِْٓٝ -  ْٝ ٍَ  أَ ٍَ  هخَ ِْ  أرَُٞ هخَ ِٓ ُْوخَ ٞح»  - ِْٝٓ ػ٤ِٚ الله ٠ِٛ - ح ُٓ ُٞٛ 

 ِٚ إ٣ْظَِ َُ ٝح ، ُِ َُ أكَْطِ َٝ  ِٚ إ٣ْظَِ َُ ُِ ،  ْٕ ْْ ػَ  ؿُز٠َِّ  كبَِ ٌُ ُِٞح ٤َِْ ِٔ ًْ َ سَ  كؤَ َٕ  ػِيه  َٗؼْزخَ

َٖ ػ َََ   « . ػ٤ِ
Artinya: “Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu berkata: “Nabi 

Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Berpuasalah 

karena melihatnya dan berbukalah (berhari rayalah) karena 

melihatnya, maka jika terhalang oleh kalian (hilalnya) maka 

sempurnakanlah jumlah hari Sya’ban menjadi 37 hari.” HR. 

Bukhari dan Muslim. 

 ْٖ سَ  أر٠َِ ػَ ََ ٣ْ ََ ٍَ  - ػ٘ٚ الله ٠ٍٟ - ُٛ ٍَ  هخَ ٍُ  هخَ ُٞٓ ٍَ  ِ  ػ٤ِٚ الله ٠ِٛ- اللَّه

ُْ  اًِحَ»  -ِْٝٓ أ٣َْظُ ٍَ  ٍَ ََ ِٜ ُْ ٞح ح ُٓ ُٜٞ اًِحَ كَ أ٣َْظُ  َٝ ٍَ ُٙٞ ٝح ُٔ َُ ْٕ  كؤَكَْطِ هْ  كبَِ  ؿُ

 ْْ ٌُ ٞحكَ  ػ٤ََِْ ُٓ ُٜٞ  َٖ خ ػ ََػ٤َِ ًٓ ْٞ َ٣ .» 
Artinya: “Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu berkata: “Rasulullah 

shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Jika kalian melihat hilal, 

maka berpuasa kalian, dan jika kalian melihatnya maka 

berbukalah (berhari rayalah) kalian, jika terhalang atas 

kalian mendung maka berpuasa sebanyak 37 hari.” HR. 

Muslim.  

 ْٖ ِٖ  ك٣ٌَُْلشََ  ػَ ِٕ  رْ خ َٔ َ٤ُْ ْٖ  ح ٍِ  ػَ ُٞٓ ٍَ  ِ ٍَ  -ِْٝٓ ػ٤ِٚ الله ٠ِٛ- اللَّه  لَ »  هخَ

ٞح ُٓ ََ  طوَيَه ْٜ ه٘ ح كَظه٠ حُ ُٝ ََ ٍَ  طَ ََ ِٜ ُْ ْٝ  زَُِْٚ هَ  ح ُِٞح أَ ِٔ ٌْ ُ ُْؼِيهسَ  ط هْ  ح ُ ٞحُٛٞ ػ  كَظه٠ ُٓ

ح ُٝ ََ ٍَ  طَ ََ ِٜ ُْ ْٝ  ح ُِٞح أَ ِٔ ٌْ ُ ُْؼِيهسَ  ط  «. هزََُِْٚ  ح
Artinya: “Hudzifah bin Al Yaman radhiyallahu ‘anhu 

meriwayatkan bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam 

bersabda: “Janganlah kalian mendahulukan (puasa) 

Ramadhan sampai kalian melihat hilal sebelumnya atau 

kalian menyempurnakan jumlah bilangan hari (bulan 
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Sya’ban), kemudian berpuasalah kalian sampai kalian 

melihat hilal atau sempurnakanlah jumlan hari (untuk bulan 

sebelumnya).” HR. An Nasai dan dishahihkan oleh Al Albani di 

dalam kitab Shahih An Nasai, 2/98. 

Dengan berbagai macam redaksi hadits; ada yang bersifat 

perintah, ada yang bersifat penetapan setelah peniadaan yang 

kesemuanya menunjukkan bahwa menentukan awal Ramadhan 

hanya dengan 2 cara tidak ada yang ketiga, yaitu; dengan rukyah 

hilal atau menyempurnakan Sya’ban menjadi 30 hari jika hilal 

tidak terlihat. 

Saya juga sangat kagum dengan Indahnya perkataan Al Muhaddits 

Al-Albani rahimahullah tentang kewajiban mengikuti pemimpin 

yang sah dan kesatuan kaum muslimin di dalam memulai 

berpuasa dan berbuka (yaitu mengakhirinya-pent), dan setiap 

individu hendaknya mengikuti kesatuan kaum muslimin, beliau 

berkata:  

 حُ٘خّ طـ٤ٔغ ؿخ٣خطٜخ ٖٓ حُظ٢ حُٔٔلش رخ٣َُ٘ؼش حُ َثن ٛٞ ٌٛحٝ"

 ح٥ٍحء ٖٓ ؿٔؼْٜ م٣لَ ٓخ ًَ ػٖ ارؼخىْٛ ٝ ، ٛلٞكْٜ طٞك٤ي ٝ

 ٝؿٜش ك٢ ٛٞحرخ ًخٕ ُٞ ٝ - حُلَى ٍأ١ ح٣َُ٘ؼش طؼظزَ ك َ ، حُلَى٣ش

 أل ، حُـٔخػش ٛ َس ٝ حُظؼز٤ي ٝ ًخُّٜٞ ؿٔخػ٤ش ػزخىس ك٢ - ٗظَٙ

 ٝ رؼٞ ٍٝحء رؼ٠ْٜ ٢ِٜ٣ ًخٕ ػْٜ٘ الله ٢ٍٟ حُٜلخرش إٔ طَٟ

 ٗٞحهٞ ٖٓ حُيّ هَٝؽ ٝ حُؼ٠ٞ ٝ حَُٔأس ْٓ إٔ ٣َٟ ٖٓ ك٤ْٜ

 ٝ ، حُٔلَ ك٢ ٣ظْ ٖٓ ْٜٓ٘ ٝ ، ًُي ٣َٟ ل ٖٓ ْٜٓ٘ ٝ ، ءحُٟٞٞ

 ٖٓ ٤ُٔ٘ؼْٜ ؿ٤َٙ ٝ ٌٛح حهظ َكْٜ ٣ٌٖ كِْ ، ٣وَٜ ٖٓ ْٜٓ٘

 ًُي ٝ ، رٜخ ىحلػظيح ٝ ، حُٞحكي حلِٓخّ ٍٝحء حُٜ َس ك٢ حلؿظٔخع

 ٝ ، ح٥ٍحء رؼٞ ك٢ حلهظ َف ٖٓ َٗ حُي٣ٖ ك٢ حُظلَم رؤٕ ُؼِْٜٔ

 حلِٓخّ َُأٟ حُٔوخُق رخَُأ١ حلِػظيحى يّػ ك٢ رزؼ٠ْٜ حلَْٓ رِؾ ُوي

 ا١ َهخ رَأ٣ٚ حُؼَٔ طَى كي ا٠ُ ، ٠ً٘ٔ حلًْزَ حُٔـظٔغ ك٢ حلْػظْ

 ، ٚرَأ٣ حُؼَٔ رٔزذ حَُ٘ ٖٓ ٣٘ظؾ هي ٓٔخ كَحٍح حُٔـظٔغ ًُي ك٢

 ػ٘ٚ الله ٢ٍٟ ػؼٔخٕ إٔ(  370/  7)  ىحٝى أرٞ كَٟٝ
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 ٓغ ٤ِٛض:  ٤ِٚػ ٌَٓ٘ح ٓٔؼٞى رٖ الله ػزي كوخٍ ، أٍرؼخ ر٠٘ٔ ٠ِٛ

 ٓغ ٝ ، ًٍؼظ٤ٖ رٌَ أر٢ ٓغ ٝ ، ًٍؼظ٤ٖ ِْٝٓ ػ٤ِٚ الله ٠ِٛ حُ٘ز٢

 طلَهض ػْ ، أطٜٔخ ػْ آخٍطٚ ٖٓ ٛيٍح ػؼٔخٕ ٓغ ٝ ، ًٍؼظ٤ٖ ػَٔ

 إ ػْ ، ٓظوزِظ٤ٖ ًٍؼظ٤ٖ ًٍؼخص أٍرغ ٖٓ ٢ُ إٔ كِٞىىص حُطَم رٌْ

 أٍرؼخ ٤ِٛض ػْ ػؼٔخٕ ػ٠ِ ػزض:  ُٚ كو٤َ!  أٍرؼخ ٠ِٛ ٓٔؼٞى حرٖ

 755/  5)  أكٔي ٍٟٝ ٝ.  ٛل٤ق ٓ٘يٙ ٝ.  َٗ حُو َف:  هخٍ!  ؟

 . أؿٔؼ٤ٖ ػْٜ٘ الله ٢ٍٟ ًٍ أر٢ ػٖ ٌٛح ٗلٞ( 

 ُٕٞح٣ِ ل ح٣ٌُٖ أُٝجي حًٌٍُٔٞ حلْػَ ك٢ ٝ حُلي٣غ ٌٛح ك٢ ك٤ِظؤَٓ

 ٝ ، حُٔٔخؿي أثٔش رزؼٞ ٣وظيٕٝ ل ٝ ، ِٛٞحطْٜ ك٢ ٣ظلَهٕٞ

 ه َف ػ٠ِ ًْٜٞٗ رلـش ، ٠ٍٓخٕ ك٢ حُٞطَ ٛ َس ك٢ هخٛش

 ٝ ٣ّٜٞ ٖٓٔ ، رخُلِي حُؼِْ ٣يػٕٞ ح٣ٌُٖ أُٝجي رؼٞ ٝ!  ٌٓٛزْٜ

 ٝ رَأ٣ٚ ٓؼظيح ، ح٤ُِٖٔٔٔ ؿٔخػش ػٖ ٓظؤهَح أٝ ٓظويٓخ ٝكيٙ ٣لطَ

 ًًَٗخٙ ك٤ٔخ ؿ٤ٔؼخ ٛئلء ك٤ِظؤَٓ ، ْػٜ٘ رخُوَٝؽ ٓزخٍ ؿ٤َ ، ػِٔٚ

 ، ؿٍَٝ ٝ ؿَٜ ٖٓ ٗلْٜٞٓ ك٢ ُٔخ ٗلخء ٣ـيٕٝ ُؼِْٜ ، حُؼِْ ٖٓ

 حُـٔخػش ٓغ الله ٣ي كبٕ ح٤ُِٖٔٔٔ اهٞحْٜٗ ٓغ ٝحكيح ٛلخ ٗٞحك٤ٌٞ

". 
"Hal inilah yang paling sesuai dengan syari'at yang mudah, yang 

mana tujuannya mengumpulkan manusia dan menyatukan 

barisan mereka, menjauhkan mereka dari setiap hal yang 

memecah belahkan kesatuan mereka, syari'at Islam tidak 

menganggap pendapat personal -meskipun benar di dalam 

pandangannya- di dalam ibadah yang dilakukan secara bersama-

sama, seperti; berpuasa, berhari raya, shalat berjama'ah.  

Bukankah Anda melihat para shahabat nabi radhiyallahu 'anhum, 

sebagian mereka shalat dibelakang yang lainnya, padahal di 

antara mereka ada yang berpendapat bahwa menyentuh wanita 

dan kemaluan serta keluarnya darah membatalkan wudhu, 

sedangkan di antara mereka ada yang tidak berpendapat 

demikian, di antara mereka ada yang menyempurnakan shalat 
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ketika safar dan diantara mereka ada yang mengqashar, tidak 

menjadikan perbedaan mereka dalam permasalahan ini atau yang 

lainnya, melarang mereka untuk bersatu di dalam perkara shalat 

di belakang satu imam dan menganggap shalatnya sah. Yang 

demikian itu, karena pengetahuan mereka bahwa berpecah belah 

di dalam perkara agama adalah lebih buruk daripada hanya 

sekedar berselisih di dalam beberapa pendapat.  

Bahkan perkara bersatu ini, sampai kepada bahwa sebagian 

mereka tidak menganggap pendapat yang menyelisihi pendapat 

pemimpin yang utama di dalam kesatuan umat yang sangat besar, 

seperti keadaan ketika di Mina, yang menyebabkan meninggalkan 

pendapat mereka. Sampai-sampai ada yang benar-benar 

meninggalkan beramal dengan pendapatnya di kumpulan 

masyarakat tersebut, agar terlepas dari sesuatu yang 

mengakibatkan keburukan karena beramal dengan pendapatnya.  

Abu Daud meriwayatkan (1/307): bahwa Utsman radhiyallahu 

‘anhu pernah mengerjakan shalat di Mina empat raka’at (dengan 

menyempurnakannya tanpa di qashar-pent), berkatalah Abdullah 

bin Mas’ud radhiyallahu ‘anhu seraya mengingkari atas perbuatan 

Utsman radhiyallahu ‘anhu: “Aku pernah shalat (di Mina-pent) 

bersama Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam dua raka’at, bersama 

Abu Bakar dan Umar dua raka’at, lalu bersama Utsman 

radhiyallahu ‘anhu di awal kepemimpinan dua raka’at kemudian 

setelah itu Utsman menyempurnakan menjadi empat raka’at, 

kemudian terpecah belah jalan bagi kalian. Maka aku berharap 

dari empat raka’at ini, dua raka’atnya semoga diterima". Lalu 

Abdullah bin Mas’ud radhiyallahu ‘anhu shalat empat raka’at 

(mengikuti Utsman radhiyallahu ‘anhu -pent), maka ada yang 

berkata: “Engkau menegur Utsman radhiyallahu ‘anhu atas empat 

raka’atnya tetapi engkau sendiri shalatnya empat raka’at (ketika 

di Mina-pent), beliau menjawab: “Perbedaan itu adalah buruk”. 

Sanadnya shahih dan Imam Ahmad meriwayatkan juga seperti ini 

dari Abu Dzarr radhiyallahu ‘anhum seluruhnya.  
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Maka orang-orang yang masih saja berbeda pada shalat mereka 

dan tidak mengikuti imam di beberapa masjid, hendaklah 

memperhatikan tentang hadits dan riwayat yang disebutkan tadi, 

khususnya pada shalat witir dengan alasan bahwa imam tidak 

sesuai dengan madzhab mereka! juga sebagian mereka yang 

mengaku mengetahui ilmu hisab, sehingga berpuasa dan berbuka 

sendirian, baik itu mendahului atau terlambat dari kesatuan kaum 

muslimin, bersandarkan dengan pendapat dan pengetahuannya, 

tanpa memperhatikan bahwa ia telah keluar dari kesatuan kaum 

muslimin.  

Sekali lagi, hendaklah orang-orang tesebut memperhatikan dari 

apa yang telah kami sebutkan dari ilmu pengetahuan, semoga saja 

mereka mendapatkan obat penawar bagi kebodohan dan 

kekeliruan yang ada pada diri mereka. Yang mana pada akhirnya, 

mereka menjadi satu barisan dengan kaum muslimin, karena 

sesungguhnya Tangan Allah bersama kesatuan (kaum muslim)”. 

Lihat kitab Silsilat Al Ahadits Ash Shahihah, (1/50) dalam 

penjelasan hadits no. 229. 

Oleh karenanya, Saya akan mengikuti Pemerintah kita dalam 

penentuan masuk dan keluarnya Bulan Ramadhan dan semoga  

kaum muslim juga melaksanakan seperti apa yang saya yakini, 

agar kesatuan kaum muslimin di Indonesia tetap terjaga.  

Selamat menunaikan Ibadah Puasa di Bulan Ramadhan Penuh 

Berkah. 

Semoga Allah Ta'ala selalu memberikan hidayah dan taufik-Nya 

kepada kaum muslim. 
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Bab 3 : Hadits Dianjurkan Bermaaf-maafan 
Sebelum Ramadhan 
 

Pertanyaan: 

Assalamu'alaikum wa rohmatullohi wa barokatuhu, 

Adakah riwayat yang menceritakan seperti di bawah ini: 

Marhaban Ya Ramadhan, Do'a Malaikat Jibril adalah sbb: 

"Ya Allah tolong abaikan puasa ummat Muhammad, apabila 

sebelum memasuki bulan Ramadhan dia tidak melakukan hal-hal 

yang berikut: Tidak memohon maaf terlebih dahulu kepada kedua 

orang tuanya (jika masih ada); Tidak berma'afan terlebih dahulu 

antara suami istri; Tidak berma'afan terlebih dahulu dengan 

orang-orang sekitarnya. Dan barang siapa yang menyambut bulan 

Ramadhan dengan suka cita , maka diharamkan kulitnya 

tersentuh api neraka. 

Mohon maaf atas kesalahan yang pernah diperbuat, diucapkan, 

atau diniatkan 

Wassalamu'alaikum wa rohmatullohi wa barokatuhu, 

 

Jawaban: 

Wa'alaikumussalam warahmatullahi wabarakatuh 

 ٝ ِْٓ ٝ الله ٠ِٛ ٝ حُؼخ٤ُٖٔ ٍد لله حُلٔي ,الله الرحمن الرحيم بسم

 أؿٔؼ٤ٖ ٝٛلزٚ آُٚ ٝ محمد ٗز٤٘خ ػ٠ِ ىٍرخ
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah bersabda: 

«  ْْ ًُ ُٕ  أطَخَ ٠َخ َٓ ٍَ   َ ْٜ ى   َٗ ٍَ زخَ ُٓ  َٝ ََ ُ  كَ هِ  اللَّه هَ  ػَ ؿَ َٝ  ْْ ٌُ ُٚ  ػ٤ََِْ َٓ ٤خَ  طلُْظقَُ  ِٛ

 ِٚ حدُ  ك٤ِ َٞ خءِ  أرَْ َٔ هٔ ْـِنَُ  حُ ُ ط َٝ  ِٚ حدُ  ك٤ِ َٞ ِْ  أرَْ ل٤ِ َـ ُْ َُّ َٝ  ح ِٚ  طـَُ ىَسُ  ك٤ِ ََ َٓ 

 ِٖ ه٤٘خ٤١َِ ِ  حُ ِٚ  لِِلّه َ   ٤َُِْشَ   ك٤ِ ْٖ  ه٤َْ ُْقِ  ِٓ ٍَ َٗ  أَ ْٜ  ْٖ َٓ  َّ َِ َٛخ كُ ََ َّ  كوَيَْ  ه٤َْ َِ  «. كُ

 حُ٘ٔخث٢ ٍٝحٙ
Artinya: "Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu, beliau berkata: 

"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Telah datang 

kepada kalian bulan Ramadhan, bulan yang penuh berkah, Allah 
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telah mewajibkan atas kalian berpuasa di dalamnya, dibuka pintu-

pintu langit dan ditutup pintu-pintu neraka jahim serta 

dibelenggu pemimpin-pemimpin setan, di dalamnya Allah 

mempunyai satu malam yang lebih baik dari seribu bulan siapa 

yang dihalangi untuk mendapatkan kebaikannya maka ia telah 

benar-benar dihalangi dari kebaikan". Hadits riwayat An Nasai 

dan dishahihkan di dalam kitab Shahih At Targhib Wa At Tarhib. 

Dari hadits ini, bisa diambil kesimpulan bahwa Nabi Muhammad 

shallallahu 'alaihi wasallam memberikan kabar gembira kepada 

kaum muslimin tentang datang suatu bulan yang penuh berkah 

yaitu bulan Ramadhan. 

Adapun, untuk meminta maaf khusus menjelang bulan 

Ramadhan, maka tidak didapatkan riwayat dari Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam ataupun riwayat-riwayat dari para 

shahabat, jadi yang lebih baik dan seharusnya, kita mencukupkan 

apa yang telah dilakukan oleh Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wasallam, karena itu yang paling baik dan paling sempurna. 

Seseorang harus tidak berani untuk menganjurkan umat ini akan 

suatu perkara yang tidak pernah dikerjakan oleh Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam padahal beliau shallallahu 'alaihi 

wasallam sangat mampu untuk mengerjakannya dan tidak ada 

penghalang untuk mengerjakan hal itu, apa lagi Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam mendapati bulan Ramadan selama 

hiduap beliau sebanyak 8/9 kali dan selama itu tidak ada riwayat 

beliau menganjurkan untuk meminta maaf baik antara sesama 

muslim atau orang tua atau suami istri menjelang bulan 

Ramadhan. Ini adalah jawaban untuk pertanyaan pertama. 

Tapi perlu diingat baik-baik, Islam mengajarkan bahwa siapapun 

yang mempunyai kesalahan terhadap orang lain, pernah 

menyakiti atau menzhalimi orang lain, maka bersegeralah 

meminta halal dan maaf dan jangan menunggu nanti 

penyelesaiannya di hadapan Allah Ta’ala. Karena nanti di 

hadapan-Nya yang ada hanyalah; “Terimalah ini pahala saya”, atau 
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“Terimalah dosa orang yang pernah kamu zhalimi”, tidak ada 

emas dan perak untuk menyelesaikannya! 

 ْٖ سَ  أر٠َِ ػ ََ ٣ْ ََ ٍَ  - ػ٘ٚ الله ٠ٍٟ - ُٛ ٍُ  ٍَ هخَ هخَ ُٞٓ ٍَ  ِ  الله ٠ِٛ - اللَّه

ْٖ  » - ِْٝٓ ػ٤ِٚ ش   َُُٚ  ًَخٗضَْ  َٓ َٔ ظَِْ ْٖ  لْكََيٍ  َٓ ِٓ  ِٚ ِٟ َْ ْٝ  ػِ  ٠َْٗءٍ  أَ

 ُِْٚ ٤ِْظَلََِه ُْ٘ٚ  كَ ِٓ  َّ ْٞ َ٤ُْ ََ  ، ح ْٕ  هزَْ َٕ  لَ  أَ ٌُٞ ٍ  ى٣َِ٘  ٣َ لَ  خ َٝ   ْ َٛ ٍْ ْٕ  ، ىِ َٕ  اِ خ ًَ  َُُٚ 

  َ َٔ ُِق   ػَ خ ُْ٘ٚ  أهٌَُِ  َٛ ِٓ  ٍِ َٔ  رِويَْ ظَِْ َٓ ِٚ ْٕ  ، ظِ اِ َٝ  ْْ َُ  ْٖ ٌُ َٔ٘خَص   َُُٚ  طَ ْٖ  أهٌَُِ  كَ ِٓ 

٤ِجّخَصِ  َٓ  ِٚ خكِزِ َٛ  ََ ِٔ ِٚ  كلَُ  «ػ٤ََِْ
Artinya: “Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu meriwayatkan bahwa 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Siapa yang 

pernah mempunyai kezhaliman terhadap seseorang, baik 

terhadap kehormatannya atau apapun, maka minta halallah 

darinya hari ini!, sebelum tidak ada emas dan perak, (yang ada 

adalah) jika dia mempunyai amal shalih, maka akan diambil 

darinya sesuai dengan kezhalimannya, jika dia tidak mempunyai 

kebaikan, maka akan diambilkan dosa lawannya dan 

ditanggungkan kepadanya”. Hadits riwayat Bukhari. 

Sedangkan untuk permasalahan meminta maaf ketika 'iedul fithri: 

mari kaum muslim untuk melihat beberapa riwayat dan 

perkataan para ulama: 

Imam Al Hafizh Ibnu Hajar rahimahullah, seorang ulama hadits 

dan besar madzhab syafi'iyyah berkata: 

 ًخٕ هخٍ ٗل٤َ رٖ ؿز٤َ ػٖ كٖٔ ربٓ٘خى حُٔلخ٤ِٓخص ك٢ ٣ٍٝٝ٘خ

 ٣وٍٞ حُؼ٤ي ٣ّٞ حظوٞحُ اًح ِْٓ ٝ ػ٤ِٚ الله ٠ِٛ الله ٍٍٓٞ أٛلخد

 ٝٓ٘ي ٓ٘خ الله طوزَ ُزؼٞ رؼ٠ْٜ
"Diriwayatkan kepada kami di dalam kitab Al Muhamiliyat, 

dengan sanad yang hasan (baik) dari Jubair bin Nufair, beliau 

berkata: "Senantiasa para shahabat Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wasallam jika bertemu pada hari 'ied, sebagian mereka 

mengatakan kepada yang lain: "Taqabbalallahu minna wa 

minka" (semoga Allah menerima amal ibadah dari kita dan dari 

anda). Lihat kitab Fath Al Bari 2/446. 
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Dan Ibnu Qudamah (seorang ahli fikih dari madzhab hanbali) 

rahimahullah menukilkan dari Ibnu 'Aqil tentang memberikan 

selamat pada hari 'ied, bahwasanya Muhammad bin Ziyad 

berkata: "Aku bersama Abu Umamah Al Bahili (seorang shahabat 

nabi) radhiyallahu 'anhu dan selainnya dari para shahabat nabi 

Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam, mereka jika pulang dari 

shalat 'ied berkata kepada sebagian yang lain: "Taqabbalallahu 

minna wa minka". Imam Ahmad bin Hanbal rahimahullah berkata: 

"sanad hadits Abu Umamah adalah sanad yang baik,dan Ali bin 

Tsabit berkata: "Amu telah bertanya kepada Malik bin Anas 

rahimahullah akan hal ini dari semenjak 35 tahun yang lalu, beliau 

menjawab: "Masih saja kami mengetahui akan hal itu dilakukan di 

kota Madinah". Lihat Kitab Al Mughni 3/294. 

Dan Imam Ahmad rahimahullah: "Tidak mengapa seseorang 

mengatakan kepada orang lain pada hari 'ied: “Taqabbaalallahu 

minna wa minka”. 

Harb berkata: "Imam Ahmad rahimahullah ditanya tentang 

perkataan orang-orang di hari 'ied ('iedul fithri atau 'iedul adhha) 

"Taqabbalallahu minna wa minkum, beliau menjawab: tidak 

mengapa akan hal tersebut orang-orang syam meriwayatkan dari 

shahabat nabi Abu Umamah radhiyallahu 'anhu. lihat kitab Al 

Mughni 3/294 

 

Syeikhul Islam Ibnu Taimiyyah rahimahullah berkata: "Adapun 

memulai mengucapkan selamat pada hari 'ied adalah bukan 

merupakan sunnah yang diperintahkan dan juga bukan sesuatu 

yang dilarang, maka barangsiapa yang melakukannya ia 

mempunyai pekerjaan yang dijadikan sebagai tauladan dan kalau 

ada yang meninggalkan ia juga mempunyai orang yang dijadikan 

sebagai teladan. wallahu a'lam". lihat kitab Majmu' Al Fatawa 

24/253 

Dari penjelasan di atas semoga bisa dipahami bahwa 

mengkhususkan meminta maaf pada hari 'ied bukan merupakan 

pekerjaan para shahabat nabi Muhammad shallallahu 'alaihi 
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wasallam radhiyallahu 'anhum, akan tetapi yang mereka lakukan 

adalah mendoakan satu dengan yang lainnya sebagaimana 

penjelasan di atas dan ini yang paling baik dilakukan oleh kaum 

muslimin (ini untuk jawaban kedua). Terakhir saya akan sebutkan 

sebuah perkataan indah dari Abdullah bin Mas'ud radhiyallahu 

'anhu (seorang shahabat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam): 

ٖ» : هخٍ - ػ٘ٚ الله ٢ٍٟ - ٓٔؼٞى حرٖ ػٖ َٓ  َٕ ظًَّ٘خ ًخ ْٔ هٖ  ، ُٓ ظَ ْٔ َ٤ِْ  كَ

هٕ  ، ٓخصَ  هي رٖٔ ُٖ  ل حُل٢ه  كب َٓ  - محمد أٛلخدُ  أُٝجي ، حُلِظْ٘شَُ  ػ٤ِٚ طئُ

ََ  ًخٗٞح ، - صلى الله عليه وسلم ٛخ : حلْٓش ٌٛٙ أك٠ هَ خ ٝأػٔوَٜخ ، هِٞرخً أر ًٔ خ ، ػِ  ٝأهِهٜ

كٞح ، ى٣ِ٘ٚ ٝلِهخٓش ، ٗز٤ِّٚ ُٜلزش الله ْحهظخٍٛ ، طٌُِّلخً َِ  ُْٜ كخػ

هٌٔٞح ، أػَْٛ ػ٠ِ ٝحطزؼُْٞٛ ، ك٠َِْٜ  أه َهِْٜ ٖٓ طَؼْظُْحٓظَ  رٔخ ٝطٔ

ْٛ َِ ُٜيَٟ ػ٠ِ ًخٗٞح كبْٜٗ ، ٤َٓٝ  «.ُٔٔظو٤ْح حُ
Artinya: "Abdullah bin Mas'ud radhiyallahu 'anhu berkata: 

"Barangsiapa yang bersuri tauladan maka hendaklah bersuri 

tauladan dengan orang yang sudah meninggal, karena 

sesungguhnya orang yang masih hidup tidak aman dari tertimpa 

fitnah atasnya, merekalah para shahabat Muhammad shallallahu 

'alaihi wasallam, mereka adalah orang-orang yang termulia dari 

umat ini, yang paling baik hatinya, paling dalam ilmunya dan 

paling sedikit untuk berbuat yang mengada-ngada, Allah telah 

memilih mereka untuk bershahabat dengan nabiNya, untuk 

menegakkan agamaNya, maka ketauhilah keutamaan mereka 

yang mereka mililki, ikutilah jalan-jalan mereka, dan berpegang 

teguhlah semampu kalian akan budipekertibudi pekerti mereka 

dan sepak terjang mereka, karena sesungguhnya mereka diatas 

petunjuk yang lurus". diriwayatkan dengan sanadnya oleh Ibnu 

Abdil Barr di dalam Kitab Jami’ bayan Al 'Ilmi wa Ahlih (2/97) dan 

disebutkan oleh Ibnu Atsir di dalam Jami' Al Ushul Fi Ahadits Ar 

Rasul (1/292). 

Dengan nama-nama Allah Yang Husna dan sifat-sifat-Nya yang 

'Ulya, semoga Allah Azza wa Jalla memberikan taufik-Nya kepada 

kita dan seluruh kaum muslim, untuk benar-benar berpuasa 
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karena keimanan dan mengharapkan pahala dari-Nya. Allahumma 

amin. wallahu a'la 
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Bab 4 : Agar Semangat Membaca Alquran 
Dalam Ramadan 
 

Saudaraku seiman, semoga Allah selalu merahmati kita… 

 Bulan Ramadan adalah Syahrulquran, bulan Alquran 

Alkarim. hal ini disebabkan beberapa sebab, diantaranya: 

Allah Ta’ala berfirman: 

{ َُ ْٜ َٗ  َٕ ٠َخ َٓ ٍَ ١ ٌِ ٍَ  حُه ِِ ِٚ  أُْٗ ُٕ ح ك٤ِ آ َْ ِّ  ٛيًُٟ ُْوُ ر٤َِّ٘خَصٍ  ُِِ٘هخ َٝ  َٖ ُٜيَٟ ِٓ ُْ  ح

 ِٕ هخَ َْ ُْلُ ح  [715: حُزوَس{ ] َٝ
Artinya: “Bulan Ramadan, bulan yang di dalamnya diturunkan 

(permulaan) Alquran sebagai petunjuk bagi manusia dan 

penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda 

(antara yang hak dan yang batil)”. QS. Al Baqarah: 185. 

Dan tidak ada keraguan bahwa Allah Ta’ala telah menurunkan 

Alquran pada Lailatul Qadar 

ُْ٘خَُٙ  اِٗهخ} َِ ْٗ َ ُْوَ  ٤َُِْشَِ  ك٢ِ أ ٍِ ح  [7: حُويٍ{ ] يْ
Artinya: “Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Alquran) 

pada malam kemuliaan”. QS. Al Qadar: 1. 

Dan malam ini adalah malam yang penuh berkah, Allah Ta’ala 

berfirman: 

ًَشٍ  ِشٍَ ٤َُْ  ك٢ِ أَُِْٗ٘خَُٙ  اِٗهخ}  ٍَ زخَ ُٓ } 
Artinya: “Sesungguhnya Kami telah menurunnya (Alquran) 

pada malam yang penuh berkah”. QS. Ad Dukhan: 3. 

Dan tidak diragukan malam Qadar yang penuh berkah ini terdapat 

di Bulan Ramadhan. 

 ْٖ َ٘شَ  ػَ هٕ  - ػٜ٘خ الله ٠ٍٟ - ػَخثِ ٍَ  أَ ُٞٓ ٍَ  ِ  ِْٝٓ ػ٤ِٚ الله ٠ِٛ - اللَّه

-  ٍَ حطلََ  » هخَ ْٝ ٍِ  ٤َُِْشََ  هَ ُْويَْ ْ٘ ُْ ح ك٠ِ ح َِ  َِ ؼَ حهِ َٝ ْٖ  حلَْ ِٓ  َٕ ٠َخ َٓ ٍَ » .  
Artinya: “Aisyah radhiyallahu ‘anha meriwayatakan bahwa 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Carilah 

lailatul qadar di sepuluh hari terakhir dari bulan Ramadhan”. 

HR. Bukhari dan Muslim. 
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Bahkan di dalam Ramadhan diturunkan seluruh kitab suci: 

 ْٖ حػِِشََ  ػَ َٝ  ِٖ وغَِ  رْ ْٓ هٕ  ،ػ٘ٚ الله ٠ٍٟ حلَْ ٍَ  أَ ُٞٓ  ػ٤ِٚ الله ٠ِٛ اللهِ  ٍَ

ِْٓٝ  ٍَ ُضْ : ) ) هخَ ِِ َْ  ُٛلُقُ  أُٗ ٍَ  ارَح٤ٛ هٝ ْٖ  ٤َُِْشٍَ  أ ِٓ  َٗ ْٜ َِ  َٕ ٠خ َٓ ٍَ 

ُضَِ  ِِ ْٗ ُ ٍحس ٝأ ْٞ ِٔ  حُظه ٠َضْ  ضَ ُِ َٓ  ْٖ ِٓ  ِٕ ٠َٓخ ٍَ  ِِ ْٗ ُ َُ حلِِ  ٍَ ٝأ ٤ ِـ سَ  ُِؼ َعَ  ْٗ ََ  ػَ٘

٠َضْ  َٓ  ِٓ ْٖ  َٕ ٠خ َٓ ٍَ  ٍَ ِْٗ ُ ٍُ  ٝأ رٞ هِ ِٕ  حُ سَ  ُِؼَٔخ ََ ْ٘ ْٖ  هَِضَْ  ػَ ِٓ  َٕ ٠خ َٓ ٍَ 

 ٍَ ِْٗ ُ ُٕ  ٝأ آ َْ رغٍَ  حُوُ ٍْ َٖ  لَْ ٣ َِ ْ٘ ْٖ  هَِضَْ  ٝػِ ِٓ  َٕ ٠خ َٓ ٍَ ) ). 
 

Artinya: “Watsilah bin Al Asqa’ radhiyallahu ‘anhu meriwayatkan 

Rasulullah shallalahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Lembaran-

lembaran Nabi Ibrahim diturunkan pada malam pertama dari 

Ramadhan, Taurat diturunkan enam hari lewat dari 

Ramadhan, Injil diturunkan pada tiga belas hari lewat dari 

bulan Ramadhan, Zabur diturunkan pada 18 hari lewat dari 

bulan Ramadhan dan Alquran diturunkan pada 24 hari lewat 

dari bulan Ramadhan”. HR. Ath Thabrani dan dihasankan di 

dalam kitab Silsilat Al Ahadits Ash Shahihah, no. 1575. 

Oleh karena itu, para ulama menyatakan bahwa amalan 

khusus bulan Ramadan adalah membaca Alquran Alkarim. 

 َٜٗ ٛٞ اّٗٔخ ٠ٍٓخٕ ىهََ اًح: "الله ٍكٔٚ ح١َُِٛ حلِٓخّ ٣وٍٞ

ِّ  حُوَإٓ ط َٝسِ   "حُطؼخّ ٝا١ؼخ
Imam Az Zuhri rahimahullah berkata: “Jika masuk bulan 

Ramadhan, sesungguhnya ia adalah bulan hanya membaca 

Alquran dan memberi makan.” Lihat kitab At Tamhid, 6/110-111. 

Di bawah ini keutamaan membaca Alquran Alkarim, dengan 

mengetahui dan meyakininya bisa menambah semangat untuk 

memperbamyak bacaan Alquran Alkarim di dalam Bulan Alquran 

Ramadan Mubarak: 

 

A. Membaca Alquran adalah perdagangan yang tidak 

pernah merugi. 
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 { َٖ ٣ ٌِ َٕ ُِ ٣ظَْ  حُه ظخَدَ  ٞ ًِ  ِ ٞح اللَّه ُٓ أهَخَ هٜ ََسَ  َٝ ْٗلوَُٞح حُ أَ خ َٝ هٔ ِٓ  ْْ هْ٘خَُٛ َُ ٍَ  ًَّ  حِٓ

ػَ ٤ََِٗشًَ  َٝ  َٕ ؿُٞ َْ سً  ٣َ ٍَ خ َـ ْٖ  طِ َُ  ٍَ ْْ ( 72) طزَُٞ ُٜ ك٤َِّ َٞ ُ٤ ُِ  ْْ ُٛ ٍَ ْْ  أؿُُٞ ٣يَُٛ ِِ َ٣ َٝ  ْٖ ِٓ 

 ِٚ ِِ ُ  ك٠َْ ٍ  ؿَلُ  اِٗهٚ ٞ   ٍ ٌُٞ َٗ (37 } ) 
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca 

kitab Allah dan mendirikan salat dan menafkahkan 

sebahagian dari rezeki yang Kami anugerahkan kepada 

mereka dengan diam-diam dan terang-terangan, mereka itu 

mengharapkan perniagaan yang tidak akan merugi”. “Agar 

Allah menyempurnakan kepada mereka pahala mereka dan 

menambah kepada mereka dari karunia-Nya. Sesungguhnya 

Allah Maha Pengampun lagi Maha Mensyukuri”. QS. Fathir: 29-

30. 

Ibnu Katsir rahimahullah berkata: 

طََف، ًخٕ :الله ٍكٔٚ  هظخىس هخٍ  ح٣٥ش ٌٛٙ هَأ اًح الله، ٍكٔٚ ُٓ

 .حُوَحء آ٣ش ٌٛٙ: ٣وٍٞ
Artinya: “Berkata Qatadah (tabii wafat tahun 118 H) 

rahimahullah: “Mutahrrif bin Abdullah (Tabi’ie, w: 95) jika 

membaca ayat ini beliau berkata: “Ini adalah ayat orang-orang 

yang suka membaca Alquran”. Lihat kitab Tafsir Al Quran Al 

Azhim. 

 

Berkata Asy Syaukani (w: 1281H) rahimahullah: 

ٕٝ:  أ١ َّ  . ٣ٝيحٜٝٓٞٗخ ، ط َٝطٚ ػ٠ِ ٣ٔظٔ
Artinya: “Maksudnya adalah terus menerus membacanya dan 

menjadi kebiasaannya”. Lihat kitab Tafsir Fath Al Qadir. 

 

Dari manakah sisi tidak meruginya perdagangan dengan 

membaca Alquran? 

1) Satu hurufnya diganjar dengan 1 kebaikan dan 

dilipatkan menjadi 10 kebaikan. 

 ْٖ ِ  ػَزْي ػَ َٖ  اللَّه ؼُٞىٍ  رْ ْٔ ٍُ  ػ٘ٚ الله ٠ٍٟ َٓ ٍَ  ٣وَُٞ ٍُ  هخَ ُٞٓ ٍَ  ِ  ٠ِٛ- اللَّه

ْٖ  » -ِْٝٓ ٚػ٤ِ الله أَ  َٓ ََ َْ  هَ ْٖ  كخًكَ ظخَدِ  ِٓ ًِ  ِ ِٚ  كََُِٚ  اللَّه َٔ٘شَ   رِ َٔ٘شَُ  كَ ُْلَ ح َٝ 
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 َِ ْ٘ خ رِؼَ َٜ ُِ ؼخَ ْٓ ٍُ  لَ  أَ ف  ك حُْ أهَُٞ َْ  ْٖ ٌِ َُ ُِق   َٝ ف   أَ َْ ّ   كَ لَ ف   َٝ َْ ْ   كَ ٤ ِٓ َٝ 

ف   َْ  .« كَ
Artinya: “Abdullah bin Mas’ud radhiyallahu ‘anhu berkata: 

“Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Siapa yang 

membaca satu huruf dari Alquran maka baginya satu 

kebaikan dengan bacaan tersebut, satu kebaikan dilipatkan 

menjadi 10 kebaikan semisalnya dan aku tidak mengatakan ُْح 

satu huruf akan tetapi Alif satu huruf, Laam satu huruf dan 

Miim satu huruf”. HR. Tirmidzi dan dishahihkan di dalam kitab 

Shahih Al Jami’, no. 6469. 

 

 ْٖ ِ  ػَزْيِ  ػَ ٍَ  ػ٘ٚ الله ٠ٍٟ ٓٔؼٞى رٖ اللَّه ٞح:  هخَ ُٔ َٕ  ٌَٛحَ طؼََِه آ َْ ُْوُ  ، ح

 ْْ ٌُ َٕ  كبَِٗه ٝ َُ ِٚ  طئُْؿَ طِ َٝ َِّ  رِظ ََِ ٌُ فٍ  رِ َْ ََ  كَ ْ٘ َٔ  ػَ خأَ  ، صٍ خَ٘ كَ ٍُ  لَ  ا٠ِِّٗ َٓ  دِ  أهَُٞ

ْٖ  حُْ ٌِ َُ ُِقٍ  َٝ َ ٍّ  رِؤ لَ َٝ  ٍْ ٤ ِٓ َٝ  َِّ ٌُ فٍ  رِ َْ َُ  كَ ْ٘ َٔ٘خَصٍ  ػَ  .كَ
Artinya: “Abdullah bin Mas’ud radhiyallahu ‘anhu berkata: 

“Pelajarilah Alquran ini, karena sesungguhnya kalian 

diganjar dengan membacanya setiap hurufnya 10 kebaikan, 

aku tidak mengatakan itu untuk ُْح  , akan tetapi untuk untuk 

Alif, Laam, Miim, setiap hurufnya sepuluh kebaikan”. Atsar 

riwayat Ad Darimy dan disebutkan di dalam kitab Silsilat Al 

Ahadits Ash Shahihah, no. 660. 

 

Dan hadits ini sangat menunjukan dengan jelas, bahwa 

muslim siapapun yang membaca Alquran baik paham atau 

tidak paham, maka dia akan mendapatkan ganjaran pahala 

sebagaimana yang dijanjikan. Dan sesungguhnya kemuliaan 

Allah Ta’ala itu Maha Luas, meliputi seluruh makhluk, baik 

orang Arab atau ‘Ajam (yang bukan Arab), baik yang bisa 

bahasa Arab atau tidak. 

 

2) Kebaikan akan menghapuskan kesalahan. 
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هٕ }  َٔ٘خَصِ  اِ ُْلَ َٖ  ح زْ ِٛ ٌْ ه٤ِّٔجخَصِ  ٣ُ  [771: ٛٞى{ ]حُ
Artinya: “Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang baik itu 

menghapuskan (dosa) perbuatan-perbuatan yang buruk”. QS. 

Hud: 114. 

 

3) Setiap kali bertambah kwantitas bacaan bertambah 

pula ganjaran pahala dari Allah. 

 

 ْٖ ٍْ  ػ ٤ ِٔ ِّٟ  طَ ٍِ ح ٍَ  ػ٘ٚ الله ٠ٍٟ حُيه ٍَ  هخَ ٍُ  هخَ ُٞٓ ٍَ  ِ  ػ٤ِٚ الله ٠ِٛ- اللَّه

ِْٓٝ- «  ْٖ أَ  َٓ ََ خثشَِ  هَ ِٔ  .« ٤ِْشٍَ َُ  هُُ٘ٞصُ  َُُٚ  ًُظِذَ  شٍ ٤ََُِْ  ك٠ِ آ٣شٍَ  رِ
Artinya: “Tamim Ad Dary radhiyalahu ‘anhu berkata: “Rasulullah 

shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Siapa yang membaca 100 

ayat pada suatu malam dituliskan baginya pahala shalat 

sepanjang malam”. HR. Ahmad dan dishahihkan di dalam kitab 

Shahih Al Jami’, no. 6468. 

 

4) Bacaan Alquran akan bertambah agung dan mulia jika 

terjadi di dalam shalat. 

 

 ْٖ سَ  أر٠َِ ػَ ََ ٣ْ ََ ٍَ  ػ٘ٚ الله ٠ٍٟ ُٛ ٍَ  هخَ ٍُ  هخَ ُٞٓ ٍَ  ِ  ػ٤ِٚ الله ٠ِٛ- اللَّه

ْْ  أ٣َلُِذُّ  » -ِْٝٓ ًُ ؿَغَ  اًِحَ أكََيُ ْٛ  ا٠َُِ ٍَ ِٚ أَ ِِ  ْٕ يَ  أَ ِـ َ٣  ِٚ ِِلخَصٍ   َعََ ػَ  ك٤ِ  هَ

 ٍّ ٍٕ  ػِظَخ خ َٔ ِْ٘خَ. « ِٓ ْْ  هُ ٍَ . ٗؼََ أُ  آ٣خَصٍ  كؼَ ََعَُ  » هخَ ََ هٖ  ٣وَْ ِٜ ًُ  رِ  ك٠ِ ْْ أكََيُ

 ِٚ َ   َٛ َطَِ ْٖ  َُُٚ  ه٤َْ ِِلخَصٍ  ػ ََعَِ  ِٓ ٍّ  هَ ٍٕ  ػِظَخ خ َٔ ِٓ ». 
Artinya: “Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu meriwayatkan bahwa 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Maukah salah 

seorang dari kalian jika dia kembali ke rumahnya mendapati 

di dalamnya 3 onta yang hamil, gemuk serta besar?”, kami 

(para shahabat) menajwab: “Iya”, Rasulullah shallallahu ‘alaihi 

wasallam bersabda: “Salah seorang dari kalian membaca tiga 

ayat di dalam shalat lebih baik baginya daripada 

mendapatkan tiga onta yang hamil, gemuk dan besar”. HR. 

Muslim. 
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Kembali kepada keutamaan membaca Alquran: 

 

B. Membaca Alquran bagaimanapun akan mendatangkan 

kebaikan. 

 ْٖ َ٘شَ  ػَ ٍَ  هخَُضَْ  ػٜ٘خ الله ٠ٍٟ ػَخثِ ٍُ  هخَ ُٞٓ ٍَ  ِ  ػ٤ِٚ الله ٠ِٛ- اللَّه

ِْٓٝ-  « َُ ِٛ خ َٔ ُْ ِٕ  ح آ َْ ُْوُ غَ  رِخ سِ  َٓ ََ هٔلَ ِّ  حُ ح ََ ٌِ ُْ سِ  ح ٍَ ََ ُْزَ ٟ ح ٌِ حُه َٝ  ُ أ ََ َٕ  ٣وَْ آ َْ ُْوُ  ح

٣ظَظَؼَْظغَُ  َٝ  ِٚ َٞ  ك٤ِ ُٛ َٝ  ِٚ ِٕ  َُُٚ  َٗخم   ػ٤ََِْ ح ََ  «. أؿَْ
Artinya: “Aisyah radhiyallahu ‘anha meriwayatkan bahwa 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Seorang yang 

lancar membaca Alquran akan bersama para malaikat yang 

mulia dan senantiasa selalu taat kepada Allah, adapun yang 

membaca Alquran dan terbata-bata di dalamnya dan sulit 

atasnya bacaan tersebut maka baginya dua pahala”. HR. 

Muslim. 

 

C. Membaca Alquran akan mendatangkan syafa’at. 

 ْٖ شَ  أر٢َ ػَ َٓ خ َٓ ُ ٠ُِِّ  أ ِٛ ُْزخَ ٍَ  ػ٘ٚ الله ٠ٍٟ ح ؼْضُ  هَخ ِٔ َٓ  ٍَ ُٞٓ ٍَ  ِ  ٠ِٛ- اللَّه

ٍُ  -ِْٝٓ ػ٤ِٚ الله ءُٝح»  ٣وَُٞ ََ ُْوُ  حهْ َٕ ح آ َْ  ُ َّ ٣َ  ٣ؤَط٠ِْ كَبِٗهٚ شِ  ْٞ َٓ ُْو٤ِخَ  َٗل٤ِؼخً ح

 ِٚ لَخرِ ْٛ  ...لَْ
Artinya: “Abu Umamah Al Bahily radhiyallahu ‘anhu berkata: “Aku 

telah mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam 

bersabda: “Bacalah Alquran karena sesungguhnya dia akan 

datang pada hari kiamat sebagai pemberi syafa’at kepada 

orang yang membacanya”. HR. Muslim. 

 

Masih banyak lagi keutamaan-keutamaan yang memotivasi 

seseorang untuk memperbanyak bacaan Alquran terutama di 

bulan membaca Alquran. 
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Dan pada tulisan kali ini hanya menyebutkan sebagian kecil 

keutamaan dari membaca Alquran bukan untuk menyebutkan 

seluruh keutamaannya. 

 

Dan ternyata generasi yang diridhai Allah itu, adalah mereka 

orang-orang yang giat dan semangat membaca Alquran bahkan 

mereka mempunyai jadwal tersendiri untuk baca Alquran. 

 

 ْٖ ٠َٓ أر٠َِ ػَ ٞ ٍَ  ػ٘ٚ الله ٠ٍٟ ُٓ ٍَ  هخَ ٍُ  هخَ ُٞٓ ٍَ  ِ  ػ٤ِٚ الله ٠ِٛ- اللَّه

فُ  ا٠ِِّٗ»  -ِْٝٓ َِ حصَ  لْػَْ َٞ ْٛ َٖ  كْوشَِ ٍُ  أَ ٤ِّ٣ َِ ؼَ ْٗ ِٕ  حلَْ آ َْ ُْوُ َٖ  رِخ َٕ  ك٤ِ  ٣يَْهُُِٞ

 َِ فُ  رِخُِه٤ْ َِ أػَْ َٝ  ْْ ُٜ َُ ُِ ٘خَ َٓ  ْٖ ِٓ  ْْ ِٜ حطِ َٞ ْٛ َ ِٕ  أ آ َْ َِ  رِخُْوُ ْٕ  رِخُِه٤ْ اِ ْ٘ضُ  َٝ ًُ  ْْ َُ  ٍَ َ  أ

 ْْ ُٜ َُ ُِ ٘خَ َٓ  َٖ ُُٞح ك٤ِ َِ َٗ  ٍِ خ َٜ  «....رِخُ٘ه
Artinya: “Abu Musa Al Asy’ary radhiyallahu ‘anhu berkata: 

“Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: 

“Sesungguhnya aku benar-benar mengetahui suara 

kelompok orang-orang keturunan Asy’ary dengan bacaan 

Alquran, jika mereka memasuki waktu malam dan aku 

mengenal rumah-rumah mereka dari suara-suara mereka 

membaca Alquran pada waktu malam, meskipun sebenarnya 

aku belum melihat rumah-rumah mereka ketika mereka 

berdiam (disana) pada siang hari…”. HR. Muslim. 

 

MasyaAllah, coba kita bandingkan dengan diri kita apakah yang 

kita pegang ketika malam hari, sebagian ada yang memegang 

remote televise menonton program-program yang terkadang 

bukan hanya tidak bermanfaat tetapi mengandung dosa dan 

maksiat, apalagi di dalam bulan Ramadhan.  

Dan jikalau riwayat di bawah ini shahih tentunya juga akan 

menjadi dalil penguat, bahwa kebiasan generasi yang diridhai 

Allah yaitu para shahabat radhiyallahu ‘anhum ketika malam hari 

senantiasa mereka membaca Alquran. Tetapi riwayat di bawah ini 

sebagian ulama hadits ada yag melemahkannya.   
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 ْٖ ُِقٍ  أر٠َِ ػَ خ ٍَ  الله ٍكٔٚ َٛ ٍَ  هخَ يُ : ػ٘ٚ الله ٠ٍٟ ًَؼْذ   هخَ ِـ َٗ  ً ظُٞرخ ٌْ َٓ  :

ي   هٔ لَ ُٓ  ٍُ ُٞٓ ٍَ  ِ لَ  كعَ   لَ  -ِْٝٓ ػ٤ِٚ الله ٠ِٛ- اللَّه ٤ِِع   َٝ لَ  ، ؿَ خد   َٝ وه َٛ 

حمِ  َٞ ْٓ لَ  ، رِخلَْ َٝ ٟ ِِ ْـ ه٤ٔجِّشَِ  ٣َ ه٤ٔجِّشََ  رخُِ ْٖ  ، حُ ٌِ َُ َُ  ٣ؼَْلُٞ َٝ ْـلِ َ٣ ظُُٚ  ، َٝ هٓ ُ أ َٝ 

 َٕ خىُٝ هٔ ُْلَ َٕ ٣ُ  ، ح ٝ َُ زِّ ٌَ  َ هِ  اللَّه هَ  ػَ ؿَ َِّ  ػ٠ََِ َٝ يٍ  ًُ ْـ يَُُٝٗٚ  ، َٗ َٔ ٣لَْ َِّ  ك٠ِ َٝ ًُ 

ُشٍَ  ِِ ْ٘ َٓ ،  َٕ ٝ ٍُ هُ َ خكِ  ػ٠ََِ ٣ظَؤَ َٜ ْٗ َ ْْ أ ِٜ ،  َٕ جُٞ هٟ َٞ َ ٣ظَ ْْ  ٠َِػَ  َٝ ِٜ حكِ ََ  ، أ١َْ

 ْْ ِٜ ٘خَى٣ِ ِّٞ  ك٠ِ ٣ُ٘خَىِٟ ُٓ خءِ  ؿَ َٔ هٔ ُٜ  ، حُ لُّ ٍِ  ك٠ِ ْْ َٛ ُْوِظخَ ْْ  ح ُٜ لُّ َٛ هٜ َسَِ ح ك٠ِ َٝ ُ 

حء   َٞ َٓ ،  ْْ ُٜ َُ  َِ ٟ   رِخُِه٤ْ ِٝ ِّٟ  ىَ ِٝ يَ ًَ  َِ يُُٙ  ، حُ٘هلْ ُِ ْٞ َٓ  
هٌشَ َٔ ُٙ  ، رِ َُ خؿِ َٜ ُٓ َٝ 

ُٓ  ، رِط٤َْزشََ  َٝ ٌُُٚ ِْ  ِّ ه٘خ  .رخُِ
Artinya: “Abu Shalih berkata: “Ka’ab radhiyallahu ‘anhu berkata: 

“Kami dapati tertulis (di dalam kitab suci lain): “Muhammad 

adalah Rasulullah shallallahu ‘alahi wasallam, tidak kasar, tidak 

pemarah, tidak berteriak di pasar, tidak membalas keburukan 

dengan keburukan akan tetapi memaafkan dan mengampuni, dan 

umat (para shahabat)nya adalah orang-orang yang selalu memuji 

Allah, membesarkan Allah Azza wa Jalla atas setiap perkara, 

memuji-Nya pada setiap kedudukan, batas pakaian mereka pada 

setengah betis mereka, berwudhu sampai ujung-ujung anggota 

tubuh mereka, yang mengumandangkan adzan 

mengumandangkan di tempat atas, shaf mereka di dalam 

pertempuran dan di dalam shalat sama (ratanya), mereka 

memiliki suara dengungan seperti dengungannya lebah pada 

waktu malam, tempat kelahiran beliau adalah Mekkah, tempat 

hijranya adalah Thayyibah (Madinah) dan kerajaannya di Syam. 

 

Maksud dari “mereka memiliki suara dengungan seperti 

dengungannya lebah pada waktu malam” adalah:  

 حُ٘لَ ًي١ٝ حُوَإٓ ٝهَحءس ٝحُظ٤َِٜ رخُظٔز٤ق هل٢ ٛٞص أ١
Artinya: “Suara yang lirih berupa ucapan tasbih (Subahnallah), 

tahlil (Laa Ilaaha Illallah), dan bacaan Alquran seperti 

dengungannya lebah”. Lihat kitab Mirqat Al Mafatih Syarh Misykat 

Al Mashabih. 
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D. Salah Satu Ibadah paling agung adalah membaca 

Alquran. 

 

 ِٖ ِٖ  ػَ ٍّ  حرْ َٖ :  ػٜ٘ٔخ الله ٠ٍٟ ػَزهخ ِٔ َٟ  ُ َٖ  اللَّه َٔ َٕ حُْ  حطهزغََ  ُِ آ َْ ْٕ  وُ  لَ  أَ

هَ  ْٗ  ك٢ِ ٠َِ٣ لَ  ، ٤خَحُيُّ و٠َ َٝ ْ٘ سِ  ك٢ِ ٣َ ََ هْ  ، ح٥هِ َٖ } ط َََ  ػُ َٔ  ك َََ  ٛيَُح١َ  حطهزغََ  كَ

 َُّ لَ  ٠َِ٣  {. و٠َْ٘ ٣َ  َٝ
Artinya: “Abdullah bin Abbas radhiyallahu ‘anhu berkata: “Allah 

telah menjamin bagi siapa yang mengikuti Alquran, tidak akan 

sesat di dunia dan tidak akan merugi di akhirat”, kemudian beliau 

membaca ayat: 

{ َٖ َٔ َُّ  ك َََ  ٛيَُح١َ  حطهزغََ  كَ و٠َ لَ َٝ  ٠َِ٣ ْ٘ َ٣} 
Artinya: “Lalu barang siapa yang mengikut petunjuk-Ku, ia 

tidak akan sesat dan tidak akan celaka”. QS. Thaha: 123. Atsar 

shahih diriwayatkan di dalam kitab Mushannaf Ibnu Abi Syaibah. 

 ْٖ ِٖ  هَزهخدِ  ػَ صِّ  رْ ٍَ ُ  ػ٘ٚ الله ٠ٍٟ حلَْْ ٍَ  أَٗهٚ دْ طَ " : هخَ هَ خ وَ ظطََؼْضَ، َٓ ْٓ  ح

 ْْ حػَِْ ْٖ  أَٗهيَ  َٝ دَ طَ  َُ هَ ٢َْ٘ءٍ  اللهِ  ا٠َُِ ظوََ ِٚ  أكََذه  رِ ْٖ  ا٤َُِْ ِٓ  ِٚ ِٓ ََ ًَ ".  
Artinya: “Khabbab bin Al Arat radhiyallahu ‘anhu berkata: 

“Beribadah kepada Allah semampumu dan ketahuilah bahwa 

sesungguhnya kamu tidak akan pernah beribadah kepada Allah 

dengan sesuatu yang lebih dicintai-Nya dibandingkan (membaca) 

firman-Nya”. Atsar shahih diriwayatkan di dalam kitab Syu’ab Al 

Iman, karya Al Baihaqi. 

 ْٖ ٍَ  أٗٚ ، ػ٘ٚ الله ٠ٍٟ ٓٔؼٞى رٖ اللهِ  ػَزْيِ  ػَ ْٖ : "هخَ َْ  ْٕ أَ  أكََذه  َٓ  ٣ؼََِْ

 ُ َُُُٓٞٚ  اللهَ  ٣لُِذُّ  أَٗهٚ ٍَ َٝ  َْ٘٤ِْ ،كَ َْ ْٕ  ظُ َٕ  كبَِ َٕ  ٣لُِذُّ  ًَخ آ َْ ُْوُ ُ  ح  اللهَ  ٣لُِذُّ  كبَِٗهٚ

 َُُُٚٞٓ ٍَ َٝ  ." 
Artinya: “Abdullah bin Mas’ud radhiyallahu ‘anhu berkata: “Siapa 

yang ingin mengetahui bahwa dia mencintai Allah dan Rasul-Nya, 

maka perhatikanlah jika dia mencintai Al Quran maka 

sesungguhnya dia mencintai Allah dan rasul-Nya”. Atsar shahih 

diriwayatkan di dalam kitab Syu’ab Al Iman, karya Al Baihaqi.  



75 

 

 ٗـي كِْ ٝحُٔٞحػع حلْكخى٣غ ٌٛٙ ك٢ ٗظَٗخ: "الله ٍكٔٚ ٤ٛٝذ ٝهخٍ

 ٝطلٜٔٚ حُوَإٓ هَحءس ٖٓ ُِلِٕ حٓظـ َرخً أٗي ٝل ٞدُِوِ أٍم ٤ٗجخً

 ".رَٙٝطي
Artinya: “Berkata Wuhaib rahimahullah: “Kami telah 

memperhatikan di dalam hadits-hadits dan nasehat ini, maka 

kami tidak mendapati ada sesuatu yang paling melembutkan hati 

dan mendatangkan kesedihan dibandingkan bacaan Alquran, 

memahami dan mentadabburinya”. 
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Bab 5 : Ramadhan Bulan Memperbanyak 
Bacaan Alquran Alkarim 
 

Saudaraku seiman, semoga Allah selalu merahmati kita… 

 Melanjutkan bab sebelumnya bahwa amalan sangat 

dianjurkan untuk diamalkan adalah membaca Alquran dan 

memperbanyaknya. 

Oleh sebab inilah, Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi 

wasallam dan para shahabatnya radhiyallahu ‘anhum dan diikuti 

oleh para tabi’ie serta ulama-ulama setelah mereka 

rahimahumullah, senantiasa memperbanyak kwantitas bacaan 

Alquran mereka. 

 ِٖ ِٖ  ػ ٍّ  حرْ ٍَ  ػٜ٘ٔخ الله ٠ٍٟ ػَزهخ ٍُ  َٕ ًَخ هخَ ُٞٓ ٍَ  ِ  ػ٤ِٚ الله ٠ِٛ - اللَّه

ىَ  - ِْٝٓ َٞ ِّ  أؿَْ َٕ  ، حُ٘هخ ًَخ ىُ أؿَْ  َٝ خ َٞ َٓ  ٌُ َ٣ ُٕ َٕ  ك٠ِ ٞ ٠َخ َٓ ٍَ  َٖ ِْوخَُٙ  ك٤ِ َ٣ 

 َُ ٣ َِ َٕ  ، ؿِزْ ًَخ ِْوخَُٙ  َٝ َِّ  ٠كِ  ٣َ ْٖ  ٤َُِْشٍَ  ًُ ِٓ  َٕ ٠َخ َٓ ٍَ  ُُٚٓ ٍِ آوُ حُْ  ك٤َيَُح َْ َٕ ، 

 ٍُ ُٞٓ ََ ِ  كََِ ىُ أَ  - ِْٝٓ ػ٤ِٚ الله ٠ِٛ - اللَّه َٞ ُْوَ  ؿْ َِ رِخ ٤ْ  َٖ ٣قِ  ِٓ َِّ  حُ

َِٓشَِ  َْ ُٔ ُْ  . ح
Artinya: “Abdullah bin Abbas radhiyallahu ‘anhuma meriwayatkan 

bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam adalah manusia 

yang paling dermawan dan senantiasa lebih dermawan ketika 

berada di dalam bulan Ramadhan ketika ditemui oleh Jibril, dan 

Jibril senantiasa menemui beliau di setiap malam dari Bulan 

Ramadhan, mempelajari bersama beliau Alquran, maka sungguh 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam lebih dermawan dengan 

kebaikan dari angin yang mengalir”. HR. Bukhari dan Muslim. 

Ibnu Al Atsir berkata: “Maksudnya adalah Jibril mengajarkan 

seluruh apa yang telah diturunkan dari Al Quran”. Lihat Al Jami’ fi 

Gharib Al Hadits. 

Adz Dzahabi rahimahullah berkata di dalam kitab Siyar A’lam An 

Nubala’:  
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 ٣وظْ الله ٍكٔٚ  حلْٓٞى ًخٕ:  هخٍ الله ٍكٔٚ ُ٘وؼ٢ح ارَح٤ْٛ ػٖ

 ِظ٤ُٖ٤ ًَ ك٢ ٠ٍٓخٕ ك٢ حُوَإٓ
Artinya: “Ibrahim An Nakha’I, tabii wafat 96 H rahimahullah 

berkata: “Senantiasa Al Aswad (tabii wafat 75 H rahimahullah) 

mengkhatamkan Alquran di bulan Ramadhan pada setiap dua 

malam”.  

 هظْ ٠ٍٓخٕ ؿخء كبًح ، ٓزغ ك٢ حُوَإٓ ٣وظْ  الله ٍكٔٚ هظخىس ًٝخٕ

 . ٤ُِش ًَ ك٢ هظْ حُؼَ٘ ؿخء ًحكب ، ػ َع ًَ ٢ك
Artinya: “Qatadah (tabii wafat 118 H) rahimahullah 

mengkhatamkan Alquran di setiap tujuh hari, jika datang bulan 

ramadhan beliau mengkhatamkan di setiap tiga hari dan jika pada 

sepuluh hari terakhir bulan Ramadhan  beliau 

mengkhatamkannya di setiap malam”. 

 ٤ُِش ًَ ك٢ ٠ٍٓخٕ ك٢ ُوَإٓح ٣وظْ ًخٕ أٗٚ الله ٍكٔٚ ٓـخٛي ٝػٖ

 . 
Artinya: “Bahwa Mujahid (tabii wafat 104 H) rahimahullah 

senantiasa mengkhatamkan Alquran di bulan Ramadhan pada 

setiap malam”. Dan An Nawawi berkata: “Sanadnya shahih”.  

Dan disebutkan di dalam kitab Tahdzib Al Kamal: 

 وَإُٓح ٣وظْ الله ٍكٔٚ حلُْى١ ػ٢ِ ًخٕ:  هخٍ الله ٍكٔٚ ٛيٓـخ ٝػٖ

 .  ٤ُِش ًَ ٠ٍٓخٕ ك٢
Artinya: “Mujahid rahimahullah berkata: “Al Azdi (ulama wafat 

153 H) rahimahullah senantiasa mengkhatamkan Alquran di 

dalam bulan Ramadhan pada setiap malam”.  

 َٜٗ ٛٞ اّٗٔخ ٠ٍٓخٕ ىهََ اًح: "الله ٍكٔٚ ح١َُِٛ حلِٓخّ ٣وٍٞ

ِّ  َإٓوُح ط َٝسِ   ."حُطؼخّ ٝا١ؼخ
Artinya: “Az Zuhry (tabii wafat tahun 124 H) rahimahullah 

berkata: “Jika seseorang masuk ke dalam Ramadhan, maka 

sesungguhnya dia adalah bulan membaca Alquran dan memberi 

makan kepada fakir miskin”.  Lihat kitab At Tamhid karya Ibnu 

Abdil Barr.  
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 ٣وظْ الله ٍكٔٚ ٘خكؼ٢حُ ًخٕ:   الله ٍكٔٚ ٤ِٓٔخٕ رٖ حَُر٤غ ٝهخٍ

 . هظٔش ٓظ٤ٖ ٠ٍٓخٕ ك٢ حُوَإٓ
Artinya: “Ar Rabi’ bin Sulaiman (wafat 270 H) rahimahullah 

berkata: “Imam Asy Syafi’ie (wafat 204 H) rahimahullah 

mengkhatamakan Al Quran di bulan Ramadhan 60 kali”.  

 الله ٍكٔٚ أر٢ ًخٕ:  الله ٍكٔٚ ػٔخًَ حرٖ حُلخكع حرٖ حُوخْٓ ٝهخٍ

 ً  ٣ٝوظْ ، ٔؼشؿ ًَ ٣وظْ ، حُوَإٓ ٝط َٝس حُـٔخػش ٛ َس ػ٠ِ ٓٞحظزخ

 ٣ّٞ ًَ ٠ٍٓخٕ ك٢
Artinya: “Al Qasim bin Al Hafizh bin ‘Asakir rahimahullah berkata: 

“Bapakku (Ibnu ‘Asakir, ulama wafat tahun 571 H) rahimahullah 

selalu menjaga shalat berjama’ah dan membaca Alquran, beliau 

mengkhatamkan setiap hari Jum’at dan mengkhatamkan di dalam 

bulan Ramadhan setiap hari”.  

Dan disebutkan di dalam kitab At Tibyan Fi Adab Hamalat 

Alquran, karya Imam An Nawawi rahimahullah: 

Berkata Imam An Nawawi rahimahullah mengomentari tentang 

berapa semestinya mengkhatamkan Al Quran: 

 ُٚ ٣ظَٜ ًخٕ كٖٔ ، حلْٗوخٙ رخهظ َف ٣وظِق ًُي إٔ لهظ٤خٍٝح"

 ًٔخٍ ُٚ ٣لَٜ هيٍ ػ٠ِ ك٤ِوظَٜ ، فٝٓؼخٍ ُطخثق ، حُلٌَ ريه٤ن

 ٖٓ ؿ٤َٙ أٝ ، ْحُؼِ رَ٘٘ ٓ٘ـٞل ًخٕ ٖٓ ًٌٝح ، ٣وَإٙ ٓخ كْٜ

 ل هيٍ ػ٠ِ ك٤ِوظَٜ ، حُؼخٓش ح٤ُِٖٔٔٔ ٜٝٓخُق ، حُي٣ٖ ٜٓٔخص

 ٛئلء ٖٓ ٣ٌٖ ُْ ٝإ . ُٚ يَٛٓ ٛٞ رٔخ اه ٍَ رٔززٚ ٣لَٜ

 حَُِٔ كي ا٠ُ هَٝؽ ؿ٤َ ٖٓ أٌٓ٘ٚ ٓخ ك٤ِٔظٌؼَ ح٣ًٌٍُٖٞٔ

 . حٗظ٠ٜ"  ٝحٌٍُٜٓش
Artinya: “Yang menjadi pendapat pilihan adalah bahwa hal 

tersebut berbeda-beda pada setiap orangnya, siapa yang terlihat 

padanya ketelitian berfikir, renungan, penemuan, maka 

hendaknya dia mencukupkan bacaan sebanyak tercapai baginya 

kesempurnaan pemahaman apa yang dia baca, demikian pula 

yang sibuk dengan penyebaran ilmu atau hal lain dari 
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kepentingan-kepentingan agama dan kaum muslim secara umum, 

maka hendaknya dia mencukupkan bacaan sebanyak yang tidak 

terjadi dengan sebabnya keterbengkalaian dengan apa yang 

menjadi tugas utamanya, adapun jika bukan dari mereka yang 

disebutkan, maka hendaklah dia memperbanyak bacaan sesuai 

dengan kesanggupannya, tanpa keluar kepada batas kebosanan 

dan terlalu cepat dalam membaca Alquran”. Lihat kitab At Tibyan 

fi Adab Hamalat Alquran, karya An Nawawi. 

 

Tulisan ini semoga menjadi penyemangat kembali untuk 

memperbanyak membaca Alquran di dalam bulan yang 

diperintahkan untuk memperbanyak membaca Alquran. 
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Bab 6 : Tidak Diampuni Dalam Bulan Ampunan 
 

Saudaraku seiman, semoga Allah merahmati kita selalu… 

Kita berharap jangan sampai tidak diampuni Allah di 

dalam Ramadhan bulan magfirah, bulan penuh ampunan! 

Di setiap malam bulan Ramadhan Allah Ta’ala 

mengampuni dan memerdekakan hamba-hamba-Nya dari api 

neraka…subhanallah, semoga kita termasuk di dalamnya. 

Allahumma amin. 

 

 ِ ٍُ اللَّه ُٞٓ ٍَ  ٍَ ٍَ هخَ سَ هخَ ََ ٣ْ ََ ْٖ أر٠َِ ُٛ َِ »  -صلى الله عليه وسلم-ػَ ْٜ َٗ  ْٖ ِٓ ٍُ ٤َُِْشٍَ  هٝ َ َٕ أ خ ًَ اًِحَ 

 َٓ لِّيَصِ حٍَُ ُٛ  َٕ  ِـ٤َ ه٘ ٠َخ ُْ ىَسُ ح ََ َٓ َٝ  ُٖ ْْ ٣لُْظقَْ خ٤١ِ ٍِ كََِ حدُ حُ٘هخ َٞ ؿُِِّوضَْ أرَْ َٝ  ِّٖ

 َٜ ْ٘ ٘خَىٍ ٣خَ ِٓ ُٓ ٣ُ٘خَىِٟ  َٝ خ رخَد   َٜ ْ٘ ِٓ ْـِنَْ  ُ٣ ْْ ٘هشِ كََِ َـ ُْ حدُ ح َٞ ِّلَضْ أرَْ كظُ َٝ خ رخَد  

َْ رخَؿ٠َِ  ِٜ َِّ أهَْ ه٘ ٣خَ رخَؿ٠َِ حُ َٝ  َْ َِ أهَْزِ ُْو٤َْ ِ ػُظوَخَءُ ح لِِلّه هَ ِٓ  َٝ ًُ يَ  ُِ ًَ َٝ  ٍِ  َٖ حُ٘هخ

 «.٤َُِْشٍَ 
 

Artinya: “Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu berkata: “Rasulullah 

shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: "Jika pada awal malam 

bulan Ramadhan maka para syetan dan pemimpin  jin 

terbelenggu dan tertutup pintu-pintu neraka dan tidak satu 

pintupun terbuka dan dibukakan pintu-pintu surga dan tidak 

satu pintupun tertutup lalu ada suara yang menyeru: "Wahai 

pencari kebaikan, sambutlah! Dan wahai pencari keburukan, 

cukuplah! Dan Allah mempunyai orang-orang yang 

dimerdekakan dari neraka dan yang demikian itu pada 

setiap malam!". HR. Tirmidzi, dishahihkan oleh Al Albani di 

dalam kitab Shahih Al Jami’.  

 

Oleh sebab inilah… 
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Jangan biarkan bulan Ramadhan ini berlalu begitu saja sebelum 

kita diampuni dan dimerdekakan oleh Allah Ta’ala dari api 

neraka. 

 ِ ٍُ اللَّه ُٞٓ ٍَ  ٍَ ٍَ هخَ سَ هخَ ََ ٣ْ ََ ْٖ أر٠َِ ُٛ صُ »  -صلى الله عليه وسلم-ػَ َْ ًِ ًُ ٍَ ؿُ ٍَ ْٗقُ  َْ أَ ؿِ ٍَ

 ََ ٍَ ىَهَ ؿُ ٍَ ْٗقُ  َْ أَ ؿِ ٍَ َٝ َِّ ػ٠ََِه  َٜ ُ٣ ْْ ْ٘يَُٙ كََِ َِٔنََ  ػِ ْٗ هْ ح ُ ُٕ ػ ٠َخ َٓ ٍَ  ِٚ ػ٤ََِْ

 ْـ ُ٣ ْٕ ََ أَ َْ هزَْ ؿِ ٍَ َٝ  َُُٚ ََ ىَ أَ  لَ ٍَ ٍَ أىَْ ؿُ ٍَ ْْ ٣يُْهِ ََُٙ  ْٗقُ  ََ كََِ زَ ٌِ ُْ حُٙ ح َٞ ْ٘يَُٙ أرََ ػِ

٘هشَ  َـ ُْ  «.ح
Artinya: “Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu meriwayatkan bahwa 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Sungguh 

sangat terhina dan rendah seseorang yang disebutkanku, lalu 

dia tidak bershalawat atasku, Sungguh sangat terhina dan 

rendah seseorang yang datang kepadanya Ramadhan 

kemudian bulan tersebut berlalu sebelum diampuni 

untuknya (dosa-dosanya), Sungguh sangat terhina dan 

rendah seseorang yang mendapati kedua orangtuanya lalu 

keduanya tidak memasukkannya ke dalam surga”. HR. 

Tirmidzi dan dishahihkan oleh Al Albani di dalam kitab Shahih Al 

jami’. 

ِه٠ الله َٛ هٕ حُ٘هز٢ِه  سَ ، أَ ََ ٣ْ ََ ْٖ أر٢َِ ُٛ ٍَ : ػَ ََ ، كوَخَ ْ٘زَ ِٔ ُْ ؼِيَ ح َٛ ِهْ  َٓ  ػ٤ََِٚ ٝ

 َٖ ٤ ِٓ َٖ ، آ ٤ ِٓ َٖ ، آ ٤ ِٓ ََ  آ ْ٘زَ ِٔ ُْ ؼِيْصَ ح َٛ  َٖ ٍَ اللهِ ، اِٗهيَ ك٤ِ ُٞٓ ٍَ ََ : ٣خَ  ، كو٤َِ

 ِٓ ِْضَ : آ ََ آطخَِٗ هُ ٣ َِ هٕ ؿِزْ ٍَ : اِ َٖ ؟ هخَ ٤ ِٓ َٖ ، آ ٤ ِٓ َٖ ، آ ىَ ٤ ٍَ ْٖ أىَْ َٓ  : ٍَ ٢ كوَخَ

 ْْ َٕ كََِ ٠َخ َٓ ٍَ  ََ ْٜ َٖ كوَُ  َٗ ٤ ِٓ َْ آ ُ ، هُ ٍَ كؤَرَْؼيََُٙ اللَّه ََ حُ٘هخ َْ َُُٚ كيََهَ ِْضُ : ٣ـُلََ

 َٔ ُٛ هَ ْْ ٣زُِ خ كََِ َٔ ْٝ أكََيَُٛ ِٚ ، أَ ٣ْ َٞ ىَ أرََ ٍَ ْٖ أىَْ َٓ َٝ  ، َٖ ٤ ِٓ ٍَ آ ََ حُ٘هخ خصَ كيََهَ َٔ خ كَ

 َْ ُ ، هُ صَ  كؤَرَْؼيََُٙ اللَّه َْ ًِ ًُ ْٖ َٓ َٝ  ، َٖ ٤ ِٓ ِْضُ : آ َٖ ، كوَُ ٤ ِٓ َِّ : آ َٜ ُ٣ ْْ ْ٘يَُٙ كََِ ػِ

 ُ ٍَ كؤَرَؼَْيَُٙ اللَّه ََ حُ٘هخ خصَ كيََهَ َٔ .ػ٤ََِْيَ كَ َٖ ٤ ِٓ ِْضُ : آ َٖ , هُ ٤ ِٓ َْ : آ     , هُ
Artinya: “Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu berkata: “Bahwa Nabi 

Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam pernah naik ke atas 

mimbar, lalu bersabda: “Amin, amin, amin”, lalu beliau ditanya: 

“Wahai Rasulullah, sesungguhnya ketika engkau naik ke atas 

mimbar, engkau mengucapkan: “Amin, amin, amin”, kenapa?”, 

beliau menjawab: “Sesungguhnya Jibril telah mendatangiku, 
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lalu berkata: “Siapa yang mendapati bulan Ramadhan lalu 

tidak diampuni baginya, maka akhirnya masuk neraka dan 

dijauhkan Allah (dari surga), katakanlah: “Amin 

(Kabulkanlah, Ya Allah)”, maka akupun mengucapkan: 

“Amin”, lalu Jibril berkata lagi: “Siapa mendapati kedua 

orangtuanya atau salah satunya dan tidak berbakti kepada 

keduanya, lalu dia mati dan tidak diampuni baginya, maka 

akhirnya masuk neraka dan dijauhkan Allah (dari surga)”,  

katakanlah: “Amin”, maka akupun mengucapkan: “Amin”, 

Jibril berkata lagi: “Siapa yang disebutkan aku lalu dia tidak 

bershalawat atasku, lalu dia mati dan tidak diampuni 

baginya, maka akhirnya masuk neraka dan dijauhkan Allah 

(dari surga)”, katakanlah: “Amin”, maka akupun 

mengucapkan: “Amin”. HR. Ibnu Hibban dan dishahihkan di 

dalam kitab Shahih Al Jami’. 

 

Maksud dari : “ قُ ْٗ أَ  َْ ؿِ ٍَ  ” (Sungguh sangat terhina dan rendah), 

ini adalah sebuah ungkapan yang menunjukkan kepada 

kiasan tentang puncaknya kehinaan dan kerendahan 

seseorang karena dia tidak menggunakan kesempatan 

sebaik-baiknya. Lihat kitab Mir’at Al Mafatih Syarh Misykat Al 

Mashabih, karya Ubaidullah Al Mubarakfury. 

Maksud dari: “…seseorang yang datang kepadanya Ramadhan 

kemudian berlalu sebelum diampuni untuknya (dosa-

dosanya)”, adalah: “Berlalu bulan Ramadhan sebelum diampuni 

baginya dosa-dosanya karena dia tidak bertaubat dan tidak 

mengagungkan bulan Ramadhan dengan bersungguh-sungguh di 

dalam ketaatan sehingga diampuni baginya dosa-dosanya”. Lihat 

kitab Tuhfat Al Ahwadzi, karya Muhammad Al Mubarakfury. 

“Sungguh terhina seseorang yang mengetahui bahwa, kalau dia 

menahan dirinya dari hawa nafsu selama sebulan pada setiap 

tahun, dan mengerjakan apa yang diwajibkan baginya yaitu 

berupa puasa dan shalat tarawih, maka akan diampuni dosanya 

yang telah lalu, tetapi dia malah meremehkan dan tidak beribadah 
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(sebagaimana mestinya), sampai selesai dan berlalu bulan 

tersebut. Maka siapa yang mendapati kesempatan yang sangat 

besar ini, yaitu dengan mengerjakannya karena iman dan 

mengharapkan pahala, maka Allah akan memuliakannya, 

sedangkan yang tidak mengagungkan-Nya maka Allah akan 

menghinakan dan merendahkannya”. Lihat kitab Faidh Al Qadir 

Syarh Al Jami’ Ash Shaghir, karya Al Munawi.  

 

Para pembaca yang budiman… 

Sekali lagi ketauhilah…semoga kita selalu dalam rahmat-Nya. 

 

Bulan Ramadhan cuma sebulan, maka jangan biarkan dia 

berlalu tanpa kita isi dengan amal ibadah dan ketaatan 

kepada Allah karena iman dan berharap pahala dari-Nya. 

 

Terakhir…sebagai peringatan! Hadits tentang bulan Ramadhan 

yang berbunyi: 

 ُٛ ُٙ ػِظْ َٝ َُ آهِ َٝ س ،  ََ ْـلِ َٓ َٓطُُٚ  ْٝ َ أ َٝ ش ،  َٔ كْ ٍَ  ُُُٚ هٝ َ  أَ ْٜ َٗ  َٞ ٍِ َٖ حُ٘هخ ِٓ  ن  
Artinya: “Dan dia adalah bulan pertamanya rahmat, 

pertengahannya ampunan dan akhirnya kemerdekaan dari 

apin neraka”.  

Hadits ini derajatnya mungkar, yaitu hadits lemah menyelisihi 

hadits yang shahih, karena di dalamnya ada seorang perawi yang 

bernama Ali bin Zaid bin Jad’an, Imam Ahmad mengatakan dia 

adalah perawi yang lemah, Ibnu Khuzaimah mengatakan: “Aku 

tidak bersandar dengan haditsnya karena lemahnya hapalannya”, 

disamping itu riwayat ini menyelisihi hadits shahih yang 

disebutkan di atas, yang mana kemerdekaan dari api neraka di 

setiap malam bulan Ramadhan. Lihat kitab Silsilat Al Ahadist Adh 

Dha’ifah wa Al Maudu’ah, no. 871. Wallahu a’lam. 
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Bab 7: Puasa Ramadan Tapi Tidak Shalat!!! 
 

Saudaraku seiman, semoga Allah merahmati kita selalu… 

Di bawah ini beberapa fatwa dari para ulama tentang 

seorang yang ingin mendapatkan berkahnya bulan Ramadhan tapi 

ternyata dia melakukan kesalahan besar yaitu meninggalkan 

shalat, semoga bermanfaat. 

 

A. Syeikh Ibnu Baz rahimahullah berkata tentang apakah 

diterima puasa dan ibadah seorang yang tidak shalat:  

 ل ٝرٌُي ، أًزَ ًلَح رٌُي ٣ٌلَ ػٔيح حُٜ َس طخٍى إٔ:  حُٜل٤ق

 الله ُوٍٞ ٚ؛ٓزلخٗ الله ا٠ُ ٣ظٞد كظ٠ ػزخىحطٚ رو٤ش ٝل ٛٞٓٚ ٣ٜق

ْٞ : }  ٝؿَ ػِ َُ ًُٞح َٝ ََ ْٗ َ ْْ  ُلََز٢َِ  أ ُٜ ْ٘ خ ػَ َٕ  ًَخُٗٞح َٓ ُِٞ َٔ  ٝٓخ( 7{ ) ٣ؼَْ

 . ٝحلْكخى٣غ ح٣٥خص ٖٓ ٘خٛخٓؼ ك٢ ؿخء

 ٣زطَ ٝل ، أًزَ حًلَ يرٌُ ٣ٌلَ ل أٗٚ ا٠ُ ؼُِْح أَٛ ٖٓ ؿٔغ ًٝٛذ

 حُٜ َس طَى ٌُٝ٘ٚ ، رخُٞؿٞد ٓوَح ًخٕ اًح ػزخىطٚ ٝل ٛٞٓٚ

 . ًٝٔ َ طٔخٛ َ

 ًخٕ اًح أًزَ ًلَح رظًَٜخ ٣ٌلَ أٗٚ ٝٛٞ ، حلٍْٝ حُوٍٞ:  ٝحُٜل٤ق

 الله ٠ِٛ حُ٘ز٢ هٍٞ ٜٓ٘خ ، ٤َسًؼ لْىُش ؛ رخُٞؿٞد أهَ ُٝٞ ػخٓيح

 .« حُٜ َس َىط ٌلَٝحُ حَُ٘ى ٝر٤ٖ حَُؿَ ر٤ٖ: »  ِْٝٓ ػ٤ِٚ

 الله ٢ٍٟ الله ػزي رٖ ؿخرَ كي٣غ ٖٓ ، ٛل٤لٚ ك٢ ِْٓٔ هَؿٚأ

 ٝر٤ْٜ٘ ر٤٘٘خ ح١ٌُ حُؼٜي: »  ِْٝٓ ػ٤ِٚ الله ٠ِٛ ُُٞٚٝو ، ػٜ٘ٔخ

 حُٖٔ٘ ٝأَٛ ، أكٔي حلِٓخّ هَؿٚ. أ« ًلَ كوي طًَٜخ كٖٔ حُٜ َس

 ٢ٍٟ حل٢ِْٔٓ حُل٤ٜذ رٖ ر٣َيس كي٣غ ٖٓ ، ٛل٤ق ربٓ٘خى حلٍْرغ

  .ػ٘ٚ الله
Pendapat yang benar adalah bahwa seorang yang meninggalkan 

shalat dengan sengaja, maka ia kafir dengan hal itu dengan 

kekafiran yang akbar, dengan demikian tidak sah puasanya dan 
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tidak diterima darinya ibadah-ibadahnya sampai ia bertaubat 

kepada Allah Ta’ala, hal ini berdasarkan firman Allah Azza wa 

Jalla: 

{ ْٞ َُ ًُٞح َٝ ََ ْٗ َ ْْ  ُلََز٢َِ  أ ُٜ ْ٘ خ ػَ َٕ  ًَخُٗٞح َٓ ُِٞ َٔ  [11: حلْٗؼخّ{ ]٣ؼَْ
Artinya: “Seandainya mereka mempersekutukan Allah, 

niscaya lenyaplah dari mereka amalan yang telah mereka 

kerjakan.” QS. Al An’am: 88. 

Dan sebagian dari para ulama berpendapat bahwa ia tidak kafir 

dengan kekafiran yang akbar dan tidak batal puasanya serta 

ibadahnya-ibadahnya jika ia mengakui kewajiban (shalat 

tersebut-pent), akan tetapi ia meninggalkan shalat karena malas 

dan meremehkan. 

Dan pendapat yang benar adalah pendapat yang pertama, yaitu 

bahwa ia kafir akibat meninggalkan shalat dengan kekafiran yang 

akbar jika dilakukan dengan sengaja, meskipun ia mengakui 

kewajiban, hal ini berdasarkan dalil yang sangat banyak, 

diantaranya sabda Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam 

bersabda:  

هٕ  » َٖ  اِ َِ ح ر٤َْ ؿُ هَ ُ  َٖ ر٤َْ ىِ  َٝ َْ ِّ٘ َِ  حُ ٌُلْ ُْ ح ىَ  َٝ َْ هٜ َسَِ  طَ  «. حُ
 Artinya: “Jarak antar seseorang dengan kesyirikan dan 

keafiran adalah meninggalkan shalat.” HR. Muslim (82), 

Tirmidzi (2620), Abu Daud (4678), Ibnu Majah (1078), Ahmad 

(3/370), Ad Darimy (1233). 

Dan juga berdasarkan sabda Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi 

wasallam:  

يُ  » ْٜ ُْؼَ ٟ ح ٌِ ُْ  ر٤ََْ٘٘خَ حُه ُٜ ر٤ََْ٘ هٜ َسَُ  َٝ ْٖ  حُ َٔ خ كَ َٜ ًَ ََ ََ  يْ كوََ  طَ  «. ًَلَ
Artinya: “Perjanjian yang ada antara kami dengan mereka 

adalah perihal shalat, maka siapa yang meninggalkannya 

sungguh ia telah kafir.” HR. Ahmad (5/346) dan Imam yang 

empat yang memiliki kitab Sunan (Tirmidzi (2621), An Nasai 

(463), Ibnu Majah (1079) dari hadits Buraidah Bin Hushaib Al 

Aslamy radhiyallahu ‘anhu.” Fatwa ini disebarkan di Majalah ad 

Dawah no. 1451, dengan tanggal 20/2/1415H. 
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B. Berkata Syeikh Ibnu ‘Utsaimin rahimahullah tentang 

seorang yang berpuasa dan tidak shalat, apakah sah 

puasanya: 

 ّٛٞ، ٓ٘ٚ ٣وزَ ل ٠ِٜ٣ ٝل ٣ّٜٞ ح١ٌُ: ٠طؼخُ الله ٍكٔٚ كؤؿخد

 ٛخُق، ػَٔ أ١ ٝل ٛيهش ٝل ًُخس ٓ٘ٚ طوزَ ٝل َٓطي ًخكَ لْٗٚ

خ) طؼخ٠ُ الله ُوٍٞ َٓ َٝ  ْْ ُٜ ٘ؼََ َٓ  ْٕ ََ  أَ ْْ  طوُْزَ ُٜ ْ٘ ِٓ  ْْ ُٜ ُ ُٜ  اِله  ٗلَوَخَط ٝح ْْ أَٗه َُ ِ  ًَلَ  رِخلِلّه

 ِٚ ُِ ُٞٓ ََ رِ ل َٝ َٝ  َٕ ْْ  اِله  هٜ َسَ حُ ٣ؤَطُْٞ ُٛ َٔخ٠َُ َٝ ل ًُ َٝ  َٕ ْْ  اِله  ٣ُ٘لِوُٞ ُٛ َٝ 

 َٕ ُٞٛ ٍِ  حٌُخكَ ٖٓ طوزَ ل حُـ٤َ ا٠ُ اكٔخٕ ٢ٛٝ حُ٘لوش ًخٗض كبًح( ًَخ

 ٌٛح ٝػ٠ِ أ٠ُٝ، رخد ٖٓ كخػِٜخ طظـخُٝ ل حُظ٢ حُوخَٛس كخُؼزخىس

 ًٌُٝي رخ١َ ٝٛٞٓٚ رخلله ٝحُؼ٤خً ًخكَ ٛٞ ٠ِٜ٣ ٝل ٣ّٜٞ كخ١ٌُ

 .ٓ٘ٚ طوزَ ل حُٜخُلش خُٚأكؼ ؿ٤ٔغ
“Seorang yang berpuasa tetapi tidak shalat, maka tidak diterima 

dari puasa, karena ia kafir murtad, tidak diterima darinya zakat, 

sedekah atau amal shalih apapun, hal ini berdasarkan firman 

Allah Ta’ala: 

خ) َٓ َٝ  ْْ ُٜ ٘ؼََ َٓ  ْٕ ََ طوُْ  أَ ْْ  زَ ُٜ ْ٘ ْْ ٗلَوََ  ِٓ ُٜ ُ ْْ  اِله  خط ُٜ ٝح أَٗه َُ ِ  ًَلَ ِٚ  رِخلِلّه ُِ ُٞٓ ََ رِ ل َٝ َٝ 

 َٕ هٜ َ ٣ؤَطُْٞ ْْ  اِله  سَ حُ ُٛ َٔخ٠َُ َٝ ل ًُ َٝ  َٕ ْْ  اِله  ٣ُ٘لِوُٞ ُٛ َٝ  َٕ ُٞٛ ٍِ  (ًَخ
Artinya: “Dan tidak ada yang menghalangi mereka untuk 

diterima dari mereka nafkah-nafkahnya melainkan karena 

mereka kafir kepada Allah dan Rasul-Nya dan mereka tidak 

mengerjakan sembahyang, melainkan dengan malas dan 

tidak (pula) menafkahkan (harta) mereka, melainkan dengan 

rasa enggan.” QS. At Taubah: 54. 

Jika sedekah yang itu adalah berbuat baik kepada orang lain tidak 

diterima dari seorang kafir, maka ibadah yang terbatas untuk 

dirinya lebih utama lagi untuk tidak diterima, oleh sebab inilah 

seorang yang puasa dan tidak shalat maka ia kafir, semoga Allah 

melindungi kita, dan puasa batal dan demikian pula seluruh 

amalan-amalan shalihnya tidak diterima darinya.” Lihat fatawa 

Nur ‘Ala Ad Darb, 32/124 (syamela). 
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C. Syeikh Shalih Fauzan hafizhahullah berkata tentang 

seorang yang berpuasa tetapi tidak shalat: 

 َىط ٓغ ٣ٜق ٝل ٣٘لغ لٝ ٣ـي١ ل كبٗٚ حُٜ َس طَى ٓغ ح٤ُٜخّ أٓخ 

 ٖٓ حلْهَٟ حلْػٔخٍ ٖٓ ػَٔ ٜٓٔخ حلِٗٔخٕ ػَٔ ُٝٞ حُٜ َس،

 ٢ِٜ٣ ل ح١ٌُ لْٕ ٢ِٜ٣ ل أٗٚ ٓخىحّ ُيً ٣ـي٣ٚ ل كبٗٚ حُطخػخص

 حُٜ َس طَى ٓغ ح٤ُٜخّ ٖٓ كخثيس ك َ ػَٔ، ٓ٘ٚ ٣وزَ ل ٝحٌُخكَ ًخكَ،

. 

 لْٕ ًِٜخ، ّحلِٓ َ أًٍخٕ ٣ٝو٤ٔٞح حُٜ َس ٣و٤ٔٞح إٔ ػ٤ِْٜ ٝحُٞحؿذ

 رؼي آًيٛخ ٖٝٓ اهخٓظٜخ، ٖٓ لري أًٍخٕ هٔٔش ػ٠ِ ر٢٘ حلِٓ َّ

 ٣ٜق ل كبٗٚ حُٜ َس طَى كٖٔ  َّحلِٓ ػٔٞى ٢ٛٝ حُٜ َس حُٜ٘خىط٤ٖ

 . أػِْ ٝالله حلْهَٟ، حلْػٔخٍ ٖٓ ػَٔ ٓ٘ٚ
“Adapun berpuasa dengan meninggalkan shalat maka tidak ada 

gunanya, tidak bermanfaat, jika disertai dengan meninggalkan 

shalat, meskipun seseorang mengerjakan apa saja dari amal 

perbuatan lainnya dari ketaatan, maka sesungguhnya hal itu tidak 

memberikan apa-apa kepadanya selama ia tidak shalay, karena 

orang yang tidak shalat kafir dan seorang kafir tidak diterima 

darinya sebuah amal ibadahpun, maka tidak ada faedah dari 

puasa yang disertai dengan meninggalkan shalat. 

Dan Wajib bagi mereka untuk mendirikan shalat dan mendirikan 

seluruh rukun Islam, karena Islam dibangun di atas lima rukun 

harus mendirikan selurhnya, dan yang paling utama darinya 

setelah dua kalimat syahadat adalah shalat dan ia adalah tiangnya 

Islam, barangsiapa yang meninggalkannya maka tidak sah darinya 

satu amal pun dari amal lainnya.” Wallahu a’lam.   Lihat Kitab Al 

Muntaqa Min Fatawa Al Fauzan, no. 101. 

 

D. Jawaban Komite Tetap Untuk Riset Ilmiyyah dan Fatwa 

Arab Saudi kepada seorang yang bertanya tentang 
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pamannya yang terkadang shalat terkadang tidak 

tetapi berpuasa: 

 ك٢ ًٍٖ أْٛ أٜٗخ ُٚ ٝر٤ٖ ، حُٜ َس ػ٠ِ رخُٔلخكظش ػٔي حٜٗق

 طًَٜخ ٓغ ٛٞٓٚ ٣ٜق ل ًلَ طًَٜٔخ ٝإٔ ، حُٜ٘خىط٤ٖ رؼي ٓ َّحلِ

 .أىحٛخ اًح ال ػَٔ ٓ٘ٚ ٣وزَ ٝل ،
“Nasehati pamanmu untuk selalu menjaga shalat, jelaskan 

kepadanya bahwa shalat adalah rukun yang paling penting setelah 

dua kalimat syahadat, dan penginggalan keduanya adalah sebuah 

kekafiran tidak sah puasanya dengan disertai meninggalkan 

shalat, dan tidak diterima darinyasebuah amal pun kecuai jika ie 

menunaikan shalat.” Lihat Fatwa AlLajnah Ad Daimah, 12/363.  

Semoga bermanfaat, terutama menjelang bulan Ramadhan penuh 

berkah. 
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Bab 8 : Dahulu Tidak Pernah Puasa 
 

Saudaraku Seiman, semoga Allah selalu merahmati kita… 

Jangan pernah ada dalam pikiran Anda untuk 

meninggalkan puasa dengan sengaja tanpa ada alasan yang 

dibenarkan oleh syari’at, karena perbuatan ini lebih buruk 

dibandingkan zina dan kecanduan barang yang memabukkan, 

bahkan bias-bisa Anda diragukan keislamannya dan dikira 

sebagai orang munafik! 

Imam Adz Dzhahaby rahimahullah berkata: 

 ٝل َٓٝ ر َ ٠ٍٓخٕ ّٛٞ طَى ٖٓ إٔ ٓوٍَ ئ٤ٖ٘ٓحُٔ يٝػ٘" 

 ، حُؤَ ٝٓيٖٓ حُِح٢ٗ ٖٓ َٗ أٗٚ(  ًُي ٣ز٤ق ػٌٍ ر َ أ١)  ؿَٝ

 . حٗظ٠ٜ"  ٝحلٗل ٍَ حُِٗيهش رٚ ٣ٝظٕ٘ٞ آ َٓٚ ك٢ ٣ٌٕ٘ٞ رَ
“Artinya: “Bagi kaum mukmin telah dinyatakan bahwa siapa yang 

meninggalkan puasa pada bulan Ramadhan bukan karena sakit 

atau alasan (yaitu tanpa alasan yang dibolehkan terhadapnya), 

maka ia adalah lebih buruk daripada perbuatan zina atau 

kecanduan hal yang memabukkan, bahkan mereka meragukan 

keislamannya dan mengira ia dengannya adalah seorang zindik 

(kemunafikan) dan inhilal (pengharaman apa yang dihalalkan-

pent). Lihat kitab Al Kabair.  

Lalu kalau ada yang tidak berpuasa; Sedangkan ia muslim, 

semenjak ia baligh, padahal ia mampu, ia tidak memiliki 

alasan yang dibenarkan syariatkan untuk meninggalkan 

puasa, ia melakukannya dengan sengaja dengan mengakui 

kewajiban hukum puasa, 

Dan sekarang ia ingin bertaubat dan mulai tahun ini berpuasa, 

maka bagaimanakah taubatnya; apakah beserta taubat, ia juga 

harus mengqadha hari-hari yang ia tidak puasa selama ini, 

bagaimana jawabannya? 

Mari kita perhatikan Fatwa berikut: 
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Syeikh Ibnu Utsaimin rahimahullah berkata ketika ditanya dengan 

pertanyaan yang sama: 

 رٞهض ٓئهظش ػزخىس ًَ لْٕ طخد؛ إ ٣ِِٓٚ ل ُو٠خءح إٔ حُٜل٤ق“ 

 ٣وزِٜخ ل الله كبٕ ػٌٍ، ريٕٝ ٜخٝهظ ػٖ طؤه٤َٛخ حلِٗٔخٕ طؼٔي اًح

 الله ا٠ُ ٣ظٞد إٔ ػ٤ِٚ ٌُٖٝ ه٠خثٚ، ٖٓ كخثيس ك َ ٌٛح ٝػ٠ِ ٓ٘ٚ،

 ".ػ٤ِٚ الله طخد طخد ٖٝٓ حُٜخُق، حُؼَٔ ٖٓ ٣ٌٝؼَ ٝؿَ ػِ
Artinya: “Pendapat yang benar, bahwa Qadha tidak wajib baginya 

jika ia bertaubat, karena setiap Ibadah yang mempunyai 

ditetapkan dengan sebuah waktu jika seorang manusia dengan 

sengaja mengakhirkannya dari waktunya (yang sudah ditetapkan) 

tanpa ada alasan, maka sesungguhnya Allah tidak menerima 

darinya, berdasarkan hal ini, maka tidak ada faidah dari 

qadhanya, akan tetapi wajib baginya bertaubat kepada Allah Azza 

wa Jalla dan memperbanyak dari amal shalih, dan barangsiapa 

yang bertaubat maka niscaya Allah menerima taubatnya.” Lihat 

Majmu Fatawa wa Rasail Ibnu Utsaimin, 19/no. 14. 

 رٚ ٣ٌٕٝٞ حٌُزخثَ، أًزَ ٖٓ ػٌٍ ريٕٝ ٠ٍٓخٕ ٜٗخٍ ك٢ حُلطَ "

 ح٤ُّٞ ًُي ٣و٢٠ ٝإٔ الله، ا٠ُ ٣ظٞد إٔ ػ٤ِٚ ٣ٝـذ كخٓوخً، حلِٗٔخٕ

 ػٌٍ ريٕٝ أكطَ ح٤ُّٞ أػ٘خء ٝك٢ ٛخّ أٗٚ ُٞ ؼ٣٢٘ أكطَٙ، ح١ٌُ

 ك٤ٚ َٗع ُٔخ لْٗٚ أكطَٙ؛ ح١ٌُ ح٤ُّٞ ُيً ٣و٢٠ ٝإٔ حلِػْ، كؼ٤ِٚ

 طَى ُٞ أٓخ ًخٌٍُ٘، ه٠خإٙ ك٤ِِٓٚ كَٝ أٗٚ ػ٠ِ ك٤ٚ ٝىهَ رٚ حُظِّ

 لْٗٚ حُو٠خء، ٣ِِٓٚ ل أٗٚ كخَُحؿق ػٌٍ ر َ ٓظؼٔيحً  حلَْٛ ٖٓ حُّٜٞ

 ػزخىس ًَ إٔ حُوخػيس كبٕ ٓ٘ٚ، ٣وزَ ُٖ أٗٚ اً ٤ٗجخً، رٚ ٣ٔظل٤ي ل

 ُْ ػٌٍ ر َ حُٔؼ٤ٖ حُٞهض ًُي ػٖ هَصأ اًح كبٜٗخ ٓؼ٤ٖ رٞهض ٓئهظش

 ػٔ ًَ  ػَٔ ٖٓ: »ِْٝٓ ػ٤ِٚ الله ٠ِٛ حُ٘ز٢ ُوٍٞ ٛخكزٜخ، ٖٓ طوزَ

 ٝؿَ، ػِ الله كيٝى طؼي١ ٖٓ ٝلْٗٚ. «ٍى كٜٞ خأَٓٗ ػ٤ِٚ ٤ُْ

: طؼخ٠ُ الله هخٍ ٓ٘ٚ، ٣وزَ ل ٝحُظخُْ ظِْ، طؼخ٠ُ الله كيٝى ٝطؼي١

{ٖ َٓ ِ  كُيُٝىَ  ٣ظَؼَيَه  َٝ لَ  اللَّه ْٝ ُ ُْ  ثِيَ كؤَ ُٛ  َٕ ٞ ُٔ ُِ خ  ٌٛٙ هيّ ُٞ ٝلْٗٚ{.  حُظه
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 حاً كٌٌُي ٓ٘ٚ، طوزَ ُْ حُٞهض ىهٍٞ هزَ كؼِٜخ أ١ ٝهظٜخ ػ٠ِ حُؼزخىس

 ".ٓؼٌٍٝحً  ٣ٌٕٞ إٔ ال ٓ٘ٚ طوزَ ُْ رؼيٙ كؼِٜخ
Artinya: “Berbuka di siang hari bulan Ramadhan dengan sengaja 

tanpa alasan termasuk salah satu dosa besar, dengannya seorang 

manusia menjadi orang yang Fasik, wajib baginya bertaubat 

kepada Allah, dan mengqadha hari yang ia berbuka itu, 

maksudnya adalah jika ia berpuasa di siang hari bulan Ramadhan 

lalu ia berbuka tanpa ada udzur syar’ie maka dia berdosa dan 

harus mengqadha hari yang ia berbuka tersebut, karena ia ketika 

memulainya maka ia memegangnya dan masuk ke dalamnya 

dalam keadaan itu adalah kewajiban, maka wajib baginya qadha 

(atas berbukanya dengan sengaja) layaknya seperti nadzar. 

Adapun jika ia meninggalkan puasa dari awalnya dengan sengaja, 

tanpa ada alasan apapun, maka pendapat yang lebih kuat adalah 

ia tidak wajib mengqadha’, karena ia tidak akan mendapatkan 

manfaat apa-apa, karena hal itu tidak diterima darinya, hal ini 

berdasarka kaedah: “Bahwa setiap ibadah yang telah ditentukan 

waktunya dengan waktu tertentu, maka jika diakhirkan dari 

waktu yang sudah tentukan tersebut, tanpa alasan, tidak akan 

diterima dari pelakunya, hal ini berdasarkan Sabda Nabi 

shallallahu ‘alaihi wasallam: 

«  ْٖ َٓ  ََ ِٔ َٔ ًَ  ػَ َْ  ػَ ٤َُْ  ِٚ ٗخَ ػ٤ََِْ َُ ْٓ َ َٞ  أ ُٜ ى   كَ ٍَ .» 
Artinya: “Barangsiapa yang mengerjakan sebuah amalan 

tidak ada contohnya dari kami maka amalannya tertolak.” 

Dan karena ia telah melampaui batasan-batasan Allah Azza wa 

Jalla dan pelampauan terhadap batsan Allah adalah sebuah 

bentuk kezhaliman, dan seorang yang berlaku zhalim tidak 

diterima darinya, Allah berfirman: 

{ٖ َٓ ِ  كُيُٝىَ  ٣ظَؼَيَه  َٝ لَثيَِ  اللَّه ْٝ ُ ُْ  كؤَ ُٛ  َٕ ٞ ُٔ ُِ خ  { حُظه
Artinya: “Dan Barangsiapa yang melampaui batasan-batasan 

Allah, maka mereka adalah orang-orang yang zhalim.” QS. Al 

Baqarah: 229. 
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Dan juga karena jika ia mengerjakan ibadah ini sebelum waktunya 

maka tidak akan diterima darinya, maka demikian pula jika ia 

kerjakan di luar waktunya maka tidak akan diterima darinya 

kecuali jika ia mempunyai alasan.” Lihat Kitab Majmu’ Fatawa wa 

Rasail Ibnu Ustaimin, 19/no. 45. 

Kawanku seiman, semoga Allah selalu merahmati kita… 

Perlu diketahui bahwa permasalahan ini terjadi perbedaan 

pendapat diantara para ulama, ada yang diantara mereka yang 

mewajibkan qadha. Semoga bermanfaat. 
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Bab 9: Puasa Belum Diqada 
 

Saudaraku seiman, semoga Allah merahmati kita selalu… 

Sebagian muslim yang mempunyai hutang puasa 

terkadang belum membayar hutang puasanya sampai datang 

bulan Ramadhan selanjutnya, dalam kasus seperti ini apa yang 

harus dilakukan dalam perihal mengqadhanya? 

Kawanku Pembaca seiman… 

Harus diketahui bahwa hutang yang dimiliki seorang 

hamba kepada Allah Ta’ala lebih berhak ditunaikan oleh 

hamba tersebut. 

Dan maksud hutang seorang hamba kepada Allah Ta’ala adalah 

ibadah-ibadah yang belum dikerjakan padahal diwajibkan 

atasnya. 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:  

«  ُٖ ِ  كي٣ََْ ْٕ  أكََنُّ  اللَّه  « ٣و٠٠َُْ أَ
Artinya: “Dan Hutang terhadap Allah lebih berhak untuk 

ditunaikan.” HR. Bukhari dan Muslim.  

Harus diketahui pula, bahwa seorang yang berhutang 

puasa di dalam bulan Ramadhan, maka ia wajib 

mengqadhanya sebelum datang Ramadhan selanjutnya. 

Mari perhatikan hadits berikut:  

َ٘شَ  ػٖ ُ  ٢َ ِٟ ٍَ  ػَخثِ َٜخ اللَّه ْ٘ َٕ : )  هخُض ػَ ُٕ  ًَخ ٌُٞ ُّ ُح ػ٢ََِه  ٣َ ْٞ ْٖ  هٜ ِٓ 

 َٕ ٠َخ َٓ خ ، ٍَ َٔ ظط٤َِغُ  كَ ْٓ ْٕ  أَ َٕ  ك٢ِ اِل أه٤٠ََُِْٚ  أَ ُِيَ  ، َٗؼْزخَ ًَ َٝ  ِٕ خ ٌَ َٔ ُِ  ٍِ ُٞٓ ٍَ 

 ِ ِه٠ اللَّه َٛ  ُ ِٚ ػَ  اللَّه ِه  ٤َِْ َٓ َٝ َْ ) 
Artinya: “’Aisyah radhiyallahu ‘anha berkata: “Pernah aku 

mempunyai hutang puasa dari bulan Ramadhan, lalu aku tidak 

mampu mengqadhanya melainkan di dalam bulan Sya’ban, yang 

demikian itu karena keberadaan Rasulullah shallallahu ‘alaihi 

wasallam.” HR. Bukhari dan Muslim. 

Al Hafizh Ibnu Hajar Al ‘Asqalny rahimahullah mengomentari 

hadits ini:  
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٣ئُْهٌَ َٝ  ْٖ خكِ  ِٓ َٜ ٛ ُِيَ  ػ٠ََِ َْ ُ  َٗؼْزخَٕ ك٢ِ ًَ ٣َُٞ  ل أَٗهٚ ُْوَ  طؤَه٤َِْ ُـ  ٠َخءح

ََ  كَظه٠ ٠َخٕ ٣يَْهُ َٓ ٍَ  َُ  حٛـ آهَ
Dan diambil pelajaran dari semangatnya ‘Aisyah radhiyallalhu 

‘anha untuk mengqadhanya di dalam bulan Sya’ban, BAHWA 

TIDAK BOLEH MENGAKHIRKAN QADHA SAMPAI MASUK KE 

DALAM RAMADHAN YANG LAIN.” Lihat kitab Fath Al Bary ketika 

mengomentari hari di atas. 

Imam Al ‘ainy rahimahullah berkata: 

 ٗؼزخٕ ك٢ ٤ٜ٣َٝ ٓٞٓغ حُو٠خء إٔ حُلي٣غ ٌحٛ ٖٓ ٣ٔظلخى ٓٔخٝ

 ٣ـُٞ ل أٗٚ ٗؼزخٕ ك٢ حُو٠خء ػ٠ِ َٜٛخك ٖٓ ٣ٝئهٌ ٤٠ٓوخ

 ك َ أ٠٣خ ٝحؿذ كخُو٠خء ىهَ كبٕ ٠ٍٓخٕ ٣يهَ كظ٠ حُو٠خء َه٤طؤ

 ٣ٔو٢
artinya: “Dan yang diambil manfaat dari hadits ini adalah bahwa, 

mengqadha itu luas waktunya, tetapi jika masuk bulan sya’ban 

menjadi sempit waktunya, dan diambil dari semangatnya ‘aisyah 

radhiyallahu ‘anha untuk mengqadha di dalam bulan sya’ban 

bahwa tidak boleh mengakhirkan qadha sampai masuk ramadhan 

yang lain, dan jika masuk juga (ramadhan yang lain) maka qadha 

tetap wajib juga, tidak jatuh atasnya.” lihat kitab ‘umdat al qary fi 

syarh shahih al bukhary. 

Dan jika ada yang berhutang puasa di dalam bulan Ramadhan 

kemudian belum diqadha maka orang seperti ini tidak lepas dari 

dua keadaan:  

 

Keadaan pertama: Pengakhiran qadha dari hutang Ramadhan 

tersebut karena sebuah alasan yang dibenarkan oleh syari’at, 

seperti sakit dan sakitnya berlanjutnya sampai datang ramadhan 

lainnya, atau alasan lain yang mengakibatkan ia tidak mampu 

untuk mengqadha hutang puasanya.  

Orang seperti ini tidak berdosa dan wajibnya baginya mengqadha 

sejumlah hari yang ia berhutang puasa. Lihat dalil-dalinya berikut 

ini: 
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َ  كخَطهوُٞح} خ اللَّه َٓ  ْْ ظطََؼْظُ ْٓ  [79: حُظـخرٖ{ ] ح
Artinya: “Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut 

kesanggupanmu.” QS. At Taghabun:16. 

ٌَِِّقُ  لَ } ُ٣  ُ ًٔخ اللَّه خ اِله  ٗلَْ َٜ ؼَ ْٓ  [719: حُزوَس{ ]ُٝ
Artinya: “Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai 

dengan kesanggupannya.”QS. Al Baqarah: 286. 

اًِحَ » َٝ  ْْ ٌُ ُ ط َْ َٓ َ ٍَ  أ ْٓ َ ُْ٘ٚ  كؤَطُْٞح رِؤ ْْ  خَٓ  ِٓ ُ ظطََؼْظ ْٓ  « ح
Artinya: “Dan jika Aku perintahkan kalian dengan sebuah 

perkara maka kerjakanlah darinya sesuai dengan 

kemampuan kalian.” HR. Bukhari. 

Dan Allah Ta’ala berfirman: 

{ ْٖ َٔ َٕ ًَ  كَ ْْ  خ ٌُ ْ٘ ٠ً٣خ ِٓ َِ َٓ  ْٝ ٍَ  ػ٠ََِ أَ ْٖ  كؼَِيهس   َٓلَ ِٓ  ٍّ ََ  أ٣َهخ : سحُزوَ{ ] أهَُ

711] 
Artinya: “Maka barang siapa di antara kamu ada yang sakit 

atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah 

baginya berpuasa) sebanyak hari yang ditinggalkan itu pada 

hari-hari yang lain.” QS. Al Baqarah: 184. 

 

Keadaan Kedua: Pengakhiran qadha hutang puasa Ramadhan 

karena kelalaian, kemalasan, peremehan dan tidak mempunyai 

alasan yang dibolehkan oleh syari’at. 

Orang seperti ini, menurut kesepakatan para ulama tetap wajib 

mengqadha, hal in berdasarkan ayat yang mulia dari surat Al 

Baqarah yang sudah disebutkan di atas. 

Dan terjadi perbedaan pendapat di antara para ulama, 

apakah disamping mengqadha juga harus membayar fidyah (yaitu 

memberi makan kepada fakir miskin) sebagai tebusan atas 

pengakhirannya tanpa ada alasan yang dibenarkan oleh syari’at? 

ataukah hanya mengqadha saja? 

Dalam permasalahan ini terdapat tiga pendapat: 

Yang pertama: wajib mengqadha dan membayar fidyah, dan 

ini adalah pendapat Abdullah bin Abbas, Abu Hurairah, Mujahid, 
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Sa’id bin Jubair, Ahmad bin Hanbal, Malik bin Anas, Asy Syafi’ie, 

Ishaq, Ats Tsaury dan Al Auza’iy rahimahumullah. 

Abdullah bin Abbas radhiyallahu ‘anhuma berkata: 

((ٖٓ ١ هَ  ْٜك٤ِ آهَ ٠ٍٓخٕ ٣يًٍٚ كظ٠ ٠ٍٓخٕ َٜٗ ٤ٛخّ ك٢ ك

ً  ٣ّٞ ًَ ٓغ ٣ٝطؼْ كخطٚ، ٓخ ٤ُْٜ ْػ أىًٍٚ، ح١ٌُ ٌٛح  ((٤ٌٔٓ٘خ
Artinya: “Barangsiapa yang meremehkan puasa Ramadhan 

sampai datang Ramadhan selanjutnya, maka berpuasalah ia bulan 

ini yang ia dapati (dari Ramadhan yang kedua) kemudian 

berpuasalah ia atas apa yang ia tinggalkan, dan memberikan maka 

setiap harinya seorang miskin.” HR. Ad Daruquthny dan ibnu 

Muflih mengatakan di dalam kitab Al Furu’ (5/64): “diriwayatkan 

oleh Sa’id dengan sanad yang baik dari Ibnu Abbas radhiyallahu 

‘anhuma”, riwayat ini dishahihkan juga oleh An Nawawi di dalam 

kitab Al Majmu’ (6/346) . 

Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu berkata tentang seseorang yang 

sakit lalu tidak berpuasa sampai memuali dulu, ia berpuasa 

sampai datang Ramadhan yang lain:  

ً  ِش٤ُ ًَ ٣ٝطؼْ ح٥هَ ٣ّٜٝٞ ك٠َٙ ح١ٌُ ٣ّٜٞ))  ((٤ٌٔٓ٘خ
Artinya: “Ia berpuasa yang telah hadir dan brpuasa lainnya serta 

memberikan makanan setiap hari seorang miskin.” HR. Ad 

daruquthny (2/197) dan beliau berkata: “Sanadnya shahih 

mauquf.”  

Yang kedua : wajib mengqadha saja. Dan ini pendapatnya Al 

Hasan Al Bashry, An Nakh’i, Al Bukhari berkata di dalam kitab 

shahihnya: 

 ٍَ ُْ  هخَ ٤ ِٛ ح ََ ١َ  اًِحَ:  -حُ٘وؼ٢:  ٣ؼ٢٘- اِرْ هَ ُٕ  ؿَخءَ  كَظه٠ كَ ٠َخ َٓ ٍَ  َُ  آهَ

خ َٔ ُٜ ُٓ ٞ ُٜ َ٣  ْْ َُ َٝ  ََ َ٣  ِٚ خ ػ٤ََِْ ًٓ ًَ  ، ١َؼخَ ٌْ ُ٣ َٝ َُ  ْٖ سَ  أر٢َِ ػَ ََ ٣ْ ََ ُٛ َ َٓ َْ ُٓ  ِٖ حرْ َٝ 

 ٍّ ُ  ػَزهخ ُْ  أَٗهٚ ْْ :  حُزوخ١ٍ هخٍ ػْ . ٣طُْؼِ َُ َٝ  َِ ًُ ٌْ َ٣  ُ َّ  اللَّه خ ، حل١ِِْؼخَ َٔ ٍَ  اِٗه :  هخَ

ْٖ  يهس  كؼَِ )  ِٓ  ٍّ ََ  أ٣َهخ  حٛـ(  أهَُ
“Berkata Ibrahim yaitu An Nakh’i: “Jika ia meremehkan sampai 

datang ramadhan lain, maka ia berpuasa pada keduanya dan ia 

tidak berpendapat ada kewajiban fidyah atasnya dan 
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diriwayatkan dari Abu Hurairah secara mursal dan juga Abdullah 

bin Abbas radhiyallahu ‘anhum bahwa ia (juga) membayar fidyah, 

kemudia Al Bukhari berkata: “Allah tidak menyebutkan 

membayar fidyah, tetapi hanya berfirman: “maka (wajiblah 

baginya berpuasa) sebanyak hari yang ditinggalkan itu pada hari-

hari yang lain.” 

Yang ketiga: Wajib membayar fidyah saja. Dan ini adalah 

pendapatnya Abdullan bin Umar radhiyallahub ‘anhuma. Beliau 

berkata: 

 ًَ ٌٓخٕ ك٤ِطؼْ حُوخ٢ُ ٠ٍٓخٕ ٛخّ ٣ٌٖ ُْٝ ٠ٍٓخٕ أىًٍٚ ٖٓ)) 

ّٞ٣  ً يّحً  ٤ٌٔٓ٘خ  ((. ك٘طش ٖٓ ُٓ
Artinya: “Barangsiapa yang mendapati bulan Ramadhan dan 

belum berpuasa pada ramadhan yang lalu maka hendaklah ia 

memberi makan setiap harinya seorang miskin sebanyak satu 

mud dari gandum.” HR. Ad DaruQuthny (2/196) dan Ibnu  Muflih 

berkata: “Disebutkan oleh Ath Thahawy dari riwayat Abdullah Al 

‘Umary dan di dalam sanadnya terdapat lemah, riwayat dari 

Abdullah bin Umar; bahwa memberikan makan tanpa qadha’.” 

Lihat kitab AL Furu’ (5/74). 

Mari perhatikan penjelasan berikut: 

Syeikh Ibnu ‘Utsaimin rahimahullah berkata: 

 ، حُوَإٓ ظخَٛ هخُلض اًح ٗظَحً  كـظٜخ ك٢ كبٕ حُٜلخرش أهٞحٍ ٝأٓخ

 ٣ٞؿذ ُْ طؼخ٠ُ الله لْٕ ، حُوَإٓ ُظخَٛ ٓوخُق حل١ِؼخّ ا٣ـخد خٝٛ٘

 ِِّٗ ك َ ٝػ٤ِٚ ، ًُي ٖٓ أًؼَ ٣ٞؿذ ُْٝ ، أهَ أ٣خّ ٖٓ ػيس ال

 ٓخ إٔ ػ٠ِ ، حٌُٓش رٚ طزَأ ري٤َُ ال رٚ الله ٣ِِْٜٓ ُْ رٔخ الله ػزخى

 ٣لَٔ إٔ ٣ٌٖٔ ػْٜ٘ الله ٢ٍٟ ٣ََٛس ٝأر٢ ػزخّ حرٖ ػٖ ١ٍٝ

 ٌٛٙ ك٢ كخُٜل٤ق ، حُٞؿٞد ٓز٤َ ػ٠ِ ل لزخدحلٓظ ٓز٤َ ػ٠ِ

 حٛـ.  رخُظؤه٤َ ٣ؤػْ أٗٚ ال ح٤ُٜخّ ٖٓ أًؼَ ٣ِِٓٚ ل أٗٚ حُٔٔؤُش

 ( .9/157) حُٔٔظغ حَُ٘ف
Artinya: “Dan adapun perkataan para shahabat, sesungguhnya di 

dalam kehujjahannya menjadi perhatian jika menyelisihi zhahir 
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ayat Al Quran, dan disini pewajiban memberi makan (yaitu 

membayar fidyah) menyelisihi zhahir Al Quran, karena Allagh 

ta’ala belum mewajibkan kecuali menggantinya di beberapa hari 

yang lain dan tidak mewajibkan lebih daripada itu, maka 

berdasarkan hal ini kita tidak mewajibkan kepada hamba-hamba 

Allah dengan sesuatu yang tidak diharuskan oleh Allah Ta’ala atas 

mereka kecuali dengan dalil yang melepaskan kita dari tanggun 

jawab, apa yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan Abu Hurairah 

radhiyallahu ‘anhum mungkin dibawa dalam jalur anjuran dan 

bukan dalam jalur kewajiabn, maka yang yang benar dalam 

permasalahan ini, bahwa tidak wajib baginya lebih daripada 

puasa, tetapi ia berdosa ata pengakhirannya.” Lihat kitab Asy 

Syarh Al Mumti’ (6/451). 

Semoga bermanfaat. 
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Bab 10: Pahala Puasa Hanya Lapar dan Haus 
 

Saudaraku seiman, semoga Allah selalu memberkahi kita… 

Tahukah Anda bahwa tingkatan orang berpuasa yang 

paling rendah adalah hanya menahan makan dan minum, tetapi 

masih melakukan hal-hal yang diharamkan. 

 ْٖ ِٖ  ػَطَخءِ  ػَ هٔخثِذِ  رْ ٍَ  حُ َٕ  هخَ لَخرُ٘خَ ًَخ ْٛ َٕ  أَ ُٕ  ٣وَُُُٞٞ َٞ ْٛ َ ِّ  أ ٤خَ ِّٜ ىُ  حُ َْ  طَ

ِّ حُ حدِ  طهؼخَ ََ ه٘ حُ َٝ  
Artinya: “Atha’ bin Saib (w: 136H) rahimahullah berkata: “Kawan-

kawan kami (para tabi’ie muda) mengatakan: “Puasa paling 

rendah adalah meninggalkan makan dan minum.” Lihat kitab Al 

Mathalib Al ‘Aliyah karya Ibnu Hajar, 6/54. 

Olehnya, Jabir bin Abdillah radhiyallahu ‘anhu berkata: 

 ٍَ َ   هخَ ْٔ  حاًَ :  ؿَخرِ ْْ  ضَ ُٛ ُٜ َ٤ِْ ؼُ  كَ ْٔ ى يَٓ َُ َٜ رَ َٔخٗيُ َٝ ُِ دِ  ِٖ ػَ  َٝ ٌِ ٌَ ُْ  ح

 َْ بِػْ َٔ ُْ ح ىَعْ  ، َٝ ِّ  أًََٟ َٝ ُْوَخىِ ْٖ  ، ح ٌُ َ٤ُْ ٍ   ػ٤ََِْي َٝ هخَ ٤٘شَ   َٝ ٌِ َٓ َٝ  َّ ْٞ يَ  ٣َ ِٓ ٤خَ ِٛ ، 

لَ  َٝ  َْ ؼَ ْـ ْٞ  طَ ىَ  َّ ٣َ َِ َّ  كِطْ ْٞ َ٣ يَ  َٝ ِٓ ٤خَ حءً  ِٛ َٞ َٓ. 
Artinya: “Berkata jabir radhiyallahu ‘anhu berkata: “Jika kamu 

berpuasa maka berpuasalah pendengaranmu, penglihatanmu, 

lisanmu dari dusta, dosa dan tinggalkanlah meninggalkan 

tetangga dan hendaknya kamu bersikap tenang dan wibawa pada 

hari puasamu dan jangan jadikan hari puasamu dan hari 

berbukamu sama.” Lihat Mushannaf Ibnu Abi Syaibah, 3/3. 

Para pembaca budiman…  

Di bawah ini disebutkan hal-hal yang seharusnya seorang yang 

berpuasa juga harus menahannya, disamping ia menahan makan 

dan minumnya serta seluruh yang membatalkan puasanya, agar 

puasa lebih bermakna dan berkwalitas serta berkah: 

Dusta, saksi palsu dan yang semisalnya. 

 ْٖ سَ  أر٠َِ ػَ ََ ٣ْ ََ ٍَ  - ػ٘ٚ الله ٠ٍٟ - ُٛ ٍَ  هخَ ٍُ  هخَ ُٞٓ ٍَ  ِ  الله ٠ِٛ - اللَّه

ْٖ »  - ِْٝٓ ػ٤ِٚ َٓ  ْْ ٍَ  ٣يََعْ  َُ ْٞ ٍِ  هَ ٝ ُِّ حُْ  حُ َٝ ََ َٔ ِٚ  ؼَ َْ  رِ ِ  ك٤ََِْ  ٠كِ  ش  كَخؿَ  لِِلّه

 ْٕ ُٚ ١َؼخَ ٣يََعَ  أَ حرَُٚ  َٓ ََ َٗ َٝ . » 
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Artinya: “Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu berkata: “Rasulullah 

shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Siapa yang tidak 

meninggalkan perkataan dusta dan perbuatannya, maka 

Allah tidak mempunyai sebuah keperluanpun untuk 

meninggalkan makan dan minumnya”. HR. Bukhari. 

Ibnu Hajar rahimahullah berkata: “Maksud dari “ ُِّ  ٍُ ْٞ هَ  ٍِ ْٝ حُ ” 

(Qaul Az zur): Perkataan dusta. Lihat kitab Fath Al Bari. 

Perkataan dan perbuatan sia-sia: Ghibah, mengadu domba 

dan semisalnya. 

Perkataan dan perbuatan yang menjurus kepada meningkatkan 

syahwat dan hawa nafsu seksual; berkata-kata keji, berbuat kotor, 

melihat wanita/lelaki tidak menutup aurat yang bukan 

mahramnya baik berupa media cetak atau elektronik. 

 ْٖ سَ  أر٠َِ ػَ ََ ٣ْ ََ ُٛ  ٍَ ٍَ  هخَ ٍُ  هخَ ُٞٓ ٍَ  ِ َْ :»  -ِْٝٓ ػ٤ِٚ الله ٠ِٛ- اللَّه ٤َُْ 

 ُّ ٤خَ ِّٜ َٖ  حُ ِٓ  َِ ًْ دِ  حلَْ َْ ه٘ حُ خ َٝ َٔ ُّ  اِٗه ٤خَ ِّٜ َٖ  حُ ِٓ  ِٞ ْـ كغَِ  حُِه هَ حُ َٝ . ْٕ  َٓخرهيَ  كبَِ

ْٝ  أكََي   ََ  أَ ِٜ َْ  ػ٤ََِْيَ  ؿَ ْ   ا٠ِِّٗ:  كوََ خثِ َٛ ». 
Artinya: “Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu berkata: “Rasulullah 

shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Bukanlah puasa hanya 

menahan makan dan minum tetapi sesungguhnya puasa juga 

menahan dari perbuatan sia-sia dan Ar Rafats, dan jika ada 

seorang yang menghinamu atau berbuat bodoh kepadamu, 

maka katakanlah: “Aku sedang berpuasa”. HR. Ibnu Khuzaimah 

dan Al Baihaqi serta dishahihkan di dalam kiatb Shahih At Targhib 

wa At Tarhib.  

Maksud dari: “ هَ  غُ كَ حُ ” (ar rafats): adalah perkataan jorok atau 

porno dan kadang disebutkan dengan arti bersetubuh dan segala 

bentuk mukaddimah, kadang juga disebutkan dengan arti seorang 

wanita dan segala yang berkaitan dengannya”. lihat kitab fath al 

bari. 

Perkataan dan perbuatan kasar: seperti berkelahi, bertengkar, 

berseteru dan yang semisalnya atau mencaci, mencela, menghina, 

melaknat, mengangkat suara karena bertengkar dan semisalnya. 
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 ْٖ سَ  أر٠َِ ػَ ََ ٣ْ ََ ُٛ  ٍَ ٍَ  هخَ ٍُ  هخَ ُٞٓ ٍَ  ِ  حاًَِ َٝ  ...:» -ِْٝٓ ػ٤ِٚ الله ٠ِٛ- اللَّه

 َٕ ُّ  ًَخ ْٞ َ٣  ِّ ْٞ َٛ  ْْ ًُ كغُْ  ك َََ  ، أكََيِ َْ لَ  ٣َ وَ  َٝ ْٜ ْٕ  ، ذْ ٣َ ُ  كبَِ ْٝ  ، أكََي   َٓخرهٚ  أَ

َْ  هخَطََُِٚ  ٤ِْوَُ إ   ا٠ِِّٗ كَ َُ ْٓ ْ   ح خثِ َٛ . 
Artinya: “Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu meriwayatkan bahwa 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “…Dan jika 

pada hari puasa salah seorang dari kalian, maka janganlah 

dia berbuat ar rafats dan yastkhab, dan jika seorang 

mencelanya atau memeranginya maka katakanlah: “Aku 

adalah seorang yang berpuasa”. HR. Bukhari. 

Maksud dari: “ ذْ وَ ْٜ ٣َ  ” (yashkhab): Mencela, mencaci maki, 

melaknat, mengangkat suara karena bertengkar dan 

semisalnya. Lihat kitab Fath Al Bari. 

Jadi…kalau berpuasa, maka berpuasa jugalah, pendengaran, 

penglihatan dan lisanmu! 

 

Jaga lisanmu, jaga lisanmu, jaga lisanmu…maka kamu 

selamat! 

 ْٖ ٍُ  يِ ػَزْ  ػَ ُٞٓ ٍَ  ٍَ ٍَ هخَ ٝ هخَ ٍَ ْٔ ِٖ ػَ ِ رْ ِ اللَّه خ »  -صلى الله عليه وسلم-اللَّه َـ ضَ َٗ َٔ َٛ  ْٖ َٓ». 
Artinya: “Abdullah bin ‘Amr radhiyallahu ‘anhuma berkata: 

“Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Siapa yang 

diam maka dia selamat”. HR. Tirmidzi dan dishahihkan di dalam 

kitab Silsilat Al Ahadits Ash Shahihah, no. 536. 

Tulisan Ini semua bertujuan agar puasa kita tidak hanya 

mendapatkan lapar dan haus saja tanpa tidak mendapat pahala. 

 ْٖ سَ  أر٢َِ ػَ ََ ٣ْ ََ ُٛ ،  ٍَ ٍَ :  هخَ ٍُ  هخَ ُٞٓ ٍَ  ِ ِه٠ اللَّه َٛ  ُ ِٚ  اللَّه َْ  ػ٤ََِْ ِه َٓ ده :  َٝ ٍُ 

 ٍْ خثِ ْٖ  كَظُُّٚ  َٛ ِٓ  ِٚ ِٓ ٤خَ  ُـ ِٛ ُْ ح ٞعُ ح َٝ ُٖ ده  ، ُْؼطََ ٍُ ٝ  ٍْ ْٖ  كَظُُّٚ  هخَثِ ِٓ  ِٚ ِٓ  ه٤ِخَ

 َُ َٜ هٔ  ." حُ
Artinya: “Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu berkata: Rasulullah 

shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Berapa banyak orang 

yang berpuasa bagiannya dari puasanya hanyalah lapar dan 

haus saja dan berapa banyak orang yang bangun malam 
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untuk beribadah bagiannya hanya bedagang”. HR. Ibnu  

Khuzaimah dan Ahmad serta di shahihkan di dalam kitab Shahih 

Al jami’, no. 4390. 

 

Jagalah puasa dari hal-hal yang mengurangi pahalanya! 

ََ  ْٖ ػَ  َٔ ِٖ  ػُ ُْوَطهخدِ  رْ َْ  ح ٤َُْ  ُّ ٤خَ ّ ِٜ ْٖ  حُ حدِ  ِٓ ََ ه٘ ِّ  حُ حُطهؼخَ كْيَُٙ; َٝ َٝ  ُ ٘هٚ ٌِ َُ َٝ 

 ْٖ دِ, ِٓ ٌِ ٌَ ُْ َِ  ح ُْزخ١َِ ح حُِه  َٝ َٝ. ِٞ  ْـ
Umar bin Khaththab radhiyallahu ‘anhu berkata: “Bukanlah 

berpuasa dari makan dan minum saja, akan tetapi (berpuasa juga-

pen) dari dusta, kebatilan dan perbuatan sia-sia.” Lihat Al 

Muhalla, 4/305. 

هخَُضَْ  شُ: َٝ َٜ ُّ » كَلْ ٤خَ ّ ِٜ خ ؿُ٘هش   حُ َٓ  ْْ َُ  َِ خ٣وَْ َٜ خ، هْ َٜ خكِزُ خ َٛ َٜ هُ َْ هَ ُْـ٤َْزشَُ  َٝ  «ح
Artinya: “Berkata Hafshah bintu Sirin rahimahullah: “Puasa itu 

benteng selama tidak ada yang menghancurkannya an 

penghancurannya adalah ghibah.” Atsar riwayat Abdurrazzaq di 

dalam kitab Al Muashannaf, no. 7895. 

Berkata Al Hafizh Ibnu Hajar rahimahullah: 

 : حلُْٝحػ٢ هخٍ ٝرٚ ، ػخث٘ش ػٖ ك٢ٌ ٝهي ، رخ٤ُٜخّ ط٠َ "حُـ٤زش

 حرٖ ٝأك١َ ، ح٤ُّٞ ًُي ه٠خء ػ٤ِٚ ٝطٞؿذ ، ْخثحُٜ طلطَِّ حُـ٤زش إ

ي ٖٓ ٓؼ٤ٜش ًَ ٣زطِٚ : كوخٍ كِّ ّ ِٔ  ٓٞحء ، ُٜٞٓٚ ًحًَ ُٜخ ٓظؼ

 ُٝوُٞٚ ؛ ٣ـَٜ( ٝل ٣َكغ )ك َ ُٞٚه ُؼّٔٞ ؛ هٞلً  أٝ ، كؼ ًَ  ًخٗض

 ٣يع إٔ ك٢ كخؿش لله ك٤ِْ رٚ ٝحُؼَٔ حٍُِٝ هٍٞ ٣يع ُْ )ٖٓ : صلى الله عليه وسلم

 حل حُظل٣َْ ػ٠ِ ح٠ُٜ٘ كِٔٞح ٝإ ٝحُـٍٜٔٞ " َٝٗحرٚ( ١ؼخٓٚ

 . حٗظ٠ٜ ٝحُـٔخع ٝحَُ٘د رخلًَْ حُلطَ هٜٞح اْٜٗ
“Ghibah membahayakan puasa, telah dikisahkan dari Aisyah dan 

dengannya Al Auzaiy berpendapat: Sesungguhnya ghibah 

membatalkan puasa dan mewajibkan qadha pada hari itu, bahkan 

Ibnu Hazm terlalu berlebihan, ia berkata: “puasa batal dengan 

seluruh maksiat yang disengaja dan mengingat akan puasanya, 

baimk itu dengan perkataan atau perbuatan, berdasarkan sabda 

nabi shallallahu ‘alaihi wasallam: “Maka janganlah (orang yang 
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berpuasa) berbuat rafats dan semena-mena,” dan berdasarkan 

sabda shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “barangsiapa yang 

tidak meninggalkan perkataan dusta dan perbuatannya, mka Allah 

tidak memiliki keperluan sehingga (orang tersebut) meninggalkan 

makanan dan minumannya.” Sedangkan Jumruh ulama meskipun 

mereka menganggap larangan itu adalah keharaman tetapi 

mereka mengkhususkan bahwa yang membatalkan puasa makan 

dan minum serta bersetubuh.” Lihat kitab Fath Al Bary, 4/104. 

 ٝحٌٌُد حُـ٤زش ك٤ِـظ٘ذ ٚٛٞٓ ُٚ ٣ِْٔ إٔ أكذ ٖٓ هخٍ ٓـخٛي ػٖ
Mujahid berkata: “Barangsiapa yang ingin puasanya selamat, 

maka jauhilah ghibah dan dusta.” Lihat kitab Az Zuhd, karya AL 

Hannad, no. 1203. 

 

Cari tempat yang kondusif dan terjaga agar terjaga puasa 

Anda: 

 ْٖ سَ، أر٢َِ ػَ ََ ٣ْ ََ َٕ  ُٚ أَٗه  ُٛ لَخرُُٚ، ًَخ ْٛ أَ ٞح اًِحَ َٝ ُٓ خ يِ  ك٢ِ هَؼيَُٝح َٛ ِـ ْٔ َٔ ُْ  ح

هخَُُٞح: َٝ « َُ ّ ِٜ ٘خَ ٗطَُ َٓ ٤خَ ِٛ» 
Artinya: “Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu dan para sahabatnya 

jika mereka berpuasa mereka duduk di dalam masjid dan berkata: 

“Kita bersihkan puasa kita.” Atsar riwayat Abu Nu’aim Al 

Ashbahany di dalam kitab hilyat Al Auliya, 1/382. 

٤ِِنِ  ١َ  ِٖ ٍْ  رْ ٍَ  ه٤َْ ٍَ  هخَ : أرَُٞ هخَ ّ ٍٍ ض اًحَ ًَ ْٔ خ لهعْ كظَلََ  ُٛ ظطََؼْض, َٓ ْٓ َٕ  ح ٌَخ  كَ

٤ِِن   َٕ  اًحَ ١َ ُّ  ًَخ ْٞ َ٣  ِٚ ِٓ ٤خَ ِٛ  ََ ْْ  ىَهَ ؽْ  كََِ َُ  َٛ َسٍَ. ا٠َُ اله  ٣وَْ
Artinya: “Thaliq bin Qais berkata: “Abu Dzarr radhiyallahu ‘anhu 

berkata: “Jika kamu berpuasa maka jagalah semampumu,” dan 

akhirnya Thaliq jika pada hari puasanya ia masuk (rumah-pen) 

dan tidak keluar kecuali untuk mengerjakan shalat.” Lihat kitab Al 

Muhalla, 6/179. 

Tujuan tulisan ini adalah mengingatkan diri pribadi dan 

kaum muslim penjagaan terhadap kwalitas puasa, sehingga 

bukan hanya sekedar menahan makan dan minum tetapi 

masih mengerjakan hal yang diharamkan, karena itu adalah 
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serendah-rendahnya puasa yang mengakibatkan dapat 

ganjaran dari puasanya HANYA LAPAR DAN DAHAGA SAJA. 

ُٕٔٞ ػٖ ٤ْ ٍُ  أٗٚ َٜٓحٕ رٖ َٓ هٕ  : ٣وَُٞ َٕ  ا َٞ ْٛ َ ِّ  أ ْٞ هٜ ىُ  حُ َْ ِّ حُطه  طَ  ؼخَ

حدِ. ََ ه٘ حُ َٝ 
Artinya: “Sesungguhnya puasa yang paling rendah adalah (yang 

hanya) meninggalkan makan dan minum.” Atsar riwayatIbnu Abi 

Syaibah di dalam kitab Al Mushannaf, no. 8976. 

Terakhir… 

DAN SAYA YAKIN ANDA TIDAK INGIN HANYA DAPAT LAPAR 

DAN DAHAGA SAJA BUKAN?!? Semoga bermanfaat. 

Mungkin akan timbul pertanyaan, bukankah jika seorang 

yang berpuasa berarti ia meninggalkan makan, minum dan 

seluruh hal yang halal yang membatalkan puasa dalam rangka 

berpuasa, mendekatkan diri kepada Allah, meskipun mungkin 

puasanya dipenuhi maksiat, tetapi mengapa hanya dapat lapar 

dan haus saa  Jika puasanya tidak juga berpuasa dari hal-hal yang 

diharamkan maka seperti orang yang mengerjakan amalan 

sunnah tapi meninggalkan amalan wajib. 

د ا٠ُ الله طؼخ٠ُ رظَى حُٔزخكخص هخٍ حرٖ ٍؿذ ٍكٔٚ الله: ))إٔ حُ َّ ظو

ٓخصل٣ٌَٔ ال رؼي حُظوَد ا٤ُٚ رظَى حُٔلَٓخص،كٖٔ ح َّ ػْ  ٍطٌذ حُٔل

د رظَى حُٔز َّ د ر ٕخكخص ًخطو َّ ٔؼخرش ٖٓ ٣ظَى حُلَحثٞ ٣ٝظو

 رخُ٘ٞحكَ(( .
Artinya: “Berkata Ibnu Rajab Al Hambaly rahimahullah: “Bahwa 

mendekatkan diri kepada Allah Ta’ala dengan meninggalkan hal-

hal yang diperbolehkan tidak akan sempurna, melainkan setelah 

mendekatkan diri kepada-Nya dengan meninggalkan hal-hal yang 

diharamkan, maka barangsiapa yang mengerjakan hal-hal yang 

diharamkan kemudian mendekatkan diri dengan meninggalkan 

hal-hal yang diperbolehkan adalah seperti seseorang yang 

meninggalkan perkara-perkara wajib dan mendekatkan diri 

kepada Allah dengan amalan-amalan sunnah”.  
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Dan para pembaca sekalian…berpuasa adalah meninggalkan hal-

hal yang diperbolehkan seperti makan dan minum serta syahwat 

kepada istrinya. 

 

Jadi… BERPUASALAH YANG BUKAN HANYA MENINGGALKAN 

MAKAN DAN MINUM. Wallahu Al Muwaffaiq. 



106 

 

Bab 11 : Hukum Keluar Mani Saat Puasa 
 

Assalamu'alaikum warahmatullah wabarakatuh.  

1. Assalamu'alaykum, sy mau menanyakan bercengkrama dgn 

istri disaat puasa apakah membatalkan? tidak jima' tp keluar ? 

apakah kena sanksi hukuman Allah, yg harus puasa selama 60hr. 

sukron 

2. masalah qodlo shaum romadlan..bolehkah ahlii warisnya 

mengqodlo apabila yg meninggal yang punya hutang 

puasa,,jazaakalloh khoir. 

jazakumullah khairan ust.. 

 

Wa’alaikumussalam warahmatullahi wabarakatuh 

٠ِٛ الله ٝ ِْٓ ٝ  , حُلٔي لله ٍد حُؼخ٤ُٖٔ ٝبسم الله الرحمن الرحيم

 رؼي:٘خ محمد ٝ آُٚ ٝ ٛلزٚ أؿٔؼ٤ٖ, أٓخ ٤زرخٍى ػ٠ِ ٗ
Jawaban pertanyaan 1: 

Puasanya batal karena keluar mani dengan pilihannya dan 

harus mengqadha di lain hari dan tidak ada kewajiban 

kaffarat atasnya. Dalil yang menunjukkan akan hal ini adalah: 

ِٖ ػ سَ ػَ ََ ٣ْ ََ ٍَ  -صلى الله عليه وسلم  -حُ٘هز٠ِِّ  ْٖ أر٠َِ ُٛ ٠ُِ » هخَ  ُّ ْٞ هٜ هَ حُ ؿَ َٝ هِ  ُ ػَ ٍُ اللَّه ٣وَُٞ

رَُٚ  َْ ُٗ َٝ  َُِٚ ًْ أَ َٝ طَُٚ  َٞ ْٜ َٗ ِٚ ٣يََعُ  ٟ رِ ِِ أَٗخَ أؿَْ ْٖ أَ  َٝ  « ....٠ِِؿْ ِٓ
Artinya: “Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu meriwayatkan bahwa 

Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Allah 

berfirman: “Puasa itu milik-Ku dan Aku yang akan 

mengganjarnya, karena dia telah meninggalkan syahwat, 

makan dan minumnya karena-Ku…”. HR. Bukhari dan Muslim. 

Dan harus menjadi perhatian kepada pasangan suami istri, 

hendaknya jika tidak mampu menahan hawa nafsu maka harus 

menjaga dirinya, jangan sampai melakukan aktifitas yang bisa 

menimbulkan syahwat, karena pada asalnya seorang suami 

bercengkerama dengan istri, mencium, memeluk dan semisalnya, 
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hukumnya diperbolehkan asalkan bisa menjaga hawa nafsunya. 

Hal ini berdasarkan: 

 ِ ٍُ اللَّه ُٞٓ ٍَ  َٕ خ ًَ َ٘شَ ٠ٍٟ الله ػٜ٘خ هخَُضَْ  ْٖ ػَخثِ ٠ِٛ الله ػ٤ِٚ -ػ

ِْٓٝ-  َٓ ٍَ َُ ك٠ِ  ُٛ ٣وُزَِّ َٝ  َٕ ْ .٠َخ خثِ َٛ  َٞ 
Artinya: “Aisyah radhiyallahu ‘anha meriwayatkan bahwa 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam pernah mencium(nya) di 

dalam bulan Ramadhan ketika beliau sedang berpuasa”. HR. 

Bukhari dan Muslim.  

َ٘شَ  ْٖ ػَخثِ َٕ حهخََُ  -٠ٍٟ الله ػٜ٘خ  -ػَ ًَخ  ٤ِٚ ػ٠ِٛ الله -ُ٘هز٠ُِّ ضْ 

خثِ  -ِْٝٓ  َٛ  َٞ ُٛ َٝ  ، َُ ِٗ ٣زُخَ َٝ  َُ ِٚ .٣وُزَِّ رِ ٍْ ْْ لِِ ٌُ ٌَ َِ ْٓ َ َٕ أ ًَخ َٝ  ،  ْ  
Artinya: “Aisyah radhiyallahu ‘anha meriwayatkan bahwa 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam pernah mencium, 

mencumbu ketika beliau sedang berpuasa, dan beliau adalah 

seorang yang paling bisa menahan hawa nafsu diantara kalian”. 

HR. Bukhari dan Muslim. 

 

Jawaban untuk pertanyaan ke 2: 

Seorang yang mempunyai hutang puasa, baik puasa Ramadhan 

atau puasa nadzar atau puasa yang diwajibkan lainnya, kemudian 

dia meninggal sebelum mengqadha puasanya, maka walinya boleh 

menggantikan qadha tersebut. 

َ٘شَ  ْٖ ػَخثِ ٍَ  -٠ٍٟ الله ػٜ٘خ  -ػَ هٕ  ِ أَ ٍَ اللَّه ٍَ  -صلى الله عليه وسلم  -ُٓٞ خصَ » هخَ َٓ  ْٖ َٓ

 ُ ُّٚ٤ ُِ َٝ  ُْٚ٘ َّ ػَ خ َٛ   ّ ٤خَ ِٛ  ِٚ ػ٤ََِْ َٝ. »  
Artinya: “Aisyah radhiyallahu ‘anha meriwayatkan bahwa 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Siapa yang 

mati sedangkan dia mempunyai hutang puasa, maka walinya 

berpuasa atasnya”. HR. Bukhari dan Muslim. 

Tetapi perlu diperhatikan, bahwa yang dimaksudkan mempunyai 

hutang puasa adalah seorang yang tidak mampu mengerjakan 

puasa tersebut pada waktunya dikarenakan alasan yang 

diperbolehkan oleh syari’at Islam, kemudian sebelum dia 
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mengqadha puasa tersebut ajal lebih dahulu menjemputnya, 

inilah yang disebut mempunyai hutang puasa.  

Adapun yang meninggalkan puasa tanpa ada alasan yang 

dibenarkan syari’at baik karena meremehkan atau malas, 

sehingga keluar waktunya dan belum berpuasa, maka orang jenis 

ini tidak dinamakan mempunyai hutang puasa. Dan kalaupun dia 

qadha puasanya maka menurut pendapat yang paling kuat, 

qadhanya tersebut tidak menggugurkan puasa yang dia 

tinggalkan tadi, hal ini disebabkan karena puasa tersebut 

mempunyai waktu yang sudah ditentukan oleh syari’at Islam dan 

apabila dia mengqadha di selain waktunya berarti dia berpuasa 

diluar waktunya yang sudah ditentukan syari’at Islam. Jadi, sikap 

yang paling baik untuk orang seperti adalah dia bertaubat kepada 

Allah Ta’ala dengan sebenar-benarnya taubat, semoga taubatnya 

diterima Allah Ta’ala dan tidak perlu baginya mengqadha 

sebagaimana yang sudah dijelaskan diatas. Wallahu a’lam.  
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Bab 12 : Tidurnya Orang Berpuasa adalah 
Ibadah 
 

Soal: Benarkah hadits “tidurnya orang berpuasa adalah ibadah?” 

Jawaban: 

ِْ رِ  ك٤ِ هَ ِٖ حُ َٔ كْ هَ ِ حُ ِْ اللَّه هٔ , ْٔ حُ َٝ هٜ ََس  حُ َٝ ُْلَٔي لله  ٍُٓٞ الله ح ٍَ  ََّ ػ٠ِ 

ْٛظيََٟ رٜيحٙ أٓخ  ٖٓ ح َٝ َٛلزٚ  َٝ  ,رؼيٝػ٠َِ آُٚ 
Jawaban: 

Adapun hadits yang ditanyakan adalah sebagai berikut: 

 

 ْٖ ِٖ  اللهِ  ػَزْيِ  ػَ ك٠َ أر٢َِ رْ ْٝ ٢ِّ، أَ ِٔ َِ ْٓ :هَ  حلَْْ ٍَ ٍَ هَ  خ ٍُ  خ ُٞٓ ِه٠ اللهِ  ٍَ َٛ  ُ  اللَّه

 ِٚ َْ: ػ٤ََِْ ِه َٓ َٝ "  ُّ ْٞ خثِ  َٗ هٜ ظُُٚ  ػِزخَىَس ، ِْ حُ ْٔ َٛ َٝ ، ز٤ِق  ْٔ ىُػَخإُُٙ  طَ َٝ 

، خد  َـ ظَ ْٔ ػَ  ُٓ َٝ ُُِٚ ٠َخػَق   َٔ ُٓ ." 
Artinya: “Abdullah bin Abi Aufa Al Aslami radhiyallahu ‘anhu 

berkata: “Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: 

“Tidurnya orang puasa adalah ibadah, diamnya adalah tasbih, 

doanya dikabulkan dan amalannya dilipatkan (pahalanya-pent).” 

Al Baihaqi rahimahullah berkata : 

ٝفُ  َُ ؼْ َٓ  ُٖ َٕ  رْ خ هٔ ُٕ  َٟؼ٤ِق   كَ خ َٔ ٤َُِْٓ َٝ  ُٖ ٝ رْ ٍَ ْٔ ؼقَُ  حُ٘هوَؼ٢ُِّ  ػَ ْٟ  ُْ٘ٚ ِٓ  أَ
“Ma’ruf bin Hassan (salah satu perawi hadits ini) adalah perawi 

yang lemah dan Sulaiman bin ‘Amr An Nakh’i lebih lemah 

darinya.” Lihat kitab Syu’ab Al Iman, 5/423 (Syamela). 

Al Munawi rahimahullah berkata: 

 : ٝأهٍٞ حٙ حٌٌُحر٤ٖ يأك ٘وؼ٢ُح ٤ِٓٔخٕ ك٤ٚ : حُؼَحه٢ حُلخكع ٝهخٍ

 ٝهخٍ ، خءح٠ُؼل ك٢ حٌُٛز٢ أٍٝىٙ ػ٤َٔ رٖ حُِٔي زيػ أ٠٣خ ك٤ٚ

 كخطْ أرٞ ٝهخٍ ، ٓوظ٢ِ : ٓؼ٤ٖ حرٖ ٝهخٍ ، حُلي٣غ ٠ٓطَد : أكٔي

 رلخكع. ٤ُْ :
“Al Hafizh Al ‘Iraqi berkata: “Di dalam sanadnya terdapat 

Sulaiman An Nakha’i, ia adalah salah satu tukang dusta, dan aku 

(Al Munawi) berkata: “Di dalam sanadnya terdapat Abdul Malik 
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bin ‘Umair disebutkan oleh Adz Dzahabi di dalam kitab Adh 

Dhu’afa (kitab yang menyebutkan para perawi lemah), dan 

Ahmad (bin Hambal) berkata: “Ia seorang yang guncang 

haditsnya”, Ibnu Ma’in berkata: “Seorang perawi yang tercampur 

hapalannya”, Abu Hatim berkata: “Bukan seorang yang hafizh 

(menjaga hadits).” Lihat kitab Faidh Al Qadhir, 6/378 (Syamela). 

Syaikh Muhammad Nashiruddin Al Albani rahimahullah berkata: 

 ٟؼ٤ق

 ، (7 /777) أٝك٠" أر٢ حرٖ "ٓٔ٘ي ك٢ ٛخػي ٖر محمد أرٞ ٍٝحٙ

 ػٖ (7 /95 /7) "ح٢٤ُٓٞ" ك٢ ٝحُٞحكي١ ، (23 /1) ٝحُي٢ِٔ٣

 أٝك٠ أر٢ حرٖ ٖػ ػ٤َٔ رٖ حُِٔي ػزي ػٖ ػَٔٝ رٖ ٤ِٓٔخٕ

ً َٓكٞ  . ػخ

 ، حُ٘وؼ٢ ىحٝى أرٞ ٛٞ : ػَٔٝ رٖ ٤ِٓٔخٕ ؛ ٟٓٞٞع ٌٝٛح : هِض

 . ًٌحد ٝٛٞ

 حُِٔي ػزي ػٖ حلْػِْ ٣ُخى ػٖ ٕكٔخ رٖ ؼَٝفٓ ٓؼخً رٞأ طخرؼٚ ٝهي

 أهَؿٚ . "ٓظوزَ" : ٍري "٠ٓخػق"  : هخٍ أٗٚ ال . رٚ ػ٤َٔ رٖ

 ك٢ ٔخ٢ٓحُل ٝحرٖ ، (7 /713 )م "حُظَؿ٤ذ" ك٢ ٗخ٤ٖٛ حرٖ

 ك٢ ٝحُِٔل٢ ، (7 /35 )م ٓٔٔٞػخطٚ" ٖٓ ٓ٘ظوذ "ؿِء

 . (7 /733) ٓ٘ظوزش" "أكخى٣غ

 "هخٍ  : ٝهخٍ ، ء""ح٠ُؼلخ ك٢ حٌُٛز٢ ىٙأٍٝ ؛ ٌٛح ٝٓؼَٝف : هِض

 . حُلي٣غ" ٌَٓ٘ : ػي١ حرٖ

ً  ٓٔؼٞى حرٖ غكي٣ ٖٓ ٗخٛيحً  ُٚ ٝؿيص ٝهي  ىٕٝ ، رٚ َٓكٞػخ

 ٖٓ (13 /5) "حُل٤ِش" ك٢ ٗؼ٤ْ أرٞ أهَؿٚ . ٓ٘ٚ حلْه٤َس حُـِٔش

 ػٖ حُلٖٔ رٖ ػ٢ِ كيػ٘خ : هخٍ رَٜحّ, رٖ أكٔي رٖ ؿؼلَ ٣َ١ن

 . ٚػ٘ هؼ٤ْ رٖ حَُر٤غ ػٖ ٝرَس رٖ ًَُ ػٖ ٤١زش أر٢

 أػَف ل ، ٛخُق ٍؿَ ٝرَس رٖ ًَُ ؛ ٟؼ٤ق آ٘خى ٌٝٛح : هِض

 ؛ (13-02 /5) "حُل٤ِش" ك٢ ٗؼ٤ْ أرٞ ُٚ طَؿْ ، ُلي٣غح ك٢ كخُٚ
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 ؛ ٢ُِٜٔٔ ؿَؿخٕ" "طخ٣ٍن ك٢ ٓطُٞش ٔشطَؿ ُٚ إٔ ٝأظٖ

 ك٤َِحؿغ.

 ىٝٗٚ ٖٝٓ . ٟؼ٤ق : ح١َُُٝٔ ِْٓٔ رٖ الله ػزي حٓٔٚ : ٤١زش ٝأرٞ

 . ٜٔخأػَك ُْ ؛

 . طٔز٤ق" ٝٗلٔٚ ، ػزخىس حُٜخثْ "ّٗٞ : ِلعر ١ٍٝ ٝهي

 رٖ آلخم رٖ ارَح٤ْٛ ًٍ أرٞ هزَٗخأ : (371) حُـَؿخ٢ٗ ٍٝحٙ

 : - حلْػٖٔ ٓٔـي ػ٘ي ، ًخَٛ ٢ر٘ ك٢ رخٌُٞكش - ح٠ُزخر٢ ارَح٤ْٛ

 : حُؼخ١َٓ ِٓٔش رٖ ػ٢ِ كيػ٘خ : ح٤ُ٘ٔخر١ٍٞ محمد رٖ ؿؼلَ كيػ٘خ

 أر٢ رٖ ػ٢ِ رٖ ُل٤ٖٔح رٖ ػ٢ِ حرٖ محمد رٖ ؼلَؿ رٖ محمد كيػ٘خ

ً  أر٤ٚ ػٖ أر٢ كيػ٢٘ : ١خُذ  . َٓكٞػخ

 ؿؼلَ رٖ محمد ؛ ٝحٙ - اػ٠خُٚ ٓغ - كبٗٚ ؛ ٓظِْ آ٘خى حٌٝٛ : هِض

 . أػَكٜٔخ ُْ ؛ - ًٍ أر٢ ربٓظؼ٘خء - ىٝٗٚ ٖٝٓ . ك٤ٚ طٌِْ
Derajat Hadits: lemah 

Diriwayatkan oleh Muhammad bin Sha’id di dalam Musnad Ibnu 

Abi Aufa (2/120), Ad Dailami 4/93) dan Al Wahidi di dalam kitab 

“Al Wasith” (1/65/1) dari Sulaiam bin ‘Amr dari Abdul Malik bin 

‘Umair dari Abdullah bin Abi Aufa. 

Saya (Al Albani) berkata: “Dan ini adalah riwayat yang palsu, 

Sulaiman bin ‘Amr ia adalah Abu Daud An Nakh’i dan ia adalah 

seorang yang tukang dusta. 

Riwayat ini telah diikuti oleh Abu Mu’adz Ma’ruf bin Hassan dari 

Ziyad Al A’lam dari Abdul Malik bin ‘Umair dengan lafazh ini, 

kecuali ia mengucapkan: “(Amalannya) dilipatkan gantian dari 

“(amalannya) diterima”. Diriwayatakan oleh Ibnu Syahin di dalam 

kitab “At Targhib” ( 128/1ق) dan Ibnu Al hammami di dalam “Juz 

min Masmu’atih” (35/2 ق) dan as Salafi di dalam kitab “Ahadits 

Muntakhibah” (1/133) . 

Saya (Al Albani) berkata: “Dan Ma’ruf ini disebutkan oleh Adz 

DZahabi di dalam kitab Adh Dhu’afa, Adz Dzahabi berkata: “Ibnu 

“adi berkata: “perawi yang haditsnya mungkar.” 
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Dan aku mendapati penguat yang lain dari hadits Ibnu Mas’ud 

secara marfu’  tanpa menyebutkan kalimat yang terakhir, 

diriwayatkan oleh Abu Nu’aim di dalam kitab Hilyat Al Awliya’, 

5/83, dari jalan Ja’far bin Ahmad bin Bahram, ia berkata: “Telah 

meriwayatkan kepada kami Ali bin Al Hasan, dari Abu Thayyibah 

dari Kurz bin Wabrah, dari Ar Rabi’ bin Khutsaim, dari Ibnu 

Mas’ud radhiyallahu ‘anhu. 

Saya (Al Albani) berkata: “di dalam sanad hadits ini kelemahan, 

Kurz bin Wabrah adalah seoran orang yang shalih (hapalannya 

cenderung lemah tetapi tidak mengapa mengambil haditsnya jika 

ada penguatnya), saya tidak mengetahui keadaannya di dalam 

periwayatan hadits.” Dan telah disebutkan biografinya oleh Abu 

Nu’aim di dalam kitab Hilyat (5/79-83) dan aku mengira ia 

memiliki bigrafi yang panjang ditulis di dalam kitab sejarah Jurjan, 

karya As Sahmi, silahkan cek kembali. 

Dan Abu Thayyibah namanya adalah Muslim bin Abdullah Al 

Marwazi dan ia adalah perawi yang lemah, adapun orang 

tebelumnya saya tidak mengetahui mereka berdua. 

Dan telah diriwayatkan dengan lafazh: “Tidurnya orang puasa 

adalah ibadah dan nafasnya adalah tasbih” 

Diriwayatkan oleh Al Jurjani (no. 328): “Telah memberitahukan 

kepada kami Abu Dzarr Ibrahim bin Ishaq bin Ibrahim Adh 

Dhababi, di daerah Kufah tentang Bani Kahil, pada masjid Al 

A’masy: “ Telah meriwayatkan kepada kami Ja’far bin Muhammad 

An Naisaburi, ia berkata: “Telah meriwayatkan kepada kami Ali 

bin Salamah al “a,miri, ia berkata: “Telah meriwayatkan kepada 

kami Muhammad bin Ja’far bin Muhammad bin ‘Ali bin Al Husain 

bin Ali bin Abi Thalib, ia berkata: “Telah meriwayatkan kepadaku 

bapakku dari bapakknya secara marfu’.” 

Saya (al Albani berkata): “Dan Sand hadits ini adalah gelap, karena 

ia bersamaan dengan mu’dhalnya juga terdaoat perawi yang 

wahin (keliru); Muhammad bin Ja’far dibicarakan (para ulam 

hadits) tentang (kelemahan)nya dan sebelumnya selain Abu Dzarr 
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saya tidak mengenal mereka berdua.” Lihat kitab Sil Silat Al 

Ahadits Adh Dha’ifah, no.  4696. 

Ditulis oleh Ahmad Zainuddin Al Banjary 
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Bab 13: Belajar Ikhlas dari Puasa 
 

Saudaraku seiman, semoga Allah selalu merahmati kita….. 

Karena manisnya Ramadhan belum hilang, masih terasa indahnya 

beribadah di dalam Ramadhan, bahkan sebagian kaum muslim 

masih melanjutkan puasa setelah Ramadhan, sebagai 

penyempurna puasa Ramadhannya, yaitu Berpuasa 6 hari di 

bulan Syawwal. 

Maka, pada kesempatan ini, dipaparkan salah satu pelajaran yang 

dapat diambil dari ibadah puasa yang baru kita lalui pada 

Ramadhan yang lalu. 

 

Pelajarannya adalah, Ibadah puasa mengajari ikhlas yang 

sebenarnya. 

 

Pengertian Ikhlas 

 

Ibnul Qayyim rahimahullah menyebutkan beberapa pengertian 

ikhlas, diantaranya; 

ً  ٝل ، الله َؿ٤ ٗخٛيحً  يػِٔ ػ٠ِ ذططِ أل ٙحلِه َ)   ( ٓٞحٙ ٓـخ٣ُخ
Artinya: “Ikhlas adalah kamu tidak menuntut seorang yang 

menyaksikan atas amalanmu selain Allah dan tidak mencari yang 

memberikan ganjaran atas amalanmu selain-Nya.” Lihat kitab 

Madarij As Salikin. 

Ada yang lainnya mengartikan ikhlas dengan: 

 .حُطخػش ك٢ وٜيرخُ الله اكَحى
  “Menjadikan Allah satu-satunya yang dituju dalam ketaatan.” 

 .ٝحُزخ١ٖ َحُظخٛ ك٢ حُؼزي أػٔخٍ حٓظٞحء
“Sejajarnya amalan seorang hamba, baik di dalam lahir (terang-

terangan) atau yang batin (tersembunyi).” 

 

Bagaimana Belajar Ikhlas dari Ibadah Puasa? 
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Mari kita perhatikan hadits berikut; 

 ْٖ سَ  أر٠َِ ػَ ََ ٣ْ ََ ٍَ  - ػ٘ٚ الله ٠ٍٟ - ُٛ ٍَ  هخَ ٍُ  هخَ ُٞٓ ٍَ  ِ  ػ٤ِٚ الله ٠ِٛ- اللَّه

ِْٓٝ-  « َُّ ًُ  َِ َٔ ِٖ  ػَ َّ  حرْ َٔ٘شَُ  ٠َُ٣خػَقُ  آىَ ُْلَ َُ  ح ْ٘ ؼَ  ػَ ْٓ َٜ أَ ُِ  ا٠َُِ خخ

خَٓزْؼِ  ؼْقٍ  ثشَِ ِٔ ِٟ  ٍَ ُ  هخَ هِ  اللَّه هَ  ػَ ؿَ َّ  اِله  َٝ ْٞ هٜ ُ  حُ أَٗخَ ٠ُِ كبَِٗهٚ َٝ ٟ ِِ ِٚ  أؿَْ  رِ

طَُٚ  ٣يََعُ  َٞ ْٜ َٗ  ُٚ َٓ ١َؼخَ َٝ  ْٖ ِٓ ٠ِِ  ػ٤ِٚ ٓظلن«.  أؿَْ
Artinya: “Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu berkata: “Rasulullah 

shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Setiap amalan anak 

Adam dilipatkan, satu kebaikan dilipatkan menjadi sepuluh 

lipat sampai tujuhratus kali lipat, Allah Azza wa Jalla 

berfirman: “Kecuali puasa, karena sesuangguhnya ia adalah 

milik-Ku dan Aku Yang akan mengganjarnya, (karena) ia 

telah meninggalkan syahwat dan makanannya karena Aku.” 

HR. Bukhari dan Muslim. 

 

Berkata Al Hafizh Ibnu Hajar rahimahullah: 

 ٝٗوِٚ حُٔخ١ٍُ كٌخٙ ؿ٤َٙ ٢ك ٣وغ ًٔخ ح٣َُخء ك٤ٚ ٣وغ ل حُّٜٞ إٔ

 ػز٤ي أر٢ ػٖ ػ٤خٝ
“Bahwa puasa tidak terjadi di dalamnya riya’ sebagaimana terjadi 

pada selainnya, diceritakan oleh al Maziry dan dinukilkan oleh 

‘yadh dari Abu ‘Ubaid.  

 ٣طِغ ل ٝحُّٜٞ ، ح٣َُخء ٣يهِٜخ ػٔخٍحلْ ًخٗض ُٔخ:  حُو١َز٢ هخٍ

 حُلي٣غ ك٢ هخٍ ٌُٜٝح لٔٚٗ ا٠ُ الله كؤٟخكٚ الله ال كؼِٚ رٔـَى ػ٤ِٚ

 ( . أؿ٢ِ ٖٓ ٜٗٞطٚ ٣يع: )
“Berkata Al Qurthuby rahimahullah: “Ketika amalan-amalan (lain) 

dimasuki oleh riya’, sedangkan puasa tidak dapat dilihat dengan 

hanya melakukannya, kecuali Allah, maka Allah gandengkan 

puasa itu kepada diri-Nya, oleh sebab inilah Allah berfirman di 

dalam hadits: “Ia meninggalkan syahwatnya karena Aku.” 
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َّ  رلؼِٜخ طظَٜ حُؼزخىحص ؿ٤ٔغ:  حُـ١ُٞ حرٖ ٝهخٍ  ٓخ ٣ِْٔ إٔ ٝه

 ّحُٜٞ رو َف(  ح٣َُخء ٖٓ ٢ٗء ٣وخُطٚ هي ٣ؼ٢٘)  ٗٞدٍ  ٖٓ ٣ظَٜ

. 
Berkata Ibnul Jauzy rahimahullah: “Seluruh ibadah terlihat 

dengan melakukannya dan sedikit yang selamat yang terlihat dari 

duri (yaitu terkadang dicampuri oleh sesuatu dari riya’) berbeda 

dengan puasa.”  

Al Hafizh Ibnu Hajar rahimahullah berkata: “ 

 رٜخ حُظ٢ حُـٜش ػ٠ِ ٤ٚحُظ٘ز حُلَٜ ٌٛح ٖٓ ٣لْٜ هي: "حُلخكع هخٍ

 ه٣َي ٝهي: "هخٍ ػْ, رٚ حُوخٙ حلِه َٙ ٝٛٞ ًُي، حُٜخثْ ٣ٔظلن

 ٣ٌٕٞ ح٣َُخء كيهٍٞ ٛخثْ، رؤٗٚ ٣وزَ ػْ ٣ّٜٞ ًٖٔ خُوٍٞر ح٣َُخء

 ".حُلؼَ رٔـَى خ٣يهِٜ هي ح٣َُخء كبٕ حلْػٔخٍ رو٤ش أٓخ رخُوٍٞ،
“Terkadang dipahami dari pembatasan ini, adalah peringatan atas 

sisi yang di dapatkan oleh seorang yang berpuasa, yaitu ikhlas 

yang khususnya padanya,”  

kemudian beliau berkata: “Dan terkadang (puasa) masuk (ke 

dalamnya) riya’ dengan ucapan, seperti seorang yang berpuasa 

kemudian ia memberitahukan bahwa ia berpuasa, maka 

masuknya riya’ dengan ucapan, adapun sisa dari amalan-amalan 

lain, maka sesungguhnya riya’ terkadang masuk ke dalamnya 

hanya dengan melakukan.” Lihat kitab Fath Al Bary, 4/107  

 

Berkata Syeikh Ibnu Ustaimin rahimahullah:     

ٌَٛحَ"  َُ  حُلي٣غُ  َٝ ٍُّ  حُـ٤ِ ِّ  ك٤٠ِشِ  ػ٠ِ ٣يُ  : ػي٣يسٍ  ٝؿٍٞٙ  ٖٓ حُٜٞ

هٚ  الله إٔ:  حلٍْٝ حُٞؿٚ َِ  ر٤ٖ ٖٓ ّحُٜٞ ُ٘لٔٚ حهظ  ، حلْػٔخٍ ٓخث

ِٚ  ًُٝي ِٚ  ، ػ٘يٙ َُِ٘كِ ِٙ ح ٝظٍٜٞ ، ُٚ ٝٓلزهظ  ، ك٤ٚ ٓزلخٗٚ ُٚ لِِه َ

َُّ  لْٗٚ َْ  كبِٕ.  الله الّ  ػ٤ِٚ غُ ٣طهِ ل ٍٝرِّٚ حُؼزيِ  ر٤َْٖ ِٓ  ك٢ ٣ٌٕٞ حُٜخث

غِ  ِٟ ً  حُ٘خّ ٖٓ حُوخ٢ُ حُٔٞ ٘خ ٌِّ ظٔ ُٓ  ْٖ ٓ  ُٝ ّ ٓخ ٍِ ط٘خ هَ  ػ٤ِٚ الله ك

ً  ُٚ إٔ ٣ؼِْ لْٗٚ ؛ ٘خُُُٝٚ ٣ظ ك َ ، خّرخ٤ُٜ  ، هِٞطِٚ ك٢ ػ٤ِٚ ٣طهِغ ٍرخّ

ّ ٝهي هَ ًُٚ ، ًُي ٤َِْٚػَ  ك َُ ً  لله ك٤ظ  ، ػٞحرٚ ك٢ ٍٝؿزشً  ، ػوخرٚ ٖٓ هٞكخ
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َٙ  ٌٛح ُٚ اللهُ  ٌَٗ ًُي أؿَ كٖٔ هٚ  ، حلِِه َ ٚ ٝحهظ َٓ ٚ ٤ٛخ ِٔ  ٖٓ ُ٘لْ

َِ  ر٤ٖ ِٚ  َٓخثِ ُِ ١ٝٚ ٜٗٞطَٚ ٣يَعُ : )  هخٍ ٌُٜحٝ أػٔخ َٓ  ( .  ٢ِأؿْ  ٖٓ ؼخ
“Dan hadits yang agung ini menuinjukkan keutamaan puasa dari 

beberapa sisi; 

Yang pertama: Bahwa Allah mengkhususkan untuk diri-Nya puasa 

dari antara seluruh amalan, dan demikian itu karena 

kemuliaannya disisi-Nya dan kecintaan-Nya kepada puasa, dan 

terlihat ikhlas kepada-Nya Maha Suci Allah di dalamnya, karena ia 

adalah rahasia antara seorang hamba dengan Rabb-Nya, tidak ada 

yang mengetahuinya kecuali Allah, karena seorang yang berpuasa 

ia berada disebuah temapt yang kosong dari orang-orang, 

memungkin baginya untuk mengkonsumsi apa yang diharamkan 

Allah atasnya dengan puas, lalu ia tidak menkonsumsinya, karena 

ia mengetahui bahwa ia memiliki seorang Rabb yang mengetahui 

dalam kesendiriannya, dan Allah telah mengharamkan hal itu 

atasnya, maka ia meninggalkannya karena Allah karena takut 

akan siksa-Nya, berharap pahala-Nya, oleh sebab inilah Allah 

mensyukurinya keikhlasan ini  dan mengkhususkan puasanya 

untuk diri-Nya dibandingkan seluruh amalannya, oleh sebab 

inilah Allah berfirman: “Ia meninggakan syahwat dan 

makanannya karena Aku.” Lihat kitab Majalis Syahri Ramadhan, 

hal. 13. 

 

Apa Pentingnya Ikhlas dalam agama Islam? 

Berkata Syeikh Abdul Muhsin Al Abbad Al Badr hafizhahullah 

menjelaskan salah satu urgensi ikhlas dalam amal ibadah: 

 حُي٤ٗخ ك٢ رخُٔطِٞد ٝحُظلَ حُ٘ـخف أٓخّ ٛٞ ه َٙحلِ :ُِٓ٘ظٚ

, ُِـٔي حَُٝف ٝرُِٔ٘ش, ُِز٤٘خٕ ٓخّحلْ رُِٔ٘ش ُِؼَٔ كٜٞ, ٝح٥هَس

٣ٌّٖ ٝل ُز٘خءح ٣ٔظوَ ل أٗٚ كٌٔخ  رظو٣ٞش ال ٓ٘ٚ حلٗظلخع ٖٓ ظٔ

, حلِه َٙ ريٕٝ حُؼَٔ كٌٌُي هَِ ٣ؼظ٣َٚ إٔ ٖٓ ٝطؼخٛيٙ أٓخٓٚ

 رٜٔخكزظٚ ػَٔحطٚ ٝطل٤َٜ ؼَٔحُ كل٤خس ٝفرخَُ حُزيٕ ك٤خس إٔ ًٝٔخ

: كوخٍ حُؼ٣ِِ خرًٚظ ك٢ الله ًُي أٟٝق ٝهي, ُلإه َٙ ٝٓ َُٓظٚ
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{ ْٖ َٔ َْ  أكََ هٓ ٤ْ٘خََُٗٚ  أَ ٟ ػ٠ََِ رُ َٞ َٖ  طوَْ ِٓ  ِ َٞ  اللَّه ْٟ ٍِ َٝ ٍٕ َ   ح ّْ  ه٤َْ ْٖ  أَ َٓ  َْ هٓ َ  أ

٤ْ٘خََُٗٚ  فٍ  َٗلخَ ػ٠ََِ رُ َُ ٍٍ  ؿُ ٍَ  َٛخ خ َٜ ْٗ ِٚ  كخَ ٍِ  ك٢ِ رِ َٜ  ٗخَ ُ , َْ ٘ه ؿَ اللَّه ي١ِ ل َٝ ْٜ َ٣ 

 َّ ْٞ ُْوَ َٖ  ح ٤ ِٔ ُِ خ  ٖٓ ػخ٣ٍش ػِٔٞٛخ ُظ٢ح حٌُلخٍ أػٔخٍ ًخٗض ُٝٔخ{, حُظه

: كوخٍ ًؼيٜٓخ ٝؿٞىٛخ ؿؼَ ٓزلخٗٚ ُٚ حُؼَٔ ٝاه َٙ الله طٞك٤ي

هَ } ٘خَيِ َٝ خ ا٠َُِ ْٓ ُِٞح َٓ ِٔ ْٖ  ػَ ِٓ  ٍَ َٔ ِْ٘خَُٙ  ػَ ؼَ َـ ْ٘ؼٍُٞحً  َٛزخَءً  كَ َٓ .} 
“Ikhlas adalah pokok dasar kesuksesan dan kemenangan dengan 

cita-cita di dunia dan akhirat, ia bagi amalan bagaikan pondasi 

untuksebuah bangunan dan bagaikan truh untuk jasad, maka 

sebagaimana bangunan tidak akan menetap dan tidak akan dapat 

diambil manfaat darinya kecuali dengan menguatkan pondasinya 

dan selalu menjaganya dari kerusakan yang terjadi padanya, maka 

demikian pula amalan tanpa ikhlas. Dan sebagaimana kehidupan 

badan dengan adanya ruh, maka kehidupan amal, pencapaian 

buah hasilnya dengan selalu menyertakan nya untuk keikhlasan, 

dan Allah telah menjelaskan akan hal itu dalam firman-Nya:  

ْٖ أَ } َٔ َْ  كَ هٓ ٤ْ٘خََُٗٚ  أَ ٟ ػ٠ََِ رُ َٞ َٖ  طوَْ ِٓ  ِ ٍٕ  اللَّه ح َٞ ْٟ ٍِ َٝ   َ ّْ  ه٤َْ ْٖ  أَ َٓ  َْ هٓ َ  أ

٤ْ٘خََُٗٚ  فٍ  َٗلخَ ػ٠ََِ رُ َُ ٍٍ  ؿُ ٍَ  َٛخ خ َٜ ْٗ ِٚ  كخَ ٍِ  ك٢ِ رِ َٜ  ٗخَ َْ ؿَ ُ  ٘ه اللَّه ي٣١َِ  لَ  َٝ ْٜ 

َّ حُْ  ْٞ َٖ  وَ ٤ ِٔ ُِ خ  [772: حُظٞرش{ ] حُظه
Artinya: “Maka apakah orang-orang yang mendirikan 

mesjidnya di atas dasar takwa kepada Allah dan keridaan 

(Nya) itu yang baik, ataukah orang-orang yang mendirikan 

bangunannya di tepi jurang yang runtuh, lalu bangunannya 

itu jatuh bersama-sama dengan dia ke dalam neraka 

Jahanam? Dan Allah tidak memberikan petunjuk kepada 

orang-orang yang lalim.” QS. At Taubah: 109. 

Dan ketika amalan orang-orang kafir yang mereka lakukan 

terlepas dari mentauhidkan Allah, dan ikhlas beramal hanya 

kepada-Nya, maka Allah menjadikannya sebagai sesuatu seperti  

yang tidak ada, Allah berfirman: 

٘خَ} ْٓ هيَِ خ ا٠َُِ َٝ َٓ  ُِ ِٔ ْٖ  ٞحػَ ِٓ  ٍَ َٔ ِْ٘خَُٙ  ػَ ؼَ َـ ح َٛزخَءً  كَ ًٍ ْ٘ؼُٞ : حُلَهخٕ{ ] َٓ

73] 
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Artinya: “Dan Kami hadapi segala amal yang mereka 

kerjakan, lalu Kami jadikan amal itu (bagaikan) debu yang 

berterbangan.” QS. Al Furqan: 23.  

Semoga bermanfaat. Wallahu a’lam. 
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Bab 14 : Dahsyatnya Sedekah di Bulan 
Ramadan 
 

Saudaraku seiman, semoga Allah selalu merahmati kita… 

Tidakkah Anda Ingin?! (Renungan Motivator untuk 

Bermurah Hati di dalam Ramadhan) 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam saja lebih 

dermawan daripada angin yang mengalir, Abdullah bin Abbas 

radhiyallahu ‘anhuma menceritakan: 

 ًَ َٕ ىَ  - صلى الله عليه وسلم - حُ٘هز٠ُِّ  خ َٞ ِّ  أؿَْ َِ رِخُْ  حُ٘هخ َٕ  ، و٤َْ ًَخ ىُ  َٝ َٞ خ أؿَْ َٓ  ُٕ ٌُٞ  ك٠ِ ٣َ

 َٕ ٠َخ َٓ ٍَ ،  َٖ َُ  وخَُٙ ٣َِْ  ك٤ِ ٣ َِ َٕ  ، ؿِزْ ًَخ َٝ  َُ ٣ َِ ِٚ  - ؿِزْ ُّ  ػ٤ََِْ هٔ ََ ِْوخَُٙ  - حُ هَ  ٣َ ًُ 

َٕ  ك٠ِ ٤َُِْشٍَ  ٠َخ َٓ ِِنَ  كَظه٠ ٍَ َٔ ْ٘ َ٣ ،  َِ َٕ  - صلى الله عليه وسلم - حُ٘هز٠ُِّ  ِٚ ٤َِْ ػَ  ُٝ ٣ؼَْ آ َْ ُْوُ  ، ح

َُ  ُو٤ََُِٚ  كبًَِحَ ٣ َِ ِٚ  - ؿِزْ ُّ  ػ٤ََِْ هٔ ََ َٕ  - حُ ىَ  ًَخ َٞ َِ رِخُْ  أؿَْ َٖ  و٤َْ ٣قِ  ِٓ ّ َِ  حُ

َِٓشَِ  َْ ُٔ ُْ  . ح
Artinya: “Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam adalah 

seorang yang paling murah hatinya dengan (berbagi-pen) 

kebaikan, dan beliau lebih bermurah hati ketika di dalam bulan 

Ramadhan, ketika ditemui oleh Jibril ‘alaihissalam, dan Jibril 

‘alaihissalam menemui beliau setiap malam dalam Ramadhan 

samapi berakhir (bulan), ia menyampaikan Al Quran kepada Nabi 

shallallahu ‘alaihi wasallam, maka jika Jibril ‘alaihissalam 

menemui beliau maka beliau adalah seorang yang lebih bermurah 

hati dengan (berbagi) kebaikan daripada angin yang mengalir.” 

HR. Bukhari dan Muslim.  

Al Hafizh Ibnu Hajar rahimahullah menjelaskan tentang makna 

“Lebih dermawan daripada angin yang mengalir” 

ِه٠ - أؿٞى٣ظٚ ر٤ٖ حُظ٘ز٤ٚ ٝؿٚ ح٤َُ٘ٔ: رٖ ح٣ُِٖ "هخٍ َٛ  ُ ِٚ  اللَّه  ػ٤ََِْ

 َْ ِه َٓ  ٣ٍق رخ٣َُق حَُٔحى إٔ شحَُِٔٓ ح٣َُق أؿٞى٣ش ٝر٤ٖ رخُو٤َ - َٝ

ً  ٣ٌٕٞ ١ٌحُ ّحُؼخ حُـ٤غ لِِٗحٍ طؼخ٠ُ الله ٣َِٜٓخ حُظ٢ حَُكٔش  ٓززخ

ْٖ  ٝرَٙ َٙه٤ ك٤ؼْ أ١ْ  ح٤ُٔظش، ٝؿ٤َ ح٤ُٔظش حلٍْٝ لِٛخرش َٓ ٞٛ 

http://dakwahsunnah.com/artikel/fiqhsunnah/175-tidakkah-anda-ingin-renungan-motivator-untuk-bermurah-hati-di-dalam-ramadhan
http://dakwahsunnah.com/artikel/fiqhsunnah/175-tidakkah-anda-ingin-renungan-motivator-untuk-bermurah-hati-di-dalam-ramadhan
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ْٖ  ٝحُلخؿش، حُلوَ رٜلش َٓ ّْ  ٓٔخ أًؼَ ٝحٌُلخ٣ش حُـ٠٘ رٜلش ٛٞ ٝ  ٣ؼ

 حَُِٔٓش". ح٣َُق ػٖ ٗجشحُ٘خ حُـ٤غ
Artinya: “Berkata Az Zain Ibnu Al Munir: sisi kesamaan diantara 

kedermawanan Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam dengan 

kebaikan dengan kedermawanan angin yang mengalir adalah 

bahwa maksud dari angin adalah angin rahmat yang Allah utus 

untuk menurunkan hujan yang merata yang menjadi sebab 

terkenanya bumi yang kering atau tidak kering, yaitu maksudnya 

adalah kebaikan dan kebajikannya (Rasulullah shallalalhu ‘alaihi 

wasallam) umum merata untuk seorang yang bersifat fakir, 

membutuhkan dan untuk seorang yang dengan sifat kaya dan 

berkecukupan, (kebaikan dan kedermawana beliau) lebih banyak 

dibandingkan apa yang ditimbulkan oleh hujan yang tercipta dari 

angin yang mengalir. Lihat kitab Fath Al Bary, 4/139. 

 

A. Anda bisa berpuasa dalam satu bulan Ramadhan dua 

kali, tiga kali bahkan mungkin lebih, akibat 

membukakan puasa orang yang berpuasa 

 ْٖ ٣ْيِ  ػَ َُ  ِٖ ُِيٍ  رْ ٠ِِّ٘  هَخ َٜ ُـ ُْ ٍَ  ح ٍَ  هخَ ٍُ  هخَ ُٞٓ ٍَ  ِ ْٖ  » -صلى الله عليه وسلم- اللَّه َٓ  ََ خ كطَه ًٔ خثِ َٛ 

 َٕ خ ًَ  َُُٚ  َُ ؼْ ِٓ  ِٙ َِ ََ  أؿَْ ُ  ؿ٤َْ ُٚ  لَ  أَٗهٚ ْ٘وُ َ٣  ْٖ ِٓ  َِ ِْ  أؿَْ خثِ هٜ ٤ْجخً حُ َٗ .»  
Artinya: “Zaid bin Khalid Al Juhany radhiyallahu ‘anhu berkata: 

“Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Barangsiapa 

yang membukakan puasa seorang yang sedang berpuasa 

maka baginya pahalanya tanpa mengurangi dari pahal 

seorang yang berpuasa (tadi) sedikitpun.” HR. Tirmidzi dan 

beliau berkata: “Ini adalah hadits yang hasan shahih.” 

 

B. Tidakkah Anda ingin mendapatkan pahala yang sangat 

besar dan berlipat-lipat?! 

هٕ  َٖ  اِ ه٤ِ يِّ هٜ ُٔ ُْ يِّهخَصِ  ح هٜ ُٔ ُْ ح ُٟٞحَٝ  َٝ ََ َ  أهَْ خ اللَّه ًٟ َْ َٔ٘خً هَ ْْ  ٠َُ٣خػَقُ  كَ ُٜ َُ 

 ْْ ُٜ َُ َٝ   َ ْ   أؿَْ ٣ َِ  [.18 ]حُلي٣ي: ًَ



122 

 

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang bersedekah baik 

laki-laki maupun perempuan dan meminjamkan kepada 

Allah pinjaman yang baik, niscaya akan dilipat gandakan 

(pembayarannya) kepada mereka; dan bagi mereka pahala 

yang banyak.” QS. Al Hadid:18. 

 ْٖ سَ  أر٠َِ ػَ ََ ٣ْ ََ ٍَ  - ػ٘ٚ الله ٠ٍٟ - ُٛ ٍَ  هخَ ٍُ  هخَ ُٞٓ ٍَ  ِ  الله ٠ِٛ - اللَّه

ْٖ  » - ِْٝٓ ػ٤ِٚ يهمَ  َٓ َٜ ٍِ  طَ سٍ  رِؼيَْ ََ ْٔ ْٖ  طَ لَ  - ٤١َذٍِّ  ْٔذٍ ًَ  ِٓ َٝ  َُ ُ  ٣وَْزَ  اللَّه

هٕ  - حُطه٤ِذَّ  اِله  اِ َٝ  َ خ٣ظََ  اللَّه َٜ ُ ِٚ  وزَهِ ِ٘٤ ِٔ هْ  ، ر٤َِ ُ خ ػ َٜ ر٤ِّ ََ ُ٣  ِٚ خكِزِ َٜ خ ُِ َٔ ر٠ِّ ًَ ََ ُ٣ 

 ْْ ًُ ُٙ  أكََيُ هٞ َٕ  كَظه٠ كَُِ ٌُٞ ََ  طَ ؼْ ِٓ  َِ زَ َـ ُْ   « ح
Artinya: “Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu berkata: “Rasulullah 

shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Barangsiapa yang 

bersedekah dengan satu kura dari harta yang halal, dan 

tidaklah Allah menerima kecuali dari yang baik, dan 

sesungguhnya Allah menerimanya dengan Tangan kanan-

Nya, kemudian mengembangkannya untuk pelakunya 

sebagaimana salah satu dari kalian mengembang biakkan 

kuda kecilnya sehingga banyaknya seperti gunung.” HR. 

Bukhari. 

 

C. Tidakkah Anda ingin dosa-dosa diampuni?! 

 » يقٌَُلُ  -صلى الله عليه وسلم- اّللَِ  رَسٌُلَ  سَمِعْتُ  قهُْتُ  قاَلَ  - عنو الله رضى - حُذيَْفةََ  عَنْ 

مَانِوِ  أىَْهِوِ  فىِ انزّجُمِ  فِتنْةَُ  نفَْسِوِ  ًَ ندَِهِ ًَ  ًَ جَارِهِ  ًَ ياَوُ  يكَُفِزُّىَا ًَ  انصِّ

 ُ انصّلاةَ انصّدقَةَُ  ًَ الأمَْزُ  ًَ ا باِنْمَعزًُْفِ  ًَ  «. انْمُنْكَزِ  عَنِ  ننيّْىُ ًَ
Artinya: “Hudzaifah bin Yaman radhiyallahu ‘anhu berkata: “Aku 

telah mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: 

“Dosa seseorang pada keluarganya, hartanya, dirinya, 

anaknya dan tetangganya ini diampunkan dengan pahala 

puasa, shalat, sedekah, amar ma’ruf dan nahi mungkar.” HR. 

Bukhari dan Muslim. 
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 ْٖ ِٖ  ًَؼْذِ  ػَ سَ  رْ ََ ْـ ٍَ  - ػ٘ٚ الله ٠ٍٟ - ػُ ٍَ  هخَ ٍُ  ٠ُِ هخَ ُٞٓ ٍَ  ِ  ٠ِٛ- اللَّه

يَهشَُ  »... -ِْٝٓ ػ٤ِٚ الله هٜ حُ ُْوَط٤ِجشََ  ططُْلِتُ  َٝ خ ح َٔ خءُ  ٣طُْلِتُ  ًَ َٔ ُْ  ح

 ٍَ  «. ...حُ٘هخ
Artinya: ‘Ka’ab bin Ujrah radhiyallahu ‘anhu berkata: “Rasulullah 

shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda kepadaku: “…dan sedekah 

akan menghapuskan kesalahan sebagaimana air 

memadamkan api…” HR. Tirmidzi dan dishahihkan oleh Al 

Albani di dalam Shahih Al jami’, no. 5136. 

 

D. Tidakkah Anda ingin terbebaskan dari api neraka?! 

 ْٖ ِّٟ  ػَ ِٖ  ػَيِ ٍْ  رْ ٍَ  – ػ٘ٚ الله ٠ٍٟ - كَخطِ ؼْضُ  هَخ ِٔ  الله ٠ِٛ– حُ٘هز٠ِه  َٓ

ٍُ  -ِْٝٓ ػ٤ِٚ ِٖ  » ٣وَُٞ ظطََخعَ  َٓ ْٓ ْْ  ح ٌُ ْ٘ ِٓ  ْٕ َ ََ  أ ظظَِ ْٔ َ٣  َٖ ِٓ  ٍِ ْٞ  حُ٘هخ َُ نِّ  َٝ ِ٘  رِ

سٍ  ََ ْٔ َْ  طَ ٤ِْلَْؼَ  .« كَ
Artinya: “Ady bin Hatim radhiyallahu ‘anhu meriwayatkan bahwa: 

“Aku telah mendengar Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi 

wasalam bersabda: “Barangsiapa yang sanggup dari kalian 

untuk menutupi dirinya dari api neraka walau hanya 

(dengan bersedekah) setengah kurma, maka lakukanlah.” HR. 

Muslim. 

 

E. Tidakkah Anda ingin mendapatkan naungan di hari 

tidak ada naungan sedangkan matahari didekatkan 

dan Anda dalam keadaan tidak memakai sehelai 

benang pun dan tidak membawa apa-apa?! 

َٖ  ػُوْزشََ  ٍَ  رْ ِٓ ٍُ ٣َ  - ػ٘ٚ الله ٠ٍٟ - ػَخ ؼْضُ  وُٞ ِٔ َٓ  ٍَ ُٞٓ ٍَ  ِ  الله ٠ِٛ- اللَّه

ٍُ  -ِْٝٓ ػ٤ِٚ ةٍ  َُّ ًُ  » ٣وَُٞ َِ ْٓ َِّ  ك٠ِ ح ِٚ  ظِ يَهظَِ ََ  كَظه٠ َٛ َٜ َٖ  ٣لُْ ِّ  ر٤َْ  حُ٘هخ

.» 
Artinya: “Uqbah bin ‘Amir radhiyallahu ‘anhu berkata: “Aku telah 

mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: 

“Setiap orang di bawah naungan sedekahnya sampai tejadi 
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perhitungan diantara manusia.” HR. Ahmad dan dishahihkan 

oleh Al Albani di dalam kitab Shahih Al Jami’, no. 4510. 

 

F. Tidakkah Anda ingin kubur Anda dingin?! 

 ٠ِٛ - الله ٍٍٞٓ هخٍ : هخٍ - ػ٘ٚ الله ٠ٍٟ - ػخَٓ رٖ وزشػ ػٖ

ّٕ  – ِْٝٓ ػ٤ِٚ الله يهش )ا ّٜ ِِٜخ ػٖ ُظَطلتُ  حُ ْٛ هَ  أ ٍِ  ك  ٝاّٗٔخ ، حُوزُٞ

 َُ ُٖ  ٣ٔظظ َّ  حُٔئٓ َِّ  ك٢ حُو٤خٓشِ  ٣ٞ يَهظَِٚ ظ َٛ ) 
Artinya: “Uqbah bin ‘Amir radhiyallahu ‘anhu berkata: “Rasulullah 

shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Sesungguhnya sedekah 

akan benar-benar memadamkan bagi pelakunya panasnya kubur, 

dan seorang beriman akan bernaung pada hari kiamat di bawah 

naungan sedekahnya.” HR. Ath Thabrany dan dan dishahihkan 

oleh Al Albani di dalam kitab Silsilat Al Ahdits Ash Shahihah, no. 

3484. 

 

G. Tidakkah Anda ingin Harta Anda terjada dari 

kehancuran?! 

 ْٖ سَ  ر٠ِأَ  ػَ ََ ٣ْ ََ ٍَ  - ػ٘ٚ الله ٠ٍٟ - ُٛ ٍَ  هخَ ٍُ  هخَ ُٞٓ ٍَ  ِ  ػ٤ِٚ الله ٠ِٛ- اللَّه

خ » -ِْٝٓ َٓ  ْٖ ِٓ  ٍّ ْٞ زِقُ  ٣َ ْٜ ُْؼِزخَىُ  ٣ُ ِٚ  ح ِٕ  اِله  ك٤ِ ٌَخ َِ َٓ  ِٕ لَ ِِ ْ٘ َ٣  ٍُ خ ك٤َوَُٞ َٔ  أكََيُُٛ

هْ  ُٜ ْ٘لِوخً أػ٢َِْ  حُِه ٣وَُ  هَِلَخً. ُٓ َٝ ٍُ ٞ  َُ هْ  ح٥هَ ُٜ ِٔ  أػ٢َِْ  حُِه ْٔ خُٓ  «. طَِلَخً ًٌ
Artinya: “Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu berkata: “Rasulullah 

shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Tiada suatu hari para 

hamba memasuki waktu pagi melainkan dua malaikat akan 

turun, salah satunya berkata: “Wahai Allah, berikanlah 

kepada orang yang bersedekah gentian,” dan yang berkata: 

“Wahai Allah, berikanlah kepada yang menahan harta 

kahancuran.” HR. Muslim.  

 

H. Tidakkah Anda ingin meredam Kemurkaan Allah 

terhadap Anda?! 

 ْٖ ١ِّ  َٓؼ٤ِيٍ  ر٢ِأَ  ػَ ٍِ ُْوُيْ ِٖ  ، - ػ٘ٚ الله ٠ٍٟ - ح  ػ٤ِٚ الله ٠ِٛ ٢ِّ حُ٘هزِ  ػَ

ِْٓٝ  ٍَ يَهشَُ  : هخَ َٛ  َِّ ّ ِٔ . ؿ٠ََذَ  ططُْلِتُ  حُ دِّ هَ   حُ
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Artinya: “Abu Sa’id Al Khudry radhiyallahu ‘anhu meriwayatkan 

bahwa Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: 

“Sedekah tersembunyi akan meredamkan kemurkaan Rabb 

(Allah).” HR. Ath Thabrany dan dishahihkan oleh Al Albani di 

dalam kitab Silsilat Al Ahdits Ash Shahihah, no. 1908. 

 

I. Tidakkan Anda ingin mendapatkan petunjuk?! 

 ْٖ ُِيٍ  أر٠َِ ػَ خ َٓ  ِّٟ َِ ؼَ ْٗ ٍَ  - ػ٘ٚ الله ٠ٍٟ - حلَْ ٍَ  هخَ ٍُ  هخَ ُٞٓ ٍَ  ِ  ٠ِٛ- اللَّه

يَ حَٝ  » -ِْٝٓ ػ٤ِٚ الله هٜ ٕ   هشَُ ُ َٛخ َْ  «. رُ
Artinya: “Abu Malik Al Asy’ary radhiyallahu ‘anhu berkata: 

“Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “…dan 

sedekah adalah petunjuk..” HR. Muslim. 

 

J. Tidakkah Anda ingin harta Anda bertambah?! 

 ْٖ سَ  أر٠َِ ػَ ََ ٣ْ ََ ٍِ  ْٖ ػَ  - ٘ٚػ الله ٠ٍٟ - ُٛ ُٞٓ ٍَ  ِ ٍَ  -صلى الله عليه وسلم- اللَّه خ » هخَ َٓ 

َٜضْ  يَهشَ   ٗوََ َٛ  ْٖ ِٓ  ٍٍ خ َٓ .» 
Artinya: “Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu berkata: “Rasulullah 

shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “sedekah tidak akan 

mengurangi harta.” HR. Muslim 

Tidakkah Anda ingin mempunyai tabungan harta pada hari 

kiamat?! 

 ْٖ فٍ  ػَ ّ َِ طَ ُٓ  ْٖ ِٚ  ػَ ٍَ  - ػ٘ٚ الله ٠ٍٟ - أر٤َِ  الله ٠ِٛ- حُ٘هز٠ِه  أط٤ََْضُ  هخَ

َٞ  -ِْٝٓ ػ٤ِٚ ُٛ َٝ  ُ أ ََ ُْ  ٣وَْ ًُ خ َٜ ُْ َ ( )أ َُ ٌَخػُ ٍَ  حُظه ُٖ  ٍُ ٣وَُٞ » هخَ َّ  حرْ ٠ُِ آىَ خ َٓ 

خُِ  َٓ٠ -  ٍَ َْ  - هخَ َٛ ْٖ  َّ آىَ  َٖ حرْ  ٣خَ ُيََ  َٝ ُِيَ  ِٓ خ خ اِله  َٓ ِْضَ  َٓ ًَ ْٝ  كؤَك٤ََْْ٘ضَ  أَ  أَ

ْٔضَ  ْٝ  كؤَر٤ََِْْضَ  ُزَِ يه  أَ َٜ ٤ْ٠َضَ  هْضَ طَ ْٓ َ  «. كؤَ
Artinya: “Mtharrif meriwayatkan dari bapaknya radhiyallahu 

‘anhu: “Aku pernah mendatangi Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam 

sedang membaca surat At Takatsur, lalu beliau bersabda: “Anak 

manusia mengatakan: “Hartaku-hartaku, hartaku, dan apakah 

kamu wahai anak manusia, memiliki dari hartamu kecuali apa 

yang engkau makan maka akan habis atau kamu pakai makan 

akan hancur atau kamu sedekahkan maka itu yang tersisa.” HR. 
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Muslim. 

Saya tidak Yakin Anda tidak menginginkan ini semua… 

Kalau begitu, ayo…Ramadhan waktunya bermurah 

hati…Ramadhan waktunya berbagi kebaikan…Ramadhan 

waktunya berderma. Semoga bermanfaat. Wallahu a’lam. 
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Bab 15 : Tidak Berpuasa Karena Kerja Berat 
 

Saudaraku seiman, semoga Allah selalu merahmati kita… 

Di bawah ini beberapa fatwa tentang seorang yang tidak 

berpuasa karena pekerjaan yang melelahkan atau memberatkan, 

yang inti fatwa tersebut adalah: 

1. Bekerja asal hukumnya bukan alasan yang dibenarkan syari'at 

dengannya untuk berbuka puasa di siang hari Ramadhan. 

2. Berusaha mencari pekerjaan yang bukan di siang hari 

Ramadhan. 

3. Berusaha libur dari pekerjaan yang di siang hari Ramadhan jika 

tidak membahayakan diri atau harta atau keluarga. 

3. Jika harus bekerja juga di siang hari Ramadhan karena terpaksa, 

apabila tidak bekerja maka akan hancur diri atau harta, maka 

boleh bekerja dan boleh berbuka puasa di siang hari Ramadhan, 

jika sudah merasa berbahaya apabila dilanjutkan puasanya. 

4. Ketika berbuka tadi dengan makanan dan minuman 

secukupnya yang dengannya hilang bahaya terhadap dirinya 

akibat jika ia melanjutkan puasanya. 

5. Setelah berbuka secukupnya, maka ia harus menahan samapi 

matahari terbenam dan orang-orang berbuka puasa. 

6. Mengqadha di lain hari jika ia berbuka puasa tadi. 

Silahkan dibaca fatwa-fatwa berikut: 

 ُٞ ٗٚأ ػِْ ٗلوظٚ ا٠ُ حُٔلظخؽ )حُٔلظَف حُٜ٘ي٣ش: حُلظخٟٝ ك٢ ؿخء

 إٔ هزَ حُلطَ ػ٤ِٚ ٣لَّ ُِلطَ، ٓز٤ق ٍَٟ ٣ِلوٚ رلَكظٚ حٗظـَ

٤ْ٘ش( ك٢ ًٌح ٣َٔٝ،  ظَٝحٗ (،771 /7) حُٜ٘ي٣ش(( لظخٟٝ))حُ حُوُ

 (.177 /7) ػخري٣ٖ(( حرٖ ٤شخٗ))ك
Disebutkan di dalam kitab Al Fatawa Al Hindiyyah: "Seorang yang 

bekerja yang membutuhkan untuk nafkah (kehidupan)nya, ia 

mengetahui jika ia bekerja dengan pekerjaannya maka ia akan 

mendapati bahaya, (maka hal ini) membolehkan untuk berbuka, 

dan haram untuknya untuk berbuka sebelum ia sakit, demikian 
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sebagaimana yang disebutkan di dalam al qunyah." Lihat kitab Al 

Fatawa Al Hindiyyah (1/208) dan lihat kitab Hasyiah Ibnu 'Abidin 

(2/420). 

 - هخف كبٕ هشٗخ ٛ٘ؼظٚ َٖٓ  ح٥ؿ١َ: رٌَ أرٞ )ٝهخٍ ٢:حُزٜٞط هخٍ

 ٠٣َٙ ُْ كبٕ -حُٜ٘ؼش طَى َٟٙ إ - ٝه٠٠ أكطَ طِلخ -رخُّٜٞ

 حُظ٠ٍَ ٣٘ظق ُْ ٝإ أ١: - ٝال ،- ٣ٝظًَٜخ رخُلطَ - أػْ طًَٜخ

 (.377 /7) حُو٘خع(( ))ً٘خف ُِؼٌٍ( رخُلطَ ػ٤ِٚ اػْ - ك َ -رظًَٜخ

 (.325 /7) حم((ُِٔٞ ٝحل٤ًَِِ ))حُظخؽ ٝحٗظَ
Berkata Al Buhuty: "Berkata Abu Bakar Al Ajurry: "Barangsiapa 

yang bekerja berat, dan jika ia takut dengan puasa akan binasa, 

maka ia boleh berbuka dan mengqadha', jika membahayakannya 

meninggalkan pekerjaan tersebut dan jika tidak membahayakan 

meninggalkannya, maka ia berdosa jika berbuka dan 

meninggalkannya, dan jika tidak yaitu tidak hilang bahaya dengan 

meninggalkannya, maka tidak berdosa atasnya dengan berbuka 

karena ada alasan." Lihat kitab Kasf Al Qina' (2/310) dan lihat 

kitab At Taj wa Al Iklil, karya Al Muwaq 

 ٠ٍٓخٕ ٜٗخٍ ك٢ ٣لطَ إٔ قٌُِِٔ ٣ـُٞ )ل حُيحثٔش: ٘شِـحُ خُضٝه

 ا٠ُ حٟطَطٚ ػظ٤ٔش ٓ٘وش رٚ ُلن إ ٌُٖ ػخٓ َ، ًٞٗٚ ُٔـَى

 ا٠ُ ٣ٔٔي ػْ حُٔ٘وش ٣يكغ رٔخ ٣لطَ كبٗٚ حُٜ٘خٍ أػ٘خء ك٢ حلِكطخٍ

 ظخٟٝ))ك أكطَٙ( ح١ٌُ ح٤ُّٞ ًُي ٣ٝو٢٠ حُ٘خّ ٓغ ٣ٝلطَ حُـَٝد

 (.733 /77) ((حل٠ُْٝ ػشحُٔـٔٞ-حُيحثٔش حُِـ٘ش
Berkata komite tetap untuk pembahsan ilmiyyah dan fatwa 

kerajaan Arab Saudi: "Tidak boleh seorang mukallaf (seorang 

yang telah dibebankan beribadah) berbuka di siang hari bulan 

Ramadhan hanya karena ia sebagai pekerja, akan tetapi jika ia 

mendapatkan kesulitan yang besar yang mengharuskan ia 

berbuka di saat siang hari maka ia boleh berbuka dengan sesuatu 

yang menahan bahayanya, lalu ia menahan (dari makan dan 

minum dan lainnya-pent) sampai terbenam dan berbuka bersama 
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orang-oranng dan ia mengqadha hari yang ia berbuka tersebut." 

Lihat Fatawa Al Lajnah Ad Daimah, kumpulan pertama, 10/233. 

 ًُي ٣ظ٤َٔ ُْ كبٕ ُي٤ٗخٙ، ػِٔٚ ٝهض ح٤َُِ ٣ـؼَ ... ) أ٠٣خ: ٝهخُض 

 ٣ظ٤َٔ ُْ كبٕ َٓطذ ريٕٝ ُٝٞ ٠ٍٓخٕ َٜٗ ػِٔٚ ٖٓ اؿخُس أهٌ

 ٝل حُٞحؿز٤ٖ ءىحأ ر٤ٖ ـٔغحُ ك٤ٚ ٣ٌٔ٘ٚ آهَ ػَٔ ػٖ لغر ًُي

 حُٔخٍ ًٔذ ١َٝم ًؼ٤َ كخُؼَٔ آهَطٚ، ؿخٗذ ػ٠ِ ٤ٗخٙى ؿخٗذ ٣ئػَ

 ٣ؼيّ ُٖٝ حُ٘خهش حلْػٔخٍ ٖٓ حُ٘ٞع يًُ ٓؼَ ٠ػِ هخَٛس ٤ُٔض

 رٔخ حُو٤خّ ٓؼٚ ٣ٌٔ٘ٚ ح١ٌُ حُٔزخف حٌُٔذ ٝؿٞٙ ٖٓ ٝؿٜخ حُِْٔٔ

 ػٔ َ ي٣ـ ُْ أٗٚ طوي٣َ ٝػ٠ِ .. الله ربًٕ حُؼزخىس ٖٓ ػ٤ِٚ الله كَٟٚ

 ٝطلَٝ ؿخثَس هٞح٤ٖٗ طؤهٌٙ إٔ ٝه٢٘ كَؽ ك٤ٚ ٓٔخ ًًَ ٓخ ٕٝى

 ك٤ِلَ َحث٠ٚك رؼٞ أٝ ى٣٘ٚ ثَٗؼخ اهخٓش ٖٓ ٓؼٚ ل٣ظٌٖٔ ٓخ ػ٤ِٚ

 ى٣٘ٚ رٞحؿذ حُو٤خّ ك٤ٜخ ُٚ ٣ظ٤َٔ أٍٝ ا٠ُ حلٍْٝ طِي ٖٓ ري٣٘ٚ

 الله كؤٍٝ ٟٞٝحُظو حُزَ ػ٠ِ ح٤ُِٖٔٔٔ ٓغ ك٤ٚ ٣ٝظؼخٕٝ ٝى٤ٗخٙ

 ٓخ ٓؼَ ا٠ُ ٝحٟطَ ًِٚ ًُي ٖٓ ٢ٗء ُٚ ٣ظ٤َٔ ُْ كبًح .. ٝحٓؼش

 حُلَؽ رٔزخىة ٣لْ كظ٠ ٛخّ حُ٘خم حُؼَٔ ٖٓ حُٔئحٍ ك٢ ًًَ

 ػْ حُلَؽ ك٢ ٝهٞػٚ ىٕٝ ٣لٍٞ ٓخ ٝحَُ٘حد خّحُطؼ ٖٓ ك٤ظ٘خٍٝ

 ))كظخٟٝ ح٤ُٜخّ( ك٤ٜخ ػ٤ِٚ ٣َٜٔ أ٣خّ ك٢ حُو٠خء ٝػ٤ِٚ ٣ٔٔي

 (.739 - 735 /77) حل٠ُْٝ(( ـٔٞػشحُٔ-حُيحثٔش حُِـ٘ش
Berkata juga komite tetap untuk pembahsan ilmiyyah dan fatwa 

kerajaan Arab Saudi: "Hendaknya ia menjadikan malam sebagai 

waktu kerja dunianya, kalau tidak mungkin seperti ini, maka 

hendaknya ia mengambil cuti selama bulan Ramadhan meskipun 

tanpa digaji, kalau tidak memungkin baginya hal itu, mak ia 

mencari pekerjaan lain yang memungkinkannya dua kewajiban. 

Dan kewajiban dunianya tidak mempengaruhi kewajiban 

akhiratnya, karena pekerjaan banyak dan untuk mendapatkana 

penghasilan tidak terbatas pada macam pekerjaan yang sulit ini 

saja, dan kehendak Allah, seorang muslim tidak akan pernah 

 kehilangan pekerjaan yang mubah yang memungkinkan 
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dengannya ia menunaikan apa yang telah Allah wajibkan 

atasnya…kalau seandainya ia tidak mendapatkan amalan selain 

apa yang telah disebutkan yang terdapat di dalamnya kesulitan 

dan ia takut akan dijerat oleh hukum-hukum yang lalim dan 

mewajibkan kepadanya sesuatu yang tidak  dapat dengannya ia 

menunaikan syi'ar-syi'ar agamanya atau sebagian dari kewajiban 

agamanya, maka hendaklah ia pergi membawa agamanya dari 

daerah tersebut ke daerah yang mudah baginya di dalamnya 

mendirikan kewajiban agamanya dan dunianya, dan ia saling 

tolong menolong dengan kaum muslim di dalamnya dalam 

kebaikan dan ketakwaan, bumi Allah sangatlah luas…jika tidak 

memungkinkan juga baginya seluruh hal tersebut dan terpaksa 

untuk mengerjakan seperti apa yang disebutkan dalam 

pertanyaan yaitu berupa pekerjaan yang berat, maka ia berpuasa 

sampai merasa kesulitan, lalu ia megkonsumsi makanan dan 

minuman yang menghalangi dari kesulitan tadi, kemudian ia 

menahan (dari makan dan minum), lalu ia mengqadha pada hari-

hari yang mudah baginya berpuasa." Lihat Fatawa Al Lajnah Ad 

Daimah, kumpulan pertama, 10/235-236.     

 ٔزشخُ٘ر )أٓخ ٜٗٚ: ٓخ ح٣ٌُٞظ٤ش ٤شحُلوٜ حُٔٞٓٞػش ك٢ ٝؿخء

 كخؿش ٛ٘خى ًخٕ إ أٗٚ ءحُلوٜخ ٜٗٞٙ كٔلخى حُلَف خدٛللْ

 أٝ ـٚ،٣ؼخُ ُْ إ حُٔخٍ طِق ه٢٘ أٝ ٠ٍٓخٕ، ٜٗخٍ ك٢ ُؼِٔٚ ٗي٣يس

 أىحٙ ُٝٞ حُّٜٞ ٓغ ٣ؼَٔ إٔ كِٚ ُلٜخىٙ، ٣زخىٍ ُْ إ حٍُِع َٓهش

 ٤ُويٍ ؼَٔحُ طَى ػ٤ِٚ ٤ُْٝ حُـٜي، ٣وخف ك٤ٖ حُلطَ ا٠ُ حُؼَٔ

 ػش))حُٔٞٓٞ كو٢( حُو٠خء كؼ٤ِٚ َأكط ًحٝا حُّٜٞ، اطٔخّ ػ٠ِ

 (.709 /70) ح٣ٌُٞظ٤ش(( حُلو٤ٜش
Disebutkan di dalam kitab Al Mausu'ah Al Fiqhiyyah Al 

Kuwaitiyyah (Enksiklopedia Fikih Kuwait): "Adapun tentang 

orang-orang yang bekerja, maka apa yang disebutkan dari 

pernyataan-pernyataan para ahli Fikih, bahwa jika disana ada 

keperluan yang sangat untuk bekerja di siang hari Ramadhan atau 

takut akan hancurnya harta jika ia tidak menjaganya atau 
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pencurian hasil pertanian jika ia tidak bersegera memanennya 

maka boleh baginya bekerja sambil berpuasa, meskipun 

pekerjaannya menyebabkan kepada berbuka jika ia takut 

kebinasaan, dan tidak boleh baginya meninggalkan bekerja atas 

penyempurnaan puasa, dan jika ia berbuka maka wajib baginya 

mengqadha' saja." Lihat kitab Al Mausu'ah Al Fiqhiyyah Al 

Kuwaitiyyah (Enksiklopedia Fikih Kuwait), 17/176. 
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Bab 16 : Puasa Wanita Hamil dan Menyusui 
 
Saudaraku seiman, semoga Allah selalu merahmati kita… 
 Wanita hamil dan menyusui termasuk yang diperbolehkan 
tidak berpuasa jika tidak sanggup, tetapi perlu diingat bahwa asal 
hukum wanita hamil dan menyusui tetap disyariatkan dan sah 
jika berpuasa Ramadan. Bahkan sebagian wanita termasuk 
keluarga penulis sendiri membuktikan bahwa waniat hamil atau 
menyusui tidak mempengaruhi pertumbuhan janin dan bayi, 
tentunya hal ini berbeda-beda antara wanita hamil dan menyusui, 
serta harus dikonsultasikan ke ahli kandungan dan anak. 
 Dalil yang menunjukkan bahwa wanita hamil dan 
menyusui boleh tidak berpuasa jika tidak sanggup berpuasa 
adalah: 

ُِيٍ   خ َٓ  ِٖ ِْ رْ ْٖ أََٗ ٍَ: ٢ٍٟ الله ػ٘ٚ أَٗه  ػَ ٍَ ُٚ هَخ ٍُ هخَ ُٞٓ ٍَ  ِ ٠ِٛ الله -اللَّه

هَ »  ػ٤ِٚ ِْٝٓ ؿَ َٝ هِ  َ ػَ هٕ اللَّه . اِ ِّ ٤خَ ِّٜ ِٝ حُ ِّ أَ ْٞ هٜ ِٖ حُ ػيَْ ػَ ْْ أكَُيِّ ِِ حؿْ

 َٝ  َِ ِٓ ُْلَخ ح َٝ  َِ َٔخكِ ُٔ ُْ ِٖ ح ػَ َٝ هٜ َسَِ  ََ حُ َٗطْ  َِ َٔخكِ ُٔ ُْ ِٖ ح غَ ػَ َٟ غِ َٝ ِٟ َْ ُٔ
ُْ ح

 َّ ٤خَ ِّٜ ِٝ حُ َّ أَ ْٞ هٜ  «.حُ
Artinya: “Anas bin Malik radhiyallahu ‘anhu, beliau berkata: 
“Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Mari duduk, 
aku akan memberitahukanmu tentang puasa, sesungguhnya 
Allah Azza Wa Jalla, telah membebaskan atas seorang 
musafir setengah shalat, dan membebaskan atas seorang 
musafir, wanita hamil dan menyusui akan puasa.” HR. Ahmad, 
no. 19027, Ibnu Majah, no. 20326 dan dishahihkan oleh Al Albani 
di dalam Kitab Shahih Ibnu Majah, 2/64. 
 Keadaan wanita hamil dan menyusui ada tiga: 
Keadaan pertama: Khawatir kesehatan dirinya dan kesehatan 
janin atau bayinya. 
Keadan kedua: Khawatir kesehatan dirinya saja. 
Keadaan ketiga: Khawatir kesehatan janin atau bayinya saja. 
 Bagi wanita Hamil dan menyusui jika tidak sanggup 
berpuasa, apakah ia mengqada atau membayar fidyah?  
 
Permasalahan terjadi perbedaan pendapat di antara para 
ulama: 
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Perdapat Pertama: Hukum wanita hamil dan menyusui yang 
tidak berpuasa seperti orang sakit dalam setiap keadaan yang 
sudah disebutkan di atas, maka berarti ia mengqada saja. 
Dan ini pendapat Al Hasan Al  Bashri, Ibrahim An Nakha’i, Atha’, 
Sufyan Ats Tsauri, Al Auza’i, Ibnu Syihab Az Zuhri, Sa’id bin Jubair, 
Abu Hanifah dan ulama-ulama bermadzhab Hanafi, Syaikh Al 
Mubarakfury, Ibnu Baz, Ibnu Utsaimin, Syaikh Syah Waliyyullah 
dan selain mereka. 
Dalil yang digunakan adalah: 

- hadits Anas bin Malik radhiyallahu ‘anhu di atas. 

- karena wanita hamil dan menyusui jika berbuka berarti ia 

mengerjakan yang dibolehkan, maka tidak ada kewajiban 

kaffarat padanya seperti orang sakit. 

Pendapat Kedua:  Hukum wanita hamil dan menyusui sesuai 
dengan rincian berikut;  
Jika khawatir kesehatan dirinya saja, atau khawatir dirinya dan 
juga khawatir terhadap janin atau bayinya, maka wajib mengqada 
saja. Dalil yang digunakan seperti pendapat pertama. 
Jika khawatir hanya pada kesehatan janin atau bayinya saja, maka 
wajib mengqada dan membayar fidyah. Dalil yang digunakan 
adalah QS. Albaqarah: 18, dan juga riwayat berikut: 

َٖ ٣ط٤ُِوُ ػٖ حرٖ ػز  ٣ ٌِ ػ٠ََِ حُه َٝ ُّ خّ ٢ٍٟ الله ػٜ٘ٔخ: } َُٞٗٚ كي٣ِْشَ  ١َؼخَ

{ ]ٍٓٞس حُ ٍٖ ٤ ٌِ ْٔ [، هخٍ: ًخٗض ٍهٜش ٤ُِ٘ن 184زوَس، ح٣٥ش: ِٓ

حٌُز٤َ ٝحَُٔأس حٌُز٤َس، ٝٛٔخ ٣ط٤وخٕ ح٤ُٜخّ إٔ ٣لطَح ٣ٝطؼٔخ ٌٓخٕ 

ًَ ٣ّٞ ٤ٌٔٓ٘خً، ٝحُلز٠ِ ٝحَُٟٔغ اًح هخكظخ ]هخٍ أرٞ ىحٝى: ٣ؼ٢٘ 

 .2318َهْ أرٞ ىحٝى، رٍٝحٙ أٝلىٛٔخ: أكطَطخ ٝأ١ؼٔظخ[.  ػ٠ِ
Artinya: “Ibnu Abbas radhiyallahu ‘anhuma ketika menafsirkan 
QS. Albaqarah: 184, beliau berkata: “Ayat ini awalnya adalah 
keringanan untuk lelaki dan wanita tua, dan keduanya tidak 
sanggup untuk berpuasa, maka keduanya berbuka dan memberi 
makan kepada seorang miskin setiap harinya, dan begitu pula 
wanita hamil dan menyusui, jika keduanya khawatir, berkata Abu 
Daud: “yaitu terhadap kedua anaknya”, maka mereka berdua 
boleh berbuka dan memberikan makan (membayar fidyah). HR. 
Abu Daud, no. 2318. 
Akan tetapi riwayat ini di lemahkan oleh Al Albani di dalam kitab 
Dha’if Abu Daud, hal. 181. Beliau berkata: “Hadits ini syadz (yaitu 
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menyendiri dari riwayat lain), dan diriwayatkan juga hal tersebut 
dari Ibnu Umar radhiyallahu ‘anhuma. Tetapi yang nampak bahwa 
Ibnu Abbas dan Ibnu Umar radhiyallahu ‘anhuma keduanya 
berpendapat memberi makan (membayar fidyah) tanpa harus 
mengqada, sebagaimana pendapat ketiga setelah ini. Lihat juga 
penjelasan ini dalam kitab Syarh Al’umdah, 1/245-249.  
Pendapat Ketiga: wanita hamil dan menyusui jika khawatir 
terhadap diri mereka berdua saja atau terhadap janin dan bayi 
saja, atau terhadap diri mereka berdua dan bayi dan janin 
sekalian, maka wajib hanya membayar fidyah. Dan ini pendapat 
shahabat nabi Ibnu Abbas dan Ibnu Umar radhiyallahu ‘anhuma, 

 َٔ َٖ ػُ هٕ ػَزْيَ اللهِ رْ أَ أَ َْ َٔ ُْ ِٖ ح ََ ػَ ُٓجِ َٛخ , ََ  ُيَِ َٝ ، اًِحَ هَخكضَْ ػ٠ََِ  َِ ِٓ ُْلَخ سِ ح

ح  يًّ ُٓ ٤٘خً،  ٌِ ْٔ ِٓ  ٍّ ْٞ َ٣ َِّ ًُ  َٕ خ ٌَ َٓ  ُْ ططُْؼِ َٝ  ، َُ ٍَ: طلُْطِ ُّ؟ كوَخَ ٤خَ ِّٜ خ حُ َٜ ظيَه ػ٤ََِْ ْٗ ح َٝ
ْ٘طَشٍ. ْٖ كِ ، 230/ 2، ٝحُز٤ٜو٢، 278/ 1]ٍٝحٙ حُ٘خكؼ٢ ك٢ ٓٔ٘يٙ، ِٓ

، ٝٛللٚ حلُْزخ٢ٗ ك٢ اٍٝحء 218/ 4٘لٚ، ٝػزي حَُُحم ك٢ ٜٓ

 .20 - 19/ 4حُـ٤َِ، 
Artinya: “Sesungguhnya Abdullah bin Umar radhiyallahu ‘anhuma 
pernah ditanya tentang wanita hamil, jika ia khawatir atas 
anaknya dan bert atasnya puasa?”, beliau menjawab: “Berbuka 
dan memberikan kepada seorang miskin sebagai gantinya setiap 
hari ia tidak berpuasa satu mud dari gandum. HR. Malik di dalam 
kitab Almuwaththa’ riwayat Abu Mus’ab Az Zuhry, 1/312, Asy 
Syafii di dalam musnadnya, 1/278, Albaihaqy, 2/230, 
Abdurrazzaq di dalam kitab Al Mushannaf, 4/218, dan 
dishahihkan oleh Al Albani di dalam Irwaulghalil, 4/19-20. 

  :ٍَ ََ , هخَ َٔ ِٖ ػُ ِٝ حرْ ٍّ , أَ ِٖ ػَزهخ ِٖ حرْ ُٔ »ػَ ُْ ح َٝ  َُ ِٓ ُْلَخ لَ ح َٝ  َُ غُ طلُْطِ ِٟ َْ
خ رؼَْيَُٙ «. طو٢٠َِْ َٓ َٝ ل٤ِق   َٛ ٌَٛحَ  َٝ. 

Artinya: “Ibnu Abbas atau Ibnu Umar radhiyallahu ‘anhuma, 
berkata: “Wanita hamil dan menyusui (boleh) berbuka dan tidak 
mengqada’. Dan ini shahih serta apa yang setelahnya. HR. Ad 
Daruquthni, 3/198 dan dishahihkan oleh Al Albani di dalam 
Irwaulghalil, 4/20. 

 ٍّ ِٖ ػَزهخ ْٖ حرْ : اِ  -٢ٍٟ الله ػٜ٘ٔخ  -ػَ ٍَ َُ ػ٠ََِ هخَ ِٓ ُْلَخ ًحَ هَخكضَْ ح

َٛخ ك٢ِ  ُيَِ َٝ غُ ػ٠ََِ  ِٟ َْ ُٔ ُْ ح َٝ خ  َٜ ِٔ ٣طُْؼِ ٗلَْ َٝ  , ِٕ ح ََ َٕ , ٣لُْطِ ٠َخ َٓ ٍَ َٕ ٌَخ َٓ  ِٕ خ َٔ
خ. ًٓ ْٞ َٛ  ِٕ لَ ٣و٤٠َِْخَ َٝ ٤٘خً ,  ٌِ ْٔ ِٓ  ٍّ ْٞ َ٣ َِّ ًُ 
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Artinya: “Ibnu Abbas radhiyallahu ‘anhuma berkata: “Jika seorang 
wanita hamil takut atas dirinya dan seorang wanita menyusui 
takut atas anaknya di dalam Ramadan, mereka berdua (boleh) 
berbuka, dan keduanya memberi makan sebagai gantinya setiap 
hari kepada seorang miskin dan keduanya tidak mengqada puasa. 
Tetapi menurut Ibnu Baz pendapat: 

ػ٠ِ  ))هٍٞ ٟؼ٤ق َٓؿٞف((، ٝهخٍ أ٠٣خً: ))حُٜٞحد ك٢ ٌٛح إٔ

رٖ ػزخّ ٝحرٖ ػَٔ إٔ حُلخَٓ ٝحَُٟٔغ حُو٠خء، ٝٓخ ٣َُٟٝ ػٖ ح

ػ٠ِ حُلخَٓ ٝحَُٟٔغ حل١ِؼخّ ]كو٢ ريٕٝ ه٠خء[ ٛٞ هٍٞ َٓؿٞف 

 ْٝ ٠ً٣خ أَ َِ َٓ  َٕ خ ًَ  ٖ َٓ َٝ ٓوخُق ُلىُش حَُ٘ػ٤ش، ٝالله ٓزلخٗٚ ٣وٍٞ: }

ٍَ كؼَِيه  َٓلَ { ]حُزوَس: ػ٠ََِ  ََ ٍّ أهَُ ْٖ أ٣َهخ ِّٓ حَُٟٔغ [. ٝحُلخَٓ 185ٝس  

طِلوخٕ رخ٣َُٔٞ، ٤ُٝٔظخ ك٢ كٌْ ح٤ُ٘ن حٌُز٤َ حُؼخؿِ، رَ ٛٔخ ك٢ 

كٌْ ح٣َُٔٞ، كظو٤٠خٕ اًح حٓظطخػظخ ًُي، ُٝٞ طؤهَ حُو٠خء، ٝاًح 

طؤهَ حُو٠خء ٓغ حُؼٌٍ حَُ٘ػ٢ ك َ ا١ؼخّ رَ ه٠خء كو٢، أٓخ اًح 

ِٞ ٓغ حُويٍس، كؼ٤ِٜخ ٓغ حُو٠خء طٔخِٛض حُلخَٓ أٝ  حَُٟٔغ ُْٝ طو

ِٞ طٔخٛ ًَ ٝطٌخٓ ًَ ... ((. حل١ِؼخّ  اًح ؿخءٛخ ٠ٍٓخٕ ح٥هَ ُْٝ طو

 [.227، ٝ 225، 224/ 15]ٓـٔٞع كظخٟٝ حرٖ رخُ، 
Artinya: “Ini adalah “pendapat yang lemah dan marjuh”, beliau 
juga berkata: “Bahwa wanita hamil dan menyusui wajib 
mengqada, dan apa yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas dn Ibnu 
Umra bahwa wanita hamil dan menyusui memberi makan saja 
tanpa mengaqada, maka ini adalah pendapat yang marjuh 
menyelisihi dalil-dalil syar’i, Allah Subhanahu wa Taala berfirman: 
“Dan barangsiapa yang sakit atau bepergian (boleh berbuka) dan 
mengqada di lain hari.” QS. Albaqarah: 185, dan wanita hamil dan 
menyusui dikategorikan sebagai orang yang sakit, dn bukan 
dalam hukum orangtua yang lemah, tetapi keduanya di dalam 
kategori yang sakit, maka mereka berdua mengqada jika sanggup 
akan hal itu, meskipun qada terlambat, dan jika terlambat qada 
disebabkan ada alasan syariat, maka tidak memberi makan tetapi 
hanya mengqada saja, adapun jika wanita hamil atau menyusui 
meremehkan dan belum mengqada padahal sanggup, maka wajib 
atasnya mengqada dan membayar fidyah, jika telah datang 
padanya Ramadan yang lain, dan belum mengqada karena 
meremehkan dan malas. Lihat Kitab Majmu’ Fatawa Ibnu Baz, 
15/224,225,227). 
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Bab 17 : Agungnya Lailatulqadar 
 

Saudaraku seiman, semoga Allah selalu merahmati kita… 

Semoga penjelasan di bawah ini menggugah penulis dan 

kaum muslim untuk bersungguh-sungguh, berjuang dengan gigih 

agar mendapatkan Lailatulqadar. Allahumma amin. 

 

A. Pengertian Lailatulqadar: 

Sebuah malam dari malam-malam sepuluh terakhir dari bulan 

Ramadhan, diturunkan di dalamnya takdir-takdir seluruh 

makhluk ke langit dunia, Allah mengabulkan doa di dalamnya dan 

ia adalah malam yang telah diturunkan Al Quran yang Agung. 

Lihat Mu'jam lughat al-Fuqaha, hal: 326. 

 

B. Tidak diragukan lagi, Lailatulqadar akan selalu ada 

sampai hari kiamat: 

Ibnu Almulaqqin rahimahullah berkata: "Telah bersepakat 

beberapa ulama yang dianggap pendapatnya akan adanya selalu 

lailatul qadar sampai akhir masa". Lihat: al-i'lam bi fawa-idi 

'umdat al-ahkam, 5/397. 

Dalil yang menunjukkan hal ini adalah, sebuah hadits dari Ubadah 

bin Ash-Shamit radhiyallahu 'anhu, beliau bercerita: "Pernah Nabi 

Muhammad shallalahu 'alaihi wasallam keluar rumah untuk 

memberitahukan kepada kami tentang lailatul qadar, ketika itu 

dua orang dari kaum muslimin sedang bertengkar, kemudian 

beliau bersabda: "Tadi aku keluar ingin memberitahukan kepada 

kalian tentang lailatulqadar tetapi si fulan dan si fulan bertengkar 

lalu ingatan itu hilang, semoga itu lebih baik bagi kalian, maka 

carilah lailatul qadar di kesembilan, ketujuh dan kelima". HR 

Bukhari, no. 2023. Akhir hadits ini menjelaskan awalnya, bahwa 

lailatul qadar akan selalu ada sampai hari kiamat. 

 

Tidak diragukan lagi, Lailatulqadar di bulan Ramadhan… 
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Hal ini berdasarkan firman Allah Ta'ala: 

{  َُ ْٜ َٗ  َٕ ٠َخ َٓ ٍَ  َ١ ٌِ ِِ  حُه ِٚ  ٍَ أُٗ ُٕ حُْ  ك٤ِ آ َْ  { وُ
Artinya: "Bulan Ramadhan adalan bulan yang diturunkan di 

dalamnya Alquran". QS. al-Baqarah: 185, dan al-Quran 

diturunkan di bulan Ramadhan, dan Allah Ta'ala berfirman: 

َِ  اِٗهخ } ُْويٍَْ ٤َُِْشَِ  ك٢ِ ُْ٘خَُٙ أَٗ  { ح
Artinya: "Sesungguhnya kami telah menurunkan Alquran 

pada Lailatulqadar". QS. al-Qadar:1.  

Jika dikumpulkan dua ayat ini maka akan menjadi sangat jelas 

bahwa lailatul qadar di bulan Ramadhan dengan yakin tanpa ada 

keraguan di dalamnya. Lihat: al-i'lam bi fawa-idi 'Umdat al-

Ahkam, karya ibnul Mulaqqin, 5/399 dan asy-Syarh al-Mumti', 

karya Ibnu 'Utsaimin, 6/491. Dan Abu Hurairah radhiyallahu 

'anhu telah meriwayatkan bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wasallam bersabda: 

ْْ أطََ  » ًُ ُٕ  خ ٠َخ َٓ ٍَ   َ ْٜ ى   َٗ ٍَ زخَ ُٓ  َٝ ََ ُ  كَ هِ  اللَّه هَ  ػَ ؿَ َٝ  ْْ ٌُ ُٚ  ػ٤ََِْ َٓ ٤خَ  طلُْظقَُ  ِٛ

 ِٚ حدُ  ك٤ِ َٞ خءِ  أرَْ َٔ هٔ ْـِنَُ  حُ ُ ط ِٚ كِ  َٝ حدُ  ٤ َٞ ِْ  أرَْ ل٤ِ َـ ُْ َُّ َٝ  ح ِٚ كِ  طـَُ ىَسُ  ٤ ََ َٓ 

 ِٖ ه٤٘خ٤١َِ ِ  حُ ِٚ  لِِلّه َ   ٤َُِْشَ   ك٤ِ ْٖ  ه٤َْ ُْقِ  ِٓ ٍَ  أَ ْٜ َٗ  ْٖ َٓ  َّ َِ َٛخ كُ ََ َّ  كوَيَْ  ه٤َْ َِ  «. كُ

 ))أرٞحد ٖٓ ريلً  حُـ٘ش(( أرٞحد ك٤ٚ طلظق ))... أكٔي: ُلع ٝك٢

 حُٔٔخء((
Artinya: "Telah datang kepada kalian Ramadhan bulan yang 

penuh berkah, Allah Azza wa Jalla telah mewajibkan berpuasa di 

dalamnya, di dalamnya dibuka pintu-pintu langit, dan ditutup 

pintu-pintu neraka, dibelenggu para pemimpin setan, di dalamnya 

Allah memiliki satu malam yang lebh baik dari seribu bulan, 

barangsiapa yang diharamkan dari kebaikannya maka ia benar-

benar telah diharamkan kebaikan apapun". Di dalam riwayat 

Ahmad: "Di dalamnya dibuka pintu-pintu surga", sebagai ganti 

lafazh: "pintu-pintu langit". HR. an-Nasai, no. 2108 dan Ahmad, no. 

7148 dan dishahikan oleh al-Albani di dalam Shahih Ibnu Majah, 

2/456. 
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C. Lailatulqadar di sepuluh malam terakhir di bulan 

Ramadhan, tanpa ada keraguan… 

Hal ini berdasarkan beberapa hadits berikut: 

ح :)) - صلى الله عليه وسلم - الله ٍٍٓٞ هخُض:هخٍ ػٜ٘خ الله ٢ٍٟ ػخث٘ش كي٣غ ْٝ هَ  طلََ

ٍِ حُْ  ٤ِْشََ َُ  َِ  ك٠ِ ويَْ ْ٘ ُْؼَ َِ  ح حهِ َٝ ْٖ  حلَْ ِٓ ،)) َٕ ٠َخ َٓ  ُِزوخ١ٍ: ٍٝح٣ش ٝك٢ ٍَ

 َٕ ٍُ  ًَخ ُٞٓ ٍَ  ِ ٍُ  - صلى الله عليه وسلم - اللَّه ِٝ خ َـ َِ  ك٠ِ ٣ُ ْ٘ ُْؼَ َِ  ح حهِ َٝ ْٖ  حلَْ ِٓ  َٕ ٠َخ َٓ ٍَ ،  ٍُ ٣وَُٞ َٝ 

ح » ْٝ هَ ٍِ  ٤َُِْشََ  طلََ ُْويَْ ُْؼَ  ك٠ِ ح َِ ح ْ٘  َِ حهِ َٝ ْٖ  حلَْ ِٓ  َٓ ٍَ َٕ  « ٠َخ
Artinya: "Aisyah radhiyallahu 'anha berkata: "Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Bersungguh-sungguhlah 

mencari lailatul qadar di sepuluh terakhir dari bulan 

Ramadhan", di dalam riwayat Bukhari: "Senantiasa Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam beri'tikaf di sepuluh terakhir dari 

bulan Ramadhan, beliau bersabda: "Bersungguh-sungguh untuk 

mencari lailatul qadar di sepuluh terakhir bulan Ramadhan". 

Di dalam riwayat Bukhari: "Carilah…". HR. Bukhari, no. 2020 dan 

Muslim, no. 1196. 

 

D. Lailatulqadar lebih ditekankan adanya di malam-

malam ganjil daripada malam genap: 

Hal ini berdasarkan beberapa hadits berikut: 

َ٘شَ  ػٖ هٕ  - خػٜ٘ الله ٠ٍٟ - ػَخثِ ٍَ  أَ ُٞٓ ٍَ  ِ ٍَ  - صلى الله عليه وسلم - اللَّه ح » هخَ ْٝ هَ  طلََ

ٍِ  ٤َُِْشََ  ُْويَْ َِ  ك٠ِ ح طْ ِٞ ُْ ْ٘ حُْ  َٖ ِٓ  ح َِ  َِ ؼَ حهِ َٝ ْٖ  حلَْ ِٓ  َٕ ٠َخ َٓ ٍَ » 
Artinya: "Aisyah radhiyallahu 'anha berkata: "Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Bersungguh-sungguhlah 

mencari lailatul qadar di malam ganjil dari sepuluh terakhir 

dari bulan Ramadhan". HR. Bukhari dan Muslim. 

 الله ٠ِٛ - حُ٘ز٢ إٔ ، - ػ٘ٚ الله ٢ٍٟ - حُوي١ٍ ٓؼ٤ي أر٢ كي٣غ

٣ضُ أُ  ))ا٠ِِّٗ هخٍ:: - ِْٝٓ ػ٤ِٚ ٍِ  ٤َُِْشََ  ٍِ ُْويَْ هْ  ، ح خ ػُ َٜ ُ ٤ظ ِٔ ْٗ ُ ْٝ  أ خِّٔ ُٗ  أَ َٜ ُ  ، ٤ظ

َٛخ ُٞٔ ِٔ ُْظَ َِ  ك٠ِ كخَ ْ٘ ُْؼَ َِ  ح حهِ َٝ ... ك٠ِ حلَْ َِ طْ َٞ ُْ  . (( ح
Artinya: "Abu Sa'id al-Khudry radhiyallahu 'anhu bercerita: 

"Bahwa Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
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"Sesungguhnya aku diperlihatkan lailatul qadar lalu 

dilupakan dariku, maka carilah di malam ganjil dari sepuluh 

terakhir". HR. Bukhari, no. 2016 dan Muslim, no. 1167. 

 

E. Sebagian tanda-tanda Lailatul Qadar: 

1) Di pagi harinya, matahari terbit tidak memancarkan 

cahaya yang menyengat, Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wasallam bersabda: 

خ َٜ ٌٍ  ططَِْغُُ  أَٗه جِ َٓ ْٞ خ ُٗؼخَعَ  لَ  ٣َ َٜ َُ 
Artinya: "Matahari terbit pada harinya tidak mempunyai sinar". 

Hadits riwayat Muslim, no. 1762. 

Dalam Lafazh lain: 

زِقُ  ْٜ ُ ُْ  ط ْٔ ه٘ ز٤ِلَشَ  حُ ِْيَ  َٛ ََ  حُِه٤ِْشَِ  طِ ؼْ ْٔضِ  ِٓ َْ  حُطه خ ٤َُْ َٜ  كَظه٠ ؼخَع ُٗ  َُ

طلَِغَ. َْ  طَ
Artinya: "Matahari terbit pagi hari dari malam qadar seperti 

baskom, tidak mempunyai sinar sampai meninggi". HR. Abu Daud, 

no. 1378 dan dishahihkan oleh al-Albani di dalam Shahih Abi 

Daud, 1/380. 

 

2) Malam yang cerah, tidak panas tidak juga 

dingin, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 

 ٖٓ حلْٝحهَ حُؼَ٘ ك٢ ٢ٛ ٝ ٤ظٜخٗٔ ػْ حُويٍ ٤ُِش أ٣ٍض ً٘ض ٢اٗ

 ٣ل٠ق هَٔح ك٤ٜخ ًؤٕ رخٍىس ل ٝ كخٍس ل رِـش ١ِوش ٤ُش ٢ٛ ٝ ٤ُظِٜخ

 كـَٛخ ٢٠٣ء كظ٠ ٤ٗطخٜٗخ ٣وَؽ ل ًٞحًزٜخ
Artinya: "Sesungguhnya aku diperlihatkan lalilatul Qadar 

kemudian dilupakan dariku dan ia ada di sepuluhterakhir (dari 

bulan Ramadhan) dan ia adalah malam yang baik dan cerah, tidak 

panas dan tidak pula dingin, seakan-akan di dalamnya ada bulan 

purnama yang menerangi bintang-bintang, syetan-syetan tidak 

keluar sampai terbit fajar". HR. Ibnu Khuzaimah, 3/330 dan 

dishahihkan oleh al-Albani di dalam koreksian beliau akan shahih 

Ibnu Khuzaimah, 3/330. 
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 ٟؼ٤لش كَٔحء ٣ٜٞٓخ ْٔحُ٘ طٜزق رخٍىس ل ٝ كخٍس ل ١ِوش ٤ُِش
Artinya: "Lailatul Qadar tidak panas tidak juga dingin matahari 

pagi harinya bersinar lemah kemerah-merahan". HR. Ibnu 

Khuzaimah, 3/332 dan dishahihkan oleh al-Albani di dalam 

Shahih al-Jami', no. 5351. 

 

3) Tidak ada bintang jatuh, bulan pada malam itu seperti 

bulan purnama, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 

bersabda: 

هٕ  سَ  اِ ٍَ خ َٓ ٍِ وَ حُْ  ٤َُِْشَِ  أَ خ يْ َٜ خك٤ِشَ   أَٗه ش  رَ  َٛ َـ ِْ  َ ؤ خ هٕ ًَ َٜ ح ك٤ِ ًَ َٔ ٘شَ   َٓخ١ِؼخً هَ ًِ خ َٓ 

ىَ  لَ  َٓخؿ٤ِشَ   َْ خ رَ َٜ لَ  ك٤ِ هَ  َٝ لَ  كَ َٝ  َُّ ًَذٍ  ٣لَِ ْٞ ٌَ ُِ  ْٕ ٠ أَ َٓ َْ ُ٣  ِٚ خ رِ َٜ  كَظه٠ ك٤ِ

زِقَ  ْٜ ُ هٕ  ط اِ خأَ  َٝ َٜ طَ ٍَ خ هٕ  َٓ َْ  أَ ْٔ ه٘ خ حُ َٜ َ ز٤ِلَظ ؽُ  َٛ َُ ٣شًَ  طوَْ ِٞ ظَ ْٔ ُٓ  َُ َْ خ ٤ْ َٜ َُ 

ََ  ُٗؼخَع  ؼْ َٔ ح ِٓ ٍِ حُْ  ٤ِْشََ َُ  َِ ُْوَ لَ  زيَْ َٝ  َُّ ِٕ  ٣لَِ ه٤ْ٘طَخ ِ ُِ  ْٕ ؽَ  أَ َُ خ ٣وَْ َٜ ؼَ َٓ  ٌٍ جِ َٓ ْٞ َ٣ 
Artinya: "Sesungguhnya tanda lailatul qadar bahwasanya adalah 

malam yang bersih cerah, seakan-akan di dalamnya bulan terang 

tenang, tidak panas tidak juga dingin, dan tidak boleh bintang 

dijatuhkan di dalamnya sampai pagi, dan sesungguhnya tandanya 

adalah matahari pagi harinya terbit sejajar tidak mempunyai sinar 

seperti bulan pada malam purnama dan tidak halal bagi syetan 

untuk keluar bersamaan dengannya pada malam itu". HR. Ahmad, 

no. 22765. 

 

F. Hendaknya memperbanyak membaca doa  pada 

lailatulqadar: 

هْ   ُٜ ٞ   اِٗهيَ  حُِه َٞ  لِذُّ طُ  ػَلُ ُْؼلَْ   ػ٠َِّ٘ كخَػْقُ  ح
Hal ini berdasarkan sebuah riwayat dari Aisyah radhiyallahu 

'anha beliau bertanya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wasallam: 

ٍَ  ٣خَ ُٞٓ ٍَ  ِ أ٣َْضَ  اللَّه ٍَ ْٕ  أَ حكوَْضُ  اِ ٍِ  ٤َُِْشََ  َٝ ُْويَْ خ ح ٍَ  أىَْػُٞ؟ َٓ ٤ُِ » هخَ :طوَُٞ َٖ .» 
"Wahai Rasulullah, jika aku bertepatan akan lailatul qadar, apakah 

yang aku baca?", beliau bersabda: "Hendaknya kamu 

mengucapkan: 



141 

 

هْ حُِه  ٞ   يَ اِٗه  ُٜ َٞ  لِذُّ طُ  ػَلُ ُْؼلَْ  ػ٠َِّ٘ كخَػْقُ  ح
Artinya: "Ya Allah, Sesungguhnya Engkau Maha Pemaaf (dari 

kesalahan), mencintai maaf, maka maafkanlah aku (dari 

kesalahan-kesalahanku)". HR Ibnu Majah, no. 3982. 

 

Semoga hal-hal berikut menggugah seorang muslim mencari 

Lailatulqadar: 

 

1) Allah telah menurunkan di dalamnya Alquran yang 

Agung, yang dengannya terdapat petunjuk bagi manusi 

dan jin dan kebahagiaan mereka di dunia dan 

akhirat, Allah Ta'ala berfirman: 

َُْ٘ أَٗ اِٗهخ } ُْوَ  ٤َُِْشَِ  ك٢ِ خُٙ َِ  { يٍْح
Artinya: "Sungguh Kami telah menurukan (al-Quran) pada 

lailtul qadar". QS. al-Qadar:1. 

Hal ini menunjukkan pentingnya an agungnya malam ini di sisi 

Allah Ta'ala, maka sudah semestinya kita kaum muslim 

mengagungkannya. 

  

2) Lailatulqadar adalah malam yang penuh berkah, Allah 

Ta'ala berfirman: 

ُْ٘خَُٙ  اِٗهخ } َِ ًَشٍ  ٤َُِْشٍَ  ك٢ِ أَٗ ٍَ زخَ ٣ٖ{ ًُ٘هخ اِٗهخ ُّٓ ٍِ ٌِ ٘ ُٓ 
Artinya: "Sesungguhnya Kami menurunkannya pada suatu 

malam yang diberkahi dan sesungguhnya Kami-lah yang 

memberi peringatan". QS. ad-Dukhan: 3. 

 

3) Di dalamnya dijelaskan setiap perkara yang himah, 

Allah Ta'ala berfirman:  

خ َٜ مُ  }ك٤ِ ََ َُّ  ٣لُْ ًُ  ٍَ ْٓ َ ٤ْ أ ٌِ ْٓ  * كَ حأَ ًَ  ْٖ ّ ٤ِِٖ* ًُ٘هخ اِٗهخ ػِ٘يِٗخَ ِٓ ِٓ َْ ُٓ  َٔ كْ  شً ٍَ

ٖ ّ ريَِّ  ِٓ ُ  هٍ َٞ  اِٗهٚ ٤غُ  ُٛ ِٔ هٔ ٤ِِ حُ ُْؼَ  { ْح
Artinya: "Pada malam itu dijelaskan segala urusan yang 

penuh hikmah, (yaitu) urusan yang besar dari sisi Kami. 

Sesungguhnya Kami adalah Yang mengutus rasul-rasul, 
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sebagai rahmat dari Tuhanmu. Sesungguhnya Dialah Yang 

Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui". QS. ad-Dukhan 4-6.  

Disebutkan pada lailatul qadar apa yang akan terjadi selama 

setahun dari lauh al-Mahfuzh, baik berupa rizki, kematian, 

keburukan dan kebaikan. 

 

4) Beramal ibadah di dalamnya lebih baik daripada 

beramal ibadah di seribu bulan (83 tahun 4 bulan) 

yang tidak ada lailatul qadarnya, Allah Ta'ala berfirman: 

ٍِ  ٤َُِْشَُ  } ُْويَْ َ   ح ْٖ  ه٤َْ ّ ُْقِ  ِٓ َ أَ ْٜ َٗ } 
Artinya: "Lailatulqadar lebih baik daripada seribu bulan". QS. 

al-Qadar:3. maksudnya adalah lebih baik di dalam keutamaan, 

kemulian dan banyaknya pahala serta ganjaran. Oleh sebab itulah 

Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 

«  ْٖ َٓ  َّ ٍِ  ٤َُِْشََ  هخَ ُْويَْ خٗخً ح َٔ َٔخرخً ا٣ِ حكْظِ َٝ  ََ خ ُٚ َُ  ؿُلِ َٓ  َّ ْٖ  طوَيَه ِٓ  ِٚ ْٗزِ ًَ » 
Artinya: "Barangsiapa yang beribadah pada lailatul qadar 

karena iman dan mengharapkan pahala, niscaya diampuni 

yang telah lau dari dosanya". HR. Bukhari, no. 1901 

Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu berkata: "Bahwa Nabi 

Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam bersabda:  

«  ِ ِٚ  لِِلّه َ   ٤َُِْشَ   ك٤ِ ْٖ  ه٤َْ ُْقِ  ِٓ ْٜ  أَ َٗ ٍَ  ْٖ َٓ  َّ َِ َٛخ كُ ََ َِ  ويَْ كَ  ه٤َْ  «َّ كُ
Artinya: "…di dalamnya Allah memiliki satu malam yang lebih 

baik dari seribu bulan, barangsiapa yang diharamkan dari 

kebaikannya maka ia benar-benar telah diharamkan 

kebaikan apapun". HR. an-Nasai, no. 2108 dan Ahmad, no. 7148 

dan dishahikan oleh al-Albani di dalam Shahih Ibnu Majah, 2/456. 

Dan di dalam hadits Anas radhiyallahu 'anhu, beliau berkata: 

"Pernah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memasuki bulan 

Ramadhan dan bersabda:  

هٕ  » ََ  ٌَٛحَ اِ ْٜ ه٘ ْْ كَ  هيَْ  حُ ًُ ََ ٠َ  ِٚ ك٤ِ َ  هَ  ٤َُِْشَ   َٝ ٤ْ  ْٖ ُْقِ  ِٓ ٍَ  أَ ْٜ َٗ  ْٖ خ َٓ َٜ َٓ َِ  كُ

َّ  كوَيَْ  َِ ََ  كُ ُْو٤َْ ُ  ح لَ  ًُِهٚ َٝ  ُّ ََ َٛخ ٣لُْ ََ ّ   اِله  ه٤َْ ٝ َُ لْ َٓ » 
Artinya: "Sesungguhnya bulan ini telah mendatangi kalian 

dan di dalamnya ada satu malam yang lebih baik dari seribu 
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bulan, barangsiapa yang diharamkan dari kebaikannya maka 

ia benar-benar telah diharamkan kebaikan seluruhnya, dan 

tidak ada orang yang diharamkan dari kebaikannya kecuali 

orang yang sangat merugi". HR. Ibnu Majah, no. 1644 dan di 

shahihkan oleh al-Albani di dalam Shahih Ibnu Majah, 2/159. 

 

5) Pengagungan lailatulqadar di sisi Allah Ta'ala, yang 

menunjukkan hal ini adalah pertanyaan di dalam Firman-

Nya:  

خ } َٓ حىَ أىَْ  َٝ خ ٍَ ُْويٍَْ ٤َُِْشَُ  َٓ  { ح
Sesungguhnya hal ini menunjukkan kepada sebuah pengagungan 

dan pemuliaan, Ibnu Uyainah berkata: "Apa saja yang disebutkan 

di dalam Al Quran (( َحى ٍَ خ أىَْ  َٓ َٝ )) maka Dia telah 

memberitahukannya, apa saja yang disebutkan di dalam Al 

Quran((ًما يدريك)) maka sesungguhnya tidak diketahui. HR 

Bukhari, no 2014. 

 

6) Para Malaikat dan Jibril turun pada lailatul qadar, dan 

mereka tidak turun kecuali membawa kebaikan, 

berkah dan rahmat. Allah Ta'ala berfirman:  

{  ٍُ هِ ٌَشُ  طََ٘ َٔ َثَِ ُْ َُّ  ح حُ خ ٝفُ َٝ َٜ ِٕ  ك٤ِ ًْ ْ ربِِ ِٜ ّ رِ ٍَ ٖ ّ ِٓ  َِّ ًُ  ْٓ  { َأَ
Artinya: "Pada malam itu turun malaikat-malaikat dan 

malaikat Jibril dengan izin Tuhannya untuk mengatur segala 

urusan". QS. al-Qadr: 4 

Telah disebutkan di dalam sebuah hadits:  

هٕ  » ٌَشَ  ا َٔ َثَِ ُْ ِْيَ  ح ِٝ  ك٠ِ ُِه٤ِْشََ ح طِ ٍْ َُ  حلَْ ؼَ ًْ ٖ أَ ٠َٜ ػَيَىِ  ِٓ ُْلَ  « ح
Artinya: "Sesungguhnya para malaikat pada malam itu 

jumlahnya di bumi lebih banyak daripada bilangan batu-batu 

kerikil". HR. Ahmad, no. 11019 dan dishahihkan oleh al-Albani di 

dalam Silsilah al-ahadits ash-shahihah, no. 2205. 

 

7) Lailatulqadar adalah keselamatan/kesejahteraan 

dikarenakan saking banyaknya di dalamnya yang 
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selamat dari hukuman dan siksaan, disebabkan oleh 

apa yang telah dilakukan oleh seorang hamba berupa 

ketaatan-ketaatan kepada Allah Azza wa Jalla, Allah 

Ta'ala berfirman:  

{   ّ ََ َٓ  َ٢ طِْغَِ  ظه٠كَ  ِٛ َٓ َ ْـ ُْلَ  { ح
Artinya: "Malam itu (penuh) kesejahteraan sampai terbit 

fajar". QS. al-Qadr:5. 

 

8) Di dalam lailatulqadar Allah telah menurunkan sebuah 

surat yang akan selalu di baca sampai hari kiamat, 

Allah Ta'ala berfirman: 

َِ  اِٗهخ } ُْويٍَْ ٤َُِْشَِ  ك٢ِ ُْ٘خَُٙ أَٗ َٓ  * ح حىَ  خَٝ ٍَ خ أىَْ ٍِ  ٤َُِْشَُ  * ٍُْويَْ ح ٤َُِْشَُ  َٓ ُْويَْ  ح

  َ ْٖ  ه٤َْ ّ ُْقِ  ِٓ ََٗ  أَ ْٜ *  ٍُ هِ ٌَشُ  طََ٘ َٔ َثَِ ُْ ٝفُ  ح َُّ حُ خ َٝ َٜ ِٕ  ك٤ِ ًْ ْ رِبِ ِٜ ّ رِ ٍَ ٖ ّ ِٓ  َِّ ًُ 

َ ْٓ ٢َ  ّ  َٓ ََ  * أَ طِْغَِ  كَظه٠ ِٛ َٓ َ ْـ ُْلَ  { ح
Artinya: "Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al 

Qur'an) pada malam kemuliaan". "Dan tahukah kamu apakah 

malam kemuliaan itu?". "Malam kemuliaan itu lebih baik dari 

seribu bulan". "Pada malam itu turun malaikat-malaikat dan 

malaikat Jibril dengan izin Tuhannya untuk mengatur segala 

urusan". "Malam itu (penuh) kesejahteraan sampai terbit 

fajar". QS. al-Qadr: 1-5. 

 

9) Barangsiapa yang beribadah pada lailatulqadar 

karena iman dan pengharapan pahala, niscaya 

diampuni yang telah lalu dari dosanya, sebagaimana 

yang telah disebutkan di atas. 

 

10) Barangsiapa yang diharamkan dari 

kebaikannya maka sungguh ia telah diharamkan dari 

kebaikan seluruhnya dan tidak diharamkan akan 

kebaikannya kecuali orang yang sangat 

merugi. Sebagaimana yang telah disebutkan di atas. 
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11) Lailatulqadar adalah malam yang paling utama 

dalam setahun, karena beramal shalih di dalamnya 

lebih baik dari pada seribu bulan, apapun bentuk 

ibadah pada lailatul qadar lebih baik daripada 

beramal pada 83 tahun 4 bulan yang tidak ada lailatul 

qadar, ini adalah keutamaan yang luar biasa dan 

ganjaran yang sangat besar.  

 

Sedangkan malam Jum'at adalah malam yang paling utama selama 

seminggu, dan hari yang paling utaman selama setahun adalah 

hari 'iedul Adha dan hari Arafah, dan sepuluh hari pertama di 

bulan Dzulhijjah lebih utama daripada sepuluh hari terkahir di 

bulan Ramadhan, sedangkan malam, maka sepuluh malam 

terkahir di bulan Ramadhan lebih baik daripada sepuluh malam 

dari bulan Dzulhijjah. 

 

G. Kalau dapat Lailatulqadar, mendingan 

disembunyikan… 

Bukanlah keharusan lailatul qadar bisa dilihat, akan tetapi jika 

seorang muslim bersungguh-sungguh di dalam mencarinya di 

seluruh malam-malam dari sepuluh malam terakhir dari bulan 

Ramadhan maka sungguh ia telah mendapatkannya dan 

mendapatkan keutamaan yang telah dijelaskan oleh Nabi 

Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam, akan tetapi jika seorang 

melihatnya, maka lebih baik dia sembunyikan dan tidak 

memberitahukannya, Al Hafizh Ibnu Hajar rahimahullah telah 

menyebutkan sebagaimana yang dinukilkan dari kitab Al Hawi: 

"Hikmah dari anjuran menyembunyikan lailatul qadar adalah 

bahwasanya ia adalah karamah (pemuliaan) dan sebuah karamah 

semestinya disembunyikan tanpa ada perselisihan diantara para 

peniti jalan Allah, jika dilihat dari sisi ingin ta'ajjub dengan diri 

sendiri dan tidak aman hilangnya karamah tersebut, jika dilihat 

dari sisi bahwasanya ia tidak aman dari sifat riya' dan jika dilihat 

dari sisi adab, maka janganlah menyibukkan diri dengan 
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menyebutkannya kepada orang-orang sehingga lupa bersyukur 

kepada, dan jika dilihat dari sisi bahwa dia tidak aman dari 

sebuah kedengkian, maka hal ini akan menjadikan orang lain 

masuk ke dalam sebuah larangan. Dan hendaknya ia mengambil 

pelajaran dari perkataan Ya'qub: 

ْٚ  لَ  ر٢َُ٘ه  ٣خَ } ُٜ إ٣َْ  طوَْ طيَِ  ػ٠ََِ خىَ ٍُ َٞ ٤يُٝحْ  اِهْ ٌِ ٤ْيًح ُيََ  ك٤ََ هٕ  ًَ َٕ  اِ ٤ْطَخ ه٘  حُ

 ِٕ َٔخ ٝ   ُِلِإٗ ز٤ِٖ ػَيُ ُّٓ } 
Artinya: "Ayahnya berkata: "Hai anakku, janganlah kamu 

ceritakan mimpimu itu kepada saudara-saudaramu, maka 

mereka membuat makar (untuk membinasakan) mu. 

Sesungguhnya setan itu adalah musuh yang nyata bagi 

manusia". QS. Yusuf: 5. Oleh sebab itu, lebih utama dia 

sembunyikan dan tidak memberitahukannya bagi siapa yang telah 

melihat lailatul qadar. Lihat: Fath al-Bari, karya Ibnu Hajar, 4/268, 

al-Majmu' karya an-Nawawi, 6/461, al-Mausu'ah al- Fiqhiyyah al-

Kuwaitiyyah, 35/368. 
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Bab 18 : Mencontoh Nabi pada Sepuluh Hari 
Terakhir Ramadhan 
 

Saudaraku seiman, semoga Allah selalu merahmati kita… 

Akhirnya sampai juga 10 hari terakhir dari Ramadhan 

bulan penuh berkah ini, hari-hari yang ditunggu oleh kaum 

muslim, hari-hari yang mana Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan 

para salaf ash shalih menunggunya untuk lebih giat beribadah. 

Agar tidak salah jalan, tidak keliru, padahal sudah banyak tenaga 

yang dikeluarkan, dan waktu yang terbuang, maka mencontoh 

Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pada sepuluh hari terakhir dari 

Ramadhan adalah solusi paling tepat! 

Di bawah ini sikap nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam 

jika pada sepuluh hari terakhir dari Ramadhan: 

 

A. Lebih sungguh-sungguh dalam beribadah 

َ٘شُ  َٕ  ػٜ٘خ الله ٠ٍٟ ػَخثِ ُٓٞ ًَخ يُ  -صلى الله عليه وسلم- اللَّهِ  ٍُ ٍَ ِٜ ظَ ْـ َِ  ك٠ِ ٣َ ْ٘ ُْؼَ َِ  ح حهِ َٝ  حلَْ

خ ظَ ٣َ  لَ  َٓ . ك٠ِ يُ ِٜ ْـ ِٙ َِ  ؿ٤َْ
Artinya: "Aisyah radhiyallahu 'anha meriwayatkan bahwa 

senantiasa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam di sepuluh 

terakhir (bulan Ramadhan) bersungguh-sungguh tidak seperti 

bersungguh-sungguhnya pada lainnya." HR. Muslim 

 

Maksud dari "bersungguh-sungguh tidak seperti bersungguh-

sungguhnya pada lainnya": 

 

Bersungguh-sungguh di dalamnya mengerjakan ibadah di 

atas ibadah sebelumnya 

Berkata Al Munawi rahimahullah: 

 حلْٝحهَ حُؼَ٘ ك٢ ك٤ٜخ ٣ي٣ِٝ حُؼخىس كٞم حُؼزخىس ٖٓ ك٤ٚ ٣ـظٜي أ١

 ٤ُخ٤ُٚ. ٤خءربك خ٠ٍٕٓ ٖٓ
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"Maksudnya adalah bersungguh-sungguh dan menambah di 

dalam mengerjakan ibadah di atas ibadah sebelumnya pada 

sepuluh terakhir dari Ramadhan dengan menghidupkan 

malamnya." Lihat kitab faidh Al Qadir, 5/260. 

Berkata Al Mula Ali Al Qary rahimahullah: 

 ؿ٤َٙ ك٢ ٣ـظٜي ل ٓخ ُؼزخىسٝح حُطخػش ٣ُخىس ك٢ ٣ـظٜي أٗٚ ٝحلْظَٜ

 ك٢ ُ َؿظ٘خّ أٝ ك٤ٚ حُويٍ ٤ُِش ٣ٌٕٞ إٔ ٍؿخء حُؼَ٘ ؿ٤َ ك٢ أ١

 ٚرًَخط ك٢ حلهظظخّ ٝكٖٔ ١خػظٚ ك٢ ٝحلٛظٔخّ أٝهخطٚ
"Dan yang lebih kuat (kemungkinannya) adalah bahwa beliau 

bersungguh-sungguh dalam menambah ketaatan dan ibadah tidak 

seperti sungguh-sungguh pada selainnya, yaitu selain sepuluh 

terakhir, berharap mendapatkan lailatul qadar di dalamnya atau 

menggunakan sebaik-baiknya terhadap waktu-waktunya dan 

memperhatikan ketaatan di dalamnya serta kebaikan akhir pada 

berkahnya." Lihat kitab Mirqat Al Mafatih, 6/430. 

 

Menambah panjangnya rakaat tanpa menambah jumlah 

bilangannya. 

Berkata Al Qasthalany rahimahullah: 

 ىحُؼي ك٢ ح٣ُِخىس ىٕٝ حًَُؼخص ك٢ حُظط٣َٞ ػ٠ِ ٣َلٔ
"(Dapat) dimungkinkan maksudnya adalah tambahan panjang 

pada rakaat-rakaat shalat tanpa menambah pada jumlah 

bilangannya." Lihat kitab Irsyad As Sary, 3/429. 

Berkata Al Mubarakfury rahimahullah: 

حدُ  َٞ َـ ُْ ٣خَىَسَ  هٕ أَ  كخَ ّ ِِ َِ  ك٢ِ حُ ْ٘ ُْؼَ َِ  ح حهِ َٝ َُ  حلَْْ َٔ ٣ ػ٠ََِ ٣لُْ ِٞ  َٕ ٝىُ  َِ حُظهطْ

 ِِّ ُْؼيََىِ  ك٢ِ ٣خَىَسِ حُ   ح
"Bahwa tambahan pada sepuluh terakhir yang (dapat) 

dimungkinkan maksudnya adalah, tambahan panjang pada 

rakaat-rakaat shalat tanpa menambah pada jumlah bilangannya." 

Lihat kitab Tuhfat Al Ahwadzy, 3/440. 

meskipun penulis lebih condong kepada yang membolehkan 

menambah jumlah rakaat pada shalat tarawih dan bolehnya 
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shalat tahajjud setelah shalat tarawih bersama imam, jika ada 

yang bangun malam untuknya. wallahu a'lam. 

 

B. Menghidupkan malam dengan ibadah 

C. Membangunkan keluarga (istri dan anak-anak) 

D. Mengikat tali sarung 

  ْٖ َ٘شَ  ػَ َٕ  هخَُضَْ  - ػٜ٘خ الله ٠ٍٟ - ػَخثِ ٍُ  ًَخ ُٞٓ ٍَ  ِ  ػ٤ِٚ الله ٠ِٛ- اللَّه

ََ  اًِحَ -ِْٝٓ َُ  ىَهَ ْ٘ ُْؼَ ََ  أك٤َْخَ ح أ٣َْوعََ  حُِه٤ْ َٝ  َِ ْٛ َ ؿَيه  ُٚ أ َٗيه  َٝ َٝ . ٍَ َِ جْ ِٔ ُْ  ح
Artinya: "Aisyah radhiyallahu 'anha berkata: "Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam jika memasuki sepuluh terakhir (dari 

Ramadhan), menghidupkan malam, membangunkan kelurganya, 

bersungguh-sungguh dan mengikat tali sarungnya." HR. Muslim. 

 

Maksud dari menghidupkan malam 

Berkata As Sindy rahimahullah: 

ِّ رِخ حءَس ُْو٤ِخَ ََ ُْوِ ح هٕ  َٝ َ خٕ ًَؤ َٓ هِ ٢ُِ حُ ُْوَخ ْٖ  ح ُْؼِزخَىَس ػَ ُشَِ  ح ِِ ْ٘ َٔ ٤ضِّ رِ َٔ ُْ  ح

ُْؼِزخَىَسِ  رِخ َٝ  ِٚ ٤َ ك٤ِ ِٜ َٕ  كبًَِحَ ك٤ًَّخ ٣َ خٕ كَخٍ ًَخ َٓ هِ ِْذ ٤ًَْق حُ ُْوَ  ح
"Dengan bangun malam (beribadah) dan membaca (Al Quran), 

seakan waktu yang tidak terisi dengan ibadah sama 

kedudukannya dengan mayat dan ketika diisi dengan ibadah di 

dalamnya maka akan hidup, jika keadaan waktu (seperti ini) 

apalagi hati (yang tidak terisi dengan ibadah)." Lihat kitab 

Hasyiah As Sindy 'ala Ibni Majah, 4/29. 

Berkata An Nawawi rahimahullah: 

 ٝؿ٤َٛخ حُٜ َس ك٢ رخَُٜٔ حٓظـَهٚ أٟ ح٤َُِ أك٤خ ٝهُٜٞخ
"Maksud perkataan 'Aisyah "menghidupkan malam" adalah 

menggunakan dengan begadang di dalam shalat dan yang 

lainnya." Lihat kitab Al Minhaj Syarah Shahih Muslim, 8/71. 

Berkata Muhammad bin Ali Ash Shiddiqy Asy Syafi'ie 

rahimahullah: 
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 أٝ ٝحُلٌَ، ٝحًٌَُ حُٜ َس ٖٓ حُؼزخىحص رؤٗٞحع هخٓٚ أ١ ح٤َُِ( أك٤خ)

 ح٤َُِ ا٠ُ ٝأٟخكٚ حُٔٞص، أهٞ حُّ٘ٞ لْٕ ك٤ٚ رخَُٜٔ ٚٗلٔ أك٤خ

ً ح  خطٚرل٤ ٤ُِٚ ك٠٤ رخ٤ُوظش ك٠٤ اًح حُ٘خثْ لْٕ طٔخػخ
"Menghidupkan malam maksudnya adalah mengerjakan berbagai 

macam ibadah berupa shalat, dzikir, tafakkur atau menghidupkan 

dirinya dengan begadang di dalamnya, karena tidur adalh 

saudaranya kematian, dan digandengkan kepada malam sebagai 

keluasan karena seorang yang tidur jika hidup dengan bangun 

maka ia sudah membangunkan malamnya dengan kehidupannya." 

Lihat kitab Dalil Al Falihin, 7/16. 

Jika ada yang bertanya: "Bukankah dilarang untuk beribadah 

semalaman suntuk", maka hal ini di jawab oleh An Nawawi 

rahimahullah: 

 ٣وُٞٞح ُْٝ ػ٤ِٚ حُيٝحّ كٔؼ٘خٙ ًِٚ ح٤َُِ ه٤خّ ٣ٌَٙ ٘خٛلخرأ هٍٞ ٝأٓخ

 ٤ُِظ٠ حك٤خء حٓظلزخد ػ٠ِ حطلوٞح ٌُٜٝح ٝحُؼَ٘ ٤ُِٝظ٤ٖ ٤ِشُ رٌَحٛش

 أػِْ ٝالله ًُي ٝؿ٤َ حُؼ٤ي٣ٖ
"Adapun pendapat para sahabat kami (dari madzhab Syafi'ie) 

bahwa dimakruhkan bangun malam seluruh malam, maka 

maknanya adalah dikerjakan terus menerus dan mereka tidak 

berpendapat dimakruhkan satu malam, dua malam atau sepuluh 

malam, oleh sebab inilah mereka bersepakat akan dianjurkannya 

menghidupkan dua malam 'ied." Lihat kitab Syarah An Nawawi 

'ala Muslim, 8/71. 

 

Maksud dari "mengencangkan sarung" 

ََ  أك٤ْخ ] ٠ٍٓخٕ ه٤خّ ي٣غك ك٢ - َٗيه  ح٤ُِ ٝ  ٍَ جِ ِٔ  ػٖ ً٘خ٣ش ٛٞ [ حُ

َ ك٢ ٝحلؿْظِٜخىِ  حُـيِّ  ػٖ أٝ حُِّ٘ٔخء حؿْظِ٘خد َٔ ً  ػٜ٘ٔخ أٝ حُؼ  ٓؼخ
 "Adalah kiasan menghindari istri-istri atau kiasan bersungguh-

sungguh di dalam beramal atau keduanya." Lihat kitab An 

Nihayah Fi Gharib Al Astar, 2/1119. 
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َْ٘ ىهَ اًح ًخٕ ] حلػظٌخف كي٣غ ٝك٢ َُ  حُؼ  ٝٗيّ  أَِٛٚ أ٣وع حلْٝحهِ

٠ًَ٘ حلُِحٍ ُٔجٍِح [ حُٔجٍِ  أٍحى ٝه٤َ . حُ٘ٔخء حػظِحٍ ػٖ ر٘يّس ٝ

َٙ٤ْٔ٘ َِ  ٌحُٜ ٗيَىْصُ  ٣وخٍ ُِؼزخىس طَ ١ حلْٓ ٍِ َِ ه٘  أ١ ٓج  ُٚ َٔصُ طَ
"Al Mi'zar artinya Al Izaar, dan dikiaskan dengan kesungguhan 

menjauhi istri (tidak bergaul), dan dikatakan pula maksudnya 

adalah begadang untuk beribadah, disebut aku mengencangkan 

untuk perkara ini yaitu menguatkan untuknya." Lihat kitab An 

nihayah fi Gharib Al Atsar, 1/94. 

Berkata Al Mubarakfury rahimahullah: 

 ٝرٌُي رخُؼزخىحص، ُلإٗظـخٍ ُِ٘ٔخء حػظِحُٚ رٚ حَُٔحى إٔ ٝحُٜل٤ق

 روٍٞ ٝحٓظٜ٘ي حُؼ١ٍٞ رٚ ٝؿِّ حُٔظويٕٓٞ، شٝحلْثٔ حُِٔق كَٔٙ

 حُ٘خػَ:

 رؤ١ٜخٍ رخطض ُٝٞ ٘ٔخءحُ ػٖ     ٓآٍُْٛ ٗيٝح كخٍرٞح اًح هّٞ 

ً  ُ٘ٔخءح ػٖ ٝحلػظِحٍ ُِؼزخىس حُظ٤َٔ٘ ٣َحى إٔ ظ٣َٝٔل   ٣ٝلظَٔ ٓؼخ

 حُلو٤وش ٣َحى إٔ
"Dan pendapat yang benar adalah bahwa beliau menjauhi istri-

istri untuk menyibukkan diri dengan ibadah, dan dengan ini para 

salaf dan imam yang terdahulu menafsirinya bahkan Sufyan Ats 

tsaury menegaskan pendapat ini, beliau berdalih dengan 

perkataan seorang penyair: 

"Suatu kaum jika mereka berperang mereka mengikat sarung 

mereka dari para istri walaupun tidur malam dengan kesucian." 

Dan dapat dimungkinkan dengan mengikat sarung adalah untuk 

beribadah dan menjauhi istri secara bersamaan, dan 

dimaksudkan juga yaitu secara sebenarnya." Lihat kitab Mri'at Al 

Mafatih, 7/133. 

 

E. I'tikaf (selalu berdiam diri di dalam masjid, dengan 

niat beribadah kepada Allah Ta'ala di dalamnya, 

dilakukan oleh seorang yang khusus, dengan syarat 
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tertentu, dengan cara yang khusus, pada waktu yang 

tertentu) 

 ْٖ َ٘شَ  ػَ َٕ  -صلى الله عليه وسلم- حُ٘هز٠ِه  هٕ أَ  - ػٜ٘خ الله ٠ٍٟ - ػَخثِ قُ  ًَخ ٌِ ََ  ٣ؼَْظَ ْ٘ ُْؼَ  ح

 ََ حهِ َٝ ْٖ  حلَْ ِٓ  َٕ ٠َخ َٓ كهخُٙ طَ  كَظه٠ ٍَ َٞ  ُ هِ  اللَّه هَ َٝ  ػَ هْ  ؿَ ُ ٌَقَ  ػ حؿُُٚ  حػْظَ َٝ ُْ َ ْٖ  أ ِٓ 

.رَ  ِٙ  ؼْيِ
Artinya: "Aisyah radhiyallahu 'anha meriwayatkan bahwa Nabi 

Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam senantiasa beri'itikaf 

pada sepuluh terakhir dari bulan Ramadhan sampai Allah Azza wa 

Jalla mewafatkannya, kemudian para istri beri'tikaf setelah." HR. 

Muslim. 

 

F. Memperbanyak membaca doa: 

هْ  » ُٜ ٞ   اِٗهيَ  حُِه َٞ  طلُِذُّ  ػَلُ ُْؼلَْ  «. ػ٠َِّ٘ كخَػْقُ  ح
"Allahumma Innak 'Afuwwun Tuhibbul 'Afwa Fa'fu 'Anni" 

Artinya: "Wahai Allah, sesungguhnya Engkau mencintai maaf, 

maka maafkanlah daku." 

 ْٖ َ٘شَ  ػَ خأَٗه  ػَخثِ ٍَ  ٣خَ هخَُضَْ  َٜ ُٞٓ ٍَ  ِ أ٣َْضَ  اللَّه ٍَ ْٕ  أَ حكوَْضُ  اِ ٍِ  ٤َُِْشََ  َٝ ُْويَْ خ ح َٓ 

ٍَ  أىَْػُٞ َٖ طوَُ  » هخَ ٤ ُِ هْ  ٞ ُٜ ٞ   اِٗهيَ  حُِه َٞ  طلُِذُّ  ػَلُ ُْؼلَْ  «. ػ٠َِّ٘ كخَػْقُ  ح
Artinya: "'Aisyah radhiyallahu 'anha meriwayatkan bahwa ia 

berkata: "Wahai Rasulullah, apa pendapatmu, jika aku bertepatan 

dengan lailatulqadar, apa yang aku baca untuk berdoa: "Kamu 

mengucapkan: 

هْ   ُٜ ٞ   اِٗهيَ  حُِه َٞ  لِذُّ طُ  ػَلُ ُْؼلَْ    ػ٠َِّ٘ خػْقُ كَ  ح
"Allahumma Innak 'Afuwwun Tuhibbul 'Afwa Fa'fu 'Anni" (Wahai 

Allah, sesungguhnya Engkau mencintai keselamatan, maka 

selamatkanlah daku)." HR. Muslim. 
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Bab 19: Pesan Singkat Pada Sepuluh Malam 
Terakhir 
 

Saudaraku seiman, semoga Allah selalu merahmati kita… 

Kepada seorang yang sudah mengisi 10 malam 

terakhir dengan ibadah: 

a) Jangan cepat puas dengan apa yang sudah dicapai, karena itu 

akan menimbulkan penyakitnya orang munafik yaitu malas. 

b) Jangan sombong dengan apa yang sudah dicapai karena itu 

semua taufik dan pertolongan dari Allah Ta’ala. 

c) Perhatikan dan kerjakan amalan wajib sebelum amalan 

sunnah. 

d) Perhatikan dan amalkan amalan-amalan inti di 10 hari 

terakhir bulan Ramadhan, seperti qiyamullail, baca Al Quran 

dan membaca doa: 

 ُٜ ٞ   اِٗهيَ  هْ حُِه ُْؼلَْ  طلُِذُّ  ػَلُ  ٢ػَ٘ قُ كخَػْ  َٞ ح
e) Jangan lupa berdoa agar tetap istiqamah, sebab hati berbolak-

balik. 

Coba perhatikan baik-baik perkataan ini, semoga bermanfaat: 

 ٍَ ُٖ  هخَ : حرْ ٍٕ ْٞ سِ  طؼَِنْ  لَ  " ػَ ََ ؼْ ٌَ ، رِ َِ َٔ ُْؼَ ١ لَ  كبَِٗهيَ  ح ٍِ َُ  طيَْ ْ٘يَ  طوُْزَ ِٓ  ّْ  لَ، أَ

لَ  َٝ  ْٖ َٓ ْ ١ لَ  يَ كبَِٗه  ،ُٗٞريََ ًُ  طؤَ ٍِ َْ  طيَْ صْ  َٛ ََ ْ٘يَ  ًُلِّ ّْ  ػَ هٕ  لَ، أَ ِيََ ػَ  اِ ْ٘يَ  َٔ  ػَ

ـ٤َهذ   خ ُٓ َٓ ١ ٍِ خ طيَْ خِٗغ   اللهُ  َٓ َٛ ، ِٚ ؼَُُِٚ  ك٤ِ ْـ ، ك٢ِ أ٣ََ َٖ ٤ ّ ِـ ِٓ  ّْ ؼَُُِٚ  أَ ْـ  ك٢ِ ٣َ

 َٖ ٤ِّ٤ّ ِِ  (2/171) خٕحل٣ِٔ ٗؼذ ًظخد ٣٘ظَ ". ػِ
Artinya: "Ibnu 'Aun rahimahullah berkata: "Jangan terlalu yakin 

dengan banyaknya amal, karena sesungguhnya Anda tidak 

mengetahui, apakah amalan Anda diterima atau tidak?, dan jangan 

pula terlalu merasa aman dengan dosa-dosa Anda, karena 

sesungguhnya Anda tidak mengetahui, apakah diampuni dosa 

Anda atau tidak?, sesungguhnya amalan Anda gaib dari Anda, 

Anda tidak mengetahui apa yang Allah perbuat terhadap amalan 

Anda, apakah Allah jadikannya di dalam Sijjin (buku catatan 
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dosa)? Ataukah dijadikan-Nya di dalam 'Illyyin (buku catatan 

amal shalih)?". Lihat Kitab Syu'ab Al Iman, karya Al Baihaqi. 

 

Kepada seorang yang belum mengisi 10 malam terakhir 

dengan ibadah: 

a) Jangan putus asa masih ada waktu, buruan beribadah!. 

لَ  َٝ ُٓٞح } َ ْٖ  ط٤َْؤ فِ  ِٓ ْٝ ٍَ  ِ ُ اِ  اللَّه ُّ  لَ  ٗهٚ
َ ْٖ  ٤َ٣ؤْ فِ  ِٓ ْٝ ٍَ  ِ ُّ حُْ  اِله  اللَّه ْٞ  وَ

} َٕ ٝ َُ ٌَخكِ ُْ  [10 ]٣ٞٓق: ح
Artinya: “Dan jangan kalian berputus asa dari rahmat Allah. 

Sesungguhnya tiada berputus asa dari rahmat Allah, melainkan 

kaum yang kafir". QS. Yusuf: 87. 

b) Jangan terlalu meremehkan waktu, karena waktu sangat cepat 

berlalu. 

c) Jangan melakukan kesalahan yang sama dua kali, sehingga 

kedua kalinya atau ketiga kalinya seterusnya tidak mengisi 

waktu dengan ibadah sebaiknya. 

d) Jangan lupa berdoa, agar dimudahkan beribadah. 

e) Jika sudah punya tekad, maka jangan ngoyo, beribadahlah 

sesuai dengan kemampuan yang dipunyai yang penting terus 

menerus. Semoga berhasil… 

Semoga doa di bawah ini dapat dihapal agar menghilangkan 

malas: 

 ْٖ ِْ  ػَ ِٖ  أََٗ ُِيٍ  رْ خ ٍَ  - ػ٘ٚ الله ٠ٍٟ - َٓ َٕ  هخَ ٍُ  ًَخ ُٞٓ ٍَ  ِ  الله ٠ِٛ - اللَّه

ًُ  - ِْٓٝ ػ٤ِٚ هٞ هْ ح » ٍُ ٣وَُٞ ٣ظَؼََ ُٜ َٖ  ريَِ  أػًَُُٞ  ا٠ِِّٗ ُِه ِٓ  َِ َٔ ٌَ ُْ أػًَُُٞ  ، ح َٝ 

َٖ  ريَِ  ِٓ  ِٖ زْ ُـ ُْ أػًَُُٞ  ، ح َٖ  ريَِ  َٝ ِٓ  ِّ ََ َٜ ُْ أػًَُُٞ  ، ح َٖ  ريَِ  َٝ ِٓ  َِ ُْزوُْ  . « ح
Artinya: “Anas bin Malik radhiyallahu ‘anhu berkata: “Senantiasa 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam meminta perlindungan, 

mengucapkan: 

هْ ح  ُٜ َٖ  ريَِ  أػًَُُٞ  ا٠ِِّٗ ُِه ِٓ  َِ َٔ ٌَ ُْ أػًَُُٞ  ، ح َٖ  ريَِ  َٝ ِٓ  ِٖ زْ ُـ ُْ أػًَُُٞ  ، ح  ريَِ  َٝ

 َٖ ِٓ  ِّ ََ َٜ ُْ أػًَُُٞ  ، ح َٖ  ريَِ  َٝ ِٓ  َِ ُْزوُْ   ح
(Allahumma inni a’udzu bika minal kasal, wa a’udzu biuka minal 

jubn, wa a’udzu biuka minal haram, wa a’udzu biuka minal bukhl) 
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“Wahai Allah, aku berlindung dengan-Mu dari sifat malas, 

aku berlindung dengan-Mu dari sifat pengecut, aku 

berlindung dengan-Mu dari sifat pikun, aku berlindung 

dengan-Mu dari sifat kikir.” HR. Bukhari. 

 

INI HANYA PESAN SINGKAT. 

Mohon maaf belum sempat dibarengi dengan dalil-dalil dari Al 

Quran dan As Sunnah karena waktu sangat terbatas, ayo terus 

kejar-kejaran dengan waktu.  

Semoga Allah Ta’ala memberi taufik kepada kita dan kaum 

muslim agar mendapatkan Lailatulqadar. 
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Bab 20 : Jadwal Harian Iktikaf di Masjid atau 
Beribadah Di Rumah 10 Hari Terakhir 
Ramadan Mubarak  
 

1. 03.30 – 04.00 WIB = Shalat tahajjud + witir (bagi yang 

belum) + memperbanyak istighfar. 

2. 04.00 – 04.30 WIB = Makan sahur. 

3. 04.30 – 05.30 WIB = Menjawab muadzdzin + berdoa 

setelah adzan + shalat dua rakaat sebelum Subuh + berdoa 

antara adzan iqamah + shalat Subuh + dzikir setelah shalat. 

4. 05.30 – 06.30 WIB = Dzikir pagi + duduk di masjid 

menunggu waktu Dhuha + shalat syuruq/shalat Dhuha di 

awal waktu. 

5. 06.30 – 07.00 WIB = Membaca Alquran 1 juz. 

6. 07.00 – 10.00 WIB = Tidur dengan niat ibadah setelah 
begadang beribadah di malam hari. 

7. 10.00 – 11.00 WIB = Membaca Alquran 2 juz. 

8. 11.00 – 12.00 WIB = Istirahat dengan mengerjakan 

Kegiatan bermanfaat menurut syariat baik dunia atau 

ibadah (berdoa, berdzikir, bershalawat, mengikuti kajian 

Islam, membaca buku, bekerja, berdagang, tidur dengan 

niat ibadah dll) + shalat Dhuha di akhir waktu. 

9. 12.00 – 12.30 WIB = Menjawab muadzdzin + berdoa 

setelah adzan + shalat 4 rakaat 2 kali salam sebelum 

Zhuhur + berdoa antara adzan iqamah + shalat Zhuhur + 

shalat 2 rakaat setelah Zhuhur (dan boleh 4 rakaat). 
10. 12.30 – 13.30 WIB = Membaca Alquran 2 juz. 

11. 13.30 – 15.00 WIB = Tidur siang atau mengerjakan 

kegiatan bermanfaat menurut syariat baik dunia atau 

ibadah (berdoa, berdzikir, bershalawat, mengikuti kajian 

Islam, membaca buku, bekerja, berdagang dll). 

12. 15.00 – 16.00 WIB = Persiapan shalat Ashar + menjawab 

muadzdzin + berdoa setelah adzan + shalat 4 rakaat 
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sebelum Ashar 2 kali salam + berdoa antara adzan iqamah 

+ shalat Ashar + dzikir petang.  

13. 16.00 – 17.00 WIB = Membaca Alquran 2 juz. 
14. 17.00 – 18.00 WIB = Kegiatan bermanfaat menurut syariat 

Islam baik dunia atau ibadah (berdoa, berdzikir, 

bershalawat, mengikuti kajian Islam, membaca buku dll) + 

membagikan buka puasa. 

15. 18.00 – 19.00 WIB = Berbuka puasa secukupnya agar tidak 

kekenyangan + memperbanyak doa saat berbuka + 

menjawab muadzdzin + berdoa setelah adzan + shalat 2 

rakaat sebelum Maghrib (jika menghendaki) + berdoa 

antara adzan iqamah + shalat Maghrib + shalat 2 rakaat 

setelah Maghrib. 

16. 19.00 – 20.30 WIB = Menjawab muadzdzin + berdoa 

setelah adzan + berdoa antara adzan iqamah + shalat Isya + 

2 rakaat setelah Isya + shalat tawarih bersama imam 

sampai selesai (jika merasa aman covid 19). 

17. 20.30 – 21.30 WIB =  

Membaca Alquran surat Assajdah + surat Al Mulk 

berdasarkan HR. Tirmidzi 

+ membaca Alquran surat Azzumar + Al Isra berdasarakan 

HR. Tirmidzi. 

+ membaca Alquran surat Alkafirun pahalanya melepaskan 

diri dari kesyirikan. HR. Tirmidzi. 

+ membaca Alquran surat Al Ikhlas, Alfalaq, Annas dengan 

cara sebelumnya mengumpulkan kedua telapak tangan, 
lalu meludahi dengan sedikit air ludah dan angin, 

kemudian mengusapkan semampunya ke seluruh 

tubuhnya di mulai dari kepala sampai kaki. HR. Bukhari. 

+ membaca Ayat Kursi, pahalanya selalu dijaga oleh 

seorang malaikat dan tidak pernah didekati syetan sampai 

pagi. HR. Bukhari. 

+ membaca dua ayat terakhir dari surat Albaqarah, 

pahalanya kedua ayat tersebut mencukupkan hajat dunia 

dan akhirat. HR. Bukhari dan Muslim. 
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18. 21.30 – 22.00 WIB = Berwudhu + shalat setelah wudhu + 

memperbanyak membaca doa di bawah ini: 

َٞ كخَػْقُ ػ٠َِّ٘ ُْؼلَْ ٞ  طلُِذُّ ح هْ اِٗهيَ ػَلُ ُٜ  حُِه
dan doa-doa lainnya baik dari Alquran: 

خَ آطَِ٘  ره٘ ٍَ هِ٘خَ ػٌَحَدَ } َٝ َٔ٘شًَ  سِ كَ ََ ك٢ِ ح٥ْهِ َٝ َٔ٘شًَ  ٤ْٗخَ كَ خ ك٢ِ حُيُّ

{ ]ح ٍِ  [201ُزوَس: حُ٘هخ

 ِّ ْٞ ُْوَ ٗخَ ػ٠ََِ ح َْ ُٜ ْٗ ح َٝ ٘خَ  َٓ ػزَِّضْ أهَْيَح َٝ ح  ًَ زْ َٛ ؽْ ػ٤ََِْ٘خَ  َِ خَ أكَْ ره٘ ٍَ  {

{ ]حُزوَس:  َٖ ٣ َِ ٌَخكِ ُْ  [250ح

 ْٕ ٌْٗخَ اِ خَ لَ طئَُحهِ ره٘ ٍَ { ْٝ ٤٘خَ أَ ِٔ َْ ػ٤ََِْ٘خَ  َٗ ِٔ لَ طلَْ َٝ خَ  ره٘ ٍَ أهَْطَؤْٗخَ 

ِْظَُٚ ػ٠ََِ حُه  َٔ خ كَ َٔ ًَ ح  ًَ ْٛ خ لَ اِ َٓ ِْ٘خَ  ِّٔ لَ طلَُ َٝ خَ  ره٘ ٍَ ٘خَ  ِِ ْٖ هزَْ ِٓ  َٖ ٣ ٌِ

حػْقُ ػَ٘هخ  َٝ  ِٚ لَٗخَ ١َخهشََ َُ٘خَ رِ ْٞ َٓ ْٗضَ  ٘خَ أَ ْٔ كَ ٍْ ح َٝ َْ َُ٘خَ  حؿْلِ َٝ

ُْوَ  ٗخَ ػ٠ََِ ح َْ ُٜ ْٗ ٌَخكِ كخَ ُْ ِّ ح { ]حُزوَس: ْٞ َٖ ٣ َِ286] 

 َٝ َٛي٣َْظَ٘خَ   ًْ ؽْ هُُِٞرَ٘خَ رؼَْيَ اِ ِِ خَ لَ طُ ره٘ ٍَ شً } َٔ كْ ٍَ ْٗيَ  ْٖ ُيَُ ِٓ اِٗهيَ  َٛذْ َُ٘خَ 

هٛخدُ { ]آٍ ػَٔحٕ:  َٞ ُْ ْٗضَ ح  [8أَ

ٍِ { ]آٍ  هِ٘خَ ػٌَحَدَ حُ٘هخ َٝ َْ َُ٘خَ ًُُٗٞرَ٘خَ  ٘هخ كخَؿْلِ َٓ خَ آ خَ اِٗه٘ ره٘ ٍَ {

 [16ػَٔحٕ: 

 ٍَ ه٘ } غَ حُ َٓ ظزُْ٘خَ  ًْ ٍَ كخَ ُٞٓ هَ حطهزؼَْ٘خَ حُ َٝ ُْضَ  َِ ْٗ َ خ أ َٔ ٘هخ رِ َٓ خَ آ { ره٘ َٖ ي٣ِ ِٛ خ

 [53]آٍ ػَٔحٕ: 

خَ ح ره٘ ٍَ ٘خَ } َٓ ػزَِّضْ أهَْيَح َٝ ٗخَ  َِ ْٓ َ حكَ٘خَ ك٢ِ أ ََ ْٓ اِ َٝ َْ َُ٘خَ ًُُٗٞرَ٘خَ  ؿْلِ

{ ]آٍ ػَٔحٕ:  َٖ ٣ َِ ٌَخكِ ُْ ِّ ح ْٞ ُْوَ ٗخَ ػ٠ََِ ح َْ ُٜ ْٗ ح َٝ147] 

ره  ٍَ {( ٍِ ُٓزْلَخٗيََ كوَِ٘خَ ػٌَحَدَ حُ٘هخ ٌَٛحَ رخ١َِ ًَ  خ هَِوَْضَ  َٓ ( 191٘خَ 

ره  ٍَ ٍَ َِ حُ٘هخ ْٖ طيُْهِ َٓ ٍٍ ٘خَ اِٗهيَ  خ َٜ ْٗ َ ْٖ أ ِٓ  َٖ ٤ ِٔ ُِ خ ِظه ُِ خ  َٓ َٝ ٣ْظَُٚ  َِ كوَيَْ أهَْ

(192 ََ ُ٘ٞح رِ ِٓ ْٕ آ ِٕ أَ خ َٔ لْإ٣ِ ُِ ٘خَى٣ِخً ٣ُ٘خَى١ِ  ُٓ ؼْ٘خَ  ِٔ َٓ خَ  خَ اِٗه٘ ره٘ ٍَ  ) ْْ ٌُ رِّ

٤جِّخَ َٓ َْ ػَ٘هخ  ًَلِّ َٝ َْ َُ٘خَ ًُُٗٞرَ٘خَ  خَ كخَؿْلِ ره٘ ٍَ ٘هخ  َٓ غَ كآَ َٓ خَ  كه٘ َٞ طَ َٝ طِ٘خَ 

 ٍِ ح ََ ٗخَ 193)حلْْرَْ ِِ لَ طوُْ َٝ ِِيَ  ُٓ ٍُ ػَيْطَ٘خَ ػ٠ََِ  َٝ خ  َٓ آطِ٘خَ  َٝ خَ  ره٘ ٍَ  )

٤ؼخَىَ ) ِٔ ُْ ِِقُ ح شِ اِٗهيَ لَ طوُْ َٓ ُْو٤ِخَ َّ ح ْٞ  - 191ٕ: ({ ]آٍ ػَٔح٣194َ

194] 
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كَ  َْ طَ َٝ َْ َُ٘خَ  ْـلِ ْْ طَ َُ ْٕ اِ َٝ َٔ٘خَ  ْٗلُ ٘خَ أَ ْٔ خَ ظََِ ره٘ ٍَ { َٖ ِٓ هٖ  ٌَُٗٞ ٘خَ ََُ٘ ْٔ

 َٖ ٣ َِ ِٓ ُْوَخ  [23{ ]حلْػَحف: ح

{ ]حلْػَحف:  َٖ ٤ ِٔ ُِ خ ِّ حُظه ْٞ ُْوَ غَ ح َٓ ِْ٘خَ  ؼَ ْـ خَ لَ طَ ره٘ ٍَ {47] 

٘خَ رخُِْ  ِٓ ْٞ َٖ هَ ر٤َْ َٝ خَ حكْظقَْ ر٤ََْ٘٘خَ  ره٘ ٍَ  { } َٖ ُْلخَطِل٤ِ َُ ح ْٗضَ ه٤َْ أَ َٝ لَنِّ 

 [89]حلْػَحف: 

ؽْ ػ٤ََِْ٘خَ َِ خَ أكَْ ره٘ ٍَ {  ِِ ْٔ ُٓ خَ  كه٘ َٞ طَ َٝ ح  ًَ زْ { ]حلْػََٛ َٖ ٤  [126حف: ِٔ

 :ْٗٞ٣[ } َٖ ٤ ِٔ ُِ خ ِّ حُظه ْٞ ِْوَ ُِ ِْ٘خَ كِظْ٘شًَ  ؼَ ْـ خَ لَ طَ ره٘ ٍَ {85] 

 { َٖ ٤ِ٘ ِٓ ئْ ُٔ ِْ ُِ َٝ ُِي١َه  ح َٞ ُِ َٝ  ٢ُِ  َْ خَ حؿْلِ ره٘ َٔخدُ  ٍَ ُْلِ ُّ ح َّ ٣وَُٞ ْٞ َ٣

 [41]ارَح٤ْٛ: ({ 41)

 ٍَ ْٗيَ  ْٖ ُيَُ ِٓ خَ آطِ٘خَ  ره٘ ٍَ { ْٓ ْٖ أَ ِٓ ٤َٛتِّْ َُ٘خَ  َٝ شً  َٔ َٗيًح{ ]حٌُٜق: كْ ٍَ ٗخَ  َِ
10] 

خ {  ًٓ ح ََ َٕ ؿَ خ ًَ خ  َٜ هٕ ػٌَحَرَ َْ اِ ٘ه َٜ فْ ػَ٘هخ ػٌَحَدَ ؿَ َِ ْٛ خَ ح ره٘ ٍَ {

 [65]حُلَهخٕ: 

 ْٖ ِٓ َٛذْ َُ٘خَ  خَ  ره٘ ٍَ ٣هخطِ٘خَ هُ  } ٍِّ ًُ َٝ حؿِ٘خَ  َٝ ُْ َ َٖ أ ظهو٤ِ ُٔ ِْ ُِ ِْ٘خَ  حؿْؼَ َٝ  ٍٖ سَ أػ٤َُْ هَ

 َٓ خ { ]حُلَهخٕ: اِ ًٓ  [74خ

{ ]حُيهخٕ:  َٕ ُٞ٘ ِٓ ئْ ُٓ قْ ػَ٘هخ حُْؼٌَحَدَ اِٗهخ  ِ٘ ًْ خَ ح ره٘ ٍَ {12] 

 ْـ لَ طَ َٝ  ِٕ خ َٔ ٣ َٓزوَُٞٗخَ رخِلِِْ  َٖ ٣ ٌِ حِٗ٘خَ حُه َٞ هْ لِِِ َٝ َْ َُ٘خَ  خَ حؿْلِ ره٘ ٍَ َْ ك٢ِ }  ؼَ

 ٌِ ِه ُِ ْ {هُُِٞرِ٘خَ ؿِ ًَّ  ك٤ِ ٍَ ءُٝف   ٍَ خَ اِٗهيَ  ره٘ ٍَ ُ٘ٞح  َٓ َٖ آ  [10]حُلَ٘:  ٣

{ ]حُٔٔظل٘ش:  َُ ٤ ِٜ َٔ ُْ ا٤َُِْيَ ح َٝ ا٤َُِْيَ أَٗزَْ٘خَ  َٝ هًِْ٘خَ  َٞ خَ ػ٤ََِْيَ طَ ره٘ ٍَ  {4] 

 ٍَ َْ َُ٘خَ  حؿْلِ َٝ ٝح  َُ ًَلَ  َٖ ٣ ٌِ ِه ُِ ِْ٘خَ كظِْ٘شًَ  ؼَ ْـ خَ لَ طَ ره٘ ٍَ ْٗضَ } خَ اِٗهيَ أَ ره٘

ُِ حُْ  ٣ ِِ ُْؼَ ُْ { ]حُٔٔظل٘ش: ح ٤ ٌِ  [5لَ

 ْْ ِٔ خَ أطَْ ره٘ ٍَ ح }  َٝ ٗخَ  ٍَ { َُ٘خَ ُٗٞ  َ ٢َْٗءٍ هي٣َِ  َِّ ًُ َْ َُ٘خَ اِٗهيَ ػ٠ََِ  ؿْلِ

 [8]حُظل٣َْ: 

٤غُ حُيُّػَخءِ{ ]آٍ  ِٔ َٓ ٣هشً ٤١َِّزشًَ اِٗهيَ  ٍِّ ْٗيَ ًُ ْٖ ُيَُ ِٓ  ٢ُِ َٛذْ  دِّ  ٍَ {

 [38ػَٔحٕ: 

ؤَُيََ } ْٓ ْٕ أَ دِّ ا٢ِِّٗ أػًَُُٞ ريَِ أَ اِله طَ  ٍَ َٝ   ْ ِْ ِٚ ػِ ٢ُِ رِ  َْ خ ٤َُْ َٓ ٢ُِ  َْ ْـلِ

َٖ حُْ  ِٓ  ْٖ ًُ َ ٢ِ٘ أ ْٔ كَ َْ طَ َٖ { ]ٛٞى: َٝ ٣ َِ ِٓ  [47وَخ

َّ{ ]ارَح٤ْٛ:  ٘خَ ْٛ ْٕ ٗؼَْزيَُ حلَْْ ر٢َِ٘ه أَ َٝ حؿْ٘ز٢ُِْ٘  َٝ {35] 
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 ٍِّ ًُ ْٖ ِٓ َٝ هٜ ََسِ  َْ حُ و٤ِ ُٓ دِّ حؿْؼ٢َِِْ٘  ٍَ َْ ىُػَخءِ { } طوَزَه َٝ خَ  ره٘ ٍَ ٣هظ٢ِ 

 [40رَح٤ْٛ: ]ا

خ  َٔ ًَ خ  َٔ ُٜ ْٔ كَ ٍْ دِّ ح ٍَ ح{ ]حلِ} ًَ ٤ ِـ َٛ ره٤خ٢َِٗ   [24َٓحء: ٍَ

 ٢ُِ  َْ حؿْؼَ َٝ يْمٍ  ِٛ ؽَ  ََ وْ ُٓ ؿ٢ِْ٘  َِ أهَْ َٝ يْمٍ  ِٛ  ََ يْهَ ُٓ  ٢ِِْ٘ دِّ أىَْهِ ٍَ  {

ح{ ]حلَِٓحء:  ًَ ٤ ِٜ ِْطَخٗخً َٗ ُٓ ْٗيَ  ْٖ ُيَُ ِٓ80] 

 ََ ْٗ دِّ ح ٍَ {( ١ ٍِ يْ َٛ  ٢ُِ ١ )25فْ  َِ ْٓ ٢ُِ أَ  َْ ِّٔ َ٣ َٝ  )26 َْ حكُِْ َٝ  )

َٔخ٢ِٗ ) ُِ  ْٖ ِٓ ٢ُِ )27ػُوْيَسً  ْٞ ُٜٞح هَ  [28 - 25 ({ ]١ٚ:28( ٣لَْوَ

خ{ ]١ٚ:  ًٔ ِْ ى٢ِْٗ ػِ ُِ دِّ  ٍَ  {114] 

{ ]حلْٗز٤خء:  َٖ ػ٤ِ ٍِ ح َٞ ُْ َُ ح ْٗضَ ه٤َْ أَ َٝ ىًح  َْ ٢ِٗ كَ ٍْ دِّ لَ طٌََ ٍَ {89] 

 ُٓ  ٢ُِْ٘ ِِ دِّ أَْٗ ٍَ { ُِ ِِ ْ٘ ُٔ ُْ َُ ح ْٗضَ ه٤َْ أَ َٝ ًًخ  ٍَ زخَ ُٓ لً  َِ ْ٘ َٖ { ]حُٔئٕٓ٘ٞ:  ٤

29] 

( ِٖ ه٤٘خ٤١َِ حصِ حُ َِ َٔ َٛ  ْٖ ِٓ دِّ أػًَُُٞ ريَِ  ٍَ {97 ْٕ دِّ أَ ٍَ أػًَُُٞ رِيَ  َٝ  )

( ِٕ ٝ َُ  [98، 97({ ]حُٔئٕٓ٘ٞ: ٣98ل٠َُْ

َٖ { ]حُ٘ؼَحء:  ل٤ِ ُِ خ هٜ ُْلِو٢ِْ٘ رخُِ أَ َٝ خ  ًٔ ٌْ ٢ُِ كُ َٛذْ  دِّ  ٍَ {83] 

 ٍَ ظيََ حُه } َٔ ََ ِٗؼْ ٌُ ْٗ َ ْٕ أ ػ٢ِْ٘ أَ ُِ ْٝ َ ُِي١َه ظ٢ِ أَ دِّ أ ح َٝ ػ٠ََِ  َٝ ضَ ػ٢ََِه  ْٔ ْٗؼَ

ظيَِ ك٢ِ ػِزخَىِىَ  َٔ كْ ََ ٢ِِْ٘ رِ أىَْهِ َٝ خُٙ  َٟ َْ لًخ طَ ُِ خ َٛ  ََ َٔ ْٕ أػَْ أَ َٝ

{ ]حَُ٘ٔ:  َٖ ل٤ِ ُِ خ هٜ  [19حُ

ََ َُُٚ اِٗه  ٢ُِ كـَلََ  َْ ٢ كخَؿْلِ ِٔ ضُ ٗلَْ ْٔ دِّ ا٢ِِّٗ ظََِ ٍَ  { ٍُ ُْـلَُٞ َٞ ح ُٛ ُٚ

ُْ{ ]حُوٜٚ:  ك٤ِ هَ  [16حُ

 ٍَ  ّـِ} { ]حُوٜٚ: دِّ َٗ َٖ ٤ ِٔ ُِ خ ِّ حُظه ْٞ ُْوَ َٖ ح ِٓ  ٢ِ٘21] 

َٖ { ]حُؼٌ٘زٞص:  ي٣ِ ِٔ لْ ُٔ ُْ ِّ ح ْٞ ُْوَ ٢ِٗ ػ٠ََِ ح َْ ُٜ ْٗ دِّ ح ٍَ {30] 

{ ]حُٜخكخص:  َٖ ل٤ِ ُِ خ هٜ َٖ حُ ِٓ  ٢ُِ َٛذْ  دِّ  ٍَ {100] 

ََ ِٗؼْ  ٌُ ْٗ َ ْٕ أ ػ٢ِْ٘ أَ ُِ ْٝ َ دِّ أ ٍَ ح}  َٝ ػ٠ََِ  َٝ ضَ ػ٢ََِه  ْٔ ْٗؼَ ظيََ حُهظ٢ِ أَ ُِي١َه َٔ

أَ  ٣هظ٢ِ ا٢ِِّٗ طزُْضُ ا٤َُِيَْ َٝ ٍِّ ٢ُِ ك٢ِ ًُ قْ  ِِ ْٛ َ أ َٝ خُٙ  َٟ َْ لًخ طَ ُِ خ َٛ  ََ َٔ ْٕ أػَْ

َٖ { ]حلْكوخف:  ٤ ِٔ ِِ ْٔ ُٔ ُْ َٖ ح ِٓ ا٢ِِّٗ  َٝ15] 

٘هشِ{ ]حُظل٣َْ:  َـ ُْ ْ٘يَىَ ر٤َْظخً ك٢ِ ح ٢ُِ ػِ  ِٖ دِّ حرْ ٍَ {11] 

دِّ  ٍَ {  ََ ْٖ ىَهَ َٔ ُِ َٝ ُِي١َه  ح َٞ ُِ َٝ  ٢ُِ  َْ ئْ حؿْلِ ُٓ َٖ ر٤َْظ٢َِ  ٤ِ٘ ِٓ ئْ ُٔ ِْ ُِ َٝ ٘خً  ِٓ

ح{ ]ٗٞف:  ًٍ َٖ اِله طزَخَ ٤ ِٔ ُِ خ ىِ حُظه ِِ لَ طَ َٝ ٘خَصِ  ِٓ ئْ ُٔ ُْ ح َٝ28] 
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dan doa-doa dari hadits shahih, lebih utama memahami artinya 
saat membacanya. 

19. 22.00 – 23.00 WIB = Membaca Alquran 2 juz. 

20. 23.00 – 24.00 WIB = Berwudhu + shalat setelah wudhu + 

memperbanyak dan diulang-ulang dzikir/bacaan berasal 

dari dalil yang shahih, semisal: 

َٞ كخَػْقُ ػ٠َِّ٘ - ُْؼلَْ ٞ  طلُِذُّ ح هْ اِٗهيَ ػَلُ ُٜ  حُِه

كْيَُٙ  - َٝ  ُ َُُٚ  لَ اََُِٚ اِله اللَّه َٝ ِْيُ ،  ُٔ ٣يَ َُُٚ ، َُُٚ حُْ َِ َٗ َٞ لَ  ُٛ َٝ يُ ،  ْٔ ُْلَ ح

 ، ُ لَ اََُِٚ اِله اللَّه َٝ  ، ِ َٕ اللَّه ُٓزْلَخ َٝ  ، ِ يُ لِِلّه ْٔ ُْلَ َ  . ح ٠َْٗءٍ هي٣َِ  َِّ ًُ ػ٠ََِ 

ُ أَ  اللَّه َٝ ِ سَ اِله رِخلِلّه هٞ لَ هُ َٝ  ٍَ ْٞ لَ كَ َٝ  ، َُ زَ ًْ 
Siapa yang bangun malam membacanya dia mengucapkan 
Allahummaghfirli maka diampuni dosanya atau jika ia berdoa 
maka dikabulkan doanya atau jika ia berwudhu lalu shalat 
diterima shalatnya. HR. Bukhari 

أطَُٞدُ  - َٝ  ُّ ُْو٤َُّٞ ُْل٠َُّ ح َٞ ح ٟ لَ اََُِٚ اِله ُٛ ٌِ َ حُه َُ اللَّه ْـلِ ظَ ْٓ ِٚ اِ أَ ٤َُْ 

Siapa yang membaca sebelum tidur diampuni dosanya walau 
sebanyak buih di lautan. HR. Tirmidzi.  

أَٗخَ ػَزْيُىَ  - َٝ ْٗضَ ، هَِوَْظ٠َِ٘  ر٠ِّ لَ اََُِٚ اِله أَ ٍَ ْٗضَ  هْ أَ ُٜ أَٗخَ ػ٠ََِ  حُِه َٝ  ،

ظطََؼْضُ ، أرَُٞءُ ُيََ رِِ٘  ْٓ خ ح َٓ ػْيِىَ  َٝ َٝ يِىَ  ْٜ أرَُٞءُ ُيََ ػَ َٝ ظيَِ ،  َٔ ؼْ

ْٗز٠ِ ، كخَؿْلِ  ْٗضَ ، أػًَُُٞ ريَِ رٌَِ ُٞدَ اِله أَ َُ حٌُُّٗ ْـلِ ُ لَ ٣َ ٠ُِ ، كبَِٗهٚ  َْ

٘ؼَْضُ . َٛ خ  َٓ  َِّ َٗ  ْٖ ِٓ 

Siapa yang membacanya pada sore hari lalu ia mati, pasti ia 
masuk surga. HR. Bukhari 

يِ  - ْٔ رِلَ َٝ  ِ َٕ اللَّه ِْ ُٓزْلَخ ُْؼظ٤َِ ِ ح َٕ اللَّه ُٓزْلَخ  ، ِٙ 

Dua bacaan yang sangat dicintai Allah, ringan di lisan dan 
sangat berat di timbangan. HR. Bukhari 

ِه٤ْضَ ػ٠ََِ  - َٛ خ  َٔ ًَ يٍ ،  هٔ لَ ُٓ  ٍِ ػ٠ََِ آ َٝ يٍ ،  هٔ لَ ُٓ َِّ ػ٠ََِ  َٛ هْ  ُٜ حُِه

َْ ، اِ  ٤ ِٛ ح ََ ٍِ اِرْ ػ٠ََِ آ َٝ  َْ ٤ ِٛ ح ََ ىْ ػَ ٗه اِرْ ٍِ هْ رخَ ُٜ ٤ي  ، حُِه ِـ َٓ ٤ي   ِٔ  ٠َِيَ كَ

 ٍِ ػ٠ََِ آ َٝ  ، َْ ٤ ِٛ ح ََ ضَ ػ٠ََِ اِرْ ًْ ٍَ خ رخَ َٔ ًَ يٍ ،  هٔ لَ ُٓ  ٍِ ػ٠ََِ آ َٝ يٍ ،  هٔ لَ ُٓ

٤ي   ِـ َٓ ٤ي   ِٔ َْ ، اِٗهيَ كَ ٤ ِٛ ح ََ  «اِرْ
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21. 24.00 – 03.30 WIB= Mengulang seluruh yang disebutkan 

dari no 18 – 21 di atas. 

NB: 
1. Jadwal waktu shalat disesuaikan dengan daerah 

masing-masing. 

2. Jadwal ini hanya sebatas usulan, semua mempunyai 

kemampuan masing-masing. 

3. Jangan lupa berdoa kepada Allah Taala diberi petunjuk 

untuk dapat beramal saleh dan amal salehnya diterima 

dalam bulan Ramadan. 
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Bab 21: Jadwal Harian Ibadah Wanita 
Muslimah yang Haid Di Rumah 10 Hari 
Terakhir Ramadan Mubarak 

 
22. 03.00 – 04.30 WIB = Menyiapkan sahur sambil 

memperbanyak istighfar. 

23. 04.30 – 05.30 WIB = Menjawab muadzdzin + berdoa 

setelah adzan + Dzikir pagi. 

24. 05.30 – 06.00 WIB = Membaca Alquran 1 juz memakai 

sarung tangan atau alas jika memegang mushaf atau 

membacanya dari gadget. 

25. 06.00 – 07.00 WIB = Kegiatan rumah. 

26. 07.00 – 10.00 WIB = Tidur dengan niat ibadah setelah 

begadang beribadah di malam hari. 

27. 10.00 – 11.00 WIB = Membaca Alquran 2 juz Membaca 
Alquran 1 juz memakai sarung tangan atau alas jika 

memegang mushaf atau membacanya dari gadget. 

28. 11.00 – 12.00 WIB = Istirahat dengan mengerjakan 

Kegiatan bermanfaat menurut syariat baik dunia atau 

ibadah (berdoa, berdzikir, bershalawat, mengikuti kajian 

Islam, membaca buku, bekerja, berdagang, tidur dengan 

niat ibadah dll). 

29. 12.00 – 12.30 WIB = Menjawab muadzdzin + berdoa 

setelah adzan.  

30. 12.30 – 13.30 WIB = Membaca Alquran 1 juz memakai 

sarung tangan atau alas jika memegang mushaf atau 
membacanya dari gadget. 

31. 13.30 – 15.00 WIB = Tidur siang atau mengerjakan 

kegiatan bermanfaat menurut syariat baik dunia atau 

ibadah (berdoa, berdzikir, bershalawat, mengikuti kajian 

Islam, membaca buku, bekerja, berdagang dll). 

32. 15.00 – 16.00 WIB = Menjawab muadzdzin + berdoa 

setelah adzan + dzikir petang + Membaca Alquran 1 juz 

memakai sarung tangan atau alas jika memegang 

mushaf atau membacanya dari gadget.  
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33. 16.00 – 18.00 WIB = Mempersiapkan makanan untuk buka 

puasa + mengerjakan pekerjaan bermanfaat. 

34. 18.00 – 19.00 WIB = menjawab muadzdzin + berdoa 
setelah adzan + kegiatan rumah.  

35. 19.00 – 20.30 WIB = Menjawab muadzdzin + berdoa 

setelah adzan 

+ Membaca Alquran surat Assajdah + surat Al Mulk 

berdasarkan HR. Tirmidzi 

+ membaca Alquran surat Azzumar + Al Isra berdasarakan 

HR. Tirmidzi. 

+ membaca Alquran surat Alkafirun pahalanya melepaskan 

diri dari kesyirikan. HR. Tirmidzi. 

+ membaca Alquran surat Al Ikhlas, Alfalaq, Annas dengan 

cara sebelumnya mengumpulkan kedua telapak tangan, 

lalu meludahi dengan sedikit air ludah dan angin, 

kemudian mengusapkan semampunya ke seluruh 

tubuhnya di mulai dari kepala sampai kaki. HR. Bukhari. 

+ membaca Ayat Kursi, pahalanya selalu dijaga oleh 

seorang malaikat dan tidak pernah didekati syetan sampai 

pagi. HR. Bukhari. 

+ membaca dua ayat terakhir dari surat Albaqarah, 

pahalanya kedua ayat tersebut mencukupkan hajat dunia 

dan akhirat. HR. Bukhari dan Muslim. 

Perhatian: Wanita haid boleh memegang mushaf 

Alquran dengan memakai alas jika ada keperluan atau 

membacanya dari gadget. 
36. 21.30 – 22.00 WIB = Memperbanyak membaca doa di 

bawah ini: 

َٞ كخَػْقُ ػ٠َِّ٘ ُْؼلَْ ٞ  طلُِذُّ ح هْ اِٗهيَ ػَلُ ُٜ  حُِه
dan doa-doa lainnya baik dari Alquran: 

 } ٍِ هِ٘خَ ػٌَحَدَ حُ٘هخ َٝ َٔ٘شًَ  سِ كَ ََ ك٢ِ ح٥ْهِ َٝ َٔ٘شًَ  ٤ْٗخَ كَ خَ آطِ٘خَ ك٢ِ حُيُّ ره٘ ٍَ {

 [201ُزوَس: ح]

ره  ٍَ ِّ ٘خَ أَ }  ْٞ ُْوَ ٗخَ ػ٠ََِ ح َْ ُٜ ْٗ ح َٝ ٘خَ  َٓ ػزَِّضْ أهَْيَح َٝ ح  ًَ زْ َٛ ؽْ ػ٤ََِْ٘خَ  َِ كْ

{ ]حُزوَس:  َٖ ٣ َِ ٌَخكِ ُْ  [250ح



165 

 

 ْٕ ٌْٗخَ اِ خَ لَ طئَُحهِ ره٘ ٍَ ح } ًَ ْٛ َْ ػ٤ََِْ٘خَ اِ ِٔ لَ طلَْ َٝ خَ  ره٘ ٍَ ْٝ أهَْطَؤْٗخَ  ٤٘خَ أَ ِٔ َٗ

ِْظَُٚ ػ٠ََِ  َٔ خ كَ َٔ ْٖ هزَِِْ ُه حًَ ِٓ  َٖ ٣ لَ ٌِ َٝ خَ  ره٘ ٍَ ِٚ ٘خَ  خ لَ ١َخهشََ َُ٘خَ رِ َٓ ِْ٘خَ  ِّٔ  طلَُ

حػْقُ ػَ٘هخ  ُْوَ َٝ ٗخَ ػ٠ََِ ح َْ ُٜ ْٗ لَٗخَ كخَ ْٞ َٓ ْٗضَ  ٘خَ أَ ْٔ كَ ٍْ ح َٝ َْ َُ٘خَ  حؿْلِ َٝ ِّ ْٞ

{ ]حُزوَس:  َٖ ٣ َِ ٌَخكِ ُْ  [286ح

َٛي٣َْظَ٘خَ   ًْ ؽْ هُُِٞرَ٘خَ رؼَْيَ اِ ِِ خَ لَ طُ ره٘ ٍَ { َٝ َُ ْٖ ِٓ شً َٛذْ َُ٘خَ  َٔ كْ ٍَ ْٗيَ  اِٗهيَ  يُ

هٛخدُ { ]آٍ ػَٔحٕ:  َٞ ُْ ْٗضَ ح  [8أَ

ٍِ { ]آٍ ػَٔحٕ:  هِ٘خَ ػٌَحَدَ حُ٘هخ َٝ َْ َُ٘خَ ًُُٗٞرَ٘خَ  ٘هخ كخَؿْلِ َٓ خَ آ خَ اِٗه٘ ره٘ ٍَ {

16] 

ه٘  غَ حُ َٓ ظزُْ٘خَ  ًْ ٍَ كخَ ُٞٓ هَ حطهزؼَْ٘خَ حُ َٝ ُْضَ  َِ خ أَْٗ َٔ ٘هخ رِ َٓ خَ آ ره٘ ٍَ { ]آٍ } َٖ ي٣ِ ِٛ خ

 [53ٕ: ػَٔح

خَ ح ره٘ ٍَ ٗخَ } َْ ُٜ ْٗ ح َٝ ٘خَ  َٓ ػزَِّضْ أهَْيَح َٝ ٗخَ  َِ ْٓ َ حكَ٘خَ ك٢ِ أ ََ ْٓ اِ َٝ َْ َُ٘خَ ًُُٗٞرَ٘خَ  ؿْلِ

{ ]آٍ ػَٔحٕ:  َٖ ٣ َِ ٌَخكِ ُْ ِّ ح ْٞ ُْوَ  [147ػ٠ََِ ح

( ٍِ ُٓزْلَخٗيََ كوَِ٘خَ ػٌَحَدَ حُ٘هخ ٌَٛحَ رخ١َِ ًَ  خ هَِوَْضَ  َٓ خَ  ره٘ ٍَ {191 ٍَ ٘خَ ره ( 

 ْٖ َٓ ٍَ  اِٗهيَ  َِ حُ٘هخ ٍٍ ) طيُْهِ خ َٜ ْٗ َ ْٖ أ ِٓ  َٖ ٤ ِٔ ُِ ِظهخ ُِ خ  َٓ َٝ ٣ْظَُٚ  َِ ( 192كوَيَْ أهَْ

خَ  ره٘ ٍَ ٘هخ  َٓ ْْ كآَ ٌُ رِّ ََ ُ٘ٞح رِ ِٓ ْٕ آ ِٕ أَ خ َٔ ٣ لْإِ ُِ ٘خَى٣ِخً ٣ُ٘خَى١ِ  ُٓ ؼْ٘خَ  ِٔ َٓ خَ  خَ اِٗه٘ ره٘ ٍَ

٤ِّجَ  َٓ َْ ػَ٘هخ  ًَلِّ َٝ َْ َُ٘خَ ًُُٗٞرَ٘خَ  خَخكخَؿْلِ كه٘ َٞ طَ َٝ ٍِ  طِ٘خَ  ح ََ غَ حلْْرَْ َٓ (193 )

شِ اِٗهيَ لَ  َٓ ُْو٤ِخَ َّ ح ْٞ ٗخَ ٣َ ِِ لَ طوُْ َٝ ِِيَ  ُٓ ٍُ ػَيْطَ٘خَ ػ٠ََِ  َٝ خ  َٓ آطِ٘خَ  َٝ خَ  ره٘ ٍَ

٤ؼخَىَ ) ِٔ ُْ ِِقُ ح  [194 - 191({ ]آٍ ػَٔحٕ: 194طوُْ

 َْ طَ َٝ َْ َُ٘خَ  ْـلِ ْْ طَ َُ ْٕ اِ َٝ َٔ٘خَ  ْٗلُ ٘خَ أَ ْٔ خَ ظََِ ره٘ ٍَ هٖ كَ } ٌَُٗٞ ٘خَ ََُ٘ ْٔ  َٖ ِٓ

٣ َِ ِٓ ُْوَخ  [23{ ]حلْػَحف: َٖ ح

{ ]حلْػَحف:  َٖ ٤ ِٔ ُِ خ ِّ حُظه ْٞ ُْوَ غَ ح َٓ ِْ٘خَ  ؼَ ْـ خَ لَ طَ ره٘ ٍَ {47] 

 } َٖ ُْلخَطِل٤ِ َُ ح ْٗضَ ه٤َْ أَ َٝ ُْلَنِّ  ٘خَ رِخ ِٓ ْٞ َٖ هَ ر٤َْ َٝ خَ حكْظقَْ ر٤ََْ٘٘خَ  ره٘ ٍَ  {

 [89]حلْػَحف: 

ؽْ ػ٤َََِْ٘  َِ خَ أكَْ ره٘ ٍَ كه  خ} َٞ طَ َٝ ح  ًَ زْ َٛ ِِ ْٔ ُٓ { ]حلْػَ٘خَ  َٖ ٤  [126حف: ِٔ

 :ْٗٞ٣[ } َٖ ٤ ِٔ ُِ خ ِّ حُظه ْٞ ِْوَ ُِ ِْ٘خَ كِظْ٘شًَ  ؼَ ْـ خَ لَ طَ ره٘ ٍَ {85] 

َٔخدُ )}  ُْلِ ُّ ح َّ ٣وَُٞ ْٞ َ٣ َٖ ٤ِ٘ ِٓ ئْ ُٔ ِْ ُِ َٝ ُِي١َه  ح َٞ ُِ َٝ  ٢ُِ  َْ خَ حؿْلِ ره٘ ٍَ41 })

 [41]ارَح٤ْٛ: 
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ْٗيَ  ْٖ ُيَُ ِٓ خَ آطِ٘خَ  ره٘ ٍَ ٤َٛتِّْ ٍَ  } َٝ شً  َٔ ْٓ كْ ْٖ أَ ِٓ َٗيًح{ ]حٌُٜق: َُ٘خَ  ٍَ ٗخَ  َِ
10] 

خ {  ًٓ ح ََ َٕ ؿَ خ ًَ خ  َٜ هٕ ػٌَحَرَ َْ اِ ٘ه َٜ فْ ػَ٘هخ ػٌَحَدَ ؿَ َِ ْٛ خَ ح ره٘ ٍَ {

 [65]حُلَهخٕ: 

٣هخطِ٘خَ هُ  ٍِّ ًُ َٝ حؿِ٘خَ  َٝ ُْ َ ْٖ أ ِٓ َٛذْ َُ٘خَ  خَ  ره٘ ٍَ { َٖ ظهو٤ِ ُٔ ِْ ُِ ِْ٘خَ  حؿْؼَ َٝ  ٍٖ سَ أػ٤َُْ هَ

خ { ]حُلَهخٕ: َٓ اِ  ًٓ  [74خ

{ ]حُيهخٕ:  َٕ ُٞ٘ ِٓ ئْ ُٓ قْ ػَ٘هخ حُْؼٌَحَدَ اِٗهخ  ِ٘ ًْ خَ ح ره٘ ٍَ {12] 

َْ ك٢ِ  ؼَ ْـ لَ طَ َٝ  ِٕ خ َٔ ٣ َٓزوَُٞٗخَ رِخلِِْ  َٖ ٣ ٌِ حِٗ٘خَ حُه َٞ هْ لِِِ َٝ َْ َُ٘خَ  خَ حؿْلِ ره٘ ٍَ  {

 ٌِ ِه ُِ ْ  هُُِٞرِ٘خَ ؿِ ًَّ  ك٤ِ ٍَ ءُٝف   ٍَ خَ اِٗهيَ  ره٘ ٍَ ُ٘ٞح  َٓ َٖ آ  [10]حُلَ٘:  {٣

ره  ٍَ { ]حُٔٔظل٘ش:  ٘خَ}  َُ ٤ ِٜ َٔ ُْ ا٤َُِْيَ ح َٝ ا٤َُِْيَ أَٗزَْ٘خَ  َٝ هًِْ٘خَ  َٞ  [4ػ٤ََِْيَ طَ

 ُِ ٣ ِِ ُْؼَ ْٗضَ ح خَ اِٗهيَ أَ ره٘ ٍَ َْ َُ٘خَ  حؿْلِ َٝ ٝح  َُ ًَلَ  َٖ ٣ ٌِ ِه ُِ ِْ٘خَ كِظْ٘شًَ  ؼَ ْـ خَ لَ طَ ره٘ ٍَ {

ُْ { ]حُٔٔظل٘ش: حُْ  ٤ ٌِ  [5لَ

 ِٔ خَ أطَْ ره٘ ٍَ  { ْْ  َٝ ٗخَ  ٍَ { حَُ٘خَ ُٗٞ  َ ٢َْٗءٍ هي٣َِ  َِّ ًُ َْ َُ٘خَ اِٗهيَ ػ٠ََِ  ؿْلِ

 [8]حُظل٣َْ: 

٤غُ حُيُّػَخءِ{ ]آٍ  ِٔ َٓ ٣هشً ٤١َِّزشًَ اِٗهيَ  ٍِّ ْٗيَ ًُ ْٖ ُيَُ ِٓ  ٢ُِ َٛذْ  دِّ  ٍَ {

 [38ػَٔحٕ: 

ؤَُيََ  ْٓ ْٕ أَ دِّ ا٢ِِّٗ أػًَُُٞ رِيَ أَ ٍَ اِله  } َٝ   ْ ِْ ِٚ ػِ ٢ُِ رِ  َْ خ ٤َُْ ٢ُِ طَ َٓ  َْ ْـلِ

كَ  َْ طَ َٝ َٖ ِٓ  ْٖ ًُ َ ٢ِ٘ أ َٖ { ]ٛٞى: حُْ  ْٔ ٣ َِ ِٓ  [47وَخ

َّ{ ]ارَح٤ْٛ:  ٘خَ ْٛ ْٕ ٗؼَْزيَُ حلَْْ ر٢َِ٘ه أَ َٝ حؿْ٘ز٢ُِْ٘  َٝ {35] 

َْ ىُػَخءِ {  طوَزَه َٝ خَ  ره٘ ٍَ ٣هظ٢ِ  ٍِّ ًُ ْٖ ِٓ َٝ هٜ ََسِ  َْ حُ و٤ِ ُٓ  ٢ِِْ٘ دِّ حؿْؼَ ٍَ {

 [40رَح٤ْٛ: ]ا

 َٔ ًَ خ  َٔ ُٜ ْٔ كَ ٍْ دِّ ح ٍَ ًَ  خ} ٤ ِـ َٛ ره٤خ٢َِٗ   [24َٓحء: ح{ ]حلٍَِ

 ٢ُِ  َْ حؿْؼَ َٝ يْمٍ  ِٛ ؽَ  ََ وْ ُٓ ؿ٢ِْ٘  َِ أهَْ َٝ يْمٍ  ِٛ  ََ يْهَ ُٓ  ٢ِِْ٘ دِّ أىَْهِ ٍَ  {

ح{ ]حلَِٓحء:  ًَ ٤ ِٜ ِْطَخٗخً َٗ ُٓ ْٗيَ  ْٖ ُيَُ ِٓ80] 

( ١ ٍِ يْ َٛ  ٢ُِ فْ  ََ ْٗ دِّ ح ٍَ {25( ١ َِ ْٓ ٢ُِ أَ  َْ ِّٔ َ٣ َٝ  )26 َْ حكُِْ َٝ  )

َٔخِٗ  ُِ  ْٖ ِٓ ٢ُِ )٢27 )ػُوْيَسً  ْٞ ُٜٞح هَ  [28 - 25 ({ ]١ٚ:28( ٣لَْوَ

خ{ ]١ٚ:  ًٔ ِْ ى٢ِْٗ ػِ ُِ دِّ  ٍَ  {114] 

{ ]حلْٗز٤خء:  َٖ ػ٤ِ ٍِ ح َٞ ُْ َُ ح ْٗضَ ه٤َْ أَ َٝ ىًح  َْ ٢ِٗ كَ ٍْ دِّ لَ طٌََ ٍَ {89] 
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 ُِ ِِ ْ٘ ُٔ َُ حُْ ْٗضَ ه٤َْ أَ َٝ ًًخ  ٍَ زخَ ُٓ لً  َِ ْ٘ ُٓ  ٢ُِْ٘ ِِ دِّ أَْٗ ٍَ { َٖ { ]حُٔئٕٓ٘ٞ:  ٤

29] 

دِّ أػَُ  ٍَ {ٞ( ِٖ ه٤٘خ٤١َِ حصِ حُ َِ َٔ َٛ  ْٖ ِٓ ْٕ 97ًُ ريَِ  دِّ أَ ٍَ أػًَُُٞ رِيَ  َٝ  )

( ِٕ ٝ َُ  [98، 97({ ]حُٔئٕٓ٘ٞ: ٣98ل٠َُْ

َٖ { ]حُ٘ؼَحء:  ل٤ِ ُِ خ هٜ ُْلِو٢ِْ٘ رخُِ أَ َٝ خ  ًٔ ٌْ ٢ُِ كُ َٛذْ  دِّ  ٍَ {83] 

ظيََ حُه  َٔ ََ ِٗؼْ ٌُ ْٗ َ ْٕ أ ػ٢ِْ٘ أَ ُِ ْٝ َ دِّ أ ٍَ َٝ ظ٢ِ أَ } ػ٠ََِ  َٝ ضَ ػ٢ََِه  ْٔ ُِي١َه ْٗؼَ ح

ظيَِ ك٢ِ ػِزخَىِىَ  َٔ كْ ََ ٢ِِْ٘ رِ أىَْهِ َٝ خُٙ  َٟ َْ لًخ طَ ُِ خ َٛ  ََ َٔ ْٕ أػَْ أَ َٝ

{ ]حَُ٘ٔ:  َٖ ل٤ِ ُِ خ هٜ  [19حُ

 ٍُ َٞ حُْـلَُٞ ُٛ ُ ََ َُُٚ اِٗهٚ ٢ُِ كـَلََ  َْ ٢ كخَؿْلِ ِٔ ضُ ٗلَْ ْٔ دِّ ا٢ِِّٗ ظََِ ٍَ  {

ُْ{ ]حُوٜٚ:  ك٤ِ هَ  [16حُ

 ٍَ  ّـِ} ِّ حُظه دِّ َٗ ْٞ ُْوَ َٖ ح ِٓ { ]حُوٜٚ: ٢ِ٘  َٖ ٤ ِٔ ُِ  [21خ

َٖ { ]حُؼٌ٘زٞص:  ي٣ِ ِٔ لْ ُٔ ُْ ِّ ح ْٞ ُْوَ ٢ِٗ ػ٠ََِ ح َْ ُٜ ْٗ دِّ ح ٍَ {30] 

{ ]حُٜخكخص:  َٖ ل٤ِ ُِ خ هٜ َٖ حُ ِٓ  ٢ُِ َٛذْ  دِّ  ٍَ {100] 

ح َٝ ػ٠ََِ  َٝ ضَ ػ٢ََِه  ْٔ ْٗؼَ ظيََ حُهظ٢ِ أَ َٔ ََ ِٗؼْ ٌُ ْٗ َ ْٕ أ ػ٢ِْ٘ أَ ُِ ْٝ َ دِّ أ ٍَ ُِي١َه } 

أَ  لًخ َٝ ُِ خ َٛ  ََ َٔ ٣هظ٢ِ ا٢ِِّٗ طزُْضُ ا٤َُِْيَ طَ ْٕ أػَْ ٍِّ ٢ُِ ك٢ِ ًُ قْ  ِِ ْٛ َ أ َٝ خُٙ  َٟ َْ

َٖ { ]حلْكوخف:  ٤ ِٔ ِِ ْٔ ُٔ ُْ َٖ ح ِٓ ا٢ِِّٗ  َٝ15] 

٘هشِ{ ]حُظل٣َْ:  َـ ُْ ْ٘يَىَ ر٤َْظخً ك٢ِ ح ٢ُِ ػِ  ِٖ دِّ حرْ ٍَ {11] 

 ََ ْٖ ىَهَ َٔ ُِ َٝ ُِي١َه  ح َٞ ُِ َٝ  ٢ُِ  َْ دِّ حؿْلِ ٍَ ئْ } ُٓ ِ٘ ر٤َْظ٢َِ  ِٓ ئْ ُٔ ِْ ُِ َٝ ٘خً  ِٓ٤ َٖ

ح{ ]ٗٞف:  ًٍ َٖ اِله طزَخَ ٤ ِٔ ُِ خ ىِ حُظه ِِ لَ طَ َٝ ٘خَصِ  ِٓ ئْ ُٔ ُْ ح َٝ28] 

dan doa-doa dari hadits shahih, lebih utama memahami artinya 
saat membacanya. 

37. 22.00 – 23.00 WIB = Membaca Alquran 2 juz memakai 

sarung tangan atau alas jika memegang mushaf atau 
membacanya dari gadget. 

38. 23.00 – 24.00 WIB =memperbanyak dan diulang-ulang 

dzikir/bacaan berasal dari dalil yang shahih, semisal: 

َٞ كخَػْقُ ػ٠َِّ٘ - ُْؼلَْ ٞ  طلُِذُّ ح هْ اِٗهيَ ػَلُ ُٜ  حُِه
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كْيَ  - َٝ  ُ ِْ لَ اََُِٚ اِله اللَّه ُٔ ٣يَ َُُٚ ، َُُٚ حُْ َِ َٗ َُُٚ  يُ ُٙ لَ  َٝ  ، َٞ ُٛ َٝ يُ ،  ْٔ ُْلَ ح

 ، ُ لَ اََُِٚ اِله اللَّه َٝ  ، ِ َٕ اللَّه ُٓزْلَخ َٝ  ، ِ يُ لِِلّه ْٔ ُْلَ َ  . ح ٠َْٗءٍ هي٣َِ  َِّ ًُ ػ٠ََِ 

ُ أَ  اللَّه َٝ ِ سَ اِله رِخلِلّه هٞ لَ هُ َٝ  ٍَ ْٞ لَ كَ َٝ  ، َُ زَ ًْ 
Siapa yang bangun malam membacanya dia mengucapkan 
Allahummaghfirli maka diampuni dosanya atau jika ia berdoa 
maka dikabulkan doanya atau jika ia berwudhu lalu shalat 
diterima shalatnya. HR. Bukhari 

أطَُٞدُ  - َٝ  ُّ ُْو٤َُّٞ ُْل٠َُّ ح َٞ ح ٟ لَ اََُِٚ اِله ُٛ ٌِ َ حُه َُ اللَّه ْـلِ ظَ ْٓ ِٚ  أَ  ا٤َُِْ

Siapa yang membaca sebelum tidur diampuni dosanya walau 
sebanyak buih di lautan. HR. Tirmidzi.  

أَٗخَ ػَزْيُىَ  - َٝ ْٗضَ ، هَِوَْظ٠َِ٘  ر٠ِّ لَ اََُِٚ اِله أَ ٍَ ْٗضَ  هْ أَ ُٜ أَٗخَ ػ٠ََِ  حُِه َٝ  ،

ظطََؼْضُ ، أرَُٞءُ ُيََ رِ  ْٓ خ ح َٓ ػْيِىَ  َٝ َٝ يِىَ  ْٜ أرَُٞءُ ُيََ ػَ َٝ ظيَِ ،  َٔ ِ٘ؼْ

ْٗضَ ، أػًَُُٞ ريَِ ٠ ، كخَؿْلِ زِ رٌَِْٗ  ُٞدَ اِله أَ َُ حٌُُّٗ ْـلِ ُ لَ ٣َ ٠ُِ ، كبَِٗهٚ  َْ

٘ؼَْضُ . َٛ خ  َٓ  َِّ َٗ  ْٖ ِٓ 

Siapa yang membacanya pada sore hari lalu ia mati, pasti ia 
masuk surga. HR. Bukhari 

-  ْٔ رِلَ َٝ  ِ َٕ اللَّه ُْؼظ٤َُِٓزْلَخ ِ ح َٕ اللَّه ُٓزْلَخ  ، ِٙ  ِْ يِ

Dua bacaan yang sangat dicintai Allah, ringan di lisan dan 
sangat berat di timbangan. HR. Bukhari 

ِه٤ْضَ ػ٠ََِ  - َٛ خ  َٔ ًَ يٍ ،  هٔ لَ ُٓ  ٍِ ػ٠ََِ آ َٝ يٍ ،  هٔ لَ ُٓ َِّ ػ٠ََِ  َٛ هْ  ُٜ حُِه

َْ ، اِ  ٤ ِٛ ح ََ ٍِ اِرْ ػ٠ََِ آ َٝ  َْ ٤ ِٛ ح ََ هْ اِرْ ُٜ ٤ي  ، حُِه ِـ َٓ ٤ي   ِٔ ىْ ػَ  ٗهيَ كَ ٍِ  ٠َِرخَ

 ٍِ ػ٠ََِ آ َٝ  ، َْ ٤ ِٛ ح ََ ضَ ػ٠ََِ اِرْ ًْ ٍَ خ رخَ َٔ ًَ يٍ ،  هٔ لَ ُٓ  ٍِ ػ٠ََِ آ َٝ يٍ ،  هٔ لَ ُٓ

٤ي   ِـ َٓ ٤ي   ِٔ َْ ، اِٗهيَ كَ ٤ ِٛ ح ََ  «اِرْ

39. 24.00 – 03.30 WIB= Mengulang seluruh yang disebutkan 

dari no 15 – 17 di atas. 

NB: 
1. Jadwal waktu shalat disesuaikan dengan daerah 

masing-masing. 

2. Jadwal ini hanya sebatas usulan, semua mempunyai 

kemampuan masing-masing. 
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3. Jangan lupa berdoa kepada Allah Taala diberi 

petunjuk untuk dapat beramal saleh dan amal 

salehnya diterima dalam bulan Ramadan. 
4. Wanita haid tetap diharapkan mendapatkan 

keberkahan lailatul qadar.  
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Bab 22 : Berhari Raya Sesuai Sunnah Nabi 
 

Saudaraku seiman, semoga Allah selalu merahmati kita… 

Di bawah ini hal-hal yang disyariatkankan pada hari raya: 

1) Diwajibkan mengeluarkan Zakat Fithr atau Fitrah. 

Diwajibkan bagi setiap muslim yang mempunyai kelebihan dari 

kebutuhan pokoknya pada hari dan malam lebaran, merdeka atau 

budak, lelaki atau perempuan, anak kecil atau orang dewasa, 

sebanyak 1 sha’ (2,4kg atau 2,5kg atau 3kg –terjadi perbedaan 

pendapat diantara para ulama) dari makanan pokok setempat, 

dimulai dari terbenam matahari sampai sebelum shalat id 

diberikan kepada para miskin dan fakir, sebagai pensucian bagi 

orang yang berpuasa dari perbuatan sia-sia dan rafats serta 

makanan bagi kaum miskin dan fakir. 

 ِٖ ََ  ِٖ حرْ  ػَ َٔ هٕ  ػُ ٍَ  أَ ُٞٓ ٍَ  ِ َٝ  -صلى الله عليه وسلم- اللَّه ََ ًَخسَ  كَ َُ  َِ ُْلِطْ ْٖ  ح ِٓ  َٕ ٠َخ َٓ  ػ٠ََِ ٍَ

ِّ حُ٘ه  خػًخ خ َٛ  ْٖ ِٓ  ٍَ ْٔ ْٝ  طَ خػًخ أَ َٛ  ْٖ ِٓ  ٍَ َِّ  ػ٠ََِ َٗؼ٤ِ ًُ  ٍَّ ْٝ  كُ ٍَ  ػَزْيٍ  أَ ًَ ًَ  ْٝ  أَ

 ُ َٖ  ْٗؼ٠َأ ِٓ . َٖ ٤ ِٔ ِِ ْٔ ُٔ ُْ  ح
Artinya: “Abdullah bin Umar radhiyallahu ‘anhuma meriwayatkan 

bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam telah mewajibkan 

zakat fithr dari Ramadhan atas manusia 1 sha’ dari kurma atau 

sha’ dari tepung atas setiap orang merdeka atau budak, lelaki atau 

perempuan, anak kecil atau orang dewasa dari kaum muslim”. HR. 

Bukhari dan Muslim. 

Dalam riwayat Abu Sa’id Al Khudry radhiyallahu ‘anhu: 

ْٖ  خػًخَٛ  ِٓ  ٍّ  ١َؼخَ
Artinya: “7 sha’ dari makanan.” HR. Muslim. maksudnya adalah 

makanan pokok disebabkan penjelasan dari riwayat selanjutnya 

yaitu penyebutan beberapa makanan pokok yang dimakan oleh 

manusia. 

 ْٖ ِ  ػَزْيِ  ػَ ِٖ  اللَّه ََ  رْ َٔ هٕ  ػُ ٍَ  أَ ُٞٓ ٍَ  ِ ََ  -صلى الله عليه وسلم- اللَّه َٓ حؽِ  أَ ََ ًَخسِ  رِبِهْ َُ  َِ ُْلِطْ ْٕ  ح  أَ

ََ  طئَُىهٟ ٝؽِ  هزَْ َُ ِّ  هُ هٜ َسَِ. ا٠َُِ حُ٘هخ  حُ
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Artinya: “Abdullah bin Umar radhiyallahu ‘anhuma meriwayatkan 

bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam memerintahkan 

mengeluarkan zakat fithr sebelum keluarnya orang-orang (dari 

kaum muslim) menuju shalat id”. HR. Muslim. 

Dan boleh juga dikeluarkan sehari atau dua hari atau tiga hari 

sebelum hari raya. Sebagaimana riwayat dari Abdullah bin Umar 

radhiyallahu ‘anhu sebagaimana dari riwayat Bukhari. 

 

2) Mandi pada hari id, 

Hal ini karena para shahabat Nabi Muhammad radhiyallahu 

'anhum mengerjakannya, seperti Abdullah bin Umar radhiyallahu 

'anhuma. HR. Malik di dalam al-Muwaththa-', no. 2, dan jawaban 

Ali bin Abi Thalib radhiyallahu 'anhu ketika ditanya tentang 

mandi, beliau berkata: 

 َْ ِٔ هَ  حؿْظَ ًُ  ٍّ ْٞ َ٣  ْٕ جضَْ. اِ ِٗ  ٍَ َُ  لَ  : كوَخَ ْٔ ُْـُ ٟ ح ٌِ َٞ  حُه ُٛ  َُ ْٔ ُْـُ ٍَ  ح َّ  : هخَ ْٞ َ٣ 

ؼشَِ  ُٔ ُـ ُْ َّ  ، ح ْٞ َ٣ كَ  َٝ ََ َّ  ، شَ ػَ ْٞ َ٣ َٝ  َِ ْٞ  ، حُ٘هلْ َ٣ ُْلِطْ  َّ َٝ .ح َِ 
Artinya: "Mandilah setiap hari jika kamu menghendakinya", yang 

bertanya berkata: "Bukan, mandi yang dimaksudkan adalah 

mandi yang disunnahkan?", beliau menjawab: "Mandi hari Jum'at, 

hari Arafah, hari iduladha dan hari idulfitri". HR. al-Baihaqi dari 

jalan asy-Syafi'ie dari Zadzan, lihat Irwa-' al-Ghalil, 1/177, karya 

al-Albani. 

 

3) Dianjurkan membersihkan diri, memakai minyak wangi, 

bersiwak, sebagaimana disebutkan hadits tentang shalat 

Jum'at. Berdasarkan hadits Ibnu Abbas radhiyallahu 'anhuma: 

 ْٕ اِ هْ  ٤١ِذ   َٕ ًَخ َٝ َٔ َ٤ِْ ُْ٘ٚ  كَ ِٓ  ْْ ٌُ ػ٤ََِْ حىِ رِخُ َٝ َٞ ّ ِٔ 
"Dan jika ada minyak wangi maka hendakalah ia pakai dan 

hendaklah kalian memakai siwak". HR. Ibnu Majah, no. 1098 dan 

dihasankan oleh al-Albani, di dalam Shahih Ibnu Majah, 1/326. 

 

4) Memakai pakaian yang paling bagus yang dipunyai, hal ini 

berdasarkan riwayat dari Ibnu Umar radhiyallahu 'anhuma: 
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"Umar mengambil sebuah Jubbah (pakaian) dari istabraq 

(sutera yang tebal) yang dijual di pasar, lalu beliau bawa dan 

berikan kepada Rasulullah shallallau 'alaihi wasallam, beliau 

berkata: "Wahai Rasulullah, belilah ini dan berhiaslah 

dengannya pada hari id dan ketika datang para tamu", dijawab 

oleh Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam: 

خ َٔ ِٙ  اِٗه ٌِ زَ  َٛ ْٖ  ُّ خُِ   َُُٚ  هَ ََمَ  لَ  َٓ
Artinya: "Sesungguhnya ini adalah hanya pakaian seorang 

yang tidak mendapat bagian (pahala di hari kiamat) ". HR. 

Bukhari, no. 938 dan Muslim, no. 2068. 

Ibnu Qudamah rahimahullah berkata:  

َ إٔ ػ٠ِ ٣يٍ ))ٌٝٛح ُّٔ  ٍٜٓ٘ٞحً  ًخٕ ُٔٞحٟغح ٌٛٙ ك٢ ػ٘يْٛ حُظـ

 ًَ ك٢ ٣٘شٝحُِ حُط٤ذ ٣ٔظلزٕٞ ِْحُؼ أَٛ ٓٔؼض ٓخُي: ٝهخٍ ...

 ر٤ْٜ٘(( ٖٓ ا٤ُٚ حُٔ٘ظٍٞ ٗٚلْ أكن؛ رٌُي حلِٓخّٝ ػ٤ي،
"Hal ini menunjukkan bahwa berhias pada kesempatan-

kesempatan ini dikenal di kalangan mereka…, dan berkata Imam 

Malik: "Aku telah mendengar para ulama menganjurkan untuk 

memakai minyak wangi dan berhias pada setiap id dan pemimpin 

lebih pantas untuk ini karena yang terlihat di antara mereka". 

Lihat al-Mughni, karya Ibnu Qudamah, 3/257-258. 

Dan diriwayatkan oleh al-Baihaqi dengan sanad yang shahih 

bahwa Ibnu Umar radhiyallahu 'anhuma memakai pakaiannya 

yang paling bagus di dalam shalat id. Lihat Fathul bari, 2/439. 

Ibnul Qayyim rahimahullah berkata: 

 ػ٤خرٚ أؿَٔ ٔخا٤ُٜ ُِوَٝؽ ٣ِزْ ًٝخٕ
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memakai pakaian yang 

paling bagus ketika keluar menuju shalat id". Lihat Zaadul Ma'ad, 

karya Ibnul Qayyim 1/441. 

 

5) Dianjurkan untuk makan beberapa kurma sebelum pergi 

ke shalat idulfitri dan memakannya dalam jumlah yang 

ganjil. Berdasarkan hadits dari Anas bin Malik radhiyallahu, 

beliau bercerita: 
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 َٕ خ ًَ  ٍُ ُٞٓ ٍَ  ِ ِه٠ اللَّه َٛ  ُ ِٚ ػَ  اللَّه ٤َِْ  َٓ َٝ َْ ْـيُٝ لَ  ِه َ٣  َّ ْٞ َ٣  َِ ُْلِطْ ََ  كَظه٠ ح ًُ ْ  ٣ؤَ

حصٍ, ََ َٔ هٖ  طَ ُٜ ًُُِ ْ ٣ؤَ ح َٝ ًَ طْ ِٝ 
Artinya: "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam senantiasa tidak 

pergi ke shalat idulfitri sampai beliau makan beberapa buah 

kurma dan memakannya dalam jumlah yang ganjil". HR. Bukhari, 

no. 953. 

 

6) Pergi ke tempat didirikan shalat id dengan berjalan 

kaki. Berdasarkan riwayat dari Ibnu Umar radhiyallahu 

'anhuma; 

 َٕ خ ًَ  ٍُ ُٞٓ ٍَ  ِ ِه  اللَّه َٛ٠  ُ ِٚ  اللَّه َْ  ػ٤ََِْ ِه َٓ ؽُ  َٝ َُ ُْؼِ  ا٠َُِ ٣وَْ ٤خً ٤يِ ح ِٗ خ ؿِ  َٓ َْ َ٣  غُ َٝ

٤خًَٓ  ِٗ  خ
Artinya: "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah keluar 

menuju shalat id dengan berjalan kaki dan pulang dengan berjalan 

kaki". HR. Ibnu Majah, no. 1295 dan dihasankan oleh al-Albani di 

dalam Shahih Ibnu Majah, 1/388. 

 

7) Termasuk dari sunnah, melaksanakan shalat id di 

mushalla (maksudnya; lapangan luas) dan tidak dilaksanakan 

di masjid kecuali jika ada keperluan. Berdasarkan riwayat dari 

Abu Sa'id al-Khudri radhiyallahu ‘anhu; 

 َٕ خ ًَ ٍُٞٓ ؽُ ٣وَْ  صلى الله عليه وسلم اللهِ  ٍَ َُ  َّ ْٞ َ٣  َِ ُْلِطْ حلَْ  ح ل٠ََٝ ِه٠، ٠َُاِ  ْٟ َٜ ُٔ ُْ ٍُ كَ  ح هٝ َ  ؤ

ُ  ٢َْٗءٍ  ِٚ  ٣زَْيأ هٜ َسَُ  رِ  حُ
Artinya: "Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam pernah 

keluar ke mushalla pada hari idulfitri dan iduladha, yang pertama 

kali beliau lakukan adalah shalat". HR. Bukhari, no. 956 dan 

Muslim, no. 889. 

 

8) Termasuk dari sunnah adalah pergi menuju mushalla dari 

satu jalan dan pulang dari jalan yang lain. 

 َٕ خ ُ  ِه٠َٛ  حُ٘هز٢ُِّ  ًَ ِٚ  اللَّه َْ  ػ٤ََِْ ِه َٓ َٕ  اًِحَ َٝ ٣نَ  هَخُقََ  ػ٤ِيٍ  ُّ ْٞ ٣َ  ًَخ َِ  حُطه
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Artinya: "Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam, jika pada 

hari id menyelisihi jalan (dari jalan yang beliau lalui ketika beliau 

berangkat menuju mushalla)". HR. Bukhari, no. 986 

 

9) Bertakbir ketika menuju tempat shalat id, karena Allah 

Azza Wa Jalla berfirman: 

{  ٌْ ظُ ُِ ُِٞحْ َٝ ُْؼِيهسَ  ِٔ ٌَ َٝ  ح ُ ظ ٝحْ ُِ َُ ّ خ ػ٠ََِ الله زِ ْْ َٛيَ  َٓ ًُ ْْ  ح ٌُ ُؼََِه َٝ  َٕ ٝ َُ ٌُ ْ٘ َ  { ط
Artinya: "Dan hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan 

hendaklah kamu bertakbir (mengagungkan Allah) atas petunjuk-

Nya yang diberikan kepadamu, supaya kamu bersyukur". QS. al-

Baqarah: 185.  

Dan berdasarkan hadits diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah, 

2/1/2 dan dishahihkan oleh Imam al-Albani di dalam Silsilah al-

Ahadits ash-Shahihah, no.170, 1/120: 

هٕ  ٍَ  أَ ُٞٓ َٕ  صلى الله عليه وسلم اللهِ  ٍَ ؽُ  ًَخ َُ َّ  ٣وَْ ْٞ َ٣  َِ ُْلِطْ َُ كَ  ح ّ زِ ٌَ ْ  كَظه٠ ٤ُ ِه  ط٢َِ ٣ؤَ َٜ ُٔ ُْ  ، ٠ح

كَظه٠ هٜ َسََ  ٢َ ٣و٠َِْ  َٝ هٜ َسََ  ه٠٠ََ كبًَِحَ ، حُ . هطََغَ  حُ ََ ز٤ِ ٌْ  حُظه
Artinya: "Bahwa Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam 

keluar pada idulfitri, beliau bertakbir sampai mendatangi mushalla 

dan sampai selesai shalat, jika telah selesai shalat beliau 

memutuskan takbirnya". 

 

10) Tidak ada shalat sebelum dan sesudah shalat id.  

Berdasarkan hadits Ibnu Abbas radhiyallahu 'anhuma: 

هٕ  ؽَ  -صلى الله عليه وسلم- حُ٘هز٠ِه  أَ ََ َّ  هَ ْٞ َ٣  َِ ُْلِطْ ِه٠ ح َٜ ِٖ  كَ ؼظ٤ََْ ًْ ٍَ  ْْ َُ  َِّ َٜ ُ٣  َٜ لَ  خهزََِْ َٝ 

 َٛ  خرؼَْيَ
Artinya: "Sesungguhnya Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi 

wasallam keluar pada idulfitri, lalu beliau shalat dua raka'at dan 

tidak shalat sebelum dan sesudahnya dan bersamanya Bilal". HR. 

Bukhari, no. 989 dan Muslim, no. 884. 

 

11) Pada shalat id tidak ada adzan dan iqamah serta 

perkataan "Ash shalatu jaami'ah".  
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Berdasarkan hadits Jabir bin samurah radhiyallahu 'anhu, beliau 

bercerita: 

ِه٤ْضُ  غَ  َٛ , - صلى الله عليه وسلم - حَُ٘هز٢ِِّ  َٓ ِٖ ُْؼ٤ِي٣َْ ََ  حَ سٍ  ؿ٤َْ هَ لَ  َٓ هَ  َٝ ,ط٤َْ َٓ ِٖ  َِ ٍٕ أًََ  رِـ٤َْ  لَ َٝ  ح

شٍ اهِخَ َٓ - 
Artinya: "Aku pernah shalat bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wasallam Idulfitri dan Iduladha tidak sekali atau dua kali, tanpa 

azan dan iqamah". HR. Muslim, no. 887. 

 

12) al-'awatiq (wanita-wanita yang sudah baligh) dan 

dzawatil khudur (wanita-wanita perawan yang belum 

menikah dan selalu menutup diri) serta wanita-wanita 

yang sedang haidh, serta anak dianjurkan untuk pergi ke 

mushalla dengan menutup aurat dan tidak memakai 

minyak wangi, agar merasakan kebaikan dan paggilan 

kaum muslimin pada hari itu.  

Berdasarkan hadits dari shahabat Ummu 'Athiyyah radhiyallhu 

'anha, bahwa nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam 

bersabda: 

ؽُ  َُ حطِنُ  ٣وَْ َٞ ُْؼَ حصُ  ح َٝ ًَ ُْوُ  َٝ ٍِ يُ ح ٝ ،  ِٝ حطِنُ  أَ َٞ ُْؼَ حصُ  ح َٝ ًَ  ٍِ ُْوُيُٝ ُْلُ  ح ح  ُٞ ٤ه َٝ

،  َٕ يْ َٜ ْ٘ َ٤ُْ ُْوَ  َٝ ََ ح ىَ  ٤ْ سَ َٝ َٞ ِٓ  ػْ ئْ ُٔ ُْ َٖ ح ٤ِ٘ ،  ٍُ ِِ ٣ؼَْظَ َٝ  ُٞ ُْل٤ُه ِه٠ ح َٜ ُٔ ُْ  ح
Artinya: "Hendaknya al-'awatiq (waniat-wanita yang sudah 

baligh) dan dzawatil khudur (wanita-wanita perawan yang belum 

menikah dan selalu menutup diri) serta wanita-wanita yang 

sedang haid keluar (untuk pergi ke mushalla) dan menyaksikan 

kebaikan dan doanya orang-orang beriman dan para wanita yang 

haid hendaknya menjauhi mushalla". HR. Bukhari, no. 324 dan 

Muslim, no. 890. 

Sedangkan perintah dianjurkannya anak-anak untuk pergi 

menuju mushalla id adalah berdasarkan riwayat dari Abdullah bin 

Abbas radhiyallahu 'anhuma: 
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 الله ٠ِٛ - حُ٘ز٢ ٓغ َؿض))ه هخٍ: ػٜ٘ٔخ الله ٢ٍٟ ػزخّ حرٖ ػٖ

 أط٠ ػْ هطذ، ػْ يحُؼ٤ ك٠ِٜ أٟل٠ أٝ كطَ ٣ّٞ - ِْٝٓ ػ٤ِٚ

 ((هشرخُٜي ٝأَٖٓٛ ًًَٖٝٛ، كٞػظٜٖ، حُ٘ٔخء
Artinya: “Aku pernah keluar bersama Nabi Muhammad shallallahu 

‘alaihi wasallam pada idulfitri atau iduladha lalu beliau shalat id 

kemudian berkhutbah, kemudian mendatangi para wanita 

menasehati dan mengingatkan mereka dan memerintahkan 

kepada mereka untuk bersedekah”. HR. Bukhari, no. 975 dan 

beliau (Imam Al Bukhari) memberikan bab di atas hadits ini 

dengan: “Bab keluarnya anak-anak menuju mushalla ketika hari 

id”. 

 

13) Shalat dikerjakan secara berjamaah,  

Berdasarkan hadits dari shahabat Ummu 'Athiyyah radhiyallhu 

'anha, bahwa nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam 

bersabda: 

ؽُ  َُ حطِنُ  ٣وَْ َٞ ُْؼَ حصُ  ح َٝ ًَ َٝ  ٍِ ُْوُيُٝ ِٝ  ، ح حطِنُ  أَ َٞ ُْؼَ َٝ  ح ٍِ  حصُ ًَ ُْوُيُٝ ُٞ  ح ُْل٤ُه ح َٝ 

،  َٕ يْ َٜ ْ٘ َ٤ُْ َٝ  ََ ُْو٤َْ ىَػْ  ح َٖ  سَ َٞ َٝ ٤ِ٘ ِٓ ئْ ُٔ ُْ ٍُ  ، ح ِِ ٣ؼَْظَ َٝ  ُٞ ُْل٤ُه ُٔ  ح ُْ  ِه٠َٜ ح
Artinya: "Hendaknya al-'awatiq (waniat-wanita yang sudah 

baligh) dan dzawatil khudur (wanita-wanita perawan yang 

belum menikah dan selalu menutup diri) serta wanita-wanita 

yang sedang haid keluar (untuk pergi ke mushalla) dan 

menyaksikan kebaikan dan doanya orang-orang beriman dan 

para wanita yang haid hendaknya menjauhi mushalla". HR. 

Bukhari, no. 324 dan Muslim, no. 890. 

 

14) Mengucapkan at-tahniah (ucapan selamat) karena hari 

id. 

Hal ini karena para shahabat Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi 

wasallam melakukannya, mereka mengucapkan "Taqabbalallahu 

minna wa minka." Ibnu Hajar rahimahullah di dalam Kitab Fath al-

Bari bi Syarhi Shahih al Bukhari, berkata: 
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٣٘خ ِّٝ ٍُ  هخٍ: ل٤َُٗ  رٖ ؿز٤َ ػٖ كٖٔ ربٓ٘خى ))حُٔلخ٤ِٓخص(( ك٢ ٝ

 رؼ٠ْٜ و٣ٍٞ ُؼ٤يح ٣ّٞ حُظوٞح اًح - صلى الله عليه وسلم - الله ٍٍٓٞ أٛلخد ))ًخٕ

 ٝٓ٘ي(( ٓ٘هخ الله طوزَ ُزؼٞ:
Artinya: “Telah diriwayatkan kepada kami di dalam al 

mhamiliyyat dengan sanad yang baik dari Jubair bin Nufair, beliau 

berkata: “Senantiasa para shahabat Rasulullah shallallahu ‘alaihi 

wasallam jika bertemu pada hari id, sebagiannya mengatakan 

kepada sebagian yang lain: “Taqabbalallahu minna wa minka” 

(semoga Allah menerima amalan-amalan kita seluruhnya). Lihat 

Kitab Fath al-Bari bi syarhi shahih al Bukhari, karya Ibnu Hajar, 

juz 2/hal: 446.  

 

15) Mengqadha-' shalat id dua raka'at bagi yang 

ketinggalan shalat id bersama imam karena lupa atau 

ketiduran.  

Imam Bukhari rahimahullah berkata: "Bab jika seseorang 

ketinggalan shalat id maka dia shalat dua rakaat. Demikian pula 

para wanita dan yang berada di rumah, diperkampungan 

berdasarkan sabda nabi shallallahu 'alaihi wasallam: 

 « الِإسْلاوَِ  أىَْمَ  عِيدنُاَ ىَذاَ »
Artinya: "Hari ini adalah hari id kami, kaum muslimin", dan 

Anas bin Malik radhiyallhu 'anhu telah memerintahkan budaknya 

Ibnu Abi 'Utbah yang tinggal di daerah Zawiyah (yaitu daerah 

dekat kota Bashrah), lalu ia mengumpulan keluarganya dan orang 

kampung dan shalat sebagaimana shalat dan takbirnya orang 

kota. Lihat Shahih Bukhari, no. 987. 

 

16).  Syarat wajibnya shalat id bagi yang mukim dan 

jumlahnya seperti orang yang mengerjakan shalat jumat, hal 

ini karena Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam dan para 

khalifah setelahnya tidak pernah mendirikan shalat id ketika 

dalam keadaan safar dan jumlah paling minimal untuk 
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melaksanakan shalat jumat dan juga shalat id adalah tiga orang. 

Lihat al-Mughni, karya Ibnu Qudamah 3/287. 

 

17. Waktu shalat id mulainya adalah setelah meningginya 

matahari sekitar satu tombak, hal ini berdasarkan hadits dari 

Yazid bin humair ar-Rahabi, beliau bercerita: "Pernah Abdullah 

bin Busr shahabat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam keluar 

bersama manusia pada hari idulfitri atau iduladha, lalu beliau 

mengingkari terlambatnya imam, beliau berkata: "Sesungguhnya 

kami dulu (maksudnya di zaman Rasulullah) telah selesai pada 

waktu kita sekarang ini, yaitu ketika tasbih (yaitu ketika 

diperbolehkannya shalat sunnah di pagi hari)". HR. Abu Daud, no. 

1135 dan dishahihkan oleh al-Albani di dalam Shahih Abu Daud, 

1/113. dan lafazh yang ada di dalam riwayat yang shahih milik 

ath-Thabarani: "Yaitu ketika shalat duha". Lihat Fath al-Bari, 

karya Ibnu Hajar, 2/457. 

 

18. Setelah salam dari shalat id, Imam berkhotbah dengan 

berdiri memberikan nasehat dan wejangan kepada kaum 

muslimin untuk bertaqwa kepada Allah Azza Wa Jalla dan 

taat kepada-Nya. Hal ini berdasarkan hadits Abu Sa'id al-Khudri 

radhiyallah 'anhu; 

 َٕ خ ًَ  ٍُ ُٞٓ ٍَ  ِ ِه٠ اللَّه َٛ  ُ ِٚ  اللَّه َْ  ػ٤ََِْ ِه َٓ ؽُ  َٝ َُ َّ ٣َ  ٣وَْ ْٞ  َِ ُْلِطْ ل٠َ ح ْٟ حلَْْ  ا٠َُِ َٝ

ِه٠ َٜ ُٔ ُْ ٍُ  ح هٝ َ ِٚ  ٣زَْيَأُ  ءٍ ٢َْٗ  كؤَ هٜ ََسُ  رِ هْ  حُ ُ فُ  ػ َِ َٜ ْ٘ ََ  ُّ ٞك٤َوَُ  ٣َ وخَرِ ُٓ  ِّ  حُ٘هخ

حُ٘ه  َٝ ُّ ْْ ُٛلُٞ ػ٠ََِ ّ  ؿُُِٞ خ ِٜ ْْ  كِ ُٜ ْْ  ك٤َؼَِظُ ِٜ ٤ ِٛ ُٞ٣ َٝ  ْْ ُٛ َُ ُٓ ْ ٣ؤَ َٝ  ْٕ َٕ  كبَِ  ًَخ

٣يُ  َِ ُ٣  ْٕ ْٝ  هطََؼَُٚ  رؼَْؼخً ٣وَْطَغَ  أَ ََ  أَ ُٓ ْ ٢َْ٘ءٍ  ٣ؤَ ََ  رِ َٓ ِٚ  أَ هْ  رِ ُ فُ  ػ َِ َٜ َْ٘٣ 
Artinya: "Pernah Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam 

keluar menuju mushalla untuk shalat idulfitri dan iduladha, yang 

pertama kali beliau mulai adalah shalat id, kemudian setelah 

selesai beliau berdiri di hadapan orang-orang, dan orang-orang 

duduk di saf-saf mereka, lalu beliau memberikan nasehat dan 

wasiat kepada mereka serta memerintahkan mereka, jika beliau 

ingin mengutus utusan beliau maka beliau mengutusnya atau 
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memerintahkan sesuatu maka beliau perintahkan, lalu beliau 

pergi". HR. Bukhari, no. 956 dan Muslim, no. 889. 

 

19. Dan termasuk sunnah, Imam berkhotbah di tempat yang 

agak tinggi, hal ini berdasarkan hadits Jabir bin Abdillah 

radhiyallahu 'anhuma; 

 َّ ِه٠ حُ٘هز٢ُِّ  هخَ َٛ  ُ ِٚ  اللَّه َْ  ػ٤ََِْ َِٓه َٝ  َّ ْٞ َ٣  َِ ُْلِطْ ِه٠ ح َٜ هٜ  كزَيََأَ  كَ هْ  سِ  ََ رِخُ  ػُ

خ هَطَذَ  هٔ ؽَ  كََِ ََ ٍَ  كَ َِ َٔخءَ حُ كؤَط٠ََ َٗ ّ هٖ  ِ٘ ُٛ ََ هً  كٌََ
Artinya: "Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam berdiri 

pada hari Idulfitri, kemudian shalat, beliau memulainya dengan 

shalat, kemudian beliau berkhotbah setelah selesai beliau turun 

dan mendatangi para wanita, lalu beliau memberikan nasehat dan 

mengingatkan mereka". HR. Bukhari, no. 978 dan Muslim, no. 885. 

 

20. Dan bagi yang ikut shalat id maka diperbolehkan 

mendengarkan khotbah ataupun pergi jika ia mempunyai 

hajat yang lain, hal ini berdasarkan hadits Abdullah bin Sa-'ib 

radhiyallhu 'anhu; 

يْ  ِٜ غَ  صُ َٗ َٓ  ٍِ ُٞٓ ٍَ  ِ ِه٠ اللَّه َٛ  ُ ِٚ  اللَّه َْ  ػ٤ََِْ ِه َٓ ُْؼِ  َٝ خ ٤يَ ح هٔ هٜ ََسَ  ه٠٠ََ كََِ  حُ

 ٍَ ْٖ  ٗوَْطُذُ  اِٗهخ هخَ َٔ ْٕ  أكََذه  كَ َْ  أَ ِِ ْـ ِْوُطْزشَِ  ٣َ ُِ  ْْ ِِ ْـ َ٤ِْ ْٖ  كَ َٓ ْٕ  أكََذه  َٝ  أَ

َٛذَ  ٌْ َٛذْ  ٣َ ٌْ َ٤ِْ  كَ
Artinya: "Aku menyaksikan id bersama Rasulullah shallallahu 

'alaihi wasallam, setelah selesai shalat beliau bersabda: "Kami 

berkhotbah, maka barangsiapa yang ingin duduk untuk 

mendengarkan khotbah maka hendaklah ia dudukm dan 

barangsiap yang ingin pergi maka silahkan pergi". HR. Abu 

Daud, no. 1155 dan an-Nasa-'i, no. 1570 dan dishahihkan oleh al-

Albani di dalam Shahih an-Nasa-', 1/510. 

 

21. Bertakbirada dua macam; 
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a) Takbir Muthlaq, pada hari Idulfitri dimulai dari setelah 

terbenamnya matahari menandakan hari terakhir bulan 

Ramadhan sebagaimana firman Allah Azza Wa Jalla: 

{  ٌْ ظُ ُِ ُِٞحْ َٝ ُْؼِيهسَ  ِٔ زِّ  ح ٌَ ُ ظ ُِ ٝحْ َٝ خ ػ٠ََِ الله َُ َٓ  ْْ ًُ ْْ  َٛيَح ٌُ ُؼََِه َٝ  َٕ ٝ َُ ٌُ ْ٘ َ  { ط
Artinya: "Dan hendaklah kamu mencukupkan bilangannya 

dan hendaklah kamu bertakbir (mengagungkan Allah) atas 

petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu, supaya kamu 

bersyukur”. QS. al-Baqarah:185. 

sedangkan pada hari Iduladha dari hari pertama bulan Dzulhijjah 

sampai terbenamnya matahari menandakan selesainya hari 

terakhir dari tasyrik, hal ini berdasarkan firman Allah Azza Wa 

Jalla: 

ٝحْ  } َُ ًُ ًْ ح ٍّ أ٣َه  ك٢ِ الله َٝ ؼْيُٝىَ  خ  { حصٍ هٓ
Artinya: "Dan berzikirlah (dengan menyebut) Allah dalam 

beberapa hari yang terbilang". QS. al-Baqarah:203. 

يُٝح } َٜ ْ٘ َ٤ ٘خَكِغَ  ُِ َٓ  ْْ ُٜ َُ  ٌْ َ٣ ٝحًُ َٝ َُ  َْ ْٓ ٍّ  ك٢ِ الله ح خصٍ  أ٣َهخ َٓ ؼُِْٞ  خَٓ  ػ٠ََِ هٓ

ُْٜ هَ َُ ٍَ ٖ ّ ِٓ ٤ ِٜ شِ رَ ِّ ح َٔ ْٗؼخَ ٌُُِٞح لَْ ْ٘  كَ خِٓ ٞح َٜ ُٔ أ١َْؼِ َٝ  َْ ُْزخَثِ ََ حُْ  ح  { لو٤َِ
Artinya: "Supaya mereka menyaksikan berbagai manfaat bagi 

mereka dan supaya mereka menyebut nama Allah pada hari 

yang telah ditentukan atas rezeki yang Allah telah berikan 

kepada mereka berupa binatang ternak. Maka makanlah 

sebahagian daripadanya dan (sebahagian lagi) berikanlah 

untuk dimakan orang-orang yang sengsara lagi fakir". QS. al-

Hajj: 28. 

 

b) Takbir Muqayyad (yang terbatas setiap setelah shalat-shalat 

fardhu pada hari iduladha saja), waktunya dari setelah shalat 

shubuh hari Arafah (meskipun ada khilaf di antara para 

ulama) sampai habis shalat ashar pada hari ketiga belas bulan 

Dzulhijjah, hal ini berdasarkan pekerjaan dari beberapa 

shahabat dianataranya Ali bin Abi Thalib, Umar bin Khaththab, 

Ibnu Abbas dan Ibnu Mas'ud radhiyallahu 'anhum. Lihat al-

Irwa-', karya Imam al-Albani, 3/124-125). 
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Lafaz-lafaz takbir dengan sanad yang shahih kepada para 

shahabat Nabi Muhammad radhiyallahu 'anhum, 

« ، َُ زَ ًْ ُ أَ ، اللَّه َُ زَ ًْ ُ أَ ُ اِله  لَ اََُِٚ اللَّه ُ  اللَّه اللَّه َٝ يُ أَ ،  ْٔ ُْلَ ِ ح لِِلّه َٝ  ، َُ زَ ًْ ُ أَ ، اللَّه َُ زَ ًْ» 
Dari Abdullah bin Mas'ud radhiyallhu 'anhu, diriwayatkan oleh 

Ibnu Abi Syaibah dan dishahihkan oleh al-Albani. 

« ُ ، اللَّه َُ زَ ًْ ُ  أَ ، اللَّه َُ زَ ًْ ُ  أَ ، اللَّه َُ زَ ًْ ِ  أَ لِِلّه يُ حُْ  َٝ ْٔ ُ  ,لَ َُ  اللَّه زَ ًْ أَ أَ ُ  َُّ,ؿَ َٝ ، اللَّه َُ زَ ًْ  أَ

خ ػ٠ََِ  «َٛيَحٗخَ َٓ
Dari Abdullah bin Abbas radhiyallahu 'anhuma, diriwayatkan oleh 

Imam Al Baihaqy di dalam Kitab Sunan Al Kubra, 3/315 dan 

dishahihkan oleh al-Albani. 

«  َُ زَ ًْ ُ أَ َُ اللَّه زَ ًْ ُ أَ ُ اللَّه زَ ، اللَّه ًْ ح أَ ًَ ًَز٤ِ  َُ» 
Dari Salman radhiyallhu 'anhu, diriwayatkan oleh AbdurRazzaq 

dan dishahihkan oleh Ibnu Hajar di dalam Kitab Fathul Bari, 

2/462. Wallahu a'lam. 
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Bab 23: Tata Cara Shalat Id 
 

Saudaraku seiman, semoga Allah selalu merahmati kita.. 

 Di bawah ini tata cara shalat id yang sesuai dengan sunnah 

nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam; 

 

1) Imam meletakkan di depannya sutrah (pembatas), hal ini 

berdasarkan hadits Ibnu Umar radhiyallhu 'anhuma: 

هٕ  ٍَ  أَ ُٞٓ ٍَ  ِ َٕ  - صلى الله عليه وسلم - اللَّه ؽَ  اًِحَ ًَخ ََ ْٞ  هَ ُْؼ٤ِيِ  َّ ٣َ ََ  ح َٓ رشَِ  أَ َْ ُْلَ َٟغُ  رِخ َٖ  كظَُٞ  ر٤َْ

 ِٚ ٠ِِّ ، ٣ي٣ََْ َٜ خ ك٤َُ َٜ ُّ  ا٤َُِْ حُ٘هخ حءَُٙ  َٝ ٍَ َٝ ،  َٕ ًَخ َٝ  َُ ُِيَ  ٣لَْؼَ َِ  ك٠ِ ًَ هٔلَ  ، حُ

 ْٖ ِٔ هْ  كَ َٛخوَ حطه  ػَ حءُ  ٌَ ََ َٓ  حلُْ
Artinya: "Bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam jika 

keluar pada hari id beliau memerintahkan untuk diambilkan 

tombak dan diletakkan di hadapan beliau, lalu beliau shalat 

menghadap kepadanya dan kaum muslimin berada di belakang 

beliau, dan senantiasa beliau melakukan itu ketika bepergian, dari 

sinilah para pemimpin mengambil kebiasaan itu". HR. Bukhari, no. 

494. 

 

2) Shalat id dilakukan dua rakat 

dan tidak ada khilaf dalam masalah ini di antara para ulama, 

karena hal ini sudah mutawatir kabarnya tentang Nabi 

Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam dan para shahabatnya 

tidak lebih dari dua raka'at dan juga berdasarkan perkataan Umar 

radhiyallhu 'anhu: 

ؼشَِ  َٛ َسَُ  ُٔ ُـ ُْ ًْ  ح ِٕ ؼَ ٍَ َٛ َسَُ  ظخَ َٝ  َِ ُْلِطْ ِٕ  ح ؼظَخَ ًْ َٛ َسَُ  ٍَ ل٠َ َٝ ْٟ ًْ  حلَْ ِٕ ؼَ ٍَ  ظخَ

َٛ َسَُ  َٝ  َِ هٔلَ ِٕ  حُ ؼظَخَ ًْ ٍَ   ّ خ َٔ َُ  طَ ٍَ  ؿ٤َْ ْٜ ِٕ  ػ٠ََِ هَ َٔخ هٔ  ُِ لَ  الله ٠ِٛ- يٍ ُٓ

 .ِْٝٓ ػ٤ِٚ
Artinya: "Shalat Jum'at dua rakaat, shalat idulfitri dua rakaat, 

shalat iduladha dua rakaat, shalat ketika safar dua rakaat, 

sempurna tidak kurang melalui lisan Rasulullah shallallahu 'alaihi 
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wasallam. HR. an-Nasa-i, no. 1419 dan dishahihkan oleh al-Albani 

di dalam Shahih Ibnu Majah, no. 1064. 

 

3) Shalat id dilaksanakan sebelum khotbah. Berdasarkan 

riwayat dari Abu Sa'id al-Khudri radhiyallahu ‘anhu; 

ٍُ  َٕ ًَخ ُٞٓ ٍَ  ِ ؽُ  - صلى الله عليه وسلم - اللَّه َُ َّ  ٣وَْ ْٞ َ٣  َِ ُْلِطْ ْٟ  ح حلَْ ِه  ٠َُاِ  ل٠ََٝ َٜ ُٔ ُْ  ، ٠ح

 َ ُ  ٠َْٗءٍ  ٍُ هٝ كؤَ ِٚ  ٣زَْيَأ هٜ َسَُ  رِ  حُ
Artinya: "Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam pernah 

keluar ke mushalla (lapangan) pada hari idulfitri dan iduladha, 

yang pertama kali beliau lakukan adalah shalat". HR. Bukhari, no. 

956 dan Muslim, no. 889. 

 

4) Pada rakaat pertama bertakbiratul ihram lalu membaca 

doa istiftah, kemudian bertakbir sebanyak enam kali.  

Hal ini berdasarkan hadits Abdullah bin 'Amr bin Al-'Ash 

radhiyallhu 'anhuma, nabi Muhammad shallallahu 'alaihi 

wasallam bersabda: 

زِ حُ ٌْ َُ ظه َِ حُْ  ك٠ِ ٤ ْ   حل٠َُُْٝ ك٠ِ َٓزْغ   لِطْ ْٔ هَ سِ  ك٠ِ َٝ ََ حءَسُ  ح٥هِ ََ ُْوِ ح َٝ 

خ َٔ خ رؼَْيَُٛ َٔ ِٜ ِْظ٤َْ ًِ 
Artinya: "Takbir di dalam shalat idul fitri tujuh takbir di rakaat 

pertama dan lima di rakaat kedua dan bacaan setelah kedua-

duanya". HR. Abu Daud, no. 1151 dan dihasankan oleh al-Albani di 

dalam Kitab Shahih Abu Daud, 1/315. Dan juga berdasarkan 

riwayat dari 'Aisyah radhiyallahu 'anha; 

هٕ  ٍَ  أَ ُٞٓ ٍَ  ِ ََ  -صلى الله عليه وسلم- اللَّه َِ  ك٠ِ ًَزه ُْلِطْ ل٠َ ح ْٟ حلَْ ًٔخ َٓزْؼخً َٝ ْٔ هَ َٝ ٟ َٞ ِٓ 

ط٠َِ  ََ ز٤ِ ٌْ ًُ ح طَ َُّ  ٞعِ.ُ
Artinya: "Bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bertakbir 

di dalam shalat idulfitri dan iduladha, tujuh dan lima selain dua 

takbir ruku'”. HR. Ibnu Majah, no. 1279 dan dihasankan oleh al-

Albani, di dalam Shahih Abu Daud, 1/315. At-Tirmidzi berkata: 

"Aku telah bertanya tentang hadits ini, beliau menjawab: "Dia 

adalah hadits shahih".  



184 

 

Pada perihal tujuh takbir di rakaat pertama terjadi perbedaan 

pendapat; ada yang mengatakan tujuh bersamaan dengan 

takbiratul ihram dan yang lain berpendapat tujuh takbir selain 

takbiratul ihram.  

Berkata Ibnu Baz rahimahullah: "Tujuh takbir ini di dalamnya 

takbiratul ihram dan di rakaat kedua bertakbir lima takbir selai 

takbir perpindahan". Ketika beliau menjelaskan tentang hadits no. 

519 dari kitab Bulugh al-Maram. 

Renungkan perkataan berikut, semoga bermanfaat. 

Berkata Ibnu Utsaimin rahimahullah: 

 )إٔ : حُلٔ٘ش حُط٣َوش ٌٛٙ ػ٠ِ ه٤َحً  أكٔي حلِٓخّ الله ؿِٟ : كؤهٍٞ

 حلَْٓ كبٕ ، كخَٛ ٗٚ ٛ٘خى ٤ُْٝ ، ٢ٗء ك٢ حلٞحهظِ اًح حُِٔق

ٌٕٞ٣  ً  " ؿخثِ( ًِٚ ٝحٓؼخ
Artinya: “Saya berkata: “Semoga Allah memberikan ganjaran 

kebaikan atas metode yang baik ini, yaitu: Bahwa para salaf jika 

terjadi perbedaan pada sesuatu dan tidak ada disana nash yang 

tegas, maka perkara menjadi luas, seluruhnya boleh.” Lihat kitab 

Asy Syarh Al Mumti’, 5/136-138. 

 

5) Kemudian membaca ta'awwudz lalu surat Al fatihah, 

kemudian disunnahkan membaca surat Qaaf,  

Hal ini berdasarkan hadits Abu Waqid Al Alaitsi radhiyallahu 

'anhu bahwa Umar bin Khaththab radhiyallhu 'anhu bertanya 

kepadanya tentang apa yang di baca Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wasallam di dalam shalat idulfitri dan iduladha, beliau menjawab: 

"Beliau membaca di dalam kedua shalat itu surat: 

ِٕ  م ) آ َْ ُْوُ ح ٤يِ  َٝ ِـ َٔ ُْ  (ح
HR. Muslim, no. 891. 

atau membaca surat al-A'la, hal ini berdasarkan hadits dari an- 

Nu'man bin Basyir radhiyallhu 'anhu; "Pernah Rasulullah 

membaca di dalam dua shalat id (idulfitri dan iduladha) dan di 

dalam shalat Jumat: 

زِقِّ  َٓ (  َْ ْٓ ريَِّ  ح َْ  َٝ  ٠(َِ حلْػَْ  ٍَ َٛ ٤شَِ( كَي٣ِغُ  أطَخَىَ  ) ِٗ ُْـخَ  ح
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HR. Muslim, no. 878. 

 

6) Kemudian pada rakaat kedua bertakbir sebanyak lima 

kali selain takbir perpindahan dari sujud ke berdiri.  

Hal ini berdasarkan hadits dari Ibnu Abbas radhiyallahu 'anhuma, 

HR. Ibnu Abi Syaibah 2/5/1, dan dishahihkan oleh al-Albani di 

dalam Kitab Irwa-' al-Ghalil, 3/111. 

 

7) Lalu membaca surat Al Fatihah dan disunnahkan 

membaca surat al-Qamar, 

Hal ini berdasarkan hadits Abu Waqid Al Alaitsi radhiyallahu 

'anhu bahwa Umar bin Khaththab radhiyallhu 'anhu bertanya 

kepadanya tentang apa yang di baca Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wasallam di dalam shalat Idulfitri dan Iduladha, beliau menjawab: 

"Beliau membaca di dalam kedua shalat itu surat: 

رضَِ  ََ هٔخػَشُ  )حهْظَ َ٘نه  حُ ْٗ ح َٝ ) َُ َٔ ُْوَ  ح
HR. Muslim, no. 891. 

atau surat Al Ghasyiyah, hal ini berdasarkan hadits dari an- 

Nu'man bin Basyir radhiyallhu 'anhu; "Pernah Rasulullah 

membaca di dalam dua shalat id (idulfitri dan iduladha) dan di 

dalam shalat Jumat: 

 َْ َٛ ٤شَِ  كَي٣ِغُ  أطَخَىَ  ) ِٗ ُْـخَ  ( ح
HR. Muslim, no. 878. 

8) Dan tidak mengapa mengangkat tangan di setiap takbir-

takbir tadi. 

Menurut pendapat sebagian para Ulama seperti 'Atha-', al-Auza'I, 

Abu Hanifah, asy-Syafi'ie, Ahmad serta Ibnu Baz 

rahimahumullahu, diriwayatkan tentang Umar radhiyallahu 

'anhu, bahwasanya beliau mengangkat tangan ketika setiap takbir 

pada shalat jenazah dan shalat id. Riwayat al-Atsram. 

Sedangkan sebagian ulama seperti: Malik dan ats-Sauri 

rahimahumallahu berpendapat tidak mengangkatnya dan al-

Albani melemahkan riwayat yang menjelaskan tentang Umar 
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radhiyallhu 'anha, bahwasanya beliau mengangkat tangan ketika 

setiap takbir pada shalat jenazah dan shalat id. Lihat al-Irwa-', 

3/11. 

Dalam 'Ahkmul Janaiz' hal 148, berkata Al Albani rahimahullah: 

ُّٖ  ًخٕ"كٖٔ ٖ رظٞه٤قٍ  ال ُيً ٣لؼَ ل -ػَٔ حرٖ أ١ -أٗهٚ ٣ظَُ  حُ٘ز٢ ِٓ

ْٕ  كِٚ ، - صلى الله عليه وسلم - كغََ  أ َْ َ٣ ."
"Siapa yang menganggap bahwasanya Ibnu Umar tidak 

mengerjakan hal itu kecuali dengan tauqif dari Nabi Shallallahu 

'alaihi wa sallam, maka silakan ia untuk mengangkat tangan 

ketika bertakbir". 

9) Dan tidak mengapa mengucapkan Allahu Akbar,

alhamdulillah, subhanallah, bershalawat atas Nabi

Muhammad dan berdoa di antara takbir-takbir pada

raka'at pertama dan kedua tadi.

Sebagaimana jawaban Ibnu Mas'ud radhiyallahu 'anha ketika 

ditanya oleh al-Walid bin 'uqbah: "Telah datang hari raya id, apa 

yang harus aku perbuat?" 

« ٍُ ، اللهُ  طوَُٞ َُ زَ ًْ طَ  أَ يُ َٝ َٔ طؼ٢ُِْ٘ اللهَ، لْ ،ػََِ  َٝ ِٚ ْ٢ِِّ ٤ َٜ ُ ط ِ  ػ٠ََِ َٝ ِه٠ حُ٘هز٢ِّ َٛ 

ِٚ  اللهُ  ِه  ػ٤ََِْ َٓ طيَْػُٞ َْ َٝ هْ  اللهَ، َٝ ، ػُ َُ زِّ ٌَ ُ يُ  ط َٔ طلَْ طؼُْ  اللهَ، َٝ َٝ ِ٘٢ ، ِٚ  ػ٤ََِْ

٢ِِّ َٜ ُ ط ِ  ػ٠ََِ َٝ ِه٠ حُ٘هز٢ِّ ِٚ  اللهُ  َٛ َْ ػ٤ََِْ ِه َٓ هْ  َٝ ُ ، ػ َُ زِّ ٌَ ُ يُ  ط َٔ طلَْ طؼ٢ُِْ٘ ،اللهِ  َٝ َٝ 

، ِٚ طُ  ػ٤ََِْ َٝ٢ِِّ ِ  ػ٠ََِ َٜ ِه٠ حُ٘هز٢ِّ ِٚ  اللهُ  َٛ َْ ػ٤ََِْ ِه َٓ طيَْ  َٝ هْ  اللهَ، ػَُٞٝ ، ػُ َُ زِّ ٌَ ُ  ط

يُ  َٔ طلَْ طؼ٢ُِْ٘ اللهَ، َٝ ٢ِِّ ِٚ ػ٤ََِْ  َٝ َٜ ُ ط ِ  ػ٠ََِ َٝ ِه٠ حُ٘هز٢ِّ ِٚ  اللهُ  َٛ َْ  ػ٤ََِْ ِه َٓ َٝ 

طيَْػُٞ، هْ  َٝ ُ َْ  ػ زِّ أْ  ًَ ََ حهْ ظخَدِ، طِلَشِ رِلخَ َٝ ٌِ ُْ سٍ  ح ٍَ ُٞٓ هْ  ،َٝ َْ  ػُ زِّ ًَغْ  ًَ ٍْ ح يْ، َٝ ُـ ْٓ ح َٝ 

هْ  ُ ْْ  ػ أْ  هُ ََ ظخَدِ، طِلَشِ رلِخَ كخَهْ ٌِ ُْ سٍ، ح ٍَ ُٞٓ هْ  َٝ ُ ، ػ َْ يِ  ًَزِّ َٔ حكْ ِٖ َٝ  اللهَ، َٝ ، أػَْ ِٚ  ػ٤ََِْ

َِّ َٛ ِ  ػ٠ََِ َٝ ِه٠ حُ٘هز٢ِّ ِٚ  اللهُ  َٛ َْ ػ٤ََِْ ِه َٓ حىْعُ  َٝ هْ  َٝ ُ ، ػ َْ زِّ حكْ  ًَ يِ َٝ  اللهَ، َٔ

 ِٖ أػَْ ،ػ٤ََِْ  َٝ ِٚ ٢ِِّ َٛ ِ  ػ٠ََِ َٝ ِه٠ حُ٘هز٢ِّ ِٚ  اللهُ  َٛ َْ ػ٤ََِْ ِه َٓ ًَغْ َٝ  َٝ ٍْ يْ  ح ُـ ْٓ ح َٝ» 

:ٍَ ٍَ  هخَ أرَُٞ ك٣ٌَُْلشَُ، كوَخَ َٝ ٠َٓ ٞ خدَ  :ُٓ َٛ أَ
"Kamu mengucapkan Allahu Akbar, alhamdulillah, subhanallah, 

bershalawat atas Nabi Muhammad dan berdoa kepada Allah, 
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kemudian Kamu mengucapkan Allahu Akbar, alhamdulillah, 

subhanallah, bershalawat atas Nabi Muhammad dan berdoa 

kepada Allah, kemudian Kamu mengucapkan Allahu Akbar, 

alhamdulillah, subhanallah, bershalawat atas Nabi Muhammad 

dan berdoa kepada Allah", Hudzaifah dan Abu Musa radhiyallahu 

'anhuma mengatakan: "Dia (Abdullah bin Mas'ud) telah benar". 

Riwayat ath-Thabarani di dalam al-Mu'jam al-Kabir, no hadits: 

9515 dan dishahihkan oleh al-Albani di dalam kitab Al-'Irwa-' 

3/115). 

 

10) Dan sisa gerakan shalat id seperti shalat lainnya, tidak 

berbeda sedikitpun, seperti ruku, i’tidal, sujud, duduk 

diantara dua sujud serta duduk tasyahhud. 



188 

 

Bab 24: Ketika Hari Raya Bertepatan dengan 
Hari Jum'at 

 

 بسم الله الرحمن الرحيم
 

Fatwa No. 2358 

 

Pertanyaan: "Tahun ini terkumpul dua id, hari Jum'at dan hari 

raya Iduladha, manakah yang benar, apakah kita mengerjakan 

shalat Zuhur jika belum mengerjakan shalat Jumat atau shalat 

Zuhur jatuh jika belum shalat Jumat?" 

 

Jawaban: "Barangsiapa yang melaksanakan shalat Id pada hari 

Jumat diberikan keringanan baginya untuk tidak menghadiri 

shalat Jumat pada hari itu kecuali Imam, maka wajib baginya 

mendirikan shalat Jumat dengan yang hadir untuk shalat Jum'at 

baik dari orang yang sudah melaksanakan shalat Id atau yang 

belum melaksanakan shalat Id, jika tidak ada seorangpun yang 

hadir maka gugur kewajiban shalat Jumat itu atas imam  dan ia 

melakukan shalat Zuhur, dengan dalil sebuah hadits yang 

diriwayatkan oleh Abu Daud di dalam kitab Sunannya:  

ه٘  ِشََ حُ ْٓ ٍَ ِٖ أر٠َِ  ِّ رْ ْٖ ا٣ِخَ َٕ ػَ ُٓل٤ْخَ َٖ أر٠َِ  ٣شََ رْ ِٝ ؼخَ ُٓ يْصُ  ِٜ َٗ  ٍَ ٠ِّ هخَ ِٓ خ

َٞ ٣َ  ٢ اللهٍٟ ُٛ َٝ ٣ْ ػ٘ٚ  َُ  ٍُ َ ؤ غَ  يَ ْٔ َٓ يْصَ  ِٜ َٗ َ ٍَ أ َْ ٢ٍٟ الله ػ٘ٚ هخَ هَ ٍْ َٖ أَ رْ

 ِ ٍِ اللَّه ُٞٓ ٍَ  -صلى الله عليه وسلم- ٍَ ٘غََ هخَ َٛ ٤ٌَْقَ  ٍَ كَ . هخَ ْْ ٍَ ٗؼََ ٍّ هخَ ْٞ ؼخَ ك٠ِ ٣َ َٔ ِٖ حؿْظَ ػ٤ِي٣َْ

ِه  َٛ ٍَ ؼشَِ كوَخَ ُٔ ُـ ُْ َٚ ك٠ِ ح هه ٍَ هْ  ُ ُْؼ٤ِيَ ػ َٗ » ٠ ح  ْٖ ٠َِِّ خءَ أَ َٓ َٜ ُ٣ ْٕ َِّ َٜ ُ٤ِْ  كَ

.» 
Artinya: "Dari riwayat Iyas bin Abi Ramlah Asy Syami, beliau 

berkata: "Aku pernah menyaksikan Mu'awiyah bin Abi Sufyan 

radhiyallahu 'anhu bertanya Zaid bin Arqam radhiyallahu 'anhu: 

"Apakah kamu pernah bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wasallam terjadi dua id terkumpul dalam satu hari?", ia 
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menjawab: "Iya (pernah)", Mu'awiyah bertanya: "Bagaimanakah 

yang beliau lakukan", ia menjawab: "Beliau (shallallahu 'alaihi 

wasallam) shalat 'ied kemudian memberikan keringanan untuk 

shalat Jum'at, beliau bersabda: "Barangsiapa yang hendak 

shalat maka shalatlah ia". HR. Ahmad (4/372), Abu Daud 

(1/646, no. 1070), An Nasa-i (3/193, no. 1591), Ibnu Majah 

(1/415, no. 1310), Ad Darimi (1/378), Al Baihaqi (3/317), Al 

Hakim (1/ 288), Ath Thayalisi (hal. 94, no. 685) (dan dishahihkan 

oleh al-Albani di dalam Shahih Abu Daud, no.1070, pent)  

Dan dengan sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Abu Daud di 

dalam Sunannya juga, dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu, 

bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda:  

ِٓظَ هيَِ حؿْ  أَُٙ  َِ َٗخءَ أؿَْ  ْٖ َٔ ِٕ كَ ٌَٛحَ ػ٤ِيَح  ْْ ٌُ ِٓ ْٞ غَ ك٠ِ ٣َ اِٗهخ  ََٖٔ َٝ ؼشَِ  ُٔ ُـ ُْ ح

َٕ ؼُٞ ِّٔ َـ ُٓ
Artinya: "Pada hari ini terkumpul bagi kalian dua hari raya, 

barangsiapa yang ingin mencukupkan dengan (shalat id) dari 

shalat Jum'at, maka itu cukup baginya, tetapi kami tetap 

shalat Jum'at bersama". HR. Abu Daud (1/647, no. 1073), Ibnu 

Majah (1/416, no. 1311), Al Hakim (1/277), Al Baihaqi (3/318-

319) dan Al Khathib di dalam kitab Tarikh Baghdad (3/129)dan

Ibnu al-Jauzy di dalam Al 'Ilal Al Mutanahiyah (1/437, no. 805),

(dan dishaihihkan oleh al-Albani di dalam Shahih al- Jami' (no.

4365), pent).

Hadits ini menunjukkan akan keringanan untuk tidak mendirikan

shalat Jum'at bagi siapa yang telah melaksanakan shalat id pada

hari itu, dan diketahui pula tidak ada keringanan bagi imam

berdasarkan sabda beliau di dalam hadits: "Tetapi kami tetap

shalat Jum'at bersama ".

Dan juga dengan sebuah riwayat dari Imam Muslim, bahwa An

Nu'man bin Basyir radhiyallahu 'anhuma berkata: "Bahwa Nabi

Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam membaca surat di shalat

Jum'at dan shalat 'Ied dengan Surat Al 'Ala dan Surat Al Ghasyiyah,

dan terkadang keduanya (shalat 'Ied dan shalat Jum'at) terkumpul
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di dalam satu hari maka beliau membaca kedua surat tersebut di 

dalam dua shalat ('Ied dan Jum'at)". HR. Abu Daud (1/647, no. 

1073), Ibnu Majah (1/416, no. 1311), al-Hakim (1/277), al-

Baihaqi (3/318-319) dan al-Khathib di dalam kitab Tarikh 

Baghdad (3/129)dan Ibnu al-Jauzy di dalam Al 'Ilal Al 

Mutanahiyah (1/437, no. 805), (dan dishaihihkan oleh al-Albani di 

dalam Shahih al-Jami' (no. 4365), pent) 

Dan Barangsiapa yang tidak menghadiri shalat 'Ied maka wajib 

atasnya untuk melaksanakan shalat Zhuhur sebagai pengamalan 

atas keumuman dalil-dalil yang menunjukkan kewajiban shalat 

Zhuhur bagi yang belum melaksanakan shalat Jum'at.  

Semoga Allah memberi taufik dan semoga shalawat dan salam 

selalu kepada Nabi Muhammad, para kerabat beliau dan shahabat.  

Komite Tetap untuk pembahasan Ilmiah dan fatwa untuk 

Kerajaan Arab Saudi 

Ketua  :Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz 

Wakil  : Abdurrazzaq Afifi 

Anggota :Abdullah bin Qu'ud dan Abdullah bin Ghudayyan 

 

Diterjemahkan oleh: Ahmad Zainuddin Al Banjary 
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Bab 25: Guru Itu Bernama Ramadhan 
 

 ِْ ك٤ِ هَ ِٖ حُ َٔ كْ هَ ِ حُ ِْ اللَّه ْٔ  رِ

 ِ يَ لِِلّه ْٔ ُْلَ هٕ ح َٗ  َٗ اِ َٝ ظؼ٤َُُِ٘ٚ  ْـلِ ْٔ ظَ ْٔ َُ ْٖ َٓ ٘خَ  ِٔ ْٗلُ ٍِ أَ ٝ َُ ُٗ  ْٖ ِٓ  ِ ٗؼًَُُٞ رِخلِلّه َٝ  ُٙ

 ِٙ يِ ْٜ َ٣  ْٕ يُ أَ َٜ ْٗ َ أ َٝ  َُُٚ َٟ َٛخىِ َْ ك َََ  ِِ ٠ُْ٣ ْٖ َٓ َٝ هَ َُُٚ  ٠ِ ُٓ ُ ك َََ  ُ اللَّه  لَ اََُِٚ اِله اللَّه

 ُُُُٚٞٓ ٍَ َٝ يحً ػَزْيُُٙ  هٔ لَ ُٓ هٕ  يُ أَ َٜ ْٗ َ أ َٝ .» 

َٓ أ٣َُّ  )٣خَ ٣ٖ آ ٌِ خ حُه ْْ وُ ُ٘ٞح حطه َٜ ُ ْٗظ أَ َٝ هٖ اِله  ُ ٞط ُٔ لَ طَ َٝ  ِٚ َ كَنه طوُخَطِ  ٞح اللَّه

 ) َٕ ٞ ُٔ ِِ ْٔ ُٓ 

 ْٖ ِٓ  ْْ ٌُ ٟ هَِوََ ٌِ ُْ حُه ُ رهٌ ٍَ ُّ حطهوُٞح  خ حُ٘هخ َٜ هََِ  )٣خَ أ٣َُّ َٝ حكِيَسٍ  َٝ  ٍْ خ ٗلَْ َٜ ْ٘ ِٓ نَ 

 َٝ ًَؼ٤َِحً  ؿَخلً  ٍِ خ  َٔ ُٜ ْ٘ ِٓ رغَه  َٝ خ  َٜ ؿَ ْٝ َٔخَُ ِٗ َ حطهوُٞح اللَّه َٝ ِٚ  حُه ءً  َٕ رِ َٔخءَُُٞ ٟ طَ ٌِ

َٕ ػ٤ََِْ  خ ًَ  َ هٕ اللَّه َّ اِ كَخ ٍْ حلَْ ه٤ِزخً( ٌُ َٝ ٍَ  ْْ 

 ْٞ هُُُٞٞح هَ َٝ  َ ُ٘ٞح حطهوُٞح اللَّه َٓ َٖ آ ٣ ٌِ خ حُه َٜ ِِقْ َُ )٣خَ أ٣َُّ ْٜ َٓي٣ِيحً ٣ُ ْْ لً  خٌَُُ َٔ ْْ أػَْ ٌُ

ْٖ ٣طُِ  َٓ َٝ  ْْ ٌُ ْْ ًُُٗٞرَ ٌُ َُ َْ ْـلِ َ٣ َٝ َ َُُُٓٞٚ غِ اللَّه ٍَ َٝ ُحً ػَظ٤ِٔخً(كَ  كوَيَْ    ْٞ َُ كَ  خ

ُ كَ  ِٙ اللَّه يِ ْٜ َ٣ ْٖ َٓ خ رؼَْيُ  هٓ يَمَ   ََ أَ ْٛ هٕ أَ َٟ َُُٚ اِ َٛخىِ ُِْٚ ك َََ  ِِ ٠ُْ٣ ْٖ َٓ َٝ هَ َُُٚ  ٠ِ ُٓ

ُْلَي٣ِغِ  َٔ ح أكَْ َٝ  ِ ظخَدُ اللَّه لْيَػخَطُ ًِ ُٓ  ٍِ ٞ ُٓ هَ حلُْ َٗ َٝ يٍ  هٔ لَ ُٓ  ُٟ َٛيْ  ِٟ يْ َٜ ُْ َٜخ َٖ ح

لْيَػشٍَ َٝ  ُٓ هَ  ٍِ  ريِْػَش   ًُ َٟ ََُشٍَ ك٠ِ حُ٘هخ هَ  ًُ َٝ َٟ ََُشَ   هَ رِيْػَشٍ  ًُ َٝ 

إ الله أًَْٓ رؤَٓ ريأ ك٤ٚ ر٘لٔٚ ٝػ٠٘ ك٤ٚ رٔ َثٌظٚ كوخٍ  الله:ى ػزخ

  َ هٕ اللَّه ٌَظَُٚ ٣ُ طؼخ٠ُ:} اِ َٓ ََثِ َٝ   َٛ ُ٘ٞح  َٓ َٖ آ ٣ ٌِ خ حُه َٜ َٕ ػ٠ََِ حُ٘هز٢ِِّ ٣خَأ٣َُّ ُِّٞ ح َٜ ُِّٞ

 ِِّ َٓ َٝ  ِٚ ْٔ ػ٤ََِْ ٞح طَ خ{ ]حلْكِحد: ِِ ُٔ ًٔ ٤59] 

ْٖ  ((ٝهخٍ ٍٍٓٞ الله صلى الله عليه وسلم ح َٛ  َٓ ًَ ْ٘ خ ػَ َٜ ِٚ رِ ُ ػ٤ََِْ ِه٠ اللَّه َٛ َٛ َسًَ  ِه٠ ػ٠ََِه 

(( 

 

 َِّ َٛ هْ  ُٜ ػَ  حُِه َٝ يٍ ،  هٔ لَ ُٓ َْ ػ٠ََِ  ٤ ِٛ ح ََ ِه٤ْضَ ػ٠ََِ اِرْ َٛ خ  َٔ ًَ يٍ ،  هٔ لَ ُٓ  ٍِ ٠َِ آ

ػَ  َْ ٠َِ آَٝ ٤ ِٛ ح ََ ػََِ  ، اِٗهيَ ٍِ اِرْ َٝ يٍ ،  هٔ لَ ُٓ ىْ ػ٠ََِ  ٍِ هْ رخَ ُٜ ٤ي  ، حُِه ِـ َٓ ٤ي   ِٔ ٠ كَ

 َْ ٤ ِٛ ح ََ ٍِ اِرْ ػ٠ََِ آ َٝ  ، َْ ٤ ِٛ ح ََ ضَ ػ٠ََِ اِرْ ًْ ٍَ خ رخَ َٔ ًَ يٍ ،  هٔ لَ ُٓ  ٍِ ٤ي  آ ِٔ ، اِٗهيَ كَ

٤ي   ِـ َٓ 
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ح٢ٗ أ٤ٌْٛٝ ٝٗل٢ٔ رظوٟٞ الله ػِ ٝؿَ ك٢ حَُٔ ٝحُؼ ٤َٗش، 

لهظيحء رَُٓٞ٘خ ح٣ٌَُْ محمد ٝحلْهٞحٍ، ُٚ ك٢ حلْػٔخٍ ٝحه َٙ ٝحلِ

ٝك٢ ًَ ٓخ ٗظوَد رٚ ا٠ُ ٍر٘خ ػِ ٝؿَ، كبٕخ صلى الله عليه وسلم ك٢ ؿ٤ٔغ حػٔخُ٘

ٓؼخىس حُي٤ٗخ  طوٟٞ الله طزخٍى ٝطؼخ٠ُ ٢ٛ حُٔزذ حُؼظ٤ْ ك٢ طل٤َٜ

ٝ ُ ؼََ ُهٚ ْـ َ٣ َ ٖ ٣ظَهنِ اللَّه َٓ َٝ ََ  ح٥هَس، هخٍ الله طؼخ٠ُ:) وْ هْ َٓ ُُ َْ َ٣ َٝ ُٚ ؿًخ *

ْٖ ذُ(كَ  ِٓ ِٔ ٤ْغُ لَ ٣لَْظَ

ْٖهخٍ طؼخ٠ُ: َٓ ِٕ آ َْ ُْوُ َْ رخِ ًِّ ػ٤ِيِ{ ]م: ٣َ  }كٌََ َٝ [15وَخفُ 
Artinya: “Maka beri peringatanlah dengan Al Qur'an orang 

yang takut kepada ancaman-Ku.” QS. Qaaf:45. 

 ٟ ََ ًْ ْٕ ٗلَؼَضَِ حٌُِّ َْ اِ ًِّ َٓ 2)}كٌََ  ) ْٖ َٓ َُ هً ٠َ٘ ٤ٌَه ، 2( { ]حلْػ٠ِ: 77)٣وَْ

77]
Artinya: “Oleh sebab itu berikanlah peringatan karena 

peringatan itu bermanfaat.” “Orang yang takut (kepada 

Allah) akan mendapat pelajaran.” QS. Al A’la: 9-10. 

( َ ًِّ ٌَ ُٓ ْٗضَ  خ أَ َٔ َْ اِٗه ًِّ [77خ٤ٗش: { ]حُـ( 77} كٌََ
Artinya: “Maka berilah peringatan, karena sesungguhnya 

kamu hanyalah orang yang memberi peringatan.” “Kamu 

bukanlah orang yang berkuasa atas mereka.” QS. Al Ghasyiah: 

21. 

سً  ِِّذُ }٣وَُ  ََ ُِيَ ُؼَِزْ هٕ ك٢ِ ًَ ٍَ اِ خ َٜ حُ٘ه َٝ  ََ ُ حُِه٤ْ ٍِ لُِْٝ اللَّه خ َٜ  ٍ:{ ]حُ٘ٞ ٢ُِ حلْْرَْ

11]
Artinya: “Allah mempergantikan malam dan siang. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu, terdapat pelajaran 

yang besar bagi orang-orang yang mempunyai penglihatan.” 

QS. An Nur: 44. 

Ayat-ayat yang disebutkan di atas tadi memberikan pengetahuan 

kepada bahwa kita dalam sesuatu yang diciptakan atau yang 

disyariatkan Allah selalu ada pelajaran yang dapat dipetik. 
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Wahai Kaum Muslim rahimakumullah (semoga Allah merahmati 

kita seluruhnya)… 

Ramadhan Bulan penuh berkah itu sudah berlalu… 

Ramadhan Bulan yang malam-malamnya kemerdekaan api neraka 

di setiap malamnya itu sudah berlalu… 

Ramadhan Bulan yang di dalamnya dosa-dosa diampuni sudah 

berakhir 

Ramadhan bulan yang di dalamnya doa-doa dikabulkan sudah 

lewat… 

Bulan Al Quran itu telah lewat… 

Bulan Bersedekah itu telah habis 

Bulan penuh perjuangan itu telah berakhir. 

Bulan Lailatul Qadar Malam yang lebih baik dari seribu bulan 

telah berlalu. 

Dan jika berbicara mungkin Ramadhan akan berkata:  

“Wahai sahabat Muslimku… 

Aku pergi ya, untuk meninggalkan kamu dalam waktu yang lama… 

11 bulan lagi aku pasti kembali. 

TAPI AKU TIDAK TAHU, KAMU BISA MENEMUIKU LAGI ATAU 

TIDAK?!?” begitulah kira-kira Ramadhan berkata. 

Wahai Kaum Muslim rahimakumullah (semoga kita selalu 

dirahmati Allah)… 

Pada Khotbah idul Fitri kali ini kita akan belajar dari Bulan 

Ramadhan… 

Kiranya, apakah pelajar-pelajarn yang bisa kita petik dari seorang 

GURU YANG BERNAMA RAMADHAN ITU? 

Wahai kaum muslimin rahimakumullah (semoga Allah selalu 

selalu merahmati kita seluruhnya)… 

Pelajaran Pertama: 
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Ramadhan membuat kita lebih memahami keberadaan kita 

dunia, yaitu menjadi hamba Allah bertakwa. 

Wahai kaum muslimin, ini adalah salah satu pelajaran yang 

sangat berarti dari Ramadhan mengenalkan hakikat seseorang, 

mengenalkan tujuan penciptaannya di dunia, sehingga seseorang 

selalu di dalam batasan-batasan Allah selama ia diberi nafas oleh 

Allah di dunia yang sementara ini. 

Sehingga juga, setiap kali mulai melenceng atau benar-benar 

sudah melenceng dari tujuan aslinya di dunia,  dia bisa kembali 

dengan cepat dan tanggap. 

Allah berfirman: 

ًُظِذَ ػ٤ََِْ } ُ٘ٞح  َٓ َٖ آ ٣ ٌِ خ حُه َٜ ْْ ٌُ ٣خَأ٣َُّ ٌُ ِِ ْٖ هزَْ ِٓ  َٖ ٣ ٌِ ًُظِذَ ػ٠ََِ حُه خ  َٔ ًَ  ُّ ٤خَ ِّٜ ُْ حُ

{ ]حُزوَس:  َٕ ْْ طظَهوُٞ ٌُ  [713ُؼََِه
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas 

kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang 

sebelum kamu agar kamu bertakwa.” QS. Al Baqarah: 183. 

 

Wahai Kaum Muslimin… 

Taqwa adalah Mengerjakan ketaatan kepada Allah dengan 

petunjuk dari Allah berharap pahala dari Allah dan menjauhi 

larangan Allah dengan petunjuk dari Allah karena takut siksa 

Allah. 

 ٟ َٞ ٍَ: حُظهوْ ِٖ كَز٤ِذٍ، هخَ ِْنِ رْ ١َ ْٖ َٔ أَ ػَ كْ ٍَ ؿَخءَ  ٍَ  ِ ََ رِطَخػَشِ اللَّه َٔ ِ ْٕ طؼَْ شِ اللَّه

ْٕ طظَْ  ٟ أَ َٞ حُظهوْ َٝ  ،ِ َٖ اللَّه ِٓ  ٍٍ ِ ػ٠ََِ ُٗٞ وَخكشََ ػٌَحَدِ اللَّه َٓ  ِ ٤شََ اللَّه ِٜ ؼْ َٓ ىَ  َُ

 ٍٍ َٖ  ػ٠ََِ ُٗٞ ِٓ .ِ  اللَّه
Talq bin Habib (tabii wafat  sebelum tahun 100 H) rahimahullah 

berkata: “Takwa adalah mengerjakan ketaatan kepada Allah 

dengan berharap rahmat Allah sesuai dengan petunjuk dari Allah, 

dan takwa adalah meninggalkan kemaksiatan yang dilarang Allah 

karena khawatir siksa dari Allah sesuai dengan petunjuk dari 

Allah. 
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Shahabat Nabi yang mulia Abdullah bin Mas’ud radhiyallahu ‘anhu 

berkata tentang takwa: 

 ٌْ ُ٣ َٝ  ،٠َٜ ْٕ ٣طَُخعَ ك َََ ٣ؼُْ ،أَ ََ لَ ٌْ ََ ك َََ ٣ُ ٌَ ْ٘ ُ٣ َٝ  ،٠َٔ ْ٘ ََ ك َََ ٣ُ ًَ 
“Taqwa adalah berusaha selalu mengingat Allah, selalu berusaha 

bersyukur akan nikmatnya",  

Berkata Ali Bin Thalib radhiyallahu ‘anhu: 

حُظوٟٞ حُوٞف ٖٓ حُـ٤َِ ، ٝحُؼَٔ رخُظ٣َِ٘ ، ٝحُو٘خػش ٖٓ حُي٤ٗخ 

 لٓظؼيحى ٤ُّٞ حَُك٤َرخُو٤َِ ، ٝح
Artinya: “Taqwa adalah Merasa takut dengan Allah Yang Maha 

Perkasa, beribadah sesuai dengan contoh Nabi Muhammad 

shallallahu ‘alaihi wasallam, puas dengan pemberian Allah walau 

sedikit, mengumpulkan bekal untuk hari kematian.” 

Berkata Al Hasan Al Bashri rahimahullah: 

 غ ٜٗخىَى ، ٝل ٣َحى ك٤ك٤غ أٓحُظوٟٞ أل ٣لويى الله 
Artinya: “Takwa adalah Allah tidak kehilanganmu saat Dia 

memerintahkanmu, dan tidak melihatmu saat Dia melarangmu?”. 

Oleh karenanya wahai kaum muslimin… 

Hamba Allah di dalam bulan Ramadhan lebih Taat kepada Allah 

dalam melaksanakan kewajiban. 

Hamba-hamba Allah di dalam bulan Ramadhan lebih takut kepada 

Allah dengan menjauhi maksiat. 

Hamba-hamba Allah di dalam bulan Ramadhan lebih banyak 

berdzikir dan membaca Al Quran 

Hamba-hamba Allah di dalam bulan Ramadhan lebih bisa 

bersabar dan puas atas Taqdir dan pemberian Allah Taala. 

Hamba-hamba Allah di dalam bulan Ramadhan lebih bersyukur 

atas nikmat-nikmat Allah. 

Karena Ramadhan adalah guru yang mengajarkan kepada kita 

muridnya hakikat diri, yaitu menjadi hamba Allah yang bertaqwa. 

{ ِ لِِلّه هٔ َٝ خ ك٢ِ حُ َٓ حصِ   َٝ خ خ  َٔ َٓ َٖ أُٝطُٞح َٝ ٣ ٌِ ٤ْ٘خَ حُه هٛ َٝ ُوَيَْ  َٝ  ِٝ ٍْ ك٢ِ حلَْْ

ظخَدَ  ٌِ ُْ خ ك٢ِ  ح َٓ  ِ هٕ لِِلّه ٝح كبَِ َُ لُ ٌْ ْٕ طَ اِ َٝ  َ ِٕ حطهوُٞح اللَّه ْْ أَ ًُ ا٣ِهخ َٝ  ْْ ٌُ ِِ ْٖ هزَْ ِٓ

 َٝ خ َٔ هٔ خ ك٢ِحُ َٓ َٝ ِٔ  حصِ  ُ ؿ٤ًَِّ٘خ كَ َٕ اللَّه ًَخ َٝ  ِٝ ٍْ  [737{ ]حُ٘ٔخء: ٤يًح حلَْْ
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Artinya: “Dan kepunyaan Allah-lah apa yang di langit dan 

yang di bumi, dan sungguh Kami telah memerintahkan 

kepada orang-orang yang diberi kitab sebelum kamu dan 

(juga) kepada kamu; bertakwalah kepada Allah. Tetapi jika 

kamu kafir, maka (ketahuilah), sesungguhnya apa yang di 

langit dan apa yang di bumi hanyalah kepunyaan Allah dan 

Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji.” QS. An Nisa: 131. 
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Pelajaran kedua: 

Belajar Ikhlas dari Puasa 

Wahai kaum muslimin rahimakumullah (semoga Allah merahmati 

kita seluruhnya)… 

Amalan wajib di dalam bulan Ramadhan adalah berpuasa wajib 

Ramadhan, dan dari puasa kita dapat belajar keikhlasan dalam 

beribadah. 

Para ulama telah menjelaskan hal ini, 

Bagaimana Belajar Ikhlas dari Ibadah Puasa? 

 

Mari kita perhatikan hadits berikut; 

ْٖ أرَِ  ٣ْ ػَ ََ سَ ٠ ُٛ ِ  -٠ٍٟ الله ػ٘ٚ  -ََ ٍُ اللَّه ُٞٓ ٍَ  ٍَ ٍَ هخَ ٠ِٛ الله ػ٤ِٚ -هخَ

خ ا٠َُِ »  -ِْٝٓ َٜ ُِ ؼخَ ْٓ َُ أَ ْ٘ َٔ٘شَُ ػَ ُْلَ َّ ٠َُ٣خػَقُ ح ِٖ آىَ َِ حرْ َٔ َُّ ػَ ًُ

 ٍَ ؼْقٍ هخَ ِٟ خثشَِ  ِٔ زْؼِ هِ  َٓ ُ ػَ ٠ُِ اللَّه  ُ َّ كبَِٗهٚ ْٞ هٜ هَ اِله حُ ؿَ أََٗ َٝ َٝ ِٚ ٟ رِ ِِ خ أؿَْ

 َ٣ َٗ طَُٚ يَعُ  َٞ ْٜ  ٠ِِ ْٖ أؿَْ ِٓ  ُٚ َٓ ١َؼخَ  ٓظلن ػ٤ِٚ«. َٝ
Artinya: “Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu berkata: “Rasulullah 

shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Setiap amalan anak 

Adam dilipatkan, satu kebaikan dilipatkan menjadi sepuluh 

lipat sampai tujuhratus kali lipat, Allah Azza wa Jalla 

berfirman: “Kecuali puasa, karena sesuangguhnya ia adalah 

milik-Ku dan Aku Yang akan mengganjarnya, (karena) ia 

telah meninggalkan syahwat dan makanannya karena Aku.” 

HR. Bukhari dan Muslim. 

 

Berkata Al Hafizh Ibnu Hajar rahimahullah: 

ٕ حُّٜٞ ل ٣وغ ك٤ٚ ح٣َُخء ًٔخ ٣وغ ك٢ ؿ٤َٙ كٌخٙ حُٔخ١ٍُ ٝٗوِٚ أ

 خٝ ػٖ أر٢ ػز٤يػ٤
“Bahwa puasa tidak terjadi di dalamnya riya’ sebagaimana terjadi 

pada selainnya, diceritakan oleh al Maziry dan dinukilkan oleh 

‘yadh dari Abu ‘Ubaid.  
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ػٔخٍ ٣يهِٜخ ح٣َُخء ، ٝحُّٜٞ ل ٣طِغ خٗض حلْ: ُٔخ ً هخٍ حُو١َز٢

ٟخكٚ الله ا٠ُ ٗلٔٚ ٌُٜٝح هخٍ ك٢ حُلي٣غ كؤػ٤ِٚ رٔـَى كؼِٚ ال الله 

 : )٣يع ٜٗٞطٚ ٖٓ أؿ٢ِ( 
“Berkata Al Qurthuby rahimahullah: “Ketika amalan-amalan (lain) 

dimasuki oleh riya’, sedangkan puasa tidak dapat dilihat dengan 

hanya melakukannya, kecuali Allah, maka Allah gandengkan 

puasa itu kepada diri-Nya, oleh sebab inilah Allah berfirman di 

dalam hadits: “Ia meninggalkan syahwatnya karena Aku.” 
٣ِْٔ ٓخ َّ إٔ ٝهخٍ حرٖ حُـ١ُٞ : ؿ٤ٔغ حُؼزخىحص طظَٜ رلؼِٜخ ٝه

٣وخُطٚ ٢ٗء ٖٓ ح٣َُخء ( رو َف حُّٜٞ هي ؼ٢٘ ٗٞدٍ ) ٣٣ظَٜ ٖٓ 

. 
Berkata Ibnul Jauzy rahimahullah: “Seluruh ibadah terlihat 

dengan melakukannya dan sedikit yang selamat yang terlihat dari 

duri (yaitu terkadang dicampuri oleh sesuatu dari riya’) berbeda 

dengan puasa.”  

Al Hafizh Ibnu Hajar rahimahullah berkata: “ 

حُظ٘ز٤ٚ ػ٠ِ حُـٜش حُظ٢ رٜخ  َٜهخٍ حُلخكع: "هي ٣لْٜ ٖٓ ٌٛح حُل

٣ٔظلن حُٜخثْ ًُي، ٝٛٞ حلِه َٙ حُوخٙ رٚ, ػْ هخٍ: "ٝهي ٣يهَ 

ٖ ٣ّٜٞ ػْ ٣وزَ رؤٗٚ ٛخثْ، كيهٍٞ ح٣َُخء ٣ٌٕٞ ح٣َُخء رخُوٍٞ ًٔ

 ".ٔـَى حُلؼَيهِٜخ ر٣خء هي ٣حلْػٔخٍ كبٕ حَُ خ رو٤شرخُوٍٞ، أٓ
“Terkadang dipahami dari pembatasan ini, adalah peringatan atas 

sisi yang di dapatkan oleh seorang yang berpuasa, yaitu ikhlas 

yang khususnya padanya,”  

kemudian beliau berkata: “Dan terkadang (puasa) masuk (ke 

dalamnya) riya’ dengan ucapan, seperti seorang yang berpuasa 

kemudian ia memberitahukan bahwa ia berpuasa, maka 

masuknya riya’ dengan ucapan, adapun sisa dari amalan-amalan 

lain, maka sesungguhnya riya’ terkadang masuk ke dalamnya 

hanya dengan melakukan.” Lihat kitab Fath Al Bary, 4/107  

 

Berkata Syeikh Ibnu Ustaimin rahimahullah:     
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ٌَٛحَ حُ َٝ ٍٙ ػي٣يسٍ :لي"  ٖٓ ٝؿٞ ِّ ٍُّ ػ٠ِ ك٤٠ِشِ حُٜٞ َُ ٣يُ ٣غُ حُـ٤ِ

ٖٓ ر٤ٖ هٚ ُ٘لٔٚ حُّٜٞ َِ حلْػٔخٍ ،  حُٞؿٚ حلٍْٝ : إٔ الله حهظ ٓخث

ٝ ، ُٚ ِٚ ِٚ ػ٘يٙ ، ٝٓلزهظ َُِ٘كِ ِٙ ُٚ ٓزلخظٍٜٞ حًُٝي   ٗٚ ك٤ٚ ،لِِه َ

ِٓ َْ ٣ٌٕٞ ك٢ خثحُؼزيِ ٍٝرِّٚ ل ٣طهِغُ ػ٤ِٚ الّ الله . كبِٕ حُٜ َُّ ر٤َْٖلْٗٚ 

ّ الله ػ٤ِٚ  هَ ٍِ ٓخ ك ُٝ ْٖ ط٘خ ٓ ً ٘خ ٌِّ ظٔ ُٓ ٖٓ حُ٘خّ  غِ حُوخ٢ُ ِٟ حُٔٞ

ً ٣طهِغ ػ٤ِٚ ك٢ هِٞطِٚ ، رخ٤ُٜخّ ، ك َ ٣ظ٘خُُُٝٚ  ؛ لْٗٚ ٣ؼِْ إٔ ُٚ ٍرخّ

هَ  َُّ ػَ ٝهي ك ٍٝؿزشً ك٢ ػٞحرٚ ،  ٖٓ ػوخرٚ ،هٞكخً  ًُٚ لله٤َِْٚ ًُي ، ك٤ظ

ٚ ٖٓهكٖٔ أؿَ ًُي ٌَٗ اللهُ ُٚ ٌٛح حلِِ  ِٔ ٚ ُ٘لْ َٓ هٚ ٤ٛخ َٙ ، ٝحهظ َ 

ٚ ٖٓ أؿ٢ِْ ( .  َٓ ِٚ ٌُٜٝح هخٍ : ) ٣يَعُ ٜٗٞطَٚ ١ٝؼخ ُِ َِ أػٔخ َٓخثِ ر٤ٖ 
“Dan hadits yang agung ini menuinjukkan keutamaan puasa dari 

beberapa sisi; 

Yang pertama: Bahwa Allah mengkhususkan untuk diri-Nya puasa 

dari antara seluruh amalan, dan demikian itu karena 

kemuliaannya disisi-Nya dan kecintaan-Nya kepada puasa, dan 

terlihat ikhlas kepada-Nya Maha Suci Allah di dalamnya, karena ia 

adalah rahasia antara seorang hamba dengan Rabb-Nya, tidak ada 

yang mengetahuinya kecuali Allah, karena seorang yang berpuasa 

ia berada disebuah temapt yang kosong dari orang-orang, 

memungkin baginya untuk mengkonsumsi apa yang diharamkan 

Allah atasnya dengan puas, lalu ia tidak menkonsumsinya, karena 

ia mengetahui bahwa ia memiliki seorang Rabb yang mengetahui 

dalam kesendiriannya, dan Allah telah mengharamkan hal itu 

atasnya, maka ia meninggalkannya karena Allah karena takut 

akan siksa-Nya, berharap pahala-Nya, oleh sebab inilah Allah 

mensyukurinya keikhlasan ini  dan mengkhususkan puasanya 

untuk diri-Nya dibandingkan seluruh amalannya, oleh sebab 

inilah Allah berfirman: “Ia meninggakan syahwat dan 

makanannya karena Aku.” Lihat kitab Majalis Syahri Ramadhan, 

hal. 13. 

Kalau Ikhlas, memang kenapa? Apa Kedudukan Ikhlas dalam 

agama Islam? 
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Berkata Syeikh Abdul Muhsin Al Abbad Al Badr hafizhahullah 

menjelaskan salah satu urgensi ikhlas dalam amal ibadah: 

٤ٗخ ُِٓ٘ظٚ: حلِه َٙ ٛٞ أٓخّ حُ٘ـخف ٝحُظلَ رخُٔطِٞد ك٢ حُي

رُِٔ٘ش حَُٝف ُِـٔي, ُِز٤٘خٕ, ٝحلْٓخّ رُِٔ٘ش  ٥هَس, كٜٞ ُِؼَٔٝح

ٌّكٌٔخ أٗٚ ل ٣ٔظوَ حُز٘خء ٝل ٣ظ ٖ ٖٓ حلٗظلخع ٓ٘ٚ ال رظو٣ٞش ٔ

أٓخٓٚ ٝطؼخٛيٙ ٖٓ إٔ ٣ؼظ٣َٚ هَِ كٌٌُي حُؼَٔ ريٕٝ حلِه َٙ, 

زيٕ رخَُٝف كل٤خس حُؼَٔ ٝطل٤َٜ ػَٔحطٚ رٜٔخكزظٚ ًٝٔخ إٔ ك٤خس حُ

ٍ: حُؼ٣ِِ كوخًظخرٚ  الله ك٢ ٙ, ٝهي أٟٝق ًُيُلإه َ ٝٓ َُٓظٚ

َٖ ِٓ  ٟ َٞ ٤ْ٘خََُٗٚ ػ٠ََِ طوَْ َْ رُ هٓ َ ْٖ أ َٔ ِ  }أكََ َْاللَّه هٓ ْٖ أَ َٓ  ّْ َ  أَ ٍٕ ه٤َْ ح َٞ ْٟ ٍِ َٝ  

ِٚ ك٢ِ َٗ  ٍَ رِ خ َٜ ْٗ ٍٍ كخَ َٛخ فٍ  َُ َٗلخَ ؿُ ٤ْ٘خََُٗٚ ػ٠ََِ  ي١ِ رُ ْٜ ُ ل ٣َ اللَّه َٝ  , َْ ٘ه َٜ ٍِ ؿَ خ

خُِ  َّ حُظه ْٞ ُْوَ َٖ ح ٤ ٣ش ٖٓػِٔٞٛخ ػخٍٍ حُظ٢ خٍ حٌُلخ{, ُٝٔخ ًخٗض أػِٔٔ

يٜٓخ كوخٍ: ًؼطٞك٤ي الله ٝاه َٙ حُؼَٔ ُٚ ٓزلخٗٚ ؿؼَ ٝؿٞىٛخ 

ْ٘ؼٍُٞحً{.  َٓ ِْ٘خَُٙ َٛزخَءً  ؼَ َـ ٍَ كَ َٔ ْٖ ػَ ِٓ ُِٞح  ِٔ خ ػَ َٓ ٘خَ ا٠َُِ  ْٓ هيَِ َٝ {
“Ikhlas adalah pokok dasar kesuksesan dan kemenangan dengan 

cita-cita di dunia dan akhirat, ia bagi amalan bagaikan pondasi 

untuksebuah bangunan dan bagaikan truh untuk jasad, maka 

sebagaimana bangunan tidak akan menetap dan tidak akan dapat 

diambil manfaat darinya kecuali dengan menguatkan pondasinya 

dan selalu menjaganya dari kerusakan yang terjadi padanya, maka 

demikian pula amalan tanpa ikhlas. Dan sebagaimana kehidupan 

badan dengan adanya ruh, maka kehidupan amal, pencapaian 

buah hasilnya dengan selalu menyertakan nya untuk keikhlasan, 

dan Allah telah menjelaskan akan hal itu dalam firman-Nya:  

{ َٔ ٍٕ أكََ ح َٞ ْٟ ٍِ َٝ  ِ َٖ اللَّه ِٓ  ٟ َٞ ٤ْ٘خََُٗٚ ػ٠ََِ طوَْ َْ رُ هٓ َ َْهَ  ْٖ أ هٓ ْٖ أَ َٓ ّْ َ َ  أ ٤ْ

 ُ اللَّه َٝ  َْ ٘ه َٜ ٍِ ؿَ ِٚ ك٢ِ ٗخَ ٍَ رِ خ َٜ ْٗ ٍٍ كخَ َٛخ فٍ  َُ َٗلخَ ؿُ ٤ْ٘خََُٗٚ ػ٠ََِ  ي١ِ رُ ْٜ  لَ ٣َ

َٖ { ]حُظٞرش:  ٤ ِٔ ُِ خ َّ حُظه ْٞ ُْوَ  [772ح
Artinya: “Maka apakah orang-orang yang mendirikan 

mesjidnya di atas dasar takwa kepada Allah dan keridaan 

(Nya) itu yang baik, ataukah orang-orang yang mendirikan 

bangunannya di tepi jurang yang runtuh, lalu bangunannya 
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itu jatuh bersama-sama dengan dia ke dalam neraka 

Jahanam? Dan Allah tidak memberikan petunjuk kepada 

orang-orang yang lalim.” QS. At Taubah: 109. 

Dan ketika amalan orang-orang kafir yang mereka lakukan 

terlepas dari mentauhidkan Allah, dan ikhlas beramal hanya 

kepada-Nya, maka Allah menjadikannya sebagai sesuatu seperti  

yang tidak ada, Allah berfirman: 

ُِٞ ِٔ خ ػَ َٓ ٘خَ ا٠َُِ  ْٓ هيَِ َٝ ح { ]حُلَهخٕ: ح } ًٍ ْ٘ؼُٞ َٓ َٛزخَءً  ِْ٘خَُٙ  ؼَ َـ ٍَ كَ َٔ ْٖ ػَ ِٓ

73] 
Artinya: “Dan Kami hadapi segala amal yang mereka 

kerjakan, lalu Kami jadikan amal itu (bagaikan) debu yang 

berterbangan.” QS. Al Furqan: 23.  
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Pelajaran Ketiga: 

Belajar Murabah, Selalu Merasa Diawasi Allah Taala 

 

Wahai kaum muslimin rahimahkumullah… 

Di dalam bulan Ramadhan, karena kita berpuasa, maka kita 

tahan makan dan minum serta seluruh hal yang membatalkan 

puasa dari mulai terbit fajar kedua sampai terbenam matahari. 

Walau tatkala sendirian atau di tengah orang banyak tetap kita 

akan tahan, diketauhi orang atau tidak ada yang melihat kecuali 

Allah tetap akan kita tahan diri kita dari hal yang membatalkan 

puasa. Bayangkan tatkala berwudhu seseorang berkumur-kumur, 

dan sisa air dari berkumur-kumur tersebut, sangat ia jaga agar 

tidak masuk ke dalam tenggorokan, padahal tidak ada dari 

manusia yang mengetahui jika dia telan sedikit dari air tersebut 

sebagai penghilang dahaga. BAHKAN bukan hanya yang 

membatalkan puasa kita jaga agar tidak mengerjakannya akan 

tetapi hal-hal yang mengurangi pahala puasa Ramadhan kita 

berusaha menjaganya. 

Pertanyaan, kenapa kita sanggup melakukannya di dalam 

Ramadhan? Jawabannya adalah karena kita merasa selalu diawasi 

oleh Allah Taala. Dan inilah manfaat yang besar dari muraqabah, 

menahan diri dari maksiat baik meninggalkan kewajiban atau 

melanggar maksiat, baik yang besar atau yang kecil. 

Merasa selalu di awasi oleh Allah baik di dalam rumah, di kantor, 

di pasar, di masjid, dan dimanapun. 

Allah Taala berfirman: 

{ ]ؿخكَ: َِ ٣ؼَْ } ٍُ يُٝ ُّٜ خ طوُْل٢ِ حُ َٓ َٝ  ِٖ  [72ُْ هَخثِ٘شََ حلْْػ٤َُْ
Artinya: “Dia mengetahui (pandangan) mata yang khianat dan 

apa yang disembunyikan oleh hati.” QS. GHafir: 16. 

هٕ  َ }اِ َٕ اللَّه ه٤ِزخً{ ]حُ٘ٔخء:  ًَخ ٍَ  ْْ ٌُ  [7ػ٤ََِْ
Artinya: “Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi 

kamu.” QS. An Nisa: 1. 

خ ٣ُ  َٓ  ُْ َ ٣ؼََِْ هٕ اللَّه َٕ أَ ٞ ُٔ لَ ٣ؼََِْ َٝ { ]حُزوَس: }أَ َٕ ُٞ٘ ِِ خ ٣ؼُْ َٓ َٝ  َٕ ٝ َُّ ِٔ00] 
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Artinya: “Tidakkah mereka mengetahui bahwa Allah 

mengetahui segala yang mereka sembunyikan dan segala 

yang mereka nyatakan?.” QS. AL Baqarah: 77. 

Mari perhatikan perkataan para ulama, bagaimana sebenarnya 

muraqabah: 

: خ كوخٍهخٍ حرٖ حُٔزخٍى َُؿَ: ٍحهذ الله طؼخ٠ُ، كٔؤُٚ ػٖ طل٤َٔٛ

.َػِ ٝؿَٟ الله ًٖ أريح ًؤٗي ط
Artinya: “Abdullah bin Al Mubarak berkata kepada seseorang: 

“Selalu merasa muraqabahlah oleh Allah Ta’ala, maka orang 

tersebut bertanya tentang pengertian muraqabah: “Jadilah selalu 

seakan kamu melihat Allah Azza wa Jalla.” Lihat kita Ihya 

Ulumuddin. 

Dibawah ini beberapa keutamaan muraqabah: 

 Dijauhkan dari maksiat terutama Al Fahsya dan Al

Munkar

Seperti cerita Nabi Yusuf ‘alaiihissalam yang senantiasa 

muraqabah akhirnya terlepas dari zina dengan Zulaikha. 

ىَطْ } َٝ ح ٍَ َٞ ك٢ِ رَ ُٚ حُه َٝ خ ظ٢ِ ُٛ َٜ ْٖ ٤ْظِ ٤َْٛضَ ػَ هخَُضَْ  َٝ حدَ  َٞ ؿَِهوضَِ حلْْرَْ َٝ  ِٚ ِٔ ٗلَْ

 ٍَ َٕ )َٓ  ُيََ هخَ ٞ ُٔ ُِ خ ِِقُ حُظه ُ لَ ٣لُْ ح١َ اِٗهٚ َٞ ؼْ َٓ  َٖ َٔ ر٢ِّ أكَْ ٍَ  ُ ِ اِٗهٚ ( 73ؼخًََ اللَّه

هٔ  َٛ ُوَيَْ  َٝ َْ أَٟ رُ ٍَ  ْٕ لَ أَ ْٞ خ َُ َٜ هْ رِ َٛ َٝ  ِٚ رِّ ضْ رِ ٍَ  َٕ ًَ َٛخ فَ ِٚ  َِ ْٜ َ٘ ُِ يَ  ُِ  ػَُْ٘ٚ  ٌَ

 ُّٔ َٖ )حُ ٤ ِٜ وَِْ ُٔ ُْ ْٖ ػِزخَىِٗخَ ح ِٓ  ُ َ٘خءَ اِٗهٚ ُْللَْ ح َٝ ، 73{ ]٣ٞٓق: (71ٞءَ 

71]

Artinya: “Dan wanita (Zulaikha) yang Yusuf tinggal di 

rumahnya menggoda Yusuf untuk menundukkan dirinya 

(kepadanya) dan dia menutup pintu-pintu, seraya berkata: 

"Marilah ke sini." Yusuf berkata: "Aku berlindung kepada 

Allah, sungguh tuanku telah memperlakukan aku dengan 

baik." Sesungguhnya orang-orang yang zalim tiada akan 

beruntung.” “Sesungguhnya wanita itu telah bermaksud 
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(melakukan perbuatan itu) dengan Yusuf, dan Yusuf pun 

bermaksud (melakukan pula) dengan wanita itu andaikata 

dia tiada melihat tanda (dari) Tuhannya.  Demikianlah, agar 

Kami memalingkan daripadanya kemungkaran dan kekejian. 

Sesungguhnya Yusuf itu termasuk hamba-hamba Kami yang 

terpilih.” QS. Yusuf: 23-24. 

 

Seperti kisah muraqabahnya seorang laki-laki yang diajak berzina 

oleh seorang perempuan yang cantic dan mempunyai kedudukan, 

maka yang menyelamatkannya adalah sifat muraqabahnya 

tersebut, yang akhirnya ia di hari kiamat mendapatkan naungan 

yang mana pada hari itu tidak ada naungan kecuali naungannya 

Allah Taala, sebagaimana disebutkan dalam hadits riwayat 

Bukhari. 

 

 Muraqabah penyebab masuk surga 

٘هشُ  َـ ُْ ُِلضَِ ح ُْ ُ أ َٝ ََ رؼ٤َِيٍ ) } َٖ ؿ٤َْ ظهو٤ِ ُٔ ِْ ُِ37 َٕ خ طُٞػَيُٝ َٓ ٌَٛحَ   )  َِّ ٌُ حدٍ  ُِ هٝ أَ

ْٖ  (٤37عٍ )كَلِ  ٤ِ٘ذٍ ) َٓ ُٓ ِْذٍ  ؿَخءَ رِوَ َٝ ُْـ٤َْذِ  َٖ رِخ َٔ كْ هَ ٢َ حُ ِ٘  (33هَ

ُْوُُِٞىِ )ح ُّ ح ْٞ ُِيَ ٣َ ًَ ٍّ ََ َٔ َٛخ رِ َٜ 31ىْهُُِٞ َٕ ك٤ِ َ٘خءُٝ خ ٣َ َٓ  ْْ ُٜ ُي٣ََْ٘خَ ( َُ َٝ خ 

٣ي  ) ِِ  [35 - 37({ ]م: 35َٓ

Artinya: “Dan didekatkanlah surga itu kepada orang-orang 

yang bertakwa pada tempat yang tiada jauh (dari mereka).” 

“Inilah yang dijanjikan kepadamu, (yaitu) kepada setiap 

hamba yang selalu kembali (kepada Allah) lagi memelihara 

(semua peraturan-peraturan-Nya).” “(Yaitu) orang yang 

takut kepada Tuhan Yang Maha Pemurah sedang Dia tidak 

kelihatan (olehnya) dan dia datang dengan hati yang 

bertobat.” “Masukilah surga itu dengan aman, itulah hari 

kekekalan.” “Mereka di dalamnya memperoleh apa yang 

mereka kehendaki; dan pada sisi Kami ada tambahannya.” 

QS. Qaaf: 31-35. 
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Pelajaran Keempat:  

Belajar Sabar dari puasa 

Ramadhan melalui puasanya mengajari kita untuk bersabar 

dengan tiga jenis kesabaran, yaitu sabar dalam mengerjakan 

ketaatan, sabar dalam menjauhi maksiat dan sabar dalam 

menghadapi ujian. 

Tatkala berpuasa Ramadhan seseorang diajari sabar dalam 

mengerjakan ketaatan dan menjauhi maksiat, karena seseorang 

menahan makan, minum serta syahwat tatkala puasa. Rasulullah 

shallallahu ‘alaihi wasallam: 

 َُ ْ٘ َٔ٘شَُ ػَ ُْلَ َّ ٠َُ٣خػَقُ ح ِٖ آىَ َِ حرْ َٔ َُّ ػَ ؼَ  ًُ ْٓ َٓ أَ خ ا٠َُِ  َٜ ُِ خثَ خ ِٔ ؼقٍْ شِ زْؼِ ِٟ

 ُ َّ كبَِٗهٚ ْٞ هٜ هَ اِله حُ ؿَ َٝ هِ  ُ ػَ ٍَ اللَّه طَُٚ ُِ  هخَ َٞ ْٜ َٗ ِٚ ٣يََعُ  ٟ رِ ِِ أَٗخَ أؿَْ َٝ  ٠

٠ِِ ْٖ أؿَْ ِٓ  ُٚ َٓ ١َؼخَ َٝ 
Artinya: “Setiap amalan anak Adam akan dilipatkan 

pahalanya, satu kebaikan dilipatkan menjadi sepuluh kali 

lipat sampai kepada tujuh ratus lipat, Allah Azza wa Jalla 

berfirman: “Kecuali puasa, sesungguhnya ia adalah milik-Ku 

dan Aku yang akan mengganjar pahalanya, ia meninggalkan 

syahwat dan makannya karena-Ku.” HR. Muslim. 

Dengan Puasa Ramadhan seseorang bersabar dalam mengerjakan 

ketaatan, karena tatkala berpuasa wajib menahan makan dan 

minum serta seluruh yang membatalkan puasa, disinilah letak 

pembelajarannya tentang SABAR DALAM MENGERJAKAN 

KETAATAN. 

Dengan puasa Ramadhan seseorang bersabar dalam menjauhi 

maksiat, karena tatkala berpuasa wajib menjauhi hal-hal yang 

membatalkan puasa bahkan wajib menjauhi hal-hal yang 

mengurangi pahala puasa, disinilahletak pembelajarannya 

tentang SABAR DALAM MENJAUHI MAKSIAT. 

Dengan puasa Ramadhan seseorang belajar bersabar dalam 

menghadapi ujian dari Allah Ta’ala, karena tatkala puasa ia 

menahan lapar dan haus, dan itu adalah ujian yang Allah berikan, 
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disinilah letak pembelajarannya tentang SABAR DALAM 

MENGAHADAPI UJIAN. 

DAN wajib kaum muslimin rahimahukumullah… 

Bahwa amalan sabar adalah sangat bermanfaat di dunia dan 

akhirat, diantaranya; 

 Sabar membuat seseorang selalu bersama Allah yang 

maknanya, orang tersebut akan selalu ditolong, diberi 

kekuatan dan dilindungi oleh Allah Ta’ala. 

 َ هٕ اللَّه ٝح اِ َُ زِ ْٛ ح َٝ غَ ح}  { ]حَٓ َٖ ٣ َِ خرِ هٜ  [19لْٗلخٍ: ُ
Artinya: “Dan Bersabralah sesungguhnya Allah bersama orang-

orang yang sabar.” QS. Al Anfal: 46. 

 Sabar membuat seseorang akan mendapat pujian, rahmat dan 

petunjuk dari Allah di dunia dan akhirat. 

 ْ٢َ٘ ْْ رِ ٌُ ٗه َٞ َُ٘زَُِْ َٝ { َٖ ِٓ حُْ  ءٍ  َٝ فِ  ْٞ ُْوَ َٝ ح ٞعِ  ِْ ٗوَْ ُـ ْٗلُ حلَْْ َٝ  ٍِ ح َٞ ْٓ َٖ حلَْْ ِٓ  ٍٚ

 َِ ِّ٘ رَ َٝ حصِ  ََ َٔ حُؼه َٖ )حَُٝ ٣ َِ خرِ ٤زشَ  هخَُُٞح 755هٜ ِٜ ُٓ  ْْ ُٜ خرظَْ َٛ َٖ اًِحَ أَ ٣ ٌِ ( حُه

 ِ ح اِٗهخ لِِلّه ٍَ  ِٚ اِٗهخ ا٤َُِْ َٝ( َٕ ِٜ 759ؿِؼُٞ رِّ ٍَ  ْٖ ِٓ حص   َٞ َِ َٛ  ْْ ِٜ ْْ ( أَُُٝجِيَ ػ٤ََِْ

 ٍَ أُُٝجَِ َٝ َٝ ش   َٔ ُْ كْ َٕ )حُْ  يَ ُٛ ظيَُٝ ْٜ  [750 - 755({ ]حُزوَس: 750ُٔ
Artinya: “Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, 

dengan sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa 

dan buah-buahan. Dan berikanlah berita gembira kepada 

orang-orang yang sabar.” “(yaitu) orang-orang yang apabila 

ditimpa musibah, mereka mengucapkan, "Innaa lillaahi wa 

innaa ilaihi raaji`uun.” “Mereka itulah yang mendapat 

keberkatan yang sempurna dan rahmat dari Tuhan mereka, 

dan mereka itulah orang-orang yang mendapat petunjuk.” QS. 

AL Baqarah: 155-157. 

 

 Sabar membuat seseorang akan mendapat kecintaan dari 

Allah, dan seorang yang dicintai Allah tdk akan diceburkan ke 

dalam nerakanya Allah. 
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هٜ  } ُ ٣لُِذُّ حُ اللَّه { ]آٍ ػَٔحٕ: َٝ َٖ ٣ َِ  [719خرِ
Artinya: “Allah menyukai orang-orang yang sabar”. QS. Ali Imran: 

146. 

 Sabar membuat seseorang mendapat maghfirah dari Allah 

Ta’ala atas dosa-dosanya. 

س   ََ ْـلِ َٓ  ْْ ُٜ لَخصِ أُُٝجَيَِ َُ ُِ خ هٜ ُِٞح حُ ِٔ ػَ َٝ ٝح  َُ زَ َٛ  َٖ ٣ ٌِ {  } اِله حُه  َ ًَز٤ِ   َ أؿَْ َٝ

 [77]ٛٞى: 
Artinya: “Kecuali orang-orang yang sabar dan beramal shalih, 

merekalah baginya maghfirah dan pahala yang besar.” 

Dan masih banyak lagi keutamaan sabar. 

 

Pelajaran Kelima: 

Belajar Bersyukur dari puasa 

Wahai kaum muslimin rahimahukumullah ( semoga Allah Ta’ala 

selalu merahmati kita seluruhnya) 

Puasa Ramadhan memberikan pelajaran kepada dan menjadi 

sarana untuk kita agar menjadi hamba Allah yang pandai 

bersyukur sebagaiamana yang diinginkan oleh Allah Ta’ala dan 

Rasul-Nya shallallahu ‘alaihi wasallam. 

Allah berfirman: 

هٛ  َٝ َٝ َٔخ٤ْ٘خَ حلِِْ } ْٗ ِٚ ي٣َْ ُِ ح َٞ ِظَْ  َٕ رِ َٔ خُُُٚ ك٢ِ  ُٚ كَ َٜ كِ َٝ  ٍٖ ْٛ َٝ ٘خً ػ٠ََِ  ْٛ َٝ  ُٚ ُّٓ ُ أ

 ِٕ ِٖ أَ ٤ْ َٓ ْٗ ػَخ َُ { ]ُؤخٕ: ح ٤ ِٜ َٔ ُْ ي٣َْيَ ا٢َُِه ح ُِ ح َٞ ُِ َٝ  ٢ُِ  َْ ٌُ71] 
Artinya: “Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat 

baik) kepada dua orang ibu-bapaknya; ibunya telah 

mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah-

tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun.  Bersyukurlah 

kepada-Ku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya 

kepada-Kulah kembalimu.” QS. Luqman:14. 

 

Allah Ta’ala juga berfirman: 
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 ٌِ خ حُه َٜ ُ٘ }٣خَأ٣َُّ َٓ َٖ آ ٣ ًُُِ ْٖ ٤١َِّزَ ٞح  ِٓ خ ٞح  َٓ َُ خصِ  ٍَ ْْ ُ ْ٘ظ ًُ  ْٕ ِ اِ ٝح لِِلّه َُ ٌُ ْٗ ح َٝ  ْْ ًُ هْ٘خَ

 [707َٕ { ]حُزوَس: ٝا٣ِهخُٙ طؼَْزيُُ 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara 

rezeki yang baik-baik yang Kami berikan kepadamu dan 

bersyukurlah kepada Allah, jika benar-benar hanya kepada-

Nya kamu menyembah.” QS. Al Baqarah: 172. 

 

Tatkala seorang berpuasa Ramadhan maka ia merasakan lapar 

dan haus, yang mana tatkala seseorang dala hari-hari biasa ia 

tidak merasakan hal tersebut, dan tatkala nikmat hilang dari diri 

seseorang maka akirnya ia tahu berapa besar kadar nikmat 

tersebut. Dan cara yang paling pertama agar bisa bersyukur 

adalah mengetahui berapa kadar nikmat yang Allah berikan 

kepadanya. 

Allah Ta’ala berfirman: 

 َٔ ٝح ِٗؼْ َُ ًُ ًْ ُّ ح خ حُ٘هخ َٜ ِ }٣خَأ٣َُّ ْٖ ػََِ  ضَ اللَّه ِٓ  َْ َٛ  ْْ ٌُ ُِنٍ  ٤ْ ْْ ؿَ  هَخ ٌُ هُ ُُ َْ َ٣ ِ َُ اللَّه ٤ْ

ِٝ لَ اَُِ  ٍْ حلَْْ َٝ خءِ  َٔ هٔ َٖ حُ { ]كخ١َ:  َٚ ِٓ َٕ ٌُٞ َٞ كؤََٗه٠ طئُْكَ  [3اِله ُٛ
Artinya: “Hai manusia, ingatlah akan nikmat Allah kepadamu. 

Adakah pencipta selain Allah yang dapat memberikan rezeki 

kepada kamu dari langit dan bumi?  Tidak ada Tuhan (yang 

berhak disembah) selain Dia; maka mengapakah kamu 

berpaling (dari ketauhidan)?.” QS. Fathir: 3. 

 

 ُٙٞ ُٔ ُْظُ َ ؤ َٓ خ  َٓ  َِّ ًُ  ْٖ ِٓ  ْْ ًُ آطخَ َٝ {  َٛ ُٜٞ ِ لَ طلُْ ضَ اللَّه َٔ ْٕ طؼَيُُّٝح ِٗؼْ اِ هٕ َٝ خ اِ

َٔ حلِِْ  ْٗ ًَ   ّ َٕ ُظََُِٞ {خ  ٍ   [31رَح٤ْٛ: ]ا لهخ
Artinya: “Dan Dia telah memberikan kepadamu 

(keperluanmu) dari segala apa yang kamu mohonkan 

kepadanya. Dan jika kamu menghitung nikmat Allah, 

tidaklah dapat kamu menghinggakannya. Sesungguhnya 

manusia itu, sangat lalim dan sangat mengingkari (nikmat 

Allah).” QS. Ibrahim: 34. 
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Dan bersyukur mempunyai kedudukan dan keutamaan yang 

sangat tinggi dalam agama Islam, mari perhatikan hal-hal berikut: 

 Dengan bersyukur menghadapi kehidupan tidak mudah 

mengeluh, menggerutu, apalagi berputus asa.  Rasulullah 

shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: 

 َّ ٍِ لَخ َٔ ُْ ْٖ أؿ٠ََْ٘  حطهنِ ح ٌُ ُ ُيََ طَ َْ اللَّه َٔ خ هَ َٔ َٝ رِ ٍْ ح َٝ  ِّ ْٖ أػَْزيََ حُ٘هخ ٌُ طَ

 ِّ  حُ٘هخ
Artinya: “Jauhilah hal-hal yang diharamkan, niscaya kamu 

akan menjadi manusia yang paling gigih beribadah dan 

relalah dengan apa yang Allah telah bagikan untukmu, 

niscaya kamu menjadi manusia yang paling kaya.” HR. 

Tirmidzi. 

 Dengan bersyukur nikmat yang ada akan ditambah oleh 

Allah Ta’ala. 

ْْ ُجَِ  ٌُ رُّ ٍَ  َٕ ًْ طؤًََه اِ َٝ طُ } َْ ٌَ َٗ َٝ ْْ لََْ ْٖ   ْْ ُ ٣يَٗهٌ ُِ ْٖ َ٘ي٣ِي  { ًَلَ ُجَِ هٕ ػٌَحَر٢ِ َُ ْْ اِ ُ ط َْ

 [0]ارَح٤ْٛ: 
Artinya: “Dan Dia telah memberikan kepadamu 

(keperluanmu) dari segala apa yang kamu mohonkan 

kepadanya. Dan jika kamu menghitung nikmat Allah, 

tidaklah dapat kamu menghinggakannya. Sesungguhnya 

manusia itu, sangat lalim dan sangat mengingkari (nikmat 

Allah).” QS. Ibrahim: 7. 

 Dengan bersyukur niscaya keridhaan Allah didapat. 

 ٌُ ْ٘ َ ؿ٢َِ٘  ػَ هٕ اللَّه ٝح كبَِ َُ لُ ٌْ ْٕ طَ ْٕ }اِ اِ َٝ  ََ ٌُلْ ُْ ِٙ ح ؼِزخَىِ ُِ  ٠َٟ َْ لَ ٣َ َٝ ٝح ْْ  َُ ٌُ ْ٘ طَ

 َٟ َْ لَ ٣َ َٝ  ْْ ٌَُُ ُٚ َٝ  ٍُ ِِ َ ُِ ط ْْ ك٤ََُ٘ ح ٌُ ؿِؼُ َْ َٓ  ْْ ٌُ رِّ ٍَ هْ ا٠َُِ  ُ ٟ ػ ََ ٍَ أهُْ ُْ ِٝ س   ْْ زِّ ٍَ ٌُ ُ ج

ٍِ { ]حَُِٓ:  يُٝ ُّٜ ْ  رٌِحَصِ حُ ٤ ِِ ُ ػَ َٕ اِٗهٚ ُِٞ َٔ ْْ طؼَْ ُ ْ٘ظ ًُ خ  َٔ  [0رِ
Artinya: “Jika kamu kafir, maka sesungguhnya Allah tidak 

memerlukan (iman) mu dan Dia tidak meridai kekafiran bagi 

hamba-Nya; dan jika kamu bersyukur, niscaya Dia meridai 

bagimu kesyukuranmu itu; dan seorang yang berdosa tidak 
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akan memikul dosa orang lain. Kemudian kepada 

Tuhanmulah kembalimu lalu Dia memberitakan kepadamu 

apa yang telah kamu kerjakan.  Sesungguhnya Dia Maha 

Mengetahui apa yang tersimpan dalam (dada) mu.” QS. Az 

Zumar:7. 

Terakhir wasiat diberikan kepada kaum muslimat agar: 

 Bersedekah dengan hartanya atau mengeluarkan zakat 

hartanya,  

 Bahagaikanlah suami dapatkanlah kerelaan darinya, karena 

dua amalan inilah yang akan menyelamatkan kalian dari 

menjadi penghuni terbanyak api neraka. 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: 

 ََ َٔ ِٖ ػُ ِ رْ ْٖ ػَزْيِ اللَّه ِ  ػَ ٍِ اللَّه ُٞٓ ٍَ  ْٖ ٍَ أَ  -صلى الله عليه وسلم-ػَ ُ هخَ َٔ  ٣خَ»  ٗهٚ ََ حُِّ٘ َ٘ ؼْ خءِ َٓ

 َٜ ًْ يه طَ هٖ أَ ٌُ ُ أ٣َْظ ٍَ ٍَ كب٠َِِّٗ  ْـلخَ ظِ ْٓ َٕ حلِ َْ ؼِ ًْ أَ َٝ  َٖ ٍِ ؼَ هْ َِ حُ٘هخ ْٛ َ كوَخَُضَِ «. ََ أ

 ََ ؼَ ًْ ِ أَ ٍَ اللَّه ُٞٓ ٍَ خ َُ٘خَ ٣خَ  َٓ َٝ ُشَ   ِْ هٖ ؿَ ُٜ ْ٘ ِٓ أسَ   ََ ْٓ .ح ٍِ َِ حُ٘هخ ْٛ َ  أ

 ٍَ َٖ » هخَ َٕ حُِهؼْ َْ ؼِ ٌْ ُ َٕ ط َْ لُ ٌْ طَ ُْؼَ  َٝ أَ ح ٍَ خ  َٓ َٝ  ََ ٤ ِ٘ ِٓ ٍٖ ْٖ َٗ ٣ْضُ  ى٣ِ َٝ  ٍَ خصِ ػَوْ َٜ خهِ

هٖ  ٌُ ْ٘ ِٓ ٟ ُذٍُّ  ٌِ ُِ  «. أؿَِْذََ 
Artinya: “Abdullah bin Umar radhiyallahu ‘anhuma meriwayatkan 

bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasalalm bersabda: “Wahai 

para wanita, bersedekahlah, dan perbanyaklah istighfar, karena 

sesungguhnya aku telah melihat kalian penghuni neraka yang 

paling banyak.” Lalu seorang wanita separuh baya bertanya: 

“Kenapa kita menjadi penghuni neraka yang paling banyak, wahai 

Rasulullah?”, beliau menjawab: “(karena) kalian memperbanyak 

laknat (cacian kepada suami) dan tidak berterima kasih terhadap 

suami, aku tidak pernah melihat seseorang yang kurang akal dan 

agama dapat mengalahkan lelaki yang berakal dibandingkan 

kalian (wahai para wanita).” HR. Muslim. 

هْ  ُٜ َِّ ػَ  حُِه َٛ ُٓ ػََِ ٠َِ  َٝ يٍ ،  هٔ ُٓ لَ  ٍِ هٔ ٠ آ َْ لَ ٤ ِٛ ح ََ ِه٤ْضَ ػ٠ََِ اِرْ َٛ خ  َٔ ًَ يٍ ، 

 ِٛ ح ََ ٍِ اِرْ ػ٠ََِ آ ػ٠ََِ ٤َٝ َٝ يٍ ،  هٔ لَ ُٓ ىْ ػ٠ََِ  ٍِ هْ رخَ ُٜ ٤ي  ، حُِه ِـ َٓ ٤ي   ِٔ َْ ، اِٗهيَ كَ
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ٍَ خ رخَ َٔ ًَ يٍ ،  هٔ لَ ُٓ ٍِ حآ ََ ٍِ اِرْ ػ٠ََِ آ َٝ  ، َْ ٤ ِٛ ح ََ ضَ ػ٠ََِ اِرْ َْ ، اِٗه ًْ ٤ ٤ي  يَ كَ ِٛ ِٔ

٤ي   ِـ َٓ

٘خ ًٗٞر٘خ ٝآَحك٘خ ك٢ أَٓٗخ، لَ ُحُِْٜ حؿ

طٌظز٘خ ك٢ ػظوخثي ٖٓ حُ٘خٍ، ٕ حُِْٜ اٗخ ٗٔؤُي ك٢ ٓوخٓ٘خ ٌٛح أ

حُِْٜ حؿؼَ حُـ٘ش ٓؼٞحٗخ، ٝأٍٝػ٘خ حُلَىّٝ حلْػ٠ِ، ٝأىهِ٘خ حُـ٘ش 

 ػٌحد، ىٕٝ كٔخد ٝل

٣خ ٓ٘خٕ، ٣خ  ٣َ٣ي، ٣خ كؼخٍ ُٔخ٣خ ٣ًَْ ٣خ ٝٛخد، ٣خ ًح حُؼَٕ حُٔـ٤ي، 

طل٠َ ػ٠ِ ٛئلء حُـٔغ رؼظوْٜ ٖٓ حُ٘خٍ،  ؼظ٤ْحُل٠َ حًُح 

ًٗٞرْٜ ٤ًٞ ُٝيطْٜ أٜٓخطْٜ، ل طلَم ٌٛح حُـٔغ ال ّ ٝاهَحؿْٜ ٖٓ

رٌٗذ ٓـلٍٞ، ٝػَٔ ٓزٍَٝ، ٝٓؼ٢ ٓظوزَ ٌٍٓ٘ٞ، ٣خ ٝىٝى ٣خ 

ؿلٍٞ، 

ُٞحُي٣٘خ ٝحُِٜ ّ ٣وُِّٞٔئ٤ٖ٘ٓ ٣ْٞ حؿلَ ٥رخث٘خ ٝأٜٓخط٘خ، حُِْٜ حؿلَ

ٓوخءً ٍهخءً ٝٓخثَ ر َى آٓ٘ ِيٗخ ٌٛححُلٔخد، ٝحؿؼَ ر ً ٓطٔج٘خ خً

٘خ، ٖٝٓ هِل٘خ، ٝػٖ أ٣ٔخٗ٘خ، ٝػٖ ي٣ح٤ُِٖٔٔٔ، ٝحكلظ٘خ ٖٓ ر٤ٖ أ٣

ٗٔخثِ٘خ، ٖٝٓ كٞه٘خ، ٝٗؼًٞ رؼظٔظي إٔ ٗـظخٍ ٖٓ طلظ٘خ، حؿؼِ٘خ اهٞس 

ٖ، ٣خ أٍكْ حَُحك٤ٖٔ، ٓظلخر٤

حَِٓخُ٘خ ٖٓ ح٣َُخء، ، ٝأػٔخ ٖٓ حُ٘لخم٣خ ٍد حُؼخ٤ُٖٔ ١َٜ هِٞر٘

ٓوخثْ ٛيٍٝٗخ، ثْ ٛٓوخ ٓوخثْ ٛيٍٝٗخ، حَِٓ يٍٝٗخ، حَِٓ

ٔخُ٘خ، ٓزلخٕ ٍري ٍد حُؼِس ػٔخ ٣ٜلٕٞ، أػٝحهظْ رخُٜخُلخص 

ٝٓ َّ ػ٠ِ ح٤َُِٖٓٔ، ٝحُلٔي لله ٍد حُؼخ٤ُٖٔ.
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Bab 26: Penutup 

Saudaraku seiman, semoga Allah selalu merahmati kita…

1. Bersungguh-sungguhlah menggunakan kesempatan 
beribadah di dalam Ramadan Mubarak, Semoga Ramadan ini 
adalah bekal terbaik kita berhadapan dengan Allah untuk hari 
hisab. 

2. Maka hendaknya setiap muslim menghidupkan malam-
malam tersebut, mengisinya dengan berbagai macam
ibadah mulai dari shalat, membaca Al-Quran, berdzikir,
beristighfar, semua itu dilaksanakan dengan penuh
keimanan dan keyakinan terhadap janji Allah.

3. Dan lebih baik lagi jika seseorang beri’tikaf di 10 hari
terakhir sehingga berada dalam kondisi sempurna tatkala
malam lailatul qodar

Ditulis oleh Ahmad Zainuddin Al Banjary 
Pesantren Intan Intan Ilmu,  8 Sya’ban 1444 H 
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